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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai

tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian

Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Direktorat Jenderal Hortikultura adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Kementerian

Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban

atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya

adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura Semester ll Audited

Tahun Anggaran 2025 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam

pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga

akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para

pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada

Direktorat Jenderal Hortikultura. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk

memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

7 Mei2026
Jendieral,
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN  

 

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025 ini telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 

232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi, dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

I    Laporan Realisasi Anggaran  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan 

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 

Januari sampai dengan 31 Desember 2025. 

Realisasi Pendapatan Negara pada 31 Desember TA 2025 adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp1,540,226,303.00 atau mencapai 155,16 % dari estimasi 

Pendapatan-LRA sebesar Rp992,650,000,00 

Realisasi Belanja Negara pada 31 Desember TA 2025 adalah sebesar Rp271,797,786,267.00 

atau mencapai 60,59 % dari alokasi anggaran sebesar Rp448,606,505,000.00 

 

II   Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas 

pada 31 Desember 2025. 

Nilai Aset Per 31 Desember 2025  dicatat dan disajikan sebesar Rp602,115,558,553.00 yang 

terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp8,133,342,311.00 Aset Tetap (netto) sebesar 

Rp564,943,761,261.00 Propeti Investasi (netto) sebesar Rp1,650,984,267.00 dan Aset 

Lainnya (netto) sebesar Rp27,387,470,714.00. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp9,215,696,390.00 dan 

Rp592,899,862,163.00 

 

III  Laporan Operasional 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari 

operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, 

dan  surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp884,218,701.00 sedangkan 

jumlah beban adalah sebesar Rp294,916,712,400.00 sehingga terdapat Defisit Kegiatan 

Operasional senilai (Rp294,032,493,699.00) Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar 
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Biasa masing-masing sebesar defisit (Rp2,689,244,138.00) dan Rp0.00 Sehingga entitas 

mengalami Defisit – LO sebesar (Rp296,721,737,837.00) 

 

IV  Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2025 

adalah sebesar Rp594,442,088,464.00 ditambah Defisit-LO sebesar (Rp296,721,737,837.00) 

kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi dan lain-lain senilai 

(Rp279,789,580.00) dan Rp154,194,228.00 serta ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp295,304,502,888.00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2025 adalah 

senilai Rp592,899,862,163.00. 

 

V   Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar 

terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK 

adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian 

yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, 

Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk semester II Tahun 2025 disusun 

dan disajikan dengan menggunakan basis akrual. 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

 

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024 

Uraian Catatan 
31-Dec-25 31-Dec-24 

Anggaran Realisasi % Realisasi 

 PENDAPATAN  

 Penerimaan Negara Bukan  
 Pajak      

    B.1     992.650.000 1.540.226.303 15.522 1.918.170.197 

    Jumlah Pendapatan       992.650.000 1.540.226.303 15.522 1.918.170.197 

   BELANJA    

 Belanja Pegawai         B.2     28.198.017.000 28.079.483.968 9.958 26.174.025.069 

 Belanja Barang         B.3     418.255.311.000 242.250.362.299 5.792 283.931.128.183 

 Belanja Modal         B.4     2.153.177.000 1.467.940.000 6.818 5.769.268.100 

  Jumlah Belanja     448.606.505.000 271.797.786.267 6.059 315.874.421.352 

 

                  Jakarta, 7 Mei 2026 
      Direktur Jenderal Hortikultura 

 

         

         Dr. Ir. Muhammad Taufiq Ratule M.Si. 
         NIP. 196809181993031002 
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 II. NERACA  

 

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 
NERACA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024 

Uraian Catatan 31-Dec-25 31-Dec-24 

ASET       
Aset Lancar       
     Piutang Bukan Pajak C.1.1 963.409.504 757.451.057 
     Penyisihan Piutang Tidak Tertagih  -  
     Piutang Bukan Pajak 

C.1.2 (235.078.121) (237.667.328) 

     PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) C.1.3 728.331.383 519.783.729 
     Bagian Lancar Tagihan Tuntutan  
     Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

C.1.4 6.394.257.159 4.554.768.024 

     Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian  
     Lancar Tagihan Tuntutan    
     Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

C.1.5 (1.765.660.985) (1.873.276.848) 

     BAGIAN LANCAR TAGIHAN  TUNTUTAN  
     PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI  
     RUGI  (NETTO)  

C.1.6 4.628.596.174 2.681.491.176 

     Persediaan C.1.7 2.776.414.754 16.036.125.276 

Jumlah Aset Lancar   8.133.342.311 19.237.400.181 

Aset Tetap       
    Tanah C.2.1 462.052.652.000 462.052.652.000 
     Peralatan dan Mesin C.2.2 92.046.705.747 94.296.555.296 
     Gedung dan Bangunan C.2.3 115.056.083.195 122.100.621.945 
    Jalan Irigasi dan Jaringan C.2.4 3.986.435.850 5.509.746.350 
     Aset Tetap Lainnya C.2.5 5.650.000 15.191.850 
     AKUMULASI PENYUSUTAN C.2.6 (108.203.765.531) (107.113.992.545) 

Jumlah Aset Tetap   564.943.761.261 576.860.774.896 

Properti Investasi       
    Properti Investasi C.3.1 2.153.825.283 2.153.825.283 
    Akumulasi Penyusutan Properti Investasi C.3.2 (502.841.016) (452.041.500) 

JUMLAH Properti Investasi   1.650.984.267 1.701.783.783 

Aset Lainnya     

     Aset Tak Berwujud C.5.1 2.368.857.625 4.353.140.125 
    Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.5.2 24.681.748.531 771.806.733 
     Aset Lain-lain C.5.3 9.698.304.590 4.743.936.239 
     AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI  
    ASET  LAINNYA  

C.5.4 (9.361.440.032) (6.937.330.416) 

Jumlah Aset Lainnya   27.387.470.714 2.931.552.681 

Jumlah Aset   602.115.558.553 600.731.511.541 

KEWAJIBAN         
Kewajiban Jangka Pendek       
     Utang kepada Pihak Ketiga C.6.1 9.049.539.681 6.130.079.078 
     Pendapatan Diterima Dimuka C.6.2 166.156.709 159.343.999 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek   9.215.696.390 6.289.423.077 
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Uraian Catatan 31-Dec-25 31-Dec-24 

Jumlah Kewajiban   9.215.696.390 6.289.423.077 

Ekuitas     

     Ekuitas C.7.1 592.899.862.163 594.442.088.464 

Jumlah Ekuitas   592.899.862.163 594.442.088.464 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas   602.115.558.553 600.731.511.541 

 

 
                 Jakarta, 7 Mei 2026 

      Direktur Jenderal Hortikultura 
 

         

         Dr. Ir. Muhammad Taufiq Ratule M.Si. 
         NIP. 196809181993031002 
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III. LAPORAN OPERASIONAL  

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024 

Uraian Catatan 31-Dec-25 31-Dec-24 

KEGIATAN OPERASIONAL     

PENDAPATAN     

     Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1 884.218.701 552.040.985 

JUMLAH PENDAPATAN   884.218.701 552.040.985 

BEBAN       
     Beban Pegawai D.2 27.982.952.318 26.174.025.069 
     Beban Persediaan D.3 818.830.497 1.749.693.275 
     Beban Barang dan Jasa D.4 60.375.232.583 76.081.010.386 
     Beban Pemeliharaan D.5 2.819.465.553 3.583.400.811 
     Beban Perjalanan Dinas D.6 24.026.527.796 85.550.650.259 

     Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada  
     Masyarakat 

D.7 
170.625.744.827 196.715.037.163 

     Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 8.267.464.017 9.553.483.964 
     Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 494.809 31.593.643 

JUMLAH BEBAN   294.916.712.400 399.438.894.570 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN 
OPERASIONAL 

  (294.032.493.699) (398.886.853.585) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL     

     Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar D.10 (5.947.093.450) (4.531.699.058) 

     Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar  D.11 70.304.100 881.008.805 
     Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.12 6.017.397.550 5.412.707.863 

     Surplus/Defisit dari kegiatan Non   
    Operasional  Lainnya   

D.13 3.257.849.312 1.045.721.867 

     Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 
     Lainnya 

D.14 3.257.849.312 1.319.639.173 

     Beban dari Kegiatan Non Operasional    
     Lainnya 

D.15 0 273.917.306 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 
OPERASIONAL 

  (2.689.244.138) (3.485.977.191) 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR 
BIASA 

  (296.721.737.837) (402.372.830.776) 

SURPLUS/DEFISIT - LO `   (296.721.737.837) (402.372.830.776) 

  

                   Jakarta, 7 Mei 2026 
      Direktur Jenderal Hortikultura 

 

         

         Dr. Ir. Muhammad Taufiq Ratule M.Si. 
         NIP. 196809181993031002 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

 

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024 

Uraian Catatan 31-Dec-25 31-Dec-24 

EKUITAS AWAL E.1    594.442.088.464     442.494.999.615  
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2 (296.721.737.837)  (402.372.830.776) 

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI 
EKUITAS 

E.3         (125.595.352)      (3.255.024.435) 

Koreksi Nilai Persediaan E.3.1 0       (2.960.427.677) 
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E.3.2         (279.789.580)             95.928.775  
Lain-Lain E.4 154.194.228          (390.525.533) 
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 295.305.106.888     557.574.944.060  
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.6 (1.542.226.301)    151.947.088.849  

EKUITAS AKHIR   592.899.862.163     594.442.088.464  

 

                   Jakarta, 7 Mei 2026 
      Direktur Jenderal Hortikultura 

 

         

         Dr. Ir. Muhammad Taufiq Ratule M.Si. 
         NIP. 196809181993031002 
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Direktorat Jenderal Hortikultura 

Direktorat Jenderal Hortikultura didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah antara 

lain untuk : 

a. mengelola dan mengembangkan sumber daya hortikultura secara optimal, 

bertanggung jawab, dan lestari;  

b. memenuhi kebutuhan, keinginan, selera, estetika, dan budaya masyarakat terhadap 

produk dan jasa hortikultura;  

c. meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, dan pangsa 

pasar;  

d. meningkatkan konsumsi produk dan pemanfaatan jasa hortikultura;  

e. menyediakan lapangan kerja dan kesempatan usaha 

f. memberikan perlindungan kepada petani, pelaku usaha, dan konsumen hortikultura 

nasional;  

g. meningkatkan sumber devisa negara;  

h. meningkatkan kesehatan, kesejahteraan, dan kemakmuran rakyat. 

 

Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan UU Nomor 13 Tahun 2010 tentang 

Hortikultura. Entitas berkedudukan di Jalan AUP No. 3, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. 

Direktorat Jenderal Hortikultura mempunyai tugas dan fungsi dalam memberikan 

kebijakan, regulasi teknis, dan administrasi di bidang pengelolaan dan pengembangan 

sumber daya hortikultura. Melalui peran tersebut diharapkan tujuan dari penyelenggaran 

pembangunan hortikultura dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan baik dari 

sasaran produksi, produktivitas, mutu serta daya saing yang berkesinambungan. 

 

Visi dan Misi Direktorat Jenderal Hortikultura 

Visi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 sebagai salah satu unit kerja eselon 

I di lingkungan Kementerian Pertanian yang mendukung terwujudnya Visi Kementerian 

Pertanian tahun 2025-2029 adalah Kemandirian pangan asal hortikultura berkelanjutan 

dan bermanfaat bagi rakyat Indonesia dalam mewujudkan Pertanian Maju Berkelanjutan 

serta bermanfaat bagi Rakyat Indonesia dalam rangka mewujudkan Bersama Indonesia 

Maju Menuju Indonesia Emas 2045.  
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Visi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 ini mengandung 3 (tiga) kata kunci 

penting yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kemandirian Pangan asal Hortikultura 

Kata kunci pertama yaitu Kemandirian Pangan asal Hortikultura yang bermakna 

Kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi Pangan asal Hortikultura yang 

beraneka ragam dari dalam negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan 

Pangan yang cukup sampai di tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi 

sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat 

(UU 18/2012 – Pasal 1 angka 3). 

2. Berkelanjutan 

Kata kunci kedua yaitu Berkelanjutan yang bermakna bahwa pengelolaan sumber 

daya alam hayati dalam memproduksi komoditas hortikultura guna memenuhi 

kebutuhan manusia secara lebih baik, ramah lingkungan, dan berkesinambungan 

dengan menjaga kelestarian lingkungan hidup. (Bab I, Pasal 1, angka 1 UU nomor 22 

tahun 2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan). “Berkelanjutan” juga 

mengandung makna bahwa sumber daya pertanian Hortikultura yang dimiliki saat ini 

harus dapat dinikmati sampai generasi berikutnya. 

3. Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia 

Kata kunci ketiga yaitu Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia yang bermakna bahwa 

pembangunan pertanian hortikultura harus dapat memberikan manfaat langsung 

kepada rakyat, meliputi: 

1. Komoditas pertanian yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan rakyat terhadap 

pangan bergizi asal Hortikultura 

2. Pertanian bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

 

Misi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 dalam mewujudkan Visi Direktorat 

Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 serta selaras dengan Misi Kementerian Pertanian 

tahun 2025-2029 adalah: 

1. Meningkatkan produksi komoditas pangan asal hortikultura dalam memenuhi 

kebutuhan pangan nasional 

Misi ini merupakan upaya strategis dalam meningkatkan produksi komoditas pangan 

asal hortikultura dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional, sehingga dapat 

terwujud kemandirian pangan asal hortikultura. Misi ini fokus pada aspek hulu 

pertanian hortikultura, meliputi ketersediaan dan kemandirian benih serta 

memaksimalkan luas tanam, budidaya tanaman hortikultura dalam meningkatkan 
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produktivitas dan luas panen serta perlindungan terhadap Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) maupun antisipasi Dampak Perubahan Iklim (DPI). 

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk hasil pertanian hortikultura 

berbasis hilirisasi 

Misi ini merupakan upaya strategis dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing 

produk hasil pertanian hortikultura berbasis hilirisasi, sehingga dapat meningkatkan 

ekspor, daya saing produk dalam negeri maupun stabilitas dan aksesibilitas produk 

dan harga komoditas pertanian asal hortikultura. Misi ini juga fokus dalam memastikan 

terwujudnya hilirisasi komoditas pertanian yang dapat menguntungkan petani. 

3. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Direktorat Jenderal Hortikultura yang 

transparan, akuntabel dan profesional 

Misi ini merupakan peran aktif dan kontribusi Direktorat Jenderal Hortikultura dalam 

pelaksanaan reformasi birokrasi Kementerian Pertanian sehingga dapat terwujud 

Birokrasi yang transparan, akuntabel dan profesional. Pelaksanaan reformasi birokrasi 

pada Misi ini dilakukan sesuai tugas dan kewenangan Direktorat Jenderal Hortikultura 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura 

Direktorat Jenderal Hortikultura memiliki 3 (tiga) tujuan strategis beserta indikator tujuan, yang 

merupakan bentuk capaian Visi dalam jangka waktu yang lebih pendek. Tujuan dan Indikator 

Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 adalah: 

Tabel 1. Tujuan dan Indikator Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 

No Tujuan Indikator Tujuan 

1 Terwujudnya swasembada 

pangan asal Hortikultura 

Indeks swasembada pangan asal 

Hortikultura 

2 Meningkatnya volume ekspor 

komoditas hortikultura 

1. Peningkatan volume ekspor 

komoditas hortikultura 

2. Indeks Hilirisasi komoditas 

hortikultura 

3 Terwujudnya tata kelola birokrasi 

Direktorat Jenderal 

Hortikulturakultura yang 

transparan, akuntabel dan 

profesional 

1. Persentase pelaksanaan Tindak 

Lanjut (TL) temuan auditor terkait 

Direktorat Jenderal Hortikultura 

2. Nilai IKPA Direktorat Jenderal 

Hortikultura 

3. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik Direktorat 

Jenderal Hortikultura 
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Direktorat Jenderal Hortikultura di bawah Kementerian Pertanian Indonesia berperan penting 

dalam memberikan insentif kepada petani untuk menghasilkan produk hortikultura melalui 

skema bantuan pemerintah dalam mendukung pelaksanaan strategi pembangunan 

hortikultura yang berkelanjutan. Strategi pembangunan hortikultura dalam mendukung 

program prioritas Kementerian Pertanian Tahun 2025 salah satunya melalui pekarangan 

pangan bergizi. Pekarangan Pangan Bergizi adalah konsep pertanian yang memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk menanam berbagai jenis tanaman yang bergizi, seperti sayuran dan 

buah-buahan. Tujuan dari pekarangan pangan bergizi adalah untuk menyediakan makanan 

yang sehat, bergizi, dan bermanfaat bagi keluarga, serta mendukung ketahanan pangan lokal. 

Konsep ini juga memiliki manfaat dalam meningkatkan keberagaman konsumsi makanan, 

mengurangi ketergantungan pada pembelian bahan pangan dari luar, dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Pekarangan pangan bergizi tidak hanya mendukung pola makan 

sehat, tetapi juga berperan dalam mengurangi pengeluaran keluarga untuk membeli bahan 

pangan dan meningkatkan ketersediaan pangan yang lebih segar dan terjangkau. 

Sasaran Kinerja Pembangunan hortikultura Tahun 2025 antara lain produksi sayuran dan 

buah-buahan mendukung swasembada pangan melalui peningkatan produktivitas dan luas 

panen. Hal ini diharapkan dapat dicapai melalui prioritas kegiatan Pekarangan Pangan Bergizi 

dan Horticulture Development in Dryland Areas Project (HDDAP). Program dan kegiatan 

pembangunan hortikultura ini dilakukan melalui alokasi APBN serta dukungan lainnya baik 

dari pemerintah (Kementerian/Lembaga lain), swasta maupun masyarakat lainnya. 

Untuk memastikan visi dan misi tercapai, Direktorat Jenderal Hortikultura juga 

mengalokasikan anggaran belanja pada kegiatan Bantuan Pemerintah. Keputusan Direktur 

Jenderal Hortikultura Nomor:585/Kpts/HK.320/D/XII/2024 tentang Perubahan Atas 

Keputusan Direktur Jenderal Hortikultura Nomor 474/KPTS/HK.320/D/X/2024 Tentang 

Petunjuk Teknis Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan Pemerintah lingkup Direktorat 

Jenderal Hortikultura Tahun Anggaran 2025. Bentuk Bantuan Pemerintah meliputi: 

1. Mendorong pencapaian target Peningkatan Produksi, Produktivitas, Mutu, Nilai Tambah 

dan Daya Saing Produk Hortikultura melalui Kegiatan Pengembangan Kawasan Sayuran 

dan Tanaman Obat, Buah dan Florikultura, Perbenihan Hortikultura, Perlindungan 

Hortikultura, serta Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura; 

2. Mendorong peningkatan luas panen dan produksi untuk komoditas hortikultura melalui 

pekarangan pangan bergizi; 

3. Meningkatkan minat dan motivasi petani dalam berusaha tani; 

4. Mendorong kemandirian pangan keluarga/ desa serta meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani; 

 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  12 

Bantuan pemerintah pada kegiatan lingkup Ditjen Hortikultura disalurkan dalam bentuk 

barang/jasa dan/atau uang. 

Jenis bantuan pemerintah pada kegiatan Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura meliputi: 

1. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 

Jenis bantuan pemerintah: 

- Bantuan sarana/prasarana 

- Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan 

oleh Pengguna Anggaran (PA). 

2. Kegiatan Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura 

Jenis bantuan pemerintah: 

- Bantuan sarana/prasarana 

- Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan 

oleh Pengguna Anggaran (PA). 

3. Kegiatan Perbenihan Hortikultura 

Jenis bantuan pemerintah: 

- Bantuan sarana/prasarana 

- Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan 

oleh Pengguna Anggaran (PA). 

4. Kegiatan Perlindungan Hortikultura 

Jenis bantuan pemerintah: 

- Bantuan sarana/prasarana 

- Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan 

oleh Pengguna Anggaran (PA). 

5. Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

Jenis bantuan pemerintah: 

- Bantuan sarana/prasarana 

- Bantuan rehabilitasi dan/atau pembangunan gedung/bangunan 

- Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan 

oleh Pengguna Anggaran (PA). 

Penjabaran bantuan lainnya yang memiliki karateristik bantuan pemerintah pada kegiatan 

Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura untuk jenis Bantuan yang memiliki karakteristik 

Bantuan Pemerintah yang ditetapkan oleh PA (Pengguna Anggaran) sebagaimana diatur 

dalam Pedoman Umum Bantuan Pemerintah Lingkup Kementerian Pertanian Tahun 2025 

pada pasal 2 ayat 4 dan 5 meliputi: 

1. Bantuan benih dan bantuan budidaya tanaman dengan jenis bantuan: 

a. Bantuan sarana produksi pengembangan Kawasan/Kampung 

b. Fasilitasi benih hortikultura dan sarana produksinya 
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2. Bantuan perlindungan tanaman dan dampak perubahan iklim (DPI) dengan jenis 

bantuan: Bantuan bahan pengendali OPT Hortikultura ramah lingkungan 

3. Bantuan Promosi/Pemasaran dengan jenis bantuan: Dukungan pemasaran untuk 

kegiatan HDDAP. 

 

Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 

1. Penerima bantuan dalam bentuk penghargaan adalah Perorangan, petani, pemuda 

tani, petugas fungsional POPT, petugas fungsional PBT, pelaku agribisnis, kelompok 

tani dan atau gabungan kelompok tani, kelembagaan ekonomi petani, lembaga 

pendidikan, lembaga pemerintah, lembaga non pemerintah; 

2. Penerima bantuan dalam bentuk sarana/prasarana adalah Kelompok Tani / Kelompok 

Wanita Tani/ Gabungan Kelompok Tani, Kelompok Masyarakat, Kelompok penangkar, 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), Lembaga Swadaya Masyarakat, Lembaga 

Keagamaan, Lembaga Pendidikan, Lembaga Pemerintah, Lembaga Non Pemerintah, 

Brigade Pengamat Organisme Pengganggu Tumbuhan; 

3. Penerima bantuan dalam bentuk rehabilitasi/pembangunan gedung/ bangunan adalah 

Lembaga pemerintah, lembaga non pemerintah, kelompok tani/gabungan kelompok 

tani, kelompok penangkar, LMDH, Lembaga swadaya masyarakat, lembaga 

keagamaan, Lembaga Pendidikan dan Brigade Pengamat Organisme Pengganggu 

Tumbuhan; 

4. Penerima bantuan pemerintah dalam bentuk lainnya yang ditentukan oleh PA adalah 

perseorangan, kelompok masyarakat, Lembaga pemerintah, Lembaga non 

pemerintah, LMDH, regu pengendali OPT, rumah tangga miskin petani, kelompok 

tani/gabungan kelompok tani, kelompok penangkar, kelompok usaha bersama, 

Lembaga swadaya masyarakat, lembaga keagamaan dan lembaga pendidikan; 

5. Poktan/ Gapoktan/Kelompok Wanita Tani/ Kelembagaan Ekonomi Petani wajib 

terdaftar dalam SIMLUHTAN, sedangkan untuk LMDH/ Lembaga 

NonPemerintah/Lembaga Pemerintah/Kelompok Usaha Bersama, kelompok 

masyarakat dan Lembaga Keagamaan yang diakui keabsahannya oleh instansi 

berwenang; 

6. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan identitas diri (Kartu Tanda 

Penduduk/KTP dan/atau Nomor Induk Kependudukan (NIK) kepada PPK; 

7. Bersedia menandatangani dokumen terkait (BAST dan lain sebagainya) sesuai 

persyaratan administrasi; 

8. Bersedia memenuhi persyaratan khusus dan teknis yang ditetapkan dalam Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Kegiatan masing-masing Eselon II 
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PROGRAM STRATEGIS / PRIORITAS NASIONAL / PROGRAM UTAMA 

Sebagaimana Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029, Direktorat 

Jenderal Hortikultura utamanya mendukung Prioritas Nasional yaitu (2) Memantapkan 

Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan Mendorong Kemandirian Bangsa melalui 

Swasembada Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, 

dan Ekonomi Biru dengan Program Prioritas (10) Swasembada Pangan. Adapun Kegiatan 

Prioritas yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal antara lain : (11) Pengembangan 

Pangan Lokal dan Nabati, serta (17) Penguatan Produksi Komoditas Berorientasi Nilai 

Tambah. 

Direktorat Jenderal melaksanakan kegiatan untuk mendukung Program Swasembada dan 

pengembangan komoditas strategis potensi ekspor, serta memberikan kontribusi dalam 

mencapaian target pada Rancangan Renstra Awal Kementerian Pertanian maupun pada 

Indikator RPJMN 2025-2029 dan RKP 2026 yaitu Produksi Buah dan sayur sebesar 

31,85  Juta ton.   

Pada Tahun 2025, Direktorat Jenderal Hortikultura mengalokasikan anggaran belanja 

untuk mendukung kegiatan tersebut antara lain pada kegiatan : 

1. Horticulture Development of Dryland Areas Projects dengan target 500 Unit dan 

alokasi anggaran senilai Rp184,597,958,000.00; 

2. Pekarangan Hortikultura dengan target 13.500 Kelompok Masyarakat dan alokasi 

anggaran senilai Rp176,826,902,000.00; 

3. Kawasan Aneka Cabai dengan target 40 Hektar dan alokasi anggaran senilai 

Rp397,871,000.00; 

4. Kawasan Bawang Putih dengan target 20 Hektar dan alokasi anggaran senilai 

Rp3,878,900,000.00; 

5. Area Pengendalian OPT Hortikultura dengan target 40 unit dan alokasi anggaran 

senilai Rp454,000,000.00; 

6. Benih sebar umbi / rimpang dengan target 490 unit dan alokasi anggaran senilai 

Rp17,667,374,000.00 

Sampai dengan periode 31 Desember 2025, capaian untuk masing – masing kegiatan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Horticulture Development of Dryland Areas Project dengan capaian realisasi sebanyak 

229 unit dan nilai realisasi Rp23,884,225,588.00; 

2. Pekarangan Hortikultura dengan capaian realisasi sebanyak 13,917 kelompok 

masyarakat dan nilai realisasi Rp162,902,821,433.00; 

3. Kawasan Aneka Cabai dengan capaian realisasi sebanyak 40 Hektar masyarakat dan 

nilai realisasi Rp384,936,779.00; 
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4. Kawasan Bawang Putih dengan capaian realisasi sebanyak 20 Hektar masyarakat 

dan nilai realisasi Rp3,865,905,750.00; 

5. Area Pengendalian OPT Hortikultura dengan capaian realisasi sebanyak 40 unit 

masyarakat dan nilai realisasi Rp448,640,745.00; 

6. Benih sebar umbi / rimpang dengan capaian realisasi sebanyak 490 unit masyarakat 

dan nilai realisasi Rp17,653,842,549.00 
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A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun Semester II Audited TA 2025 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Keuangan Terintegrasi Instansi 

(SAKTI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari 

pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi 

keuangan dan operasi keuangan yang difasilitasi oleh Kementerian Keuangan.  

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor: S-2/PB/2026 tanggal 7 Januari 

2026 perihal Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga Tahun 2025 (Audited), termasuk Direktorat Jenderal Hortikultura bahwa 

Penyusunan Laporan Keuangan Semester II Tahun 2025 Audited disusun berdasarkan data 

transaksi yang dihasilkan aplikasi SAKTI sampai dengan 31 Desember 2025 yang dibukukan 

di periode 13. 

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura Semester II Tahun 2025 Audited 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas 

pelaporan Direktorat Jenderal Hortikultura termasuk didalamnya jenjang struktural dibawah 

Direktorat Jenderal Hortikultura yaitu Satuan Kerja yang bertanggung jawab atas anggaran 

yang diberikan.  

a. Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura disusun berdasarkan hasil laporan 

keuangan seluruh satuan kerja lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura melalui Aplikasi 

SAKTI dengan cut off tanggal 17 Februari 2026. 

b. Berdasarkan DIPA Nomor : SP DIPA-018.04-0/2025 tanggal 2 Desember 2024, pada 

Tahun Anggaran 2025 Direktorat Jenderal Hortikultura menerima alokasi Pagu Anggaran 

Awal APBN sebesar Rp446,866,393,000.00. Selama periode berjalan, Direktorat 

Jenderal Hortikultura telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

dari DIPA awal. Hal ini disebabkan adanya perubahan kebijakan, kebutuhan dan situasi 

serta kondisi pada saat pelaksanaan kegiatan. Revisi DIPA yang dilakukan mengubah 

nilai total DIPA, sehingga dalam Laporan Keuangan Semester II Tahun 2025 Audited 

jumlah pagu anggaran yang tercatat sebesar Rp448,606,505.000.00.  
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Tabel 2. Pagu Anggaran dan Jumlah Satuan Kerja yang Terkonsolidasi 
dalam Laporan Keuangan Tahun 2025  

Tahun Anggaran Jumlah Satker 
Jenis Sumber Dana APBN 

 (Rp) 

2025 1 448.606,505,000.00 

 
 

c. Jumlah satuan kerja di lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025 sebanyak 1 

satker (DIPA). Rincian Satuan Kerja Direktorat Jenderal Hortikultura Semester II Tahun 

2025 Audited adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Rincian Satuan Kerja (Satker) Direktorat Jenderal Hortikultura TA 2025 

No 
Kode 

Satker 
Nama Satker KP DK 

TP 
PROV 

TP 

1 625875 Direktorat Jenderal Hortikultura √       

  JUMLAH 1 0 0 0 

 

Berdasarkan DIPA Direktorat Jenderal Hortikultura TA 2025 Nomor :                                        

DS:1757-6079-0670-3090 tanggal 2 Desember 2024, pada tahun anggaran 2025 tidak 

tedapat alokasi anggaran belanja pada satuan kerja dana Dekonsentrasi dan Tugas 

Pembantuan lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura, namun terdapat satuan kerja inaktif 

bersaldo dengan saldo asset lancar, asset tetap, serta asset lainnya yang dilakukan proses 

likuidasi pada Semester I Tahun 2025. Adapun satuan kerja yang proses likuidasinya 

dilakukan di Semester I TA 2025 yaitu satuan kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (018.04.059000DK) serta Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara 

(018.04.280151TP). Pengungkapan terkait proses likuidasi dijelaskan pada Pos 

Pengungkapan – Pengungkapan Lainnya. 

A.3. Basis Akuntansi 

Direktorat Jenderal Hortikultura menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian 

Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis 

akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan 

peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. 

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran disusun dan disajikan dengan basis kas. Basis kas 

adalah basis akuntansi yang mengakui transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau 

setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan. 
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A.4. Dasar Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap 

pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Direktorat Jenderal 

Hortikultura dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan 

menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar 

dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai 

wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang 

bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang 

menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang 

rupiah. 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester II Tahun 2025 Audited telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan 

prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik 

yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini merupakan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Hortikultura. Di samping itu, dalam penyusunannya telah 

diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan 

Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura adalah sebagai berikut : 

 

1. Pendapatan- LRA 

● Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN). 

● Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

● Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

2. Pendapatan- LO 

● Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau Pendapatan 

direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.  

● Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah 
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dikompensasikan dengan pengeluaran). 

● Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

3. Belanja 

● Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.  

● Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada 

saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN). 

● Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi 

berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

4. Beban 

● Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya 

penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.  

● Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi 

berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

● Beban yang berasal dari belanja barang yang akan diserahkan kepada masyarakat 

(526) dan belanja bantuan sosial dalam bentuk barang dan jasa (57) diakui dan disajikan 

sebagai beban apabila sudah diterbitkan berita acara serah terima (BAST). 

 

5. Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Properti Investasi, Piutang Jangka 

Panjang dan Aset Lainnya. 

a. Aset Lancar 

1) Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta 

asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada 

tanggal neraca. 

2) Kas Lainnya di BLU digunakan menampung dana yang sepenuhnya belum mutlak 

menjadi penerimaan Satker BLU diantaranya adalah penerimaan penjualan layanan 

yang ada pada Satker BLU yang pada saat uang diterima oleh satker BLU namun 

pelanggan belum menerima secara penuh layanan dari satker BLU selain 

menampung penerimaan yang belum bisa diakui menjadi penerimaan satker BLU.  
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3) Kas pada Badan Layanan Umum merupakan rekening operasional yang berasal dari 

penerimaan satker BLU yang sudah mutlak menjadi penerimaan satker BLU. Kas 

BLU meliputi saldo uang tunai,saldo rekening dan deposito yang berada dibawah 

tanggung jawab bendahara BLU yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi Satker Badan Layanan Umum ( BLU). 

4) Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai 

perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal. 

5) Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah 

timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak 

dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap. 

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang 

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan 

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal. 

6) Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (Net Realizable 

Value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. 

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan 

jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

Tabel 4. Rincian Perhitungan Penyisihan Piutang  

Direktorat Jenderal Hortikultura 

Kualitas Piutang Uraian Penyisih

an 

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0,5% 

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan pertama 

tidak dilakukan pelunasan 

10% 

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan kedua 

tidak dilakukan pelunasan 

50% 

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 
ketiga tidak dilakukan pelunasan 

100% 

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan 
Piutang Negara/DJKN 

 

7) Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 

bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR. 

8) Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal neraca 

dikalikan dengan: 

a) Harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 
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b) Harga standar (kapitalisasi) apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

c) Harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara 

lainnya. 

Penatausahaan Persediaan 

Prosedur penatausahaan persediaan baik berasal dari akun 526 maupun non 526 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

113/PMK.01/2006 tentang Pedoman Penatausahaan Persediaan, Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 125/PMK.06/2011 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara yang berasal dari Dana DK dan TP Sebelum TA 2011. 

Menindaklanjuti peraturan di atas, Direktorat Jenderal Hortikultura sudah 

menerbitkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

70/Permentan/PL.200/12/2016 tanggal 28 Desember 2016 tentang Penatausahaan 

Persediaan Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Pada peraturan tersebut pada Pasal 12 Akun Belanja Barang Untuk Diserahkan 

Kepada Masyarakat/Pemda (526) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d 

meliputi: 

1. Belanja Tanah Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda (526111); 

2. Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

(526112); 

3. Belanja Gedung dan Bangunan Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

(526113); 

4. Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

(526114); 

5. Belanja Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

(526115); 

6. Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi Untuk Diserahkan Kepada 

Pemda (526211); 

7. Belanja Barang Penunjang Kegiatan Tugas Pembantuan Untuk Diserahkan 

Kepada Pemda (526212); dan 

8. Belanja barang lainnya untuk diserahkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
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Sedangkan pada Pasal 36 bahwa persediaan yang langsung diserahkan kepada 

pihak penerima, transaksi penyerahan/dijual kepada masyarakat/pemda dibuktikan 

dengan dokumen sumber pengeluaran persediaan untuk: 

a) Satuan Kerja Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan dapat berupa: 

a. BAST Persediaan antara pihak pelaksana pengadaan dengan penerima dan 

diketahui oleh satuan kerja; 

b. BAST Persediaan antara kepala satuan kerja atau PPK dengan penerima; 

c. BAST Persediaan antara Eselon I dengan penerima/SKPD; atau 

d. Surat pernyataan persediaan telah diserahkan kepada Masyarakat/ 

Pemerintah Daerah dari Kuasa Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk. 

b) Kantor Pusat dan Kantor Daerah dapat berupa: 

(1) Surat Keputusan Hibah; 

(2) BAST Persediaan antara Eselon I dengan penerima/SKPD; 

(3) BAST Persediaan antara kepala satuan kerja/PPK dengan penerima; 

(4) BAST Persediaan antara pihak pelaksana pengadaan dengan penerima dan 

diketahui oleh satuan kerja; atau 

(5) Surat pernyataan persediaan telah diserahkan kepada Masyarakat/ 

Pemerintah Daerah dari Kuasa Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk. 

Disamping itu, Pasal 43 menjelaskan bahwa seluruh pelaporan persediaan pada 

tanggal pelaporan dicatat berdasarkan opname fisik. Persediaan dilakukan untuk 

mengetahui jumlah Persediaan dan kondisi catatan dalam pembukuan pengelolaan 

Persediaan yang belum dipakai. Opname fisik Persediaan sebagaimana dimaksud 

dilakukan secara sensus per semester atau periode laporan. 

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian 

Keuangan Nomor S-1984/PB/2017 Tanggal 21 Februari 2017 Akun Belanja Barang 

Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda (526) berupa uang yang meliputi: 

­ Belanja Tanah Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk uang 

(526121)  

­ Belanja Alsin Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk uang 

(526122) 

­ Belanja Gedung & Bangunan Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

dalam bentuk uang (526123) 

­ Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat/Pemda dalam bentuk uang (526124) 
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­ Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang memiliki karakteristik bantuan 

pemerintah dalam bentuk uang (526312)  

 

Hal ini dipertegas melalui Keputusan Dirjen Perbendaharaan Nomor KEP-

154/PB/2021 tentang Perubahan Kedua atas KEP-311/PB/2018 tentang 

Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar. 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Umum Bantuan Pemerintah Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura 

Tahun Anggaran 2021 yang diperbaharui dengan Peraturan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 pada Pasal 

15 menyebutkan, mekanisme pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah berupa 

uang yang meliputi: 

(1) Pencairan dana Bantuan Pemerintah dapat dilakukan secara sekaligus atau 

bertahap. 

(2) Pencairan dana Bantuan Pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan oleh PPK dan disahkan oleh KPA dengan mempertimbangkan jumlah 

dana dan waktu pelaksanaan Kegiatan. 

(3) Pencairan dana Bantuan Pemerintah kepada penerima Bantuan Pemerintah 

dapat dilakukan melalui mekanisme UP, TUP, dan LS ke rekening penerima 

bantuan. 

(4) Pencairan dana Bantuan Pemerintah dalam bentuk uang yang nilai bantuannya 

di atas Rpl00.000.000,00 (seratus juta rupiah), dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

a) Tahap I sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari keseluruhan dana Bantuan 

Pemerintah setelah perjanjian kerjasama ditandatangani oleh penerima 

bantuan dan PPK; dan 

b) Pembayaran Tahap II sebesar 30% (tiga puluh persen) dari keseluruhan 

dana Bantuan Pemerintah, dapat dilakukan apabila prestasi pekerjaan telah 

mencapai 50% (lima puluh persen). 

(5) Pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b tidak dapat dilakukan 

apabila pertanggungjawaban pembayaran tahap I belum diinput ke dalam 

aplikasi Berita Acara Serah Terima (BAST) Bantuan Pemerintah Direktorat 

Jenderal Hortikultura. 
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Sedangkan dalam Pasal 19, dinyatakan: 

(1) Penerima dana Bantuan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 

harus menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan kepada PPK 

setelah pekerjaan selesai dan paling lambat pada akhir tahun anggaran, 

meliputi: 

a. Berita Acara Serah Terima, yang memuat: 

1. Jumlah dana awal, dana yang dipergunakan, dan sisa dana; 

2. pekerjaan telah diselesaikan sesuai dengan Perjanjian Kerja Sama;dan 

3. pernyataan bahwa bukti-bukti pengeluaran telah disimpan 

b. Foto/film hasil pekerjaan yang telah diselesaikan dengan memuat geo tagging; 

dan 

c. memasukkan pertanggungjawaban bantuan uang ke dalam aplikasi BAST 

Bantuan Pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura meliputi dokumen BAST, 

Surat Keputusan Penerima, rekening penerima, jenis barang, dan kuitansi 

pertanggungjawaban paling lambat 30 September 2025 atau paling lambat 

audited. 

d. Dalam hal daerah penerima Bantuan Pemerintah merupakan remote area yang 

tidak terdapat sinyal telekomunikasi, foto/video/fllm hasil pekerjaan yang telah 

diselesaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dapat tidak memuat 

geo tagging. 

(2) Dalam hal terdapat sisa dana sampai dengan akhir tahun anggaran (30 

September 2024), penerima Bantuan Pemerintah harus menyampaikan bukti 

surat setoran sisa dana ke rekening Kas Negara kepada PPK dan dilakukan input 

pada aplikasi BAST Bantuan Pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura sesuai 

dengan perjanjian kerja sama sebagai dokumen tambahan laporan 

pertanggungjawaban bantuan. 

(3) Berdasarkan laporan pertanggungjawaban bantuan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), PPK melakukan verifikasi atas laporan pertanggungjawaban. 

(4) PPK mengesahkan berita acara serah terima setelah hasil verifikasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah sesuai dengan perjanjian kerja sama. 

Sedangkan dalam Pasal 17, mekanisme pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah 

berupa barang adalah : 

(1) Mekanisme penyaluran Bantuan Pemerintah dalam bentuk Barang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan pertanggungjawaban. 

(2) Perencanaan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh 

masing-masing Satker yang mengelola DIPA Kegiatan. 
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(3) Perencanaan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan 

melalui kegiatan penetapan CPCL. 

(4) Pelaksanaan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan oleh 

masing-masing Satker yang mengelola DIPA kegiatan. 

(5) Pelaksanaan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan oleh 

penyedia barang sampai ke titik bagi Bantuan Pemerintah sesuai dengan 

kontrak. 

Selain itu dalam Pasal 18 dinyatakan bahwa: 

(1) Pemeriksaan dan serah terima barang hasil pengadaan dilakukan bersama 

antara penyedia barang dengan PPK dengan memperhatikan isi dokumen 

kontrak. 

(2) Pemeriksaan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh PPK 

sebelum disalurkan ke titik bagi. 

(3) Pemeriksaan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan terhadap 

jumlah dan spesiflkasi barang sesuai dengan kontrak di titik bagi barang. 

(4) Hasil pemeriksaan barang sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dicatat oleh 

PPK dan penerima Bantuan Pemerintah sesuai dengan spesifikasi teknis barang, 

meliputi merek, nomor seri barang, dan karakteristik barang lainnya; 

a. dituangkan ke dalam Berita Acara Pemeriksaan; dan 

b. dibuatkan dokumen Berita Acara Penerimaan barang oleh PPK. 

Pasal 19 menyatakan bahwa: 

(1) Penyedia barang melakukan input dokumen BAST yang dilengkapi dengan 

foto/video/film basil pekerjaan yang telah diselesaikan dengan memuat geo 

tagging ke dalam aplikasi BAST Bantuan Pemerintah Direktorat Jenderal 

Hortikultura pada saat Bantuan Pemerintah diserahkan di titik hagi. 

(2) Dalam hal daerah penerima Bantuan Pemerintah merupakan remote area yang 

tidak terdapat sinyal telekomunikasi, foto/video/film basil pekerjaan yang telah 

diselesaikan sehagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat tidak memuat geo 

tagging. 

(3) Dalam hal pembayaran dilakukan dengan termin, realisasi sisa pembayaran 

tahap akhir tidak dapat dilakukan apabila dokumen BAST belum diinput pada 

aplikasi BAST Bantuan Pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura. 

(4) Dalam hal pembayaran dilakukan sekaligus, pembayaran tidak dapat dilakukan 

apabila dokumen BAST belum diinput pada aplikasi BAST Bantuan Pemerintah 

Direktorat Jenderal Hortikultura. 
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b. Aset Tetap 

1) Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.  

2) Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai 

berikut: 

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang 

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000.00 (satu juta rupiah); 

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih 

dari Rp25.000.000.00 (dua puluh lima juta rupiah); 

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi 

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian.  

3) Aset tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang 

disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan zaman, tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan 

rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

4) Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari 

neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD. 

5) Dalam hal tanah belum ada bukti kepemilikan yang sah, namun dikuasai dan/atau 

digunakan oleh pemerintah, maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan disajikan 

sebagai aset tetap tanah pada neraca.  

6) Dalam hal tanah dimiliki oleh pemerintah, namun dikuasai dan/atau digunakan oleh 

pihak lain, maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap 

tanah pada neraca.  

7) Dalam hal tanah dimiliki oleh suatu entitas pemerintah, namun dikuasai dan/atau 

digunakan oleh entitas pemerintah yang lain, maka tanah tersebut dicatat dan 

disajikan pada neraca entitas pemerintah yang mempunyai bukti kepemilikan.  

c. Penyusutan Aset Tetap 

1) Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan 

kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap 

didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK.06/2013 tentang 

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat 
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sebagaimana diubah dengan PMK Nomor 90/PMK.06/2015 tentang Penyusutan 

Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

2) Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a) Tanah; 

b) Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); 

c) Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam 

kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola 

Barang untuk dilakukan penghapusan. 

3) Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir 

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. 

4) Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu 

dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata 

setiap semester selama Masa Manfaat. 

5) Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka 

Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

Tabel 5. Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 Tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 Tahun 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 Tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat musik 

modern) 

4 Tahun 

 

d. Pemanfaatan Aset Tetap  

Pemanfaatan Aset Tetap (BMN) di lingkungan Direktorat Jenderal Hortikultura mengacu 

pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 78/PMK.06/2014 tentang Tata Cara 

Pemanfaatan BMN dan PMK Nomor 57/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Sewa BMN. Sampai saat ini Direktorat Jenderal Hortikultura belum/tidak membuat 

turunan dari Peraturan Menteri Keuangan tersebut dalam bentuk Peraturan Menteri 

Pertanian. 

Tetapi dalam pelaksanaan pemanfaatan BMN, kewenangan pihak yang mengajukan 

usul persetujuan pemanfaatan kepada Menteri Keuangan selaku Pengelola Barang 

maupun pihak yang menandatangani perjanjian pemanfaatan (pinjam pakai, sewa, 

kerjasama pemanfaatan BMN) telah diatur dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
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788/Kpts/PL.310/11/2017 tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Menteri 

Pertanian Selaku Pengguna Barang Kepada Pejabat Eselon I dan Kepala Satuan Kerja 

di Bidang Pengelolaan Barang Milik Negara di Lingkungan Direktorat Jenderal 

Hortikultura, sebagai berikut : 

Tabel 6. Pendelegasian Kewenangan BMN  

Kegiatan 
Pengelola Barang 

KPKNL Kanwil DJKN PKNSI 

Jenis dan Nilai BMN 

Tanah dan Bangunan 

sd 5 M >5 sd 10 M >10 sd 25 M 

Selain Tanah dan Bangunan 

sd 2,5 >2,5 sd 5 M >5 sd 10M  

a. Mendandatangani surat pernyataan, surat 

keterangan, dan naskah dinas lain terkait PSP 

BMN 

Satker Satker Satker 

b. Mengusulkan sewa Satker Eselon I Sekjen 

c. Penetapan pelaksana sewa dan penandatangan 

perjanjian sewa 

Satker Satker Satker 

d. Mengusulkan pinjam pakai Satker Eselon I Sekjen 

e. Penandatanganan pinjam pakai Eselon I Eselon I Eselon I 

f. Mengusulkan KSP Satker Eselon I Sekjen 

g. Pemilihan Mitra KSP dan penandatangan 

perjanjian Kerjasama 

Satker Satker Satker 

 

e. Properti Investasi 

Pemerintah telah menetapkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Nomor 17 Properti Investasi (PSAP 17) yang penerapannya mulai berlaku efektif 

Tahun 2022. Properti investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa 

atau untuk meningkatkan nilai aset atau keduanya. 

1) Identifikasi 

Untuk menentukan apakah suatu BMN yang dicatat sebagai pos aset tetap tanah 

dan/atau pos aset tetap gedung dan bangunan memenuhi properti investasi. dapat 

dilakukan penilaian karakteristik kondisinya memenuhi hal-hal sebagai berikut : 

a. BMN tanah yang intensi dalam jangka panjang (lebih dari 12 bulan sejak dari 

tanggal Neraca periode pelaporan) untuk memperoleh kenaikan nilai. dan bukan 

untuk dijual dan/atau diserahkan untuk pelayanan kepada masyarakat atau 

kepada entitas pemerintah yang lain (antar entitas pemerintah pusat dan/atau 

pemerintah daerah) dalam jangka pendek (dalam 12 bulan sejak dari tanggal 

Neraca periode pelaporan). Intensi ini dapat berdasarkan kepada dokumentasi 

formal penatausahaan BMN. asersi manajemen dalam laporan keuangan atau 
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informasi yang dipersamakan. 

b. BMN tanah namun belum ditentukan penggunaannya di masa depan. 

Berdasarkan dokumentasi formal penatausahaan BMN. asersi manajemen atau 

informasi yang dipersamakan. BMN tanah yang oleh pengguna barang pada 

kementerian negara/lembaga belum ditentukan penggunaannya dalam jangka 

pendek. yaitu dalam 12 bulan sejak dari tanggal Neraca periode pelaporan. 

sebagai properti yang digunakan sendiri atau akan dijual dan/atau diserahkan 

untuk pelayanan kepada masyarakat atau kepada entitas pemerintah yang lain 

(antar entitas pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah). 

c. BMN gedung dan bangunan yang disewakan kepada pihak lain melalui satu atau 

lebih sewa operasi sesuai dengan perjanjian atau perikatan yang dipersamakan. 

d. BMN gedung dan bangunan yang belum terpakai tetapi tersedia untuk 

disewakan kepada pihak lain melalui satu atau lebih sewa operasi sesuai dengan 

dokumentasi formal penatausahaan BMN. asersi manajemen atau informasi 

yang dipersamakan 

e. BMN properti dalam proses pembangunan atau pengembangan yang di masa 

depan digunakan sebagai properti investasi berdasarkan dokumentasi formal 

penatausahaan BMN. asersi manajemen dalam laporan keuangan atau 

informasi yang dipersamakan 

Suatu BMN yang dicatat sebagai tanah dan/atau gedung dan bangunan tidak 

memenuhi kriteria properti investasi memperhatikan karakteristik kondisinya 

memenuhi hal-hal sebagai berikut : 

a. BMN properti yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan untuk 

pelayanan kepada masyarakat atau sedang dalam proses pembangunan atau 

pengembangan untuk dijual dan/atau diserahkan untuk pelayanan kepada 

masyarakat. misalnya BMN properti yang diperoleh secara eksklusif dengan 

maksud diserahkan dalam waktu dekat atau untuk pengembangan dan 

diserahkan kembali berdasarkan dokumentasi formal penatausahaan BMN. 

asersi manajemen dalam laporan keuangan atau informasi yang dipersamakan. 

b. Properti yang masih dalam proses pembangunan atau pengembangan atas 

nama pihak ketiga sesuai dengan perjanjian atau perikatan yang dipersamakan. 

c. BMN properti yang secara substansinya digunakan sendiri. termasuk property 

yang dikuasai untuk digunakan di masa depan sebagai properti yang digunakan 

sendiri. properti yang dimiliki untuk pengembangan di masa depan dan 

penggunaan selanjutnya sebagai properti yang digunakan sendiri. dan property 

yang digunakan sendiri yang menunggu untuk dijual berdasarkan dokumentasi 
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formal penatausahaan BMN. asersi manajemen dalam laporan keuangan atau 

informasi yang dipersamakan. 

d. BMN properti yang disewakan kepada entitas lain dengan cara sewa 

pembiayaan berdasarkan perjanjian atau dokumen yang dipersamakan 

e. BMN properti yang dimiliki untuk bantuan sosial yang menghasilkan tingkat 

pendapatan sewa di bawah harga pasar. misalnya pemerintah memiliki 

perumahan atau apartemen yang disediakan bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah dengan mengenakan sewa di bawah harga pasar. Dalam hal ini. 

identifikasi tunggal terhadap BMN properti dengan tarif sewa di bawah harga 

pasar tidak menjadikan BMN properti tersebut tidak memenuhi kriteria property 

investasi. 

f. BMN properti yang dimiliki untuk tujuan strategis berdasarkan dokumentasi 

formal penatausahaan BMN. asersi manajemen dalam laporan keuangan atau 

informasi yang dipersamakan. 

g. BMN properti yang tidak ditujukan untuk menghasilkan pendapatan sewa dan 

peningkatan nilai tetapi sesekali disewakan kepada pihak lain berdasarkan 

dokumentasi formal penatausahaan BMN. asersi manajemen dalam laporan 

keuangan atau informasi yang dipersamakan. Misalkan pemerintah memiliki 

BMN properti yang digunakan untuk kegiatan operasional namun sesekali 

disewakan kepada pihak lain. 

h. BMN Properti yang digunakan untuk kegiatan operasional pemerintah 

berdasarkan dokumentasi formal penatausahaan BMN. asersi manajemen 

dalam laporan keuangan atau informasi yang dipersamakan. 

i. Untuk BMN properti yang digunakan secara sebagian untuk menghasilkan 

pendapatan sewa atau kenaikan nilai dan sebagian lain digunakan untuk 

kegiatan operasional pemerintah jika : 

● Masing-masing bagian aset tersebut tidak dapat dijual terpisah dan 

ditatausahakan BMN-nya tidak secara terpisah; atau  

● Masing-masing bagian aset tersebut dapat dijual terpisah dan 

ditatausahakan BMN-nya secara terpisah. namun tidak memenuhi kriteria 

signifikansi properti investasi yaitu :  

❖ Luasan area bagian yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan 

sewa atau kenaikan nilai kurang dari 3:4 (< 75%) atau luasan area yang 

digunakan untuk kegiatan operasional pemerintah lebih dari 1:4 (> 25%); 

atau 
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❖ Intensitas BMN yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan sewa 

dari pihak eksternal dengan perbandingannya kurang dari 3:4 (< 75%) 

atau intensitas BMN dengan perbandingan lebih dari 1:4 (> 25%) 

digunakan untuk kegiatan operasional pemerintah. 

2) Analisis 

Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik tanah dan/atau bangunan apakah 

memenuhi kriteria Properti Investasi atau tidak. didapatkan beberapa tanah dan/atau 

bangunan yang memenuhi kriteria Properti Investasi. Hal tersebut didasarkan pada 

penggunaan tanah dan/atau bangunan yang secara pemanfaatannya digunakan 

untuk mendapatkan pendapatan sewa. dengan luasan yang disewakan lebih dari 

75% luasan dari masing-masing NUP tanah dan/atau bangunan tersebut. Tanah 

dan/atau bangunan tersebut juga tidak digunakan dalam kegiatan pemerintahan 

ataupun dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Tanah dan/atau bangunan tersebut 

juga tidak digunakan untuk bantuan sosial ataupun digunakan untuk tujuan strategis 

dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi. 

3) Deklarasi 

Sesuai dengan PMK Nomor 231/PMK.05/2022 properti yang diperoleh sebelum 

tahun 2022 dan memenuhi kriteria karakteristik pengakuan properti investasi. maka 

BMN properti dimaksud diakui sebagai properti investasi secara prospektif. yaitu 

nilainya diukur sebesar sesuai dengan nilai tercatatnya. Dalam hal ini dilakukan 

reklasifikasi pada Neraca untuk disajikan tidak lagi sebagai pos Aset Tetap dan/ atau 

pos Aset Lainnya. tetapi disajikan dalam pos tersendiri sebagai pos Properti 

Investasi. 

f. Piutang Jangka Panjang 

1) Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima 

dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

2) Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai 

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan. 

g. Aset Lainnya 

1) Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang 

jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan 

penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama 

dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya. 

2) Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar harga 

perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi. 
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3) Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus 

dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak 

dilakukan amortisasi. 

4) Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka 

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah 

Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)  

Software Komputer 4 

Franchise 5 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia Dagang, 

Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan Varietas 

Tanaman Semusim 

20 

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 

Tahunan 

25 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak 

Ekonomi Produser Fonogram 

50 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70 

 

 

5) Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga 

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 

h. Aset Hewan Ternak dan Tanaman 

1) Kementerian Keuangan (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan) sampai dengan 

penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2023 (Audited) masih dalam proses 

penyusunan kebijakan akuntansi terkait Aset Hewan Ternak dan Tanaman.  

2) Direktorat Jenderal Hortikultura berinisiatif menyusun kebijakan akuntansi melalui 

Surat Edaran Sekretaris Jenderal Nomor B-5928/PL.210/A/12/2018 tanggal 31 

Desember 2018 tentang Langkah-langkah Kebijakan Akuntansi Persediaan Berupa 

Hewan/ Tanaman Yang Diperoleh Dari Proses Produksi. Dalam hal ini dinyatakan 

bahwa harga perolehan dikapitalisasi dari seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset dimaksud. 

3) Dalam penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2023 (Audited), kebijakan akuntansi 

untuk pengukuran persediaan berupa hewan/tanaman didasarkan pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 35 Tahun 2016 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Direktorat Jenderal Hortikultura. 
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6. Kewajiban 

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban 

jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan 

untuk dibayar dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih 

Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, 

dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk 

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada 

saat pertama kali transaksi berlangsung. 

7. Ekuitas  

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. 

Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

B.1. PENDAPATAN  

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 adalah sebesar  

Rp1,540,226,303,00 atau mencapai 155,22 % dari estimasi pendapatan yang ditetapkan 

sebesar Rp992,650,000,00. Sedangkan realisasi pendapatan 31 Desember 2024 adalah 

sebesar Rp2,664,099,977.00. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 8. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

Berdasarkan Akun Pendapatan 

Per 31 Desember 2025 

Kode 
Akun 

Uraian 
Nilai Anggaran 

2025 
 (Rp) 

Nilai Realisasi 
2025 - Unaudited 

 (Rp) 

Nilai Realisasi 
2025 - Audited 

 (Rp) 
% 

Nilai Realisasi 
2024 
 (Rp) 

4251 
Pendapatan dari Penjualan, 
Pengelolaan BMN, Iuran Badan 
Usaha  

       453.900.000           258.238.005           258.238.005     56,89  1.015.279.341 

4252 
Pendapatan Administrasi dan 
Penegakan Hukum 

         192.000.000  
             

30.793.500  
             30.193.500    15.73  71.539.000 

4256 Pendapatan Jasa Lainnya          346.750.000           106.396.879           106.392.879     30,68  255.502.675 

4257 
Pendapatan Bunga. Pengelolaan 
Rekening Perbankan. dan 
Pengelolaan 

                         -    
             

82.306.375  
             82.306.375             -    133.716.179 

4258 Pendapatan Denda                           -    
          

572.301.682  
          572.301.682         -    38.949.552 

4259 Pendapatan Lain-Lain 
                                     

-    
           

490.793.862  
           490.793.862         -    1.149.113.230 

Jumlah          992.650.000        1.540.830.303        1.540.226.303   2.664.099.977 

 

Terdapat usulan jurnal koreksi untuk Laporan Keuangan Audited pada akun 425252 sebesar 

Rp600,00.00 dan akun 425691 sebesar Rp4,000.00 di satuan kerja inaktif Dinas Pertanian 

Provinsi Sulawesi Barat (340056). Setoran pendapatan terkait Jasa pemberian hak dan 

perizinan pertanian serta Jasa Layanan Pengujian dan analisis sertifikasi tersebut oleh KPPN 

Mamuju telah dilakukan koreksi ke KPPN khusus penerimaan pendapatan anggaran lain-lain 

pada satker BUN 999984 dengan kode akun 425999. Dan transaski pendapatan yang 

sebelumnya telah tercatat pada modul bendahara satker 340056 telah di batalakan dengan 

menghapus transaksi pendapatan tersebut. 

Tabel 9. Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin (425122)  

 
 

 

 

 

Kode Satker Nama Satker Nilai 

625875KP   Direktorat Jenderal Hortikultura 70,304,100.00 

Jumlah 70,304,100.00 
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Pada tahun 2025, Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan berasal dari Direktorat 

Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 10. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan (425131)  

 

Pada tahun 2025, Pendapatan Penjualan Pralatan dan Mesin berasal dari Direktorat Jenderal 

Hortikultura (018.04.625875KP) dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 11. Rincian Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin (425122)  

Per 31 Desember TA 2025  

No. Uraian Pendapatan Tanggal Bayar NTPN Nilai (Rp)  

1 

Hasil Bersih Lelang - RL- 
552/07.02/2025/01 - Tgl 26 
Sep 2025 - DIREKTORAT 
JENDERAL HORTIKULTURA - 
Lelang - PL Chandra Endria 
Cipta Prayoga, S.E 

06-10- 
2025 

375D26U8F89K9J49 34.728.000 

2 

HBL - RL- 
375/07.02/2025/01 - Tgl 28 
Jul 2025 - Direktorat 
Jenderal Hortikultura, 
Kementerian Pertanian - 
Lelang - PL Chandra Endria 
Cipta Prayoga, S.E. NIP 
198707072008121002 

04-08- 
2025  

7DAC848VVOCF2TBC 3.552.250 

3 

HBL- RL-376/07.02/2025/01 - Tgl 28 Jul 
2025 - Direktorat Jenderal Hortikultura, 
Kementerian Pertanian - Lelang - PL : 
Chandra Endria Cipta Prayoga, S.E. NIP 
198707072008121002 

31-07- 
2025 

E1EE53CIFTNSGJD9 32.023.850 

Jumlah 70.304.100,00 

 

Tabel 12. Rincian Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan (425131) 

Per 31 Desember TA 2025  

No. Uraian Pendapatan 
Tangg

al 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp)  

1 

Pembayaran Kekurangan sewa Ruangan Toko 
Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal 
Hortikultura Periode 3 September 2024 s/d 31 
Agustus 2025 

16-05-
2025 

6824F48VVO3SEL20 6.345.705 

2 

Pembayaran  Sewa atas Barang Milik Negara 
Berupa Sebagian Tanah dan/atau Bangunan 
seluas 29,7 m2 Koperasi Konsumen Ditjen 
Hortikultura  untuk digunakan sbgai kantin 
periode sewa 20 Mei 2025 - 19 Mei 2026 

26-05-
2025 

754FB0NA0DQJU96S 12.039.200 

3 

Pembayaran Sewa Toko Koperasi Konsumen 
Ditjen Hortikultura Jalan Raya Ragunan P7, Jati 
Padang, Pasar Minggu Seluas 373,575 M2 
Terhitung tanggal 1 Oktober 2025 sd 30 
September 2026. 

01-10- 
2025 

EE2FD61QVDN3G5MI 144.688.500 

Kode Satker Nama Satker Nilai 

625875KP   Direktorat Jenderal Hortikultura 187,933,905.00 

Jumlah 187,933,905.00 
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No. Uraian Pendapatan 
Tangg

al 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp)  

4 
Pembayaran Sewa took Koperasi Konsumen 
Direktorat Jenderal Hortikultura seluas 49,95M2, 
terhitung tanggal 01-09-2025 s/d 31-08-2026 

20-10- 
2025 

1E65F3CIFU0G0BA9 24.860.500 

Jumlah 187.933.905 

 
 

Tabel 13. Pendapatan Perizinan Pertanian (425252)  

No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN 
Nilai 
(Rp)  

1 
Nomor : 330/PT.03.01 PT. MuliaPermata Floraindo 
PT Mulia Horaindo 

18/02/2025 70D5B6U8F7I3VN81 100.000 

Jumlah 100.000 

 
 

    Tabel 14. Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya (425289)  

No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

 1 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Pengedar Benih Tanaman Hortikultura 
an. Mitra Bibit Borneo Kabupaten 
Mentawah (Kalbar) 

24-02-2025 4313E3CIFT8OVIKI 100.000 

 2 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Produsen Benih Tanaman Hortikultura 
an. Mitra Bibit Borneo Kabupaten 
Mentawah (Kalbar) 

24-02-2025 4313E3CIFT8OVIKI 100.000 

 3 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Produsen Benih Tanaman Hortikultura 
an. Saputra Kabupaten Sambas 
(Kalbar) 

24-02-2025 02BA048VVNR5CJHC 100.000 

 4 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Pengedar Benih Tanaman Hortikultura 
an. CV. Putra Jaya Perkasa Nusantara 
(Kabupaten Kubu Raya) 

25-02-2025 A1D0848VVNR5FT0S 100.000 

 5 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Pengedar Benih Tanaman Hortikultura 
an. CV. Citra Handayani Indah ( 
Kabupaten Kubu Raya) 

25-02-2025 63FEA55DFIDHSRIK 100.000 

 6 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura  An. Kios Sekar Ayu (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

27-02-2025 851460NA0DHN5CVF 50.000 

 7 

Pembayaran Peninjauan  Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura  An. BINA TANI MANDIRI 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan ProvinsiBali) 

27-02-2025 BAA6C1JNG843I8NJ 50.000 

 8 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar 
BenihHortikultura An. UD. BINA TANI 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

27-02-2025 22B027QLV24QD9E8 50.000 

 9 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar 
BenihHortikultura An. Toko Sukrisna 
Bibit (Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

27-02-2-
2025 

C2A0E55DFIDL6A11 50.000 
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

 10 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. Kios Karya Tani (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

27-02-2025 6040555DFIDL6CF5 50.000 

 11 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
penilaian kompetensi produsen/ 
pengedar benih an. CV Sari Sekar 
Gemitir Farm (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

3-Mar-25 5BC5A3CIFT8TGR1H 50.000 

 12 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
penilaian kompetensi produsen/ 
pengedar benih - an. Ni Nyoman 
Ratnamariani (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

3-Mar-25 01DEE61QVD02NPRP 50.000 

 13 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
penilaian kompetensi produsen/ 
pengedar benih an. I Made Juwita 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

3-Mar-25 7EC056U8F7IF4RQR 50.000 

 14 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Produsen Benih Tanaman Hortikultura 
An. Kelompok Tani Agro Karya Lokasi 
Kab. Sambas 

3-Apr-25 AB9030NA0DK097V2 100.000 

 15 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Pengedar Benih Tanaman Hortikultura 
An. PT. Agro Wiratama Indonesia 
Lokasi Kab. Kubu Raya 

3-Apr-25 960962G502OP36PV 100.000 

 16 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. UD Giri Putri 

21-03-2025 8B4141JNG86S9PEV 50.000 

 17 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV Khatulistiwa Plants 

21-03-2025 6EC332G502P8MQ37 50.000 

 18 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Ketut Latra 

24-03-2025 9250F61QVD2RENHO 50.000 

 19 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Tanaman Buah An. CV. Flora Bali 

24-03-2025 987EF0NA0DKH0MM3 50.000 

 20 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. CV. Flora Bali 

24-03-2025 696183CIFTBM7LD0 50.000 

 21 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Dinas Pertanian, 
Pangan, dan Perikanan Kab. 
Karangasem 

24-03-2025 27AEE55DFIGF1JSN 50.000 

 22 
Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Tanaman Sayuran An. CV. Flora Bali 

24-03-2025 9B4867QLV27K8M0I 50.000 

 23 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilaian kompetensi produsen / 
Pengedar benih (Penilaian kompetensi 
pengedar benih Hortikultura) (Balai 
P3MBTP Prov. DIY) 

24-04-2025 67C4E7QLV2AM8NBT 50.000 
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 24 

Pembayaran Pendapatan Peninjauan 
Ulang Sertifikat Kompetensi Produsen 
Tanaman Buah Tahunan Hortikultura 
An. Thalib B Rauf Dikabupaten 
Gorontalo 

25-04-2025 3684E0NA0DNFL3CO 100.000 

 25 

Pembayaran Pendapatan Peninjauan 
Ulang Sertifikat Hasil Evaluasi 
Produsen Benih Tanaman Hortikultura 
An. Muhamad Saifudin Kab.Boalemo 

25-04-2025 70FB061QVD5Q36MC 100.000 

 26 

Pembayaran Pendapatan Peninjauan 
Ulang Sertifikat Kompetensi Produsen 
Benih Hortikultura UPTD PertanianDan 
Pembibitan Instansi Pemerintah 
Kab.Pohuwato An. Muhamad Abdul 
Kadri Masjnur 

25-04-2025 3143355DFIJDM7QF 100.000 

 27 

Pembayaran Pendapatan Peninjauan 
Ulang Sertifikat Kompetensi Produsen 
Benih hortikultura An. Iswan Pobalu Di 
Kabupaten Gorontalo 

25-04-2025 622943CIFTEKS5NH 100.000 

 28 

Pembayaran Pendapatan Peninjauan 
Ulang Sertifikat Kompetensi produsen 
tanaman Buah Tahunan Hortikultura An 
I Wayan kertayasa,A Md Dikabupaten 
Gorontalo  Utara 

25-04-2025 6A7BC7QLV2AL4RLA 50.000 

 29 

Pembayaran Kompetensi Pengedar 
Benih Horikultura, Tanaman  Buah CV 
Bina Sarana Kab.Pohuwato An. Umar 
Etang S.Sos 

28-04-2025 7C62855DFIJH26DU 50.000 

 30 

Penyetoran Penilaian Ulang Sertifikat 
Kompetensi Produsen Benih Tanaman 
Hortikultura an. Heri Purnomo (Kab. 
Sanggau) 

28-04-2025 BA4BD1JNG8A2P76K 50.000 

 31 
Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). 

30-04-2025 17F6D3CIFTESMOHG 250.000 

 32 
Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE).  

30-04-2025 17F6D3CIFTESMOHG 100.000 

 33 
Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). 

30-04-2025 29B7548VVO193F8E 100.000 

 34 
Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE). 

30-04-2025 29B7548VVO193F8E 600.000 

 35 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV Tanaman Tropis 
Indonesia (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Prop. Bali) 

5-Aug-25 233AB3CIFTH7BDAR 50.000 

 36 

Pembayaran Penilaian Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. PT Saskara Subak 
Nusantara (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Prop. Bali) 

5-Aug-25 72A6555DFIM05C7U 50.000 

 37 
Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). 

16-05-2025 FBD707QLV2DE2NRV 100.000 
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 38 
Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE). 

16-05-2025 83AE41JNG8CN7N7H 850.000 

 39 
Pengujian lab benih An: UD.Takasima  
(wortel) 150 kg 

23-05-2025 7FAD07QLV2DGCNM5 225.000 

 40 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. Kios Rama Adhy Tani 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

26-05-2025 1D6221JNG8CU3EI1 50.000 

 41 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. Kios Winda (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

26-05-2025 BF4381JNG8CU3D60 50.000 

 42 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. UD. Setia Tani (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

26-05-2025 4E4821JNG8CU3DJ5 50.000 

 43 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV. Devika Bali (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

26-05-2025 6C2256U8F7R8HFE1 50.000 

 44 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. Kios Deden Subur Tani 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

26-05-2025 2C20361QVD8S4F48 50.000 

 45 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Pembibitan Taruna Seed / Hartoko 
di Banjarbaru (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan) 

6-Mar-25 7D6530NA0DSS6I9M 50.000 

 46 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Pembibitan Hijau Lestari / Widarto 
di Banjarbaru (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan) 

6-Mar-25 6FBEB7QLV2FVEHME 50.000 

 47 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Balai Benih TPH Kota Banjarbaru di 
Banjarbaru (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan) 

6-Mar-25 45B9B55DFIOQ7GMD 50.000 

 48 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Pembibitan  Mulyagri / Mulyono di 
Banjarbaru  (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan) 

6-Mar-25 3A2A33CIFTK1DF13 50.000 

 49 

Pembayaran Pengajuan sertifikat 
Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura an. Kelompok Tani Buah 
Karya Madani di Kab. Sintang (Dinas 
Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Prop. Kalimantan Barat) 

6-May-25 1719F1JNG8FAUHSQ 100.000 
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 50 

Pembayaran Pengajuan Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura an. Kelompok Tani Buah 
Karya Madani di Kab. Sintang (Dinas 
Tanaman Pangan Prop. kalimantan 
barat) 

6-May-25 162810NA0DSUHJ45 50.000 

 51 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura an. Rizky Alam Borneo di 
Kota Pontianak (Dinas Tanaman 
Pangan Prop. kalimantan barat) 

6-May-25 4C6B16U8F7TLCFCH 50.000 

 52 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura an. Imam Tarmidi di Kota 
Pontianak (Dinas Tanaman Pangan 
Prop. kalimantan barat) 

6-May-25 C25C255DFIOSIELV 50.000 

 53 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura an. Tunas Karya 
(Apriansyah) di Kabupaten Sambas 
(Dinas Tanaman Pangan Prop. 
kalimantan barat) 

6-May-25 0D4551JNG8FAUCMI 50.000 

 54 

Pembayaran Peninjauan ulang 
Sertifikat Kometensi  Produsen Benih 
Hortikultura  an. BBI Hortikultura  di 
Kota Pontianak (Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura  Prop. 
Kalimantan Barat) 

6-Oct-25 2E6EC2G5031SJ97D 50.000 

 55 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). (Dinas TPHBUN 
Provinsi Sulawesi Selatan) 

17-06-2025 5F99F2G50323850I 300.000 

 56 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). (Dinas TPHBUN 
Provinsi Sulawesi Selatan) 

17-06-2025 5F99F2G50323850I 1.400.000 

 57 

Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE). (Dinas TPHBUN Provinsi 
Sulawesi Selatan) 

17-06-2025 919CD7QLV2GDM156 400.000 

 58 

Pembayaran Peninjaua Ulang 
Kompetensi Pengedar Benih Buah 
Tahunan/Terna An. CV. Lubung 
Sekawan (Sulawesi Tenggara) 

25-06-2025 5B5727QLV2GHABC2 50.000 

 59 

Pembayaran Peninjaua Ulang 
Kompetensi Pengedar Benih Buah 
Tahunan/Terna An. CV Lintas Kebun 
Indonesia (Sulawesi Tenggara) 

25-06-2025 BB1F72G50326S96U 50.000 

 60 

Pembayaran Peninjaua Ulang 
Kompetensi Pengedar Benih Buah 
Tahunan/Terna An. CV Satria 
Gemilang (Sulawesi Tenggara) 

25-06-2025 EB63B2G50326S9S0 50.000 

 61 

Pembayaran Peninjaua Ulang 
Kompetensi Pengedar Benih Sayuran 
Biji/Kentang/Bawangan Jamur An. CV 
Satria Gemilang (Sulawesi Tenggara) 

25-06-2025 374F66U8F7U4TASE 50.000 
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 62 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Tanaman Sayuran) An. 
CV. Tanaman Tropis Indonesia (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

30-06-2025 BE3303CIFTKSUG12 50.000 

 63 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Tanaman Buah) An. CV. 
Tanaman Tropis Indonesia (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

30-06-2025 BE3303CIFTKSUG12 50.000 

 64 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. PT. Bali Pick Fresh 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-06-2025 F103961QVDC25GLD 50.000 

 65 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. PT. DIF Nusantara 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-06-2025 90C477QLV2GQVG3R 50.000 

 66 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Tanaman Buah) An. PT. 
Talitha Cahaya Mandiri (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

30-06-2025 4C5521JNG8G44HIC 50.000 

 67 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Tanaman Sayuran) An. 
PT. Talitha Cahaya Mandiri (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

30-06-2025 4C5521JNG8G44HIC 50.000 

 68 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat 
Kompetensi produsen Benih 
Hortikultura 
,Sayuran Biji An Amin Rasmola Di Kab. 
Gorontalo 

12-07- 
2025 

7A57C0NA0E03SEUQ 100.000 

 69 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
hortikultura,Tanaman Buah CV.Jagad 
Amelia A.n Agus R Gani Kab. 
Gorontalo 

12-07- 
2025 

803CB6U8F80QNFK4 100.000 

 70 

Pembayaran Peninjauan Produsen 
benih Pada UPTD.Sertifikasi Benih 
TPH Dinas Ketapang TPH Sumatera 
Utara 

21-07- 
2025 

612573CIFTNFOLDL 900.000 

 71 

Pembayaran Peninjauan Produsen 
Pengedar benih Pada UPTD.Sertifikasi 
Benih TPH Dinas  Ketapang TPH 
Sumatera Utara 

21-07- 
2025 

612573CIFTNFOLDL 1.050.000 

 72 
Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  
Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 
2025 

177AE1JNG8IMUJAI 900.000 

 73 
Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  
Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 
2025 

177AE1JNG8IMUJAI 2.000.000 
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 74 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Pengedar An. CV. AYEN PRATIWI, 
UPTD BPSBTPH DINAS 
PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 
DAN HORTIKULTURA 
PROV.SUMBAR 

21-07- 
2025 

E20B30NA0E0BLPCQ 50.000 

 75 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Produsen An. KT. TUNAS BARU, 
UPTD BPSBTPH DINAS 
PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 
DAN HORTIKULTURA 
PROV.SUMBAR 

21-07- 
2025 

E20B30NA0E0BLPCQ 50.000 

 76 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
Produsen An. KURSEL MANDIRI, 
UPTDBPSB TPH DINAS 
PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 
DAN HORTIKULTURAPROV. 
SUMBAR 

21-07- 
2025 

E20B30NA0E0BLPCQ 100.000 

 77 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Pengedar An. CV. RIYANTI BERJAYA, 
UPTDBPSB TPH DINAS 
PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 
DAN HORTIKULTURAPROV. 
SUMBAR 

21-07- 
2025 

E20B30NA0E0BLPCQ 50.000 

 78 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
Pengedar An. CV. SUMBER 
SURYABELANTARA, UPTD BPSB 
TPH DINAS PERKEBUNAN 
TANAMAN PANGANDAN 
HORTIKULTURA PROV. SUMBAR 

21-07- 
2025 

E20B30NA0E0BLPCQ 50.000 

 79 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Saini di Kab. Sambas 
(Dinas  TP dan Hortikultura 
Prop.Kalimantan Barat) 

23-07- 
2025 

D4B221JNG8ISL167 50.000 

 80 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Poktan Subur Makmur 
di Kab. Mempawah (Dinas  TP dan 
Hortikultura Prop.Kalimantan Barat) 

23-07- 
2025 

F5EED48VVOA1RTKH 50.000 

 81 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Samiri  di Kab. 
Mempawah (Dinas  TP dan Hortikultura 
Prop.Kalimantan Barat) 

23-07- 
2025 

90D6A7QLV2JJFROH 50.000 

 82 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. P4S Alam Cemerlang 
di Kab. Mempawah (Dinas  TP dan 
Hortikultura Prop.Kalimantan Barat) 

23-07- 
2025 

80CBB0NA0E0G7PMT 50.000 

 83 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Kharisma Agro Nursery 
di Kab. Mempawah (Dinas  TP dan 
Hortikultura Prop.Kalimantan Barat) 

23-07- 
2025 

66DA948VVOA1RPEL 50.000 

 84 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. Poktan Subur Makmur 
Kab. Mempawah (Dinas  TP dan 
Hortikultura Prop. Kalimantan Barat) 

24-07- 
2025 

8577D48VVOA20P22 50.000 
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 85 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura An. Balai Penerapan 
Modernisasi Pertanian Kota Pontianak 
(Dinas  TP dan Hortikultura 
Prop.Kalimantan Barat) 

24-07- 
2025 

D5D6B61QVDEQQQL1 50.000 

 86 
Pembayaran Pengajuan baru Sertifikat 
Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura 

25-07- 
2025 

1EC452G5035AFL1S 100.000 

 87 

Pembayaran Pengajuan baru Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An.Flora  Asri Lestari 
(Dinas  TPH Prop. Kalimantan Barat) 

25-07- 
2025 

56F4B6U8F818GLRU 50.000 

 88 

Pembayaran Pengajuan baru Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An.Rimbun Raya Nursery 
(Dinas  TPH Prop. Kalimantan Barat) 

25-07- 
2025 

3607B7QLV2JKTMQ9 100.000 

 89 

Pembayaran Pengajuan baru Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An.Rimbun Raya Nursery 
(Dinas  TPH Prop. Kalimantan Barat) 

25-07- 
2025 

C85D37QLV2JKTNFQ 50.000 

 90 
Penilaian Kompetensi pada UPT 
BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti Nurlia,  
SE). 

30-07- 
2025 

880C10NA0E0M009B 100.000 

 91 
Peninjauan Ulang Pada UPT 
BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti Nurlia,  
SE). 

30-07- 
2025 

880C10NA0E0M009B 100.000 

 92 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
An. I Wayan Suaka (Dinas  Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

30-07- 
2025 

3A10748VVOA8NNTB 50.000 

 93 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Produsen Benih 
An. I Ketut Lama  (Dinas  Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

30-07- 
2025 

D3D412G5035FTNQL 50.000 

 94 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Produsen benih Hortikultura An. Ferli di 
Kab. Sambas (Dinas  TPH Prop. 
Kalimantan Barat) 

30-07- 
2025 

4537A55DFISL4O52 100.000 

 95 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Pengedar benih Hortikultura An. Ferli di 
Kab. Sambas (Dinas  TPH Prop. 
Kalimantan Barat) 

30-07- 
2025 

856642G5035FTO7U 50.000 

 96 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. CV. Indo Mega 
Laksana kota Pontianak (Dinas TPH 
Prop. Kalimantan Barat) 

01-08- 
2025 

5668C6U8F83H2F23 

50.000 

 97 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. Pokkar Karya Usaha 
Bersama kab. Kubu Raya (Dinas TPH 
Prop. Kalimantan Barat) 

01-08- 
2025 

1ECA048VVOCBRFCB 

50.000 

 98 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. Pokkar 
Jaya Sempadong (Dinas TPH Prop. 
Kalimantan Barat) 

01-08- 
2025 

29EB93CIFTPVEIA9 

50.000 
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 99 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. Dedi Damhudi kab. 
Kubu Raya (Dinas TPH Prop. 
Kalimantan Barat) 

01-08- 
2025 

434D01JNG8L6KHSA 

50.000 

 100 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. PT. Indo Loyal Agro 
kab. Kubu Raya (Dinas TPH Prop. 
Kalimantan Barat) 

01-08- 
2025 

5805355DFIUO8FRK 

50.000 

 101 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetinsi Produsen Benih 
Hortikultura An. Flora Agung kab. Kubu 
Raya (Dinas TPH Prop. Kalimantan 
Barat) 

01-08- 
2025 

630410NA0E2Q7E6G 

50.000 

 102 

Pembayaran Rekomendasi Sertifikasi 
Kompetensi Pengedar Buah Tanaman 
CV. Sidho Rahayu A.n Rahmad Gani 
Kab.Pohuwato (Dinas Pertanian 
Provinsi Gorontalo) 

11-08- 
2025 

236DB55DFIURDKQU 

50.000 

 103 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi pengedar Benih 
hortikultura CV.Puncak 
Mekar A.n Abubakar S 
,Panju Kec.Limboto Kab. Gorontalo 
(Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo) 

11-08- 
2025 

0BEB53CIFTQ2JGQ4 

50.000 

 104 

Pembayaran PNBP kompetensi 
produsen dan kompetensi pengedar 
(BPSBPH Propinsi Sulawesi Tenggara) 

09-09- 
2025 

0B3FA55DFJ1QLHIN 

50.000 

 105 

Pembayaran PNBP kompetensi 
produsen dan kompetensi pengedar 
(BPSBPH PROPINSI SULAWESI 
TENGGARA) 

09-09- 
2025 

682AC1JNG8O91HED 

50.000 

 106 

Pembayaran PNBP kompetensi 
produsen dan kompetensi pengedar 
(BPSBPH PROPINSI SULAWESI 
TENGGARA) 

09-09- 
2025 

738A96U8F86JFH8O 

100.000 

 107 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Susanto, S.ST di Banjarbaru Satker 
Dinas Pertanian TPH Prov. Kalimantan 
Selatan ( DK- 
03) 

16-09- 
2025 

9A5E32G503B0IBSL 

50.000 

 108 

Pembayaran jasa pembuatan sertifikat 
pengujian benih no lap 
02/B.AP.R/SLU.F/01.2025 an CV 
CULTURE MANDIRI komoditas 
Alpukat Ijo Panjang (DINAS 
PERTANIAN DAN PETERNAKAN 
PROV SULAWESI UTARA ) 

26-09- 
2025 

22B4A1JNG8OU983D 

250.000 

 109 

Pembayaran Penilaian Sertifikat 
Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV Sahabat Tani Abadi 
Jaya (Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-09- 
2025 

7E0132G503BDUJVK 

50.000 

 110 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An.CV Sari Sekar Gemitir 
Farm (Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-09- 
2025 

4DF686U8F87C08BC 

50.000 
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 111 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV Scindapsus 
Indonesia (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

30-09- 
2025 

4C8427QLV2POCJNG 

50.000 

 112 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An.UD Patma (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Bali) 

30-09- 
2025 

06A126U8F87BVKA7 

50.000 

 113 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE) (Dinas TPHBUN 
Provinsi Sulawesi Selatan) 

30-09- 
2025 

D12447QLV2POCJBA 

250.000 

 114 

Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE)(Dinas TPHBUN Provinsi 
Sulawesi Selatan) 

30-09- 
2025 

A65392G503BDUFBV 

200.000 

 115 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Produsen atas nama Agri Kuhay 
Mandiri UPTD BPSB TPH Dinas 
Perkebunan Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Sumbar 

10-10- 
2025 

95A7F2G503DQNOB3 

50.000 

 116 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Produsen atas nama CV. Ikram Utama 
UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 
Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Prov. Sumbar 

10-10- 
2025 

39CBA7QLV2S55NDF 

50.000 

 117 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Produsen KT. Tunas Baru UPTD BPSB 
TPH Dinas Perkebunan Tanaman 
Pangan danHortikultura Prov. 
Sumbar 

10-10- 
2025 

98D293CIFU074N37 

50.000 

 118 

Pembayaran Penilaian kompetensi 
produsen atas nama Sejuta Tunas 
Pansel Pasaman UPTD BPSB TPH 
Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Prov. Sumbar 

10-10- 
2025 

329AC55DFJ4VUMV2 

100.000 

 119 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Produsen CV. Akbar Utama UPTD 
BPSB TPH Dinas Perkebunan 
Tanaman 
Pangan danHortikultura Prov. 
Sumbar 

10-10- 
2025 

BC0F47QLV2S55N7G 

50.000 

 120 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
a.n Persemaian Permanen BPDAS 
Barito di Banjarbaru (Dinas Pertanian 
Provinsi Kalimantan Selatan) 

21-10- 
2025 

063B91JNG8ROC1AF 

50.000 

 121 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Abdul Rojak) 

23-10- 
2025 

C6A3A48VVOIULQ8P 

100.000 

 122 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Asep Wakin N) 

23-10- 
2025 

D0B1C7QLV2SG9PL4 

50.000 
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 123 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Dede Tarwan) 

23-10- 
2025 

7EA0D2G503E5RM6U 

100.000 

 124 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Hasan Nurdin) 

23-10- 
2025 

6B6E53CIFU0I8MU7 

100.000 

 125 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Heriyani Dasuki) 

23-10- 
2025 

7169B6U8F8A3SP6D 

150.000 

 126 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Iman Abdurachman) 

23-10- 
2025 

62FC60NA0E9D1KMV 

100.000 

 127 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. 
Mamat Rahmat) 

23-10- 
2025 

3F20C1JNG8RPEN82 

100.000 

 128 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. PT. 
AIMS) 

23-10- 
2025 

8E7707QLV2SG9O1H 

250.000 

 129 

Pembayaran Pendapatan Pengujian, 
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 
Lainnya Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prop. Jawa Barat (An. PT. 
Exofarm) 

23-10- 
2025 

3EECB0NA0E9D1KVV 

100.000 

 130 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 
Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 
pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 
(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

28-10- 
2025 

F1B023CIFU0IBQ4V 

24.000 

 131 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 
Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 
pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 
(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

28-10- 
2025 

7A34A55DFJ5D9BOJ 

97.500 

 132 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. UD Sahabat Tani 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-10- 
2025 

98B8D48VVOJ6E0KF 

50.000 

 133 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV Khatulistiwa Plants 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

30-10- 
2025 

71D2B61QVDNV80C4 

50.000 

 134 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
Pengedar Benih: Tanaman Hortikultura 
(2025) a.n. CV. Rizqo  Putra Mandiri di 
Kab. Tapin (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan) 

30-10- 
2025 

507196U8F8ABKQBM 

50.000 
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 135 

Pembayaran Pengujian Laboratorium 
Biji Benih Kecil Penyerbukan Terbuka: 
Cabai rawit BR (2025)  a.n. Nur Sahid 
/ KP. Sekar Buana di Kab. Tabalong 
(Distan Propinsi Kalimantan Selatan) 

30-10- 
2025 

5684548VVOJ6DPTS 

12.000 

 136 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilai Kompetensi Produsen / 
Pengedar Benih Peninjauan Ulang 
Pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Sitti 
Nurlia, SE.) 

04-11- 
2025 

F32DE3CIFU301PJK 100.000 

 137 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilai Kompetensi Produsen / 
Pengedar Benih Peninjauan Ulang 
Pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Sitti 
Nurlia, SE.) 

04-11- 
2025 

F32DE3CIFU301PJK 150.000 

 138 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
Sedep I, An. Asep Chandra Hayat 
(DINAS TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

86EC47QLV2V4TFRJ 75.000 

 139 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
SD Gamlok, An. 
Asep Wakin N (DINAS TANAMAN 
PANGAN DAN HORTIKULTURA 
PROV JAWA BARAT) 

14-11- 
2025 

8238248VVOLJ9EM2 75.000 

 140 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
Cibunian, An. M. Fauzil Azhim (DINAS 
TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

B7AE17QLV2V4THMB 75.000 

 141 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
Cipangiran, An. 
Dede Tarwan (DINAS 
TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

4A52E55DFJ7VMGEL 75.000 

 142 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
Ciwalen A, H. Yutsni 2, H. Yutsni 3, H. 
Yusni 1, Sarampad, An. PT. AIMS 
(DINAS TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

5421555DFJ7VMIRQ 375.000 

 143 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
E ( Pangagonan ), Datar, Legok Jawa, 
Parabon, Umi Yoga, An. PT. Exofarm 
(DINAS TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

A1CDA55DFJ7VMDQJ 375.000 

 144 

Pembayaran Uji nematode pada tanah 
Pair Angling, An. 
PT. KenHoSe (DINAS TANAMAN 
PANGAN DAN HORTIKULTURA 
PROV JAWA BARAT) 

14-11- 
2025 

631783CIFU36SIGL 75.000 

 145 

Pembayaran Uji Kadar Air (metode 
oven) Tomat Varietas 
( TOMS24F1 ), An. CV. ARNAVRA 
(DINAS TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA PROV JAWA 
BARAT) 

14-11- 
2025 

D30CD2G503GQFKFS 25.000 
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 146 

Pembayaran Uji 13. Berat 1000 butir 
benih Tomat Varietas ( TOMS24F1 ), 
An. CV. ARNAVRA (DINAS TANAMAN 
PANGAN DAN HORTIKULTURA 
PROV JAWA BARAT) 

14-11- 
2025 

ECE352G503GQFLDF 10.000 

 147 

Pembayaran Penilaian kompetensi 
produsen benih 
hortikultura Satker Dinas Pertanian 
TPH Prov. Sumatera Selatan 

17-11- 
2025 

7C08D7QLV2VBCN3E 100.000 

 148 

Pembayaran Peninjauan ulang 
kompetensi pengedar benih hortikultura 
Satker Dinas Pertanian TPH Prov. 
Sumatera Selatan 

17-11- 
2025 

BE64E55DFJ865NJ9 100.000 

 149 

Pembayaran Hasil Peninjauan Ulang 
Rekom Produsen Buah Tahunan 
/Terna A.n Seksi Perbenihan Kec. Kota 
Utara 
UPTD BPPSBP Dinas Pertanian Prov. 
Gorontalo 

20-11- 
2025 

B322C48VVOLQ01LO 100.000 

 150 

Pembayaran Sertifikat Kompetensi 
Produsen 
Sayuran A.n UPTD PERTANIAN 
DAN PEMBIBITAN Dinas 
Pertanian Prov. Gorontalo 

20-11- 
2025 

B322C48VVOLQ01LO 100.000 

 151 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Florikultura) An. PT. Sari 
Dewata Tani/ Salim 
Hendriawan (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

24-11- 
2025 

2DD910NA0ECET38C 50.000 

 152 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV. Bali Bibit Nursery 
(Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali) 

24-11- 
2025 

2DD910NA0ECET38C 50.000 

 153 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura (Sayuran Biji) An. PT. Sari 
Dewata Tani/ Salim 
Hendriawan (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali)  

24-11- 
2025 

2DD910NA0ECET38C 50.000 

 154 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar  
Benih Hortikultura An. CV. Bali Gemitir 
Group, (Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali) 

24-11- 
2025 

2DD910NA0ECET38C 50.000 

 155 

Pembayaran Peninjauan Ulang Pada 
UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Siiti 
Nurlia, SE) Dinas TPHBUN Provinsi 
Sulawesi Selatan 

30-11- 
2025 

01B757QLV2VKG0GB 150.000 

 156 

Pembayaran Pengujian Benih Uji 
nematode pada tanah Blok Gamlok 
Kulon 1, Gamlok Tengah, An. Asep 
Wakin N (Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Prov. Jawa 
Barat) 

03-12- 
2025 

B53BF0NA0EEPGO0K 150.000 
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 157 

Pembayaran Pengujian Benih Uji 
nematode pada tanah Blok Cileunca, 
Saampad B, Purbasari, An. PT. AIMS 
(Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Jawa Barat) 

03-12- 
2025 

BE76A6U8F8FGBQPT 225.000 

 158 

Pembayaran Pengujian Benih Uji 
nematode pada tanah Blok Alba, 
Puteran, Saninten, Sampalan, Datar, 
An. PT. Exofarm (Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Prov. 
Jawa Barat) 

03-12- 
2025 

A9B613CIFU5UNQ37 375.000 

 159 

Pembayaran Pengujian Benih Uji 
nematode pada tanah Blok Mekar Bakit 
BM, An. Latip Permana (Dinas 
Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Prov. Jawa Barat) 

03-12- 
2025 

276C055DFJANHQHG 75.000 

 160 

Pembayaran Pengujian Benih Uji 
nematode pada tanah Blok Palima, 
Sedap 2, An. Dede Tarwan (Dinas 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Jawa Barat) 

03-12- 
2025 

9305F61QVDT3UO57 150.000 

 161 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
Pengedar Benih Tanaman Hortikultura 
(2025) An.CV.Anugrah Karya Mandiri 
Di 
Banjarmasin (Dinas Pertanian Prov. 
Kalsel) 

10-12- 
2025 

427852G503JNT2CK 50.000 

 162 

Pembayaran Penilaian kompetensi 
produsen benih hortikultura PT Tanjung 
Enim Karya Utama Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Sumatera Selatan 

12-12- 
2025 

B774D0NA0EF2FCEA 100.000 

 163 

Pembayaran Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standardisasi Peninjauan 
Ulang Produsen (KWT Boga 
Sari)UPTD BPSB TPH Dinas 
Perkebunan Tanaman Pangan dan 
Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 
2025 

62D916U8F8FUSKQV 50.000 

 164 

Pembayaran Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standardisasi Peninjauan 
Ulang Produsen (KT LIMAU 
KAMBING)UPTD BPSB 
TPH Dinas Perkebunan Tanaman 
Pangan dan Hortikultura PROV. 
Sumbar 

18-12- 
2025 

62D916U8F8FUSKQV 50.000 

 165 

Pembayaran Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standardisasi Peninjauan 
Ulang Pengedar (CV Bukit Sirih)UPTD 
BPSB TPH Dinas Perkebunan 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 
2025 

62D916U8F8FUSKQV 50.000 

 166 

Pembayaran Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standardisasi Peninjauan 
Ulang Produsen (Rahma 
Nursery)UPTD BPSB TPH Dinas 
Perkebunan Tanaman Pangan dan 
Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 
2025 

62D916U8F8FUSKQV 50.000 
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 167 

Pembayaran Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standardisasi Peninjauan 
Ulang Produsen (CV Intan 
Makmur)UPTD BPSB TPH Dinas 
Perkebunan Tanaman Pangan 
dan Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 
2025 

62D916U8F8FUSKQV 50.000 

 168 

Pembayaran Peninjauan Ulang pada 
BPSB TPH SULUT An. CV. Karya 
Bhakti Sentosa/ Michael Saukotta CV. 
Berkat Tunas Baru/ Jacsil A. Togelang 

22-12- 
2025 

3FD8A55DFJB765FJ 100.000 

 169 

Pembayaran Penilaian Kompetensi 
Produsen pada BPSB TPH SULUT 
An.CV. Berkat Tunas Baru/ Jacksil 
Anderson 
Togelang 

22-12- 
2025 

3FD8A55DFJB765FJ               100.000  

 170 

Pembayaran Pengujian Benih Jasa 
Pengujian Pembuatan Sertifikat 
Pengujian Benih An. CV Trubus 
Permata 
Jaya/Sujatmiko, SP Komoditas Durian 
Varietas Otong 

23-12- 
2025 

E14542G503JVRTTQ               250.000  

 171 

Pembayaran Pengujian Benih Jasa 
Pengujian Pembuatan Sertifikat 
Pengujian Benih An. CV Trubus 
Permata 
Jaya/Sujatmiko, SP Komoditas Alpukat 
Varietas Ijo Bundar 

23-12- 
2025 

E14542G503JVRTTQ               250.000  

 172 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Produsen / 
Pengedar Benih Produsen Ulang An. 
BBIK Kayu Aro BPSB-TPH PROV 
JAMBI  

24-12- 
2025 

A79AB1JNG91OV6JJ                 50.000  

 173 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Produsen / 
Pengedar Benih Produsen Benih An. 
Sigit Aroma 
Wibisono (BPSB-TPH PROV JAMBI) 

24-12- 
2025 

D191261QVDTN06AR               100.000  

 174 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilai Kompetensi Produsen / 
Pengedar Benih Peninjauan Ulang 
Pada UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. 
Siiti Nurlia, SE). 

24-12- 
2025 

088367QLV32GSAT0               200.000  

 175 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 
Penilai Kompetensi Produsen / 
Penilaian Kompetensi (Pengedar 
Benih) Pada UPT BSMBTPH 
Prov.Sulsel (An. Siiti Nurlia, SE). 

24-12- 
2025 

088367QLV32GSAT0               350.000  

 176 

Pembayaran Peninjauan Ulang 
Sertifikat Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura An. CV. Flora Artha Bali 
Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Bali 

24-12- 
2025 

09D361JNG91Q299P                 50.000  

 177 

PembayaranPengujian dan Sertifikasi 
Proses Produksi Benih Flori 
Hortikultura pada UPTD Sertifikasi 
Benih TPH 
Prov.Sumut (An. UPTD BIH Gedung 
Johor) 

24-12- 
2025 

FF8FD3CIFU6IS80D                 50.000  
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 178 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Pengedar Benih 
Hortikultura pada UPTD Sertifikasi 
Benih TPH (Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

24-12- 
2025 

77E8B0NA0EFDKKUA            2.300.000  

 179 

Pembayaran Pengujian Benih 
Nematoda terbawah benih/uji NSK 
(AN.UD J366,CV Gabe Holtifarm,KT 
Taruna Bina Tani,Tombe Nauli Usaha 
Tani Moratua) UPTD Sertifikasi 
Benih TPH Dinas Ketapang TPH 
Sumut. 

24-12- 
2025 

77E8B0NA0EFDKKUA            1.600.000  

 180 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura pada UPTD Sertifikasi 
Benih TPH (Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

24-12- 
2025 

77E8B0NA0EFDKKUA            1.000.000  

 181 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura (Pengujian Ulang) pada 
UPTD Sertifikasi 
Benih TPH (Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

24-12- 
2025 

77E8B0NA0EFDKKUA            1.000.000  

 182 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 
Penilaian Kompetensi Produsen Benih 
Hortikultura (Pengujian Ulang) pada 
UPTD Sertifikasi 
Benih TPH (Dinas Ketapang TPH 
Sumatera Utara) 

24-12- 
2025 

77E8B0NA0EFDKKUA            1.000.000  

 183 - - 6C2027QLV21V0U7R 150.000 

 184 - - D944155DFIM9VNS7 250.000 

 185 - - 8018555DFJ8D14NO 300.000 

Jumlah 30.093.500 

 
 

Tabel 15. Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan (425691) 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

1 

Pembayaran Pengujian dan sertifikasi 

benih buah hasil perbanyakan 

vegetatif(1.pemeriksaan benih sumber 

1(a. seedling) (Satker Balai P3MBTP 

Distan & Ketahanan  Pangan Prov. 

DIY) 

24-04-2025 800A87QLV2AM8M0T 250.000 

2 

Pembayaran Pengujian dan sertifikasi 

benih buah hasil perbanyakan 

vegetatif(1.pemeriksaan benih sumber 

ll(b. mata tempel) ( Balai P3MBTP 

Prov. DIY) 

24-04-2025 DF1A10NA0DNJ0OJ7 250.000 

3 
Pembayaran Pengujian dan sertifikasi 

benih buah hasil perbanyakan 

vegetatif(2.hasil okulasi/stek/sambung 

24-04-2025 8113F55DFIJH1PNN 199.380 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

pucuk (siap salur)( Balai P3MBTP 

Prov. DIY) 

4 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Sitti 

Nurlia, SE.) 

30-04-2025 17F6D3CIFTESMOHG 456.800 

5 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Sitti 

Nurlia, SE.) 

30-04-2025 29B7548VVO193F8E 3.180.880 

6 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura  Pada UPT 

BSMBTPH Prov.Sulsel  (An. Sitti 

Nurlia, SE.) 

16-05-2025 EFD0C3CIFTHG1MB7 1.525.800 

8 
Pemeriksaan rimpang di gudang AN: 

CV.Tunas Andalan(jahe) 24.000 
23-05-2025 958AF1JNG8CPH7KF 600.000 

9 

Pemeriksaan lap. An:B.Merah  : kt.bio 

apanja 5 unit,kt mekar jaya 1 

unit,kp.gurgur 1 unit, UPTD.BIATA 

Arse 1 unit 

23-05-2025 49F772G502V5UDVH 200.000 

10 

Pemeriksaan umbi di gudang lot benih 

B.Merah:kt.bio apanja 4500,kt mekar 

jaya 21.000,kp.gurgur 6000, 

UPTD.BIATA  Arse 300 

23-05-2025 612B948VVO3UOH76 795.000 

11 
Pemeriksaan lapangan An. 

UD.Takasima  (wortel) 1 unit 
23-05-2025 5AB731JNG8CPHLFF 15.000 

12 

Penilaian bnh smber tan.tahunan 

pohon induk An:Durian:kani 12,kromo 

banyumas 14,MK HORTIMART  

14,Otong 5,Pokat:idola 16,cipedak 

14,kendil 5 

23-05-2025 3AA477QLV2DHF0HE 160.000 

13 

Penilaian bnh smber tan.tahunan 

pohon induk An:manggisratu 

kamang10,sirsak ratu-i 10,lengkeng 

kateki 21,kuini barus 10,mangga 

arummanis 

23-05-2025 495DF1JNG8CQKFMF 122.000 

14 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Sitti 

Nurlia, SE.) (Dinas TPHBUN Provinsi 

Sulawesi Selatan) 

17-06-2025 6A7736U8F7U193FJ 1.758.000 

15 

Pembayaran Pengujian dan sertifikasi 

benih buah hasil perbanyakan 

vegetatif(2.hasil okulasi/stek/sambung 

pucuk( siap salur) (Satker Balai 

P3MBTP Dinas Pertanian & 

Ketahanan Pangan Prov. DIY ) 

24-06-2025 673091JNG8FTNEBL 348.500 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

16 

Pembayaran Pengujian dan sertifikasi 

benih buah hasil perbanyakan 

vegetatif(2.hasil okulasi/stek/sambung 

pucuk( siap salur) (Satker Balai 

P3MBTP Dinas Pertanian & 

Ketahanan Pangan Prov. DIY ) 

24-06-2025 6AEAB48VVO72UDAA 130.000 

17 

Pembayaran Pemeriksaan benih 

sumber bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
0A51B3CIFTNDI5B9 963.000 

18 

Pembayaran Pemeriksaan benih 

sumber Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
0A51B3CIFTNDI5B9 2.722.000 

19 

Pembayaran Pemeriksaan benih 

sumber Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
0A51B3CIFTNDI5B9 800 

20 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Hortikultura pada UPTD 

Sertifikasi Benih TPH Dinas  

KetapangTPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
391A43CIFTNFNV06 800.000 

21 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit sayuran Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
F8B276U8F80V5VV4 1.250.000 

22 

Pembayaran Sertifikasi Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
4BF906U8F81070FM 1.600.000 

23 

Pembayaran Sertifikasi Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
4BF906U8F81070FM 5.444.000 

24 

Pembayaran Sertifikasi Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
4BF906U8F81070FM 1.926.000 

25 

Pembayaran Perbanyakan Vegetatif - 

Pemeriksaan Umbi Kentang di 

gudang(G1) Umbi Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
A09982G5035262PA 368.736 

26 

Pembayara Perbanyakan Vegetatif - 

2.Pemeriksaan Umbi Kentang , 

bawang merah di gudang lot yang  di 

ujikan Umbi Hortikultura Pada 

21-07- 

2025 
A09982G5035262PA 450.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

27 

Pembayaran Perbanyakan Vegetatif - 

Pemeriksaan Umbi Kentang di 

gudang(G0) Umbi Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH Dinas  

Ketapang TPH Sumatera Utara 

21-07- 

2025 
A09982G5035262PA 3.959.600 

28 

Durian (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR) an. IP2SIP SUMANI 

28-07- 

2025 
82C9F61QVDEVACVE 3.000 

29 

Durian (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR) an. IP2SIP SUMANI 

28-07- 

2025 
82C9F61QVDEVACVE 6.000 

30 

Durian (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR) an. IP2SIP SUMANI 

28-07- 

2025 
82C9F61QVDEVACVE 3.000 

31 

Pisang (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR) an. IP2SIP SUMANI 

28-07- 

2025 
DDF110NA0E0KSEDD 14.000 

32 

Kentang (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR) an. KT. KEMBANG 

MARKISA 

28-07- 

2025 
9AB3048VVOA6GF0E 135.625 

33 

Pemeriksaan Lapangan Bibit 

Hortikultura Pada UPT BSMBTPH 

Prov.Sulsel (An. Sitti Nurlia,  SE.) 

30-07- 

2025 
880C10NA0E0M009B 6.368.000 

34 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR 

09-09- 

2025 
A84661JNG8ODEEOH 12.620 

35 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA PROV. 

SUMBAR 

09-09- 

2025 
A84661JNG8ODEEOH 12.620 

37 

Pembayaran seediling batang bawah 

buah vegetatif no lap 

02/B.AP.R/SLU.F/01.2025 an CV 

CULTURE MANDIRI komoditas 

Alpukat Ijo Panjang (DINAS 

PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

PROV SULAWESI UTARA) 

26-09- 

2025 
C31000NA0E6HS9L2 100.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

38 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Sitti 

Nurlia, SE.)( Dinas TPHBUN Provinsi 

Sulawesi Selatan ) 

30-09- 

2025 
01D616U8F87C1S1I 9.241.157 

39 

Pembayaran Pemeriksaan benih 

sumber seedling/batang bawah benih 

alpukat an BPTPH 

Persemaian Permanen Sukamoro 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan) 

01-10- 

2025 
28BBE1JNG8P1IP3P 54.500 

40 

Pembayaran Pemeriksaan benih 

sumber seedling/batang bawah benih 

durian an BPTPH Persemaian 

Permanen Sukamoro( Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan) 

01-10- 

2025 
28BBE1JNG8P1IP3P 55.000 

41 

Pembayaran Pemeriksaan hasil 

sambung alpukat an BPTPH 

Persemaian Permanen Sukamoro ( 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan ) 

01-10- 

2025 
DF5891JNG8P1IROF 108.000 

42 

Pembayaran Pemeriksaan hasil 

sambung durian an BPTPH 

Persemaian Permanen Sukamoro ( 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan ) 

01-10- 

2025 
DF5891JNG8P1IROF 93.440 

43 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
376D26U8F8A3V6VL 325.000 

44 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
14B118N3ETESP6O7 28.125 

45 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
AD6926U8F8A3V54T 115.000 

46 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
51EF68N3ETESP5DN 825.650 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

47 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
6ED1F48VVOIUO474 75.000 

48 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
E467F48VVOIUO3PC 2.399.205 

49 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
8C7432G503E5UBU8 525.000 

50 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
77B310NA0E9D41R2 200.000 

51 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
A8C6248VVOIUO1IE 191.000 

52 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
5D4AF0NA0E9D40KK 197.800 

53 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
6DC4B0NA0E9D3VD8 382.000 

54 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
B1A5E2G503E5TUNO 395.600 

55 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
718C555DFJ5B4TN1 3.104.440 

56 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
8949248VVOIUNSCG 3.340.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

57 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Tanaman Biofarmaka pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
0C43548VVOJ32VFQ 10.000 

58 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Tanaman Biofarmaka pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
362CC8N3ETF13UMV 175.000 

59 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
F73692G503E5UG4K 275.000 

60 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
C41C10NA0E9D4OGC 816.750 

61 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Sayuran Hortikultura 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(UPTD SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
791C855DFJ5B5PG3 30.000 

62 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Tanaman Tahunan 

Hortikultura pada UPTD Sertifikasi 

Benih TPH (UPTD SBTPH Dinas 

Ketapang TPH Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
9613B0NA0E9F8DSS 98.000 

63 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
8AD158N3ETESP0BR 1.552.220 

64 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber  Bibit Buah Hortikultura pada 

UPTD Sertifikasi Benih TPH (UPTD 

SBTPH Dinas Ketapang TPH 

Sumatera Utara) 

28-10- 

2025 
7DE911JNG8RPGV5F 1.670.000 

65 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Generatif Penyerbukan Terbuka: 

Cabai rawit BR(2025)a.n.Nur 

Sahid/KP.Sekar Buana di 

Kab.Tabalong (Distan Provinsi 

Kalimantan Selatan) 

30-10- 

2025 
32D346U8F8ABKQ52 15.000 

66 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. ALAM BERKAH(UPTD BPSB 

TPH 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 750.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

67 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.CV. JOKER MERAH(UPTD BPSB 

TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 575.000 

68 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.BBI ALAHAN PANJANG(UPTD 

BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 25.000 

69 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. SUMBER REZEKI(UPTD 

BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 15.625 

70 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. ALAM BERKAH(UPTD BPSB 

TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 440.000 

71 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. KAYU AMBUN SAIYO(UPTD 

BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 25.000 

72 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. ORIDA ELBA(UPTD BPSB 

TPH Din 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 25.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

73 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. KAYU AMBUN SAIYO(UPTD 

BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 75.000 

74 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.BBI ALAHAN PANJANG(UPTD 

BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 106.250 

75 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. SUMBER REZEKI(UPTD 

BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 25.000 

76 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan Hasil 

Okulasi/sambung/cangkok An.Sejuta 

Tunas(UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH 

Prop. Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 6.360 

77 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Kentang An.CV. JOKER 

MERAH(UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prop 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 337.500 

78 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. PAUAH SAPAKEK(UPTD 

BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 25.000 

79 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Pemeriksaan Lapangan Kentang 

An.KT. PAUAH SAPAKEK(UPTD 

BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 200.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  60 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

80 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Pemeriksaan Benih Sumber 

An.Sejuta Tunas(UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 3.180 

81 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Pemeriksaan Benih Sumber 

An.Sejuta Tunas(UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prop. 

Sumatera Barat) 

03-11- 

2025 
5B5DB55DFJ7ORP16 3.180 

82 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH 

Prov.Sulsel (An. Sitti Nurlia, SE.) 

04-11- 

2025 
F32DE3CIFU301PJK 2.774.020 

83 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif An. CV. ANUGRAH TANI 

MAKMUR (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TPH PROV. 

SUMBAR) 

17-11- 

2025 
EC84E6U8F8CV03FS 66.440 

84 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Sumber Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif An. CV. ANUGRAH TANI 

MAKMUR (UPTD BPSB TPH DINAS 

PERKEBUNAN TPH PROV. 

SUMBAR) 

17-11- 

2025 
EC84E6U8F8CV03FS 66.440 

85 

Pembayaran Hasil 

Okulasi/sambung/cangkok Pengujian 

dan Sertifikasi Benih Buah Hasil 

Perbanyakan Vegetatif An. CV. 

ANUGRAH TANI MAKMUR (UPTD 

BPSB TPH DINAS PERKEBUNAN 

TPH PROV. SUMBAR) 

17-11- 

2025 
EC84E6U8F8CV03FS 132.880 

86 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Benih Sayuran Perbanyakan 

Vegetatif: Bawang Merah Bima 

Brebes BR (2025) a.n KP. Karya Tani 

di Tanah Laut (Satker Dinas Pertanian 

TPH Prov. 

Kalimantan Selatan) 

18-11- 

2025 
FFD3A0NA0EC84T32 25.000 

87 

Pembayaran Biaya Pemeriksaan 

Benih Umbi di Gudang Lot: Bawang 

Merah 

Bima Brebes BR (2025) a.n. KP. 

Karya Tani di Tanah Laut (Satker 

Dinas Pertanian TPH Prov. 

Kalimantan Selatan) 

18-11- 

2025 
FFD3A0NA0EC84T32 50.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  61 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

88 

Pembayaran Pemeriksaan Benih 

Umbi di Gudang Lot: Bawang Merah 

Bima Brebes BR (2025) a.n. KP. Jaya 

Makmur di Tanah Laut (Satker Dinas 

Pertanian TPH Prov. 

Kalimantan Selatan) 

18-11- 

2025 
FFD3A0NA0EC84T32 37.500 

89 

Pembyaran Pemeriksaan Lapangan 

Benih Sayuran Perbanyakan 

Vegetatif: Bawang Merah Bima 

Brebes BR (2025) a.n. KP. Jaya 

Makmur di Tanah Laut (Satker Dinas 

Pertanian TPH Prov. 

Kalimantan Selatan) 

18-11- 

2025 
FFD3A0NA0EC84T32 25.000 

90 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Pisang Var.Gapi Merah Sebanyak 

2000 Bonggol A.n Uwan Nurdin Ds. 

Dulamayo Kec. Telaga Kab. 

Gorontalo 

UPTD BPPSBP Dinas Pertanian 

Prov. Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 40.000 

91 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Pisang Var.Gapi Merah Sebanyak 

1100 Bonggol A.n Gita Purnama Gani 

Kel. Putuo Kec.Limboto 

Kab.Gorontalo UPTD BPPSBP Dinas 

Pertanian 

Prov. Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 22.000 

92 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Pisang Var.Gapi Merah Sebanyak 

3000 Bonggol A.n Agus R Gani Kel. 

Putuo 

Kec.Limboto Kab.Gorontalo UPTD 

BPPSBP Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 60.000 

93 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Alpokat Var.YM Lebak Sebanyak 662 

Batang A.n 

UD.AYUNINGSARASWATI Ds. 

Motilelumo Kec. Sumalata Utara 

UPTD BPPSBP Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 13.240 

94 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Pisang Var.Gapi Merah Sebanyak 

3000 Bonggol A.n Agus R Gani Kel. 

Putuo 

Kec.Limboto Kab.Gorontalo UPTD 

BPPSBP Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 30.000 

95 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Durian Var.Otong Sebanyak 180 

Batang A.n Seksi Perbenihan Prov. 

Gorontalo Di 

Kab.Bonebolango UPTD BPPSBP 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 3.600 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  62 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

96 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Alpokat Var.YM Lebak Sebanyak 607 

Batang A.n 

UD.AYUNINGSARASWATI Ds. 

Motilelumo Kec. Sumalata Utara 

UPTD BPPSBP Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 12.140 

97 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Alpokat Var.YM Lebak Sebanyak 703 

Batang A.n 

UD.AYUNINGSARASWATI Ds. 

Motilelumo Kec. Sumalata Utara 

UPTD BPPSBP Dinas Pertanian 

Prov.Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 14.060 

98 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Pisang Var.Gapi Merah Sebanyak 

2000 Bonggol A.n Uwan Nurdin Ds. 

Dulamayo Kec. Telaga Kab. 

Gorontalo UPTD BPPSBP Dinas 

Pertanian Prov. Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 30.000 

99 

Pembayaran Pemeriksaan Bibit 

Durian Var.Sunan Sebanyak 240 

Batang A.n Seksi PerbenihanProv. 

Gorontalo Di 

Kab.Bonebolango UPTD BPPSBP 

Dinas Pertanian Prov. 

Gorontalo 

20-11- 

2025 
4A6640NA0EC8C0FT 4.800 

100 

Pembayaran Pemeriksaan Lapangan 

Bibit Hortikultura Pada UPT 

BSMBTPH 

Prov.Sulsel (An. Sitti Nurlia, SE.) 

Dinas TPHBUN Provinsi Sulawesi 

Selatan 

30-11- 

2025 
01B757QLV2VKG0GB 4.396.896 

101 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.KP. Aripan 

BRMP Tanaman Buah Tropika (UPTD 

BPSB TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 40.000 

102 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Kentang An.UPBS BPSIP Sumbar, 

(UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

TP dan Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 25.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  63 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

103 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.KP. Aripan 

BRMP Tanaman Buah Tropika (UPTD 

BPSB TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 20.000 

104 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.PB. CAHAYA 

FITRI (UPTD BPSB 

TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 4.000 

105 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat) An.NDMS Garden 

(UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 11.000 

106 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Kentang) An. CV. ABID 

TANI (UPTD BPSB 

TPH Dinas Perkebunan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 3.100 

107 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat) An.NDMS Garden 

(UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 11.000 

108 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.PB. CAHAYA 

FITRI (UPTD BPSB 

TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 2.000 

109 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat) An.NDMS Garden 

(UPTD BPSB 

TPH Dinas Perkebunan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 22.000 

110 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.KP. Aripan 

BRMP Tanaman Buah Tropika (UPTD 

BPSB TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 20.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  64 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

111 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Kentang An.CV. 

Abid Tani, (UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TP dan Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 75.000 

112 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Pisang) An.LAB. Produksi 

Benih BRMP Buah Tropika (UPTD 

BPSB TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. 

SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 189.000 

113 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Durian) An.PB. CAHAYA 

FITRI (UPTD BPSB 

TPH Dinas Perkebunan TP dan 

Hortikultura Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 2.000 

114 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Kentang) An. KT.Kembang 

Markisa (UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 25.000 

115 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Kentang An.KT.Kembang Markisa, 

(UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

TP dan Hortikultura Prov. SUMBAR) 

16-12- 

2025 
749EA7QLV3293A5R 150.000 

116 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Tani Mandiri) UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 

2025 
4A41D0NA0EF81J8E 13.930 

117 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Tani Mandiri) UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 

2025 
4A41D0NA0EF81J8E 27.860 

118 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Tani Mandiri) UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura PROV. 

Sumbar 

18-12- 

2025 
4A41D0NA0EF81J8E 13.930 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  65 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

119 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat dan Durian )An. KT 

Limau 

Kambiang UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 

2025 
F45381JNG91KECNM 19.260 

120 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat dan Durian )An. KT 

Limau 

Kambiang UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 

2025 
F45381JNG91KECNM 9.630 

121 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif (Alpukat dan Durian )An. KT 

Limau 

Kambiang UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura PROV. Sumbar 

18-12- 

2025 
F45381JNG91KECNM 9.630 

122 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Hasil 

Okulasi/sambung/cangkok (Alpukat) 

UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. 

Sumbar 

22-12- 

2025 
19DEC0NA0EFCBCIC 8.000 

123 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. 

Sumbar 

22-12- 

2025 
19DEC0NA0EFCBCIC 4.000 

124 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Sumbar 

22-12- 

2025 
19DEC0NA0EFCBCIC 4.000 

125 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber Mata 

Tempel/Bahan Sambung An. CV 

Trubus Permata Jaya/Sujatmiko, SP 

Komoditas 

Alpukat Varietas Ijo Bundar 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 10.000 

126 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber Hasil 

Okulasi An. CV Trubus Permata 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 20.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  66 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

Jaya/Sujatmiko, SP Komoditas 

Alpukat Varietas Ijo Bundar 

127 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber Produsen 

Seedling/Batang Bawah An. CV 

Trubus Permata Jaya/Sujatmiko, SP 

Komoditas Durian Varietas Otong 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 10.000 

128 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber 

Seedling/Batang Bawah Produsen CV 

Trubus Permata Jaya/Sujatmiko, SP 

Komoditas Alpukat Varietas Ijo 

Bundar 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 10.000 

129 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber Hasil 

Okulasi An. CV Trubus Permata 

Jaya/Sujatmiko, SP 

Komoditas Durian Varietas Otong 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 20.000 

130 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Buah Hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan Benih Sumber Mata 

Tempel/Bahan Sambung An. CV 

Trubus Permata Jaya/Sujatmiko, SP 

Komoditas 

Durian Varietas Otong 

23-12- 

2025 
E14542G503JVRTTQ 10.000 

131 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Manggis, 

Jeruk, Durian) UPTD BBI TPHP 

23-12- 

2025 
B6CC855DFJBAIEPP 74.250 

132 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Per mata tempel (Manggis, Jeruk, 

Durian) UPTD BBI TPHP 

23-12- 

2025 
B6CC855DFJBAIEPP 74.250 

133 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi/sambung (Manggis, 

Jeruk, Durian) UPTD BBI TPHP 

23-12- 

2025 
B6CC855DFJBAIEPP 148.500 

134 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) UPTD 

BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 1.000 
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Direktorat Jenderal Hortikultura  67 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

135 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Manggis) UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. 

Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 12.700 

136 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Hasil 

Okulasi/sambung/cangkok (Alpukat) 

UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. 

Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 2.000 

137 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 1.000 

138 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Manggis) UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. 

Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 12.700 

139 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Hasil 

Okulasi/sambung/cangkok (Manggis) 

UPTD BPSB TPH Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. 

Sumbar 

23-12- 

2025 
CE42F3CIFU6HIA3F 25.400 

140 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih 

TPH (CV Wanna Bhakti,CV Mulia 

Mitra) 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 752.000 

141 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih 

TPH(CV Anton Nursery,UPTD BIH 

GD Johor...) 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 518.750 
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142 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH(UD 

Mitra,UD Ridho,CV Hijau Tani 

Mandiri..) 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 1.021.000 

143 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH(CV Atan 

Bertani,CV Atan Nursery,UD 

Mitra... 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 2.708.900 

144 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih 

TPH(CV Hijau Mandiri,UD Ridho 

Tani,dll) 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 876.530 

145 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

bibit buah Hortikultura Pada 

UPTD.Sertifikasi Benih TPH(CV 

Gelombang Senja,CV Wanna 

Bhakti... 

23-12- 

2025 
3FE187QLV32FOQLA 361.000 

146 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/Sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(CV 

Gelombang Senja,CV 

Persada Pertanian,CV Wanna Bhakti) 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 722.000 

147 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(CV 

Wanna Bhakti,CV Mulia 

Mitra) 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 1.504.000 

148 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(UD 

Mitra,UD Ridho Tani,CV 

Hijau Tani Mandiri,CV Mitra Tanam) 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 2.042.000 

149 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(CV Hijau 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 1.753.060 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  69 

No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

Mandiri,UD Ridho Tani,CV Mitra 

Tanam,Mekar Tani) 

150 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/Sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(CV 

Anton Bertani,UPTD BIH GD Johor) 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 1.037.500 

151 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Hasil 

Okulasi/sambung/stek/cangkok/pemis

ahan anak/bonggol UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Sumut(CV Atan 

Bertani,Usaha 

Tupon,CV Atan Nursery,UD Mitra 

Tani) 

23-12- 

2025 
B14741JNG91OUAPB 5.417.800 

152 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

buah hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan 

benih sumber mata tempel/bahan 

sambung (duku) An.Wanna Bhakti 

UPTD SBTPH Dinas TPH Ketapang 

Prov. Sumut 

23-12- 

2025 
4F0C155DFJB9HCC7 110.000 

153 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

buah hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan 

benih sumber mata tempel/bahan 

sambung (duku) An.Karya Tani 

Mandiri,CV Anton Nurserry,UD Ciami 

23-12- 

2025 
4F0C155DFJB9HCC7 121.000 

154 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

buah hasil Perbanyakan Vegetatif 

Pemeriksaan 

benih sumber mata tempel/bahan 

sambung ( Jeruk siam,Durian dan 

Alpukat) An.UD Rika Horti,CV Antan 

Bertani 

23-12- 

2025 
4F0C155DFJB9HCC7 72.400 

155 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih 

Sumber(Alpukat) KT. 

BERKAH Uptd Bpsb TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 110 

156 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

per mata 

tempel (Alpukat) KT. BERKAH Uptd 

Bpsb TPH Dinas Perkebunan TPH 

Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 110 
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Tanggal 
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157 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi 

(Alpukat) KT. BERKAH Uptd Bpsb 

TPH Dinas Perkebunan TPH Prov 

Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 220 

158 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi (Manggis)KWT SINAR 

BATU BAJAK Uptd 

Bpsb TPH Dinas Perkebunan TPH 

Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 3.000 

159 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih 

Sumber(Manggis) KWT 

SINAR BATU BAJAK Uptd Bpsb TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 1.500 

160 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

per mata tempel (Manggis)KWT 

SINAR BATU BAJAK 

Uptd Bpsb TPH Dinas Perkebunan 

TPH Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
F26256U8F8G3DONK 1.500 

161 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi CV. 

JOKER MERAH Uptd 

Bpsb TPH Dinas Perkebunan TPH 

Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
D043661QVDTN0QBS 100.000 

162 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi KT. 

ALAM BERKAH Uptd 

Bpsb TPH Dinas Perkebunan TPH 

Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
D043661QVDTN0QBS 50.000 

163 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Bawang Merah KT. 

ALAM BERKAH Uptd Bpsb TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prov Sumbar 

23-12- 

2025 
D043661QVDTN0QBS 100.000 

164 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi/sambung/cangkok 

(Alpukat) (CV. PARIT SENTOSA) 

Dinas Perkebunan TPH 

Prov. Sumbar 

24-12- 

2025 
E60F43CIFU6IR7M0 84.000 
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Tanggal 

Bayar 
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165 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

per mata tempel (Alpukat) (CV. PARIT 

SENTOSA) Dinas Perkebunan TPH 

Prov. Sumbar 

24-12- 

2025 
E60F43CIFU6IR7M0 42.000 

166 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) (CV. PARIT SENTOSA) 

Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Prov. 

Sumbar 

24-12- 

2025 
E60F43CIFU6IR7M0 42.000 

167 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

per mata tempel (Alpukat) (CV. TANI 

SUBUR) Dinas 

Perkebunan TPH Prov. Sumbar 

24-12- 

2025 
AEEA81JNG91Q19P2 76.000 

168 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi/sambung/cangkok 

(Alpukat) (CV. TANI SUBUR) Dinas 

Perkebunan TPH Prov. 

Sumbar 

24-12- 

2025 
AEEA81JNG91Q19P2 152.000 

169 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Durian) CV. TANI SUBUR Dinas 

Perkebunan TPH Prov. 

Sumbar 

24-12- 

2025 
AEEA81JNG91Q19P2 76.000 

170 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. PB. Mitra Kerinci Karo 

Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
723BF6U8F8G003SP 37.500 

171 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

PB. Mitra Kerinci Karo Komoditas 

Kentang Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
723BF6U8F8G003SP 25.000 

172 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

PB. Monadi Tani Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
8D39C6U8F8G004UU 25.000 

173 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. 

24-12- 

2025 
8D39C6U8F8G004UU 37.500 
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Tanggal 
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PB. Monadi Tani Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

174 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. 

BBIK Kayu Aro Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
746653CIFU6EC41M 226.000 

175 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. BBIK Kayu Aro 

Komoditas Kentang Varietas Granola 

L 

24-12- 

2025 
746653CIFU6EC41M 105.000 

176 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. BBIK Kayu Aro 

Komoditas Kentang Varietas Granola 

L 

24-12- 

2025 
746653CIFU6EC41M 345.000 

177 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

BBIK Kayu Aro 

Komoditas Kentang Varietas Granola 

L 

24-12- 

2025 
746653CIFU6EC41M 300.000 

178 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. BBU Kentang Jangkat 

Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
76E2D48VVOOQP37U 5.500 

179 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

BBU Kentang Jangkat Komoditas 

Kentang Varietas 

Granola L 

24-12- 

2025 
76E2D48VVOOQP37U 25.000 

180 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. PB. Kerinci Agri Mandiri 

Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
41C3961QVDTJJ46D 125.000 

181 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. PB. Kerinci Agri Mandiri 

Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
41C3961QVDTJJ46D 20.000 
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182 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

PB. Kerinci Agri Mandiri Komoditas 

Kentang Varietas 

Granola L 

24-12- 

2025 
41C3961QVDTJJ46D 50.000 

183 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. Orel Saputra 

Komoditas Kentang Varietas 

Granola L 

24-12- 

2025 
F825B61QVDTJJ3E2 92.500 

184 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

Orel Saputra Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
F825B61QVDTJJ3E2 100.000 

185 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif An. UPTD BPBTPH Tanjab 

Timur / Syuryanti, SP Komoditas 

Durian Varietas Matahari, Petruk dan 

Selat. 

24-12- 

2025 
39BDB3CIFU6HNG3D 10.140 

186 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

H. Andika Putra, SE Komoditas 

Kentang Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
8E58A48VVOOQP1TO 25.000 

187 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. 

H. Andika Putra, SE Komoditas 

Kentang Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
8E58A48VVOOQP1TO 40.000 

188 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

di gudang An. PB. Maju Bareng Tani 

Komoditas Kentang Varietas Granola 

L 

24-12- 

2025 
3D1946U8F8G004AS 70.000 

189 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan An. 

PB. Maju 

Bareng Tani Komoditas Kentang 

Varietas Granola L 

24-12- 

2025 
3D1946U8F8G004AS 25.000 

190 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif - Pemeriksaan Benih Pada 

UPT BSMBTPH Prov.Sulsel (An. Sitti 

Nurlia, SE.) Dinas 

TPHBUN Provinsi Sulawesi Selatan 

24-12- 

2025 
088367QLV32GSAT0 4.628.100 
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Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

191 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

per mata tempel (Alpukat) CV TANI 

SUBUR, UPTD BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH 

Prov.Sumbar 

24-12- 

2025 
6EFCD3CIFU6IS58Q 10.000 

192 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil Okulasi/sambung/cang (Alpukat) 

CV TANI SUBUR, UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prov.Sumbar 

24-12- 

2025 
6EFCD3CIFU6IS58Q 20.000 

193 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Alpukat) CV TANI SUBUR, UPTD 

BPSB TPH Dinas 

Perkebunan TPH Prov.Sumbar 

24-12- 

2025 
6EFCD3CIFU6IS58Q 10.000 

194 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi An.PB. 

SUMBU MERAPI UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prov.Sumbar 

24-12- 

2025 
41B7A1JNG91Q25B1 10.000 

195 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Bawang Merah An.PB. SUMBU 

MERAPI UPTD BPSB TPH 

Dinas Perkebunan TPH Prov.Sumbar 

24-12- 

2025 
41B7A1JNG91Q25B1 50.000 

196 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi 

digudang Lot Benih (Bawang Merah) 

pada UPTD Sertifikasi Benih TPH 

(Dinas Ketapang TPH Prov. 

Sumut 

24-12- 

2025 
77E8B0NA0EFDKKUA 1.412.750 

197 

Pembayaran Pengujian Produksi 

Benih Flori Hortikultura pada UPTD 

Sertifikasi Benih TPH Prov. Sumut 

24-12- 

2025 
77E8B0NA0EFDKKUA 189.880 

198 

Pembayaran Pengujian Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Bibit 

Sayuran Hortikultura pada UPTD 

Sertifikasi Benih 

TPH (Dinas Ketapang TPH Prov. 

Sumut 

24-12- 

2025 
77E8B0NA0EFDKKUA 175.000 

199 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

(Manggis) 

UPTD Pembibitan Tanaman 

24-12- 

2025 
45D897QLV32GUTHB 920 
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Pertanian, Dinas Perkebunan TPH 

Prov.Sumbar. 

200 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Hasil 

Okulasi/sambung(Manggis)UPTD 

Pembibitan Tanaman Pertanian, 

Dinas Perkebunan TPH Prov.Sumbar. 

24-12- 

2025 
45D897QLV32GUTHB 1.840 

201 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Benih Sumber 

Per Mata Tempel (Manggis) UPTD 

Pembibitan Tanaman Pertanian, 

Dinas Perkebunan TPH Prov.Sumbar. 

24-12- 

2025 
45D897QLV32GUTHB 920 

202 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

Bawang Merah CV JOKER MERAH 

Dinas Perkebunan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Prov. Sumbar 

24-12- 

2025 
613B03CIFU6IU8D0 125.000 

203 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Okulasi/Sambung/stek/cangkok 

An.CV Karya Tani Mandiri,CV Anton 

Nursery,Gelombang S UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Prov. Sumut 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 240.000 

204 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Okulasi/Sambung/stek/cangkok 

An.UD Rika Horti,Gelombang 

SenjaCV Antan Bertani UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Prov. 

Sumut 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 144.800 

205 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi Kentang 

digudang An.Kt Terakap,Kt Taruna 

bina tani UPT SBTPH Dinas 

Ketapang TPH Prov. Sumut 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 2.093.000 

206 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Umbi 

digudang An.Kt Perjuma Tuhur,CV 

Rap Maju Martani UPTD SBTPH 

Dinas Ketapang TPH Prov. Sumut 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 262.500 

207 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Buah Hasil Perbanyakan 

Vegetatif 

Okulasi/Sambung/stek/cangkok 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 220.000 
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No Uraian Pendapatan 
Tanggal 

Bayar 
NTPN Nilai (Rp) 

An.CV 

Wanna Bhakti UPTD SBTPH Dinas 

Ketapang TPH Prov. Sumut 

208 

Pembayaran Pengujian dan Sertifikasi 

Benih Sayuran Hasil Perbanyakan 

Vegetatif Pemeriksaan Lapangan 

An.Kt Terangkap,Kt Taruna Benih 

Tani, UPTD SBTPH Dinas Ketapang 

TPH Prov. Sumut 

30-12- 

2025 
DCF5A48VVOP5H426 300.000 

209 

Pembayaran pemeriksaan buah 

vegetatif hasil okulasi no lap 

02/B.AP.R/SLU.F/01.2025 an CV 

CULTURE MANDIRI komoditas 

Alpukat Ijo Panjang (DINAS 

PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

PROV SULAWESI UTARA) 

26-09- 

2025 
D17EC55DFJ2FTB43 200.000 

210 - - 
BD9FE 

0NA0DQD4420 
10.000 

211 - - 
294F4 

6U8F7L15J3P 
198.200 

212 - - 
02F00 

48VVNO63I6I 
198.300 

213 - - 
7A5F5 

6U8F7L15H1J 
175.000 

214 - - 
0C2BA 

48VVNTRUE3A 
175.000 

215 - - 
D9441 

55DFIM9VNS7 
30.000 

216 - - 
B4863 

2G503H7QA3C 
2.000 

217 - - 
A174F 

61QVDQPE6HV 
33.750 

218 - - 
304DD 

61QVDQPE 
5.900 

219 - - 
BD24F 

61QVDQPECKB 
24.000 

Jumlah 106.392.879 
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Tabel 16. Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 

Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain (425791) 

No. Uraian Pendapatan Tanggal Bayar NTPN Nilai (Rp)  

1 

Pembayaran SPJ Tidak Tepat BBIH 
Telaga Kodok (Dinas Pertanian 
Propinsi Maluku) 

30-04-2025 7724055DFIJFU9K9 
1.000.000 

2 

Pembayaran Kelebihan Pembayaran 
Honor Moderator tidak sesuai SBM 
TA. 2022 sesuai dengan LHP 
No.R374/PW.130/G.2/11/2024 
Tgl. 11 September 2024 (Dit 
Perlindungan Hortikultura) 

17-06-2025 AC0161JNG8FN3SA4 

1.995.000 

Jumlah 2.995.000,00 

 
Tabel 17. Penjelasan Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara  

Terhadap Pihak Lain/Pihak Ketiga (425793) 

No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

1 
Pengembalian Kelebihan 
Pembayaran CV.Adilla Sejahtera 
(Kab. Bojonegoro) (Lunas) 

25-01-2025 D553D48VVNO2JSER 8.320.375 

2 
Pembayaran Kelebihan Benih 
Sebar Mangga Propinsi NTB (CV. 
ABJAD) 

4/3/2025 7F31D0NA0DK091FQ 500.000 

3 

Pembayaran Kemahalan  harga 
fasilitasi sarana produksi 
pengadaan  kawasan bawang 
merah CV. Bintang Selatan (Lotim) 

27-05-2025 A2BD86U8F7RAOSGF 5.000.000 

4 
Pengembalian Penyaluran  Pupuk 
Dolomit yang tidak sesuai 
Spesifikasi (Ciamis) 

28-05-2025 D1C8C48VVO46N49V 2.500.000 

5 

Pembayaran Kemahalan Harga 
Pengadaan Pupuk Organik 
Petrogonik pada Kegiatan 
Kawasan Bawang Merah TA. 
2016 ( CV. Alfian Indah Maluku 
Tengah ) 

19-09- 
2025 

934192G503B1OBRE 1.000.000 

6 

Pembayaran Kemahalan Harga 
Pengadaan Pupuk NPK Phonska 
pada Kegiatan Kawasan Cabai 
TA. 2016 ( CV Berlian Indah 
Maluku Tengah ) 

19-09- 
2025 

C71396U8F86VPA7C 1.000.000 

7 

Kelebihan Pembayaran pada 
Rekanan Penyedia Benih Cabai 
Rawit Merk Bintang Asia pada 
Kegiatan Kawasan Cabai TA. 
2016 (CV. Berlian Indah, Maluku 
Tengah ) 

19-09- 
2025 

C71396U8F86VPA7C 1.000.000 

8 

Pembayaran Pengadaan pupuk 
organik kawasan mangga CV. 
Kuru Citra Jaya atas 
ketidaksesuaian spek (Prop. 
Sulawesi Utara) 

09-10- 
2025 

DECBD1JNG8RC5VB6 1.000.000 

9 

Kelebihan pembayaran benih 
sebar manggis cv. Abjad (NTB) 
Sesuai dengan LHP NO. 
R.254/PW.130/G.2/08/2020 Tgl. 
25 
Agustus 2020 

19-12- 
2025 

6052761QVDTJJ4DV 3.991.000 
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

10 

Kelebihan pembayaran ongkos 
kirim pada Pengadaan 
Penyediaan Bawang Merah Umbi 
TA. 2022 An. CV. Sudah Ada 
Cicilan ke 2 (Direktorat 
Perbenihan Hortikultura) 

24-12- 
2025 

5F10F61QVDTO4ABI 25.000.000 

11 

Kelebihan Pembayaran Tahap 1 
dan Tahap 2 Kegiatan TA. 2022 
An. CV Gemilang Makmur 
Perkasa (Dit.Perbenihan 
Hortikultuta) 

30-12- 
2025 

973367QLV32N5KMG 5.000.000 

12 

Kelebihan pembayaran ongkos 
kirim pada Pengadaan 
Penyediaan Bawang Merah Umbi 
TA. 
2022 An. CV. Sudah Ada 
(Direktorat Perbenihan 
Hortikultura) 

05-08- 
2025 

CCDD155DFIUSHJQN 25.000.000 

Jumlah 79.311.375 

 

Tabel 18. Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah (425811) 

No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

1 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
pelaksanaan kegiatan Sarana 
Pemasaran Hortikultura tahap IV sesuai 
BAST Nomor 
I.PPK.6/BAST/5058/XII/2024 Tanggal 
30-12-2024 dipotong dengan SP2D 

14-1-2025 259991302005860 3.162.455 

2 

Pembayaran Setoran denda 
Keterlambatan pekerjaan Pengadaan 
Bibit Manggis an.CV. 
UNWANNUSOROF Tahun 2019 sesuai 
LHP NO.R.254/PW.130.G.2/09/2020 
Tgl. 7 September 2020 (Prop. NTB) 

28-05-2025 1E7696U8F7RBUBMG 1.000.000 

3 

Pembayaran Setoran denda 
keterlambatan Pekerjaan Pengadaan 
Bibit Manggis A. CV. 
UNWANNUSOROF Tahun 2019,  
Sesuai LHP 
NO.R.254/PW.130.G.2/09/2020 Tgl. 7 
September 2020  (Prop.NTB) 

02-07- 
2025 

6FEB161QVDC1AHJO 1.000.000 

4 

Pembayaran Kegiatan Saprodi benih 
bawang merah T.A 2016 (Dinas 
Pertanian Prop. Banten) 

01-10- 
2025 88B317QLV2POCUJS 1.000.000 

5 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Sarana Produksi (P2B) Tahap 
I Ta. 2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag) Wilayah Bali (CV 
NUSANTARA  AGRO PERKASA) 

10-10- 
2025 

3659F1JNG8REBMUH 50.130 

6 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Sarana Produksi (P2B) Tahap 
I Ta. 2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Wilayah Sumut, Sumbar, Riau, 
Kepri,Kepulauan Bangka Belitung (CV 
Tumbuh Tunas Abadi) 

10-10- 
2025 

C200455DFJ4VVNFR 225.585 

7 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Kegiatan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap I 
Ta.2025(Tanaman Cabai dlm Polybag) 
Wilayah Papua Selatan, NTT, Gorontalo 
(1771.QDD.011.052.A.526311) 

16-10- 
2025 

7F15B1JNG8RK07F9 526.365 
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

8 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Kegiatan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap I 
Ta.2025(Tanaman Cabai dalam 
Polybag) Wilayah aceh 
(1771.QDD.011.052.A.526311) 

16-10- 
2025 

5422D7QLV2SAR70Q 140.364 

9 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap 2 TA.2025  
Tanaman Cabai dlm Polybag wilayah 
Kalimantan Selatan 
(1771.QDD.011.052.526311) 

29-10- 
2025 

AB42048VVOJ5AQEC 20.052 

10 

Pembayaran Denda keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
Tahap I TA 2025 (Tanaman Cabai dlm 
Polybag)Wilayah Kalimantan Selatan 
(an CV Rizki Banua Borneo) Dit STO 

05-11- 
2025 

982E361QVDQ6ILF8      2.055.330  

11 

Pembayaran Denda keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
P2BTahap I TA 2025 (Tanaman Cabai 
dlm Polybag)Wilayah Aceh (an CV 
Ceudah Meugah Meutuah) Dit STO 

05-11- 
2025 

D446655DFJ7Q5QV5      4.135.725  

12 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana P2B Tahap I 
TA. 2025 Tanaman Cabai dalam 
Polybag Wilayah Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Barat,An.CV Al Karimah 

11-11- 
2025 

A6DB93CIFU36UHEB         751.950  

13 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap I TA.2025 
(Tanaman Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Sumut,Sumbar,Riau,Kepri,Kep. 
Babel, An. PT.Pelangi Permata 
Hasada 

21-11- 
2025 

06A521JNG8UO4MNV    28.564.074  

14 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana P@B Tahap 
II TA. 2025 (Tanaman Cabai Dalam 
Polybag) NO Kontrak 
I.PPK.4/SP/P2B/36/VIII/2025 
Tgl.13/10/2025 Wilayah NTB (Dit STO) 

26-11- 
2025 

E813848VVOM1P9AG      6.953.031  

15 

Pembayaran Pencairan Jaminan 
Pelaksanaan Fasilitasi Saprodi P2B 
Tahap I TA.2025 (Tanaman Cabai 
Polybag) Wil. Kalbar, CV. Mega Raya 
dengan 
SP No. I.PPK.4/SP/P2B/30/VII/2025 
Tanggal 7 Juli 2025 

28-11- 
2025 

338848N3ETHVQ1A3    55.295.136  

16 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Sarana Produksi P2B Tahap 2 
TA.2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Wilayah Sumsel Dengan 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/48/VIII/2025 
Tanggal 6 Agustus 2025 (Dit STO) 

02-12- 
2025 

943613CIFU5TKMQ5         210.546  

17 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B TA.2025 (Tanaman Cabai 
dalam Polybag) Wilayah Sumsel 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/10/VI/2025 Tgl.30 
Juni 2025 (Dit STO) 

02-12- 
2025 

FF65D6U8F8FF8LJH      2.351.097  
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

18 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
Tahap II (P2B) TA. 2025 (Tanaman 
Cabai Dalam Polybag) Wilayah Jabar 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/64/VIII/2025 tgl.12 
Agustus 2025 (Dit STO) 

02-12- 
2025 

5976E6U8F8FFAMAF    21.686.238  

19 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap 2 SP 
No. EP 
01K717JN467RX8HCQF84E43Q5K 
Tanggal 10 Oktober 2025 (Dit. 
Perbenihan) 

08-12- 
2025 

C3BE67QLV3228JNA           13.275  

20 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pekerjaan Pengadaan Bibit Manggis 
An. CV Unwanussorof ( Dinas Pertanian 
Prov. NTB) 

09-12- 
2025 

DCEE67QLV3226AAB      1.500.000  

21 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap II (P2B) TA. 2025 
(Tanaman Cabai Dalam Polybag) 
Wilayah Sulawesi Selatan 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/52/VIII/2025 Tgl. 8 
Agustus 2025 (Dit STO) 

09-12- 
2025 

79F826U8F8FLTS53         882.288  

22 

Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) (Bibit Pisang Tahap I) Bibit Invitro 
Barangan Merah, Bibit Kultur Jaringan 
Ambon Kuning, Bibit Invitro Raja Bulu 
Kuning, Lampung,Banten,Jabar (Dit 
STO) 

11-12- 
2025 

98A7348VVOOIUURM         396.489  

23 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap I Ta.2025 
(Tanaman Cabai dalam Polybag) 
Kalteng PT.Yasakara Kasentra 
Shankara NO. 
I.PPK.4./SP/P2B/14/VII/2025 Tgl 1 Juli 
2025 (DIT STO) 

12-12- 
2025 

18AA855DFJAVEPD5    34.203.699  

24 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap II TA.2025 
(Tanaman Cabai dalam Polybag) 
Kalimantan Tengah AN. PT Yasakara 
Kasetra Shankara 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/51/VIII/2025 Tgl.8 
Agustus 2025 

12-12- 
2025 

DE7482G503JR8HC6      3.303.567  

25 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap II TA.2025 
(Tanaman Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Jambi AN. CV Mehza Nash 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/44/VIII/2025 Tgl. 6 
Agustus 2025 

12-12- 
2025 

B234355DFJB0FHOD      4.536.765  

26 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap I Ta.2025 
(Tanaman Cabai dalam Polybag) 
Sulawesi Selatan 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/15/VII/2025 Tgl. 1 
Juli 2025 (DIT STO) 

12-12- 
2025 

FEB013CIFU66KS25    31.291.146  

27 

Pembayaran Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap I 2025 (Tanaman 
Cabai dalam Polybag) Wilayah Jambi 
An.CV.Mehza Nash NO. 
I.PPK.4/SP/P2B/12/VI/2025 Tgl. 30 Juni 
2025 (Dit STO) 

12-12- 
2025 

DAC8E1JNG91EUG65    11.108.808  
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

28 

Pembayaran Pencairan Jaminan 
Pelaksanaan Fasilitasi Saprodi P2B 
Tahap II TA.2025 (Tanaman Cabai 
Polybag) Wilayah Kalbar, CV. Mega 
Raya dengan SP No. 
I.PPK.4/SP/P2B/69/VIII/2025 Tanggal 
15 Agustus 2025 

15-12- 
2025 

B9C932G503JP3AAI    40.191.372  

29 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pengadaan Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi (P2B) Tahap III TA. 2025 
(Tanaman Cabai Dalam Polybag) 
Gorontalo An.Bintang Permana NO. 
I.PPK.4/SP/97/X/2025 Tgl.6-10-2025 

16-12- 
2025 

C79FB6U8F8FRK9VD           20.052  

30 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pengadaan Fasilitasi Bantuan Sarana 
(P2B) Tahap III TA. 2025 (Tanaman 
Cabai Dalam Polybag) NTB, SP 
NO.I.PPK.4/SP/99/X/2025 
Tgl.7/10/2025 (An.CV.Tumbuh Tunas 
Abadi)  

16-12- 
2025 

0D54161QVDTG8290           20.052  

31 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
Tahap III TA. 2025 (Tanaman Cabai 
Dalam Polybag) Sumsel An.CV. Agro 
Dewata SP No. 
I.PPK.4/SP/P2B/108/X/2025 Tgl. 8 
Oktober 2025 

16-12- 
2025 

F38DF48VVOONG49O           15.039  

32 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) Ta. 2025(Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Sumut,Sumbar,Riau Kepri dan 
Babel, SP NO. I.PPK 
4/SP/P2B/65/VIII/2025 Tgl.13/8/2025. 

16-12- 
2025 

6580E6U8F8FSNGQF    19.285.011  

33 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) Ta. 2025(Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Maluku Utara dan Papua Barat 
Daya, SP NO. I PPK 
4/SP/P2B/66/VIII/2025 Tgl.14/8/2025 

16-12- 
2025 

54E3A48VVOONGF0S    18.628.308  

34 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) Ta. 2025(Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Maluku, Papua Barat dan 
Papua Barat Daya, SP NO. I.PPK 
4/SP/P2B/33/VIII/2025 Tgl.25/7/2025 

16-12- 
2025 

2368161QVDTGAHP2      3.900.114  

35 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasiltasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
Tahap III TA.2025 (Tanaman Cabai 
Polybag) Wilayah Sulawesi Tenggara 
An.CV Al Karimah SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/107/10/2025 
Tgl.8/10/2025 

16-12- 
2025 

CC0387QLV3295K7U           35.091  

36 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Pekerjaan Pengadaan Bibit Manggis 
an. CV. Unwanussorof, Dinas Pertanian 
NTB (TP) Sesuai dengan Surat LHP 
No.R.254/PW.130/G.2/08/2020 tgl Tgl 
25 Agustus 2020 

17-12- 
2025 

8DD457QLV32943CS         500.000  
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No. Uraian Pendapatan 
Tanggal 
Bayar 

NTPN Nilai (Rp) 

37 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi bantuan Sarana Produksi P2B 
Ta.2025 (Tanaman Cabai dlm 
Polybag)Sulut,Sulteng,Sultra,dan 
Sulbar SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/49/VIII/2025 
Tgl.14/8/25,An.CV.AL Karimah 

18-12- 
2025 

29A718N3ETKMMP07      5.890.275  

38 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Bantuan Sarana Produksi P2B Ta.2025 
(Tanaman Cabai dlm 
Polybag)NTT,Gorontalo, Papua Selatan 
SP NO. I.PPK.4/SP/P2B/50VIII/2025 
Tgl.13/8/2025 An.CV.Bintang Permana 

18-12- 
2025 

A1E6F7QLV32A9P9I    24.598.791  

39 

Pembayaran denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
Tahap I Ta.2025(Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Wilayah Kalbar,SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/30/VII/2025 Tgl.7 
Juli 2025 An. CV. Mega Raya 

18-12- 
2025 

33EC77QLV32A9OCG    18.282.411  

40 

Pencairan Jaminan Pelaksanaan 
Fasilitasi Saprodi P2B Tahap II TA.2025 
Bibit Pisang Kepok Pontia Wilayah 
Kalbar, CV. Mega Raya dengan SP No. 
I.PPK.4/SP/P2B/47/VIII/2025 Tanggal 4 
Agustus 2025 

22-12- 
2025 

2AB090NA0EF4OC4Q      9.135.327  

41 

Pencairan Jaminan Pelaksanaan 
Fasilitasi Saprodi P2B Tahap I TA.2025 
(Bibit Pisang) Kalteng, Kalsel, Jateng, 
DIY, Jatim Bali, Kalbar. An CV. Mega 
Raya SP 
No.I.PPK.4/SP/P2B/08/VI/2025 
Tgl.23/6/25 

22-12- 
2025 

E67FF0NA0EF4O6P8  108.222.415  

42 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
Tahap 2 Ta.2025 (Tanaman cabai dlm 
Polybag) Wilayah Jabar, SP NO. 
I.PPK.4/SP/P2B/67/VIII/2025 
Tgl.14/8/2025 

22-12- 
2025 

7C3E08N3ETKS0IH1    20.478.105  

43 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
TA.2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag)Wilayah Papua,SP NO. 
I.PPK.4/SP/P2B/73/VIII/2025 
Tgl.28/11/2025 

22-12- 
2025 

E96200NA0EFCBGB2      4.331.232  

44 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Kegiatan Saprodi benih bawang merah 
T.A 2016 (Dinas Pertanian Prop. 
Banten) 

22-12- 
2025 

323D455DFJB9FR7D      1.000.000  

45 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
(Bibit Pisang Tahap I dan II) Bibit 
Pisang Wilayah Sulut,Sulteng dan 
Gorontalo SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/81/IX/2025 Tgl.8-9-
2025 

22-12- 
2025 

7E6F63CIFU6GM22D         200.381  

46 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
P2B(Bibit Pisang Tahap I dan II)Bibit 
Pisang Barangan Merah Kultur Jaringan 
NTB dan NTT,SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/80/VIII/2025 
tgl.21/8/25. 

22-12- 
2025 

39D9C48VVOOT3NIS      1.684.879  
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47 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
P2B(Bibit Pisang Tahap II)Bibit 
Barangan Merah dan Bibit Raja Bulu 
Kuning(Lampung,Jabar, Banten) SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/68/VIII/2025 

22-12- 
2025 

B3C7448VVOOT3PVE      6.240.835  

48 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) (Benih Sayuran Paket 1 Tahap II) 
An.Kasih Mulia SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/70/VIII/2025 
Tgl.15 Agustus 2025 

22-12- 
2025 

1FBB40NA0EFBGT8M      1.201.737  

49 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) 
(Benih Sayuran Paket 2 Tahap 
II)I.PPK.4/SP/P2B/71/VIII/2025 Tgl.15 
Agustus 2025 CV Kasih Mulia 

22-12- 
2025 

CAFCE48VVOOT4Q8S      4.468.697  

50 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) 
(Benih Sayuran Paket 3 Tahap II) SP 
NO. I.PPK.4/SP/P2B/72/VIII/2025 
Tgl.15 Agustus 
2025 An,Kasih Mulia 

22-12- 
2025 

BB5810NA0EFBGQ5K         719.264  

51 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B 
(Bibit Pisang Tahap II)Kepok Pontia 
(Cacah Bonggol) Wilayah KalBar An.CV 
Mega Raya,SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/47/VIII/2025 
Tgl.4/8/2025 

22-12- 
2025 

E21DE7QLV32EOKOG      3.162.828  

52 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi(P2B) Bibit Pisang Tahap I 
Benih/Bibit Pisang Raja Bulu Kuning 
Kultur Jaringan,kepok Pontia cacah 
bonggol,Kepok Tanjung Kultur 
Jaringan 

22-12- 
2025 

904AC7QLV32EOJVN    23.488.286  

53 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) (Bibit Pisang Tahap III)Kepok 
Tanjung Kultur Jaringan dan Barangan 
Merah Kultur Jaringan 
Sumut,Riau,NTB,NTT,Sulut,Sulsel,Sulut 

22-12- 
2025 

826D22G503K4AQ1K      1.801.772  

54 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) (Bibit Pisang Tahap II) Bulu 
Kuning Kultur Jaringan Jatim, Bali 
An.CV Mega Raya SP 
No.I.PPK.4/SP/P2B/46/VIII/2025 
Tgl.1/8/2025 

22-12- 
2025 

E24F82G503K4B1RK      7.418.224  

55 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) Tahap I(Sarana Pengendalian 
OPT berupa Insektisida Nabati dan 
Perangkap Likat 
Kuning)I.PPK.4/SP/P2B/32/VII/2025 
Tgl.15 Juli 2025 

22-12- 
2025 

3165A7QLV32EOSTU    10.440.730  

56 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
(P2B) An.PT. Semesta Alam Sejati SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/29/VII/2025 Tgl.1 
Juli 2025 

22-12- 
2025 

8B8972G503K4B22Q      5.155.490  
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57 

Pembayaran Denda Keterlambatan 
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
Tahap II (P2B) TA. 2025(Tanaman 
Cabai Dalam Polybag) Wilayah 
Kalimantan Barat SP 
NO.I.PPK.4/SP/P2B/69/VIII/2025 Tgl. 
15 Agustus 2025 

23-12- 
2025 

094BA6U8F8G3BHAL      8.116.047  

Jumlah 564.996.880 

 

Pada satker Direktorat Jenderal Hortikultura (625875) pendapatan Denda Keterlambatan 

yang dipotong langsung dari Surat Perintah Membayar (SPM)  

Tabel 19. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu (425911) 

No. Uraian Pendapatan Tanggal Bayar NTPN Nilai (Rp)  

1 

Pembayaran Pengembalian 
kelebihan uang makan 
PPPK bulan Desember 2024 
untuk 26 Pegawai Ditjen 
Hortikultura 

06-03-2025 4F6A43CIFTB4BD31 5.193.700 

2 

Pembayaran Belanja 
kelebihan uang makan PNS 
bulan Desember 2024 
sebanyak 298 Pegawai Ditjen 
Hortikultura 

06-03-2025 ECD387QLV272CC6C 47.020.950 

Jumlah 52.214.650 

 

 

Pada satker Direktorat Jenderal Hortikultura pendapatan senilai Rp52,214,650.00 merupakan 

Pengembalian Kelebihan Uang Makan PNS dan PPPK Direktorat Jenderal Hortikultura Bulan 

Desember 2024 NTPN : 4F6A43CIFTB4BD31 senilai Rp5,193,700.00 dan Pembayaran 

Belanja kelebihan uang makan PNS bulan Desember 2024 sebanyak 298 Pegawai Ditjen 

Hortikultura NTPN  : ECD387QLV272CC6C senilai Rp47,020,950.00 

Tabel 20. Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu (425912) 

No. Uraian Pendapatan Tanggal Bayar NTPN Nilai (Rp) 

1 
Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport Ke NTT Ende Tanggal 

17-06-2025 EA2C055DFIP5A6QE 868.000 

2 

Pengembalian Pembayaran 
Perjadin An. Riri DKK ke Bogor Tgl. 
30-31 Desember 2024 dalam 
Verifikasi Laporan Keuangan dan 
Monitoring Kerugian Negara 
(1774.EBD.051.524111) 

10/1/2025 4B75E7QLV219EICR 3.107.846 

3 
Pengembalian Pembayaran 
Perjadin Andi M.Idil ke Kalimantan 
Selatan Tgl.30-31 2024 dalam 

10/1/2025 6BA142G502IV05ON 572.000 
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Rangka Pengelolaan Keuangan 
(1774.EBD.051.524111) 

4 

Pengembalian Persekot Perjadin 
An. M.Taufiq Ratule Ke Sul Sel 
dalam rangka perjalanan Pimpinan 
(1774.EBD.051.524111) 

10/1/2025 78E923CIFT5BD54I 913.000 

5 

Pengembalian Perjalanan Dinas 
dalam rangka mendorong akses 
pasar An.Hotman Fajar 
Simanjuntak ke Tangerang Banten 
Tgl. 27 Desember 2024 
(5887.AEH.020.052.B.524111) 

10/1/2025 5E2E41JNG80JK6AG 300.000 

6 

Pengembalian Perjalanan Dinas 
dalam rangka penyusunan 
DOKSISTU (Pusat) An.M.Agung 
Sunusi Dkk ke Kab.Garut dan 
Kab.Bogor Tgl.27-28 Desember 
2024(5887.AEH.020.B.524111) 

10/1/2025 486A761QVCSHL72P 193.200 

7 

Pengembalian Penyediaan 
Penyediaan benih umbi bawang 
merah tahap 4 TA 2021 CV. 
Gilang Makmur Perkasa (Dit. 
Perbenihan Hortikultura) 

3/2/2025 3C8BD55DFICTQDPD 37.050.950 

8 

Pengembalian Penyediaan Benih 
Alpukat melalui Swakelola Ta.2022 
KTD Mustika Tani Bogor (Dit 
Perbenihan) 

16-02-2025 3FD3F3CIFT8DVE29 1.000.000 

9 

Pembayaran Temuan pertanggung 
jawaban perlengkapan peserta 
pembekalan Klinik PHT sesuai 
dengan NOMOR: 
R.56/PW.130/G.2/03/2024 tanggal 
18 maret 2024 (UPTD BPTPH) 

13-03-2025 6FD861JNG86KGOBU 1.000.000 

10 

Pembayaran Temuan pertanggung 
jawaban perjalanan dinas sesuai 
dengan NOMOR: 
R.56/PW.130/G.2/03/2024 tanggal 
18 maret 2024 (UPTD BPSB) 

13-03-2025 C849348VVNTPNNP4 2.620.000 

11 

Kelebihan Pembayaran Perjalanan 
Dinas Luar Negeri ke Negara 
Swedia TA. 2024 
(1774.EBD.952.051.A.524219) 

25-04-2025 133311JNG89S2IPQ 32.281.780 

12 

Kelebihan pembayaran perjalanan 
dinas atas 2x uang harian PP JKT 
- HK dlm rangka akses pasar (Dit 
PPHH 5887.AEH.524219) 

28-04-2025 8FEAE48VVO15UBI7 19.735.692 

13 

Pembayaran Biaya perjadin 
sebanyak empat orang yang tidak 
ada dalam daftar hadir acara di 
hotel terkait. (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 F4EFF61QVDBGKT8U 1.200.000 

14 

Pembayaran Kelebihan Biaya 
transportasi spj bensin dan Tol 
melebihi SBM an. Irpan Sugandi ( 
Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 13F253CIFTKBDU4S 786.000 

15 
Pembayaran Kelebihan tagihan 
makan malam dalam penginapan  
Hotel (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 FEF2D2G5031V0UU5 205.700 

16 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Taksi melebihi SBM An. M. 
Ramdhan (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 09FC87QLV2G9EVMB 106.000 
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17 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Taksi melebihi SBM An. I Gede 
Subudi (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 4CDCC55DFIP480B4 43.000 

18 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Taksi Melebihi SBM An. Jeckvy dkk 
(3 orang) ( Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 D3A9D2G5031V10TD 706.000 

19 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Penginapan Hotel An. Witria dan 
Yulia ( Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 6A6A76U8F7TT21DS 344.000 

20 

Pembayaran Kelebihan Biaya 
Sewa Kendaraan Berupa 2 Unit 
Alphard dan 7 Unit Fortuner (Dit 
PPHH HDDAP) 

13-06-2025 F905761QVDBGL219 5.803.000 

21 

Pembayaran Kelebihan Perjalanan 
Melalui darat tanggal 30 - 31 Mei 
2024 An. Ofi Nidausoleha dan Indri 
(Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 A500C7QLV2GAH43O 618.104 

22 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Transport dan Taksi yang melebihi 
SBM An. Tardi (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 42FF31JNG8FJLD97 715.000 

23 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Transprot melebihi SBM An. 
Syaifudin (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 786813CIFTKCFC7H 2.400.000 

24 

Pembayaran Kelebihan 
Pengadaan Publikasi Kegiatan 
Perbenihan Hortikultura Tahap 11 
TA. 2023 CV. Berkaya Bersama 
Impruv (Dit Perbenihan 
Hortikultura) 

13-06-2025 C83A248VVO6OV8GB 13.612.000 

25 

Pembayaran Kelebihan 
Penyediaan benih bawang Putih 
melalui Swakelola TA. 2024 An. 
KT. Pusuk Pujata (Dit Perbenihan 
Hortikultura) 

13-06-2025 F2DA40NA0DT7B7NS 30.000.000 

26 

Pembayaran Kelebihan 
Pengadaan Publikasi Kegiatan 
Perbenihan Hortikultura Tahap 12 
TA. 2023 An. PT. Kwatama 
Learning Center (Dit Perbenihan 
Hortikultura) 

13-06-2025 9574B6U8F7TU66S8 10.000.000 

27 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport dari Silangit Pakpak 
Barat Tgl. 26 30 Mei 2024 An. 
Robiatun (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 68DC21JNG8FJMC4D 1.409.000 

28 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport dari Silangit Pakpak 
Barat Tgl. 26 - 30 Mei 2024 An. Dea 
Rosalia (Dit PPHH HDDAP) 

13-06-2025 6F8936U8F7TU4CKU 1.409.000 

29 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport dari Medan ke 
Kabupaten Karo Tgl. 28- 31 Mei 
2024 An. Muh Taufik (Dit PPHH 
HDDAP) 

14-06-2025 0CCC448VVO6OTF2H 984.000 

30 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport Tgl 2 Juni 2024 
Cengkareng-Depok dan Silangit 
Medan Tgl 26-30 Mei 2024 An. 
Duma (Dit PPHH HDDAP)  

16-06-2025 38DF10NA0DT79APA 1.498.000 

31 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport Bandara Jakarta Tgl. 30 
Mei 2024 dan Silangit Medan Tgl 
26 - 30 Mei 2024 An. Ernawati (Dit 
PPHH HDDAP) 

16-06-2025 9A66E61QVDBHN9I7 1.541.040 
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32 

Pembayaran Pengembalian 
pekerjaan RENOVASI RUANG 
KERJA PROJECT MANAGEMENT 
CONSULTANT (PMC) atas nama 
PT. Karisma Indo Karya nomor 
kontrak: I.PPK.6/119/HDDAP-
1/RENOV/V/2024 (Dit PPHH 
HDDAP) 

16-06-2025 B56183CIFTKCFAC8 25.815.000 

33 

Pembayaran Kelebihan Biaya 
Transport dari Makassar ke 
Enrekang Tgl. 23-30 Mei 2024 An. 
Rahmat Prasetya Dkk (Dit PPHH 
HDDAP) 

17-06-2025 D046055DFIP59EST 3.200.000 

34 

Pembayaran Kelebihan Honor 
Narasumber melebihi honor level 
eselon 3 kebawah. An. 
Puspitamuhammmad fadil 
AlfianPuspita dan Staf Khusus 
Menteri Koperasi dan UMKM (Dit 
PPHH HDDAP) 

17-06-2025 358742G5031V0SCB 1.200.000 

35 

Pembayaran Kelebihan Biaya 
Transport kendaraan roda 4 di Bali 
Tgl. 27 - 31 Mei 2024 An. Irma (Dit 
PPHH HDDAP) 

17-06-2025 A22AE1JNG8FJM54C 1.516.000 

36 

Pembayaran Kelebihan Biaya 
Transport kendaraan roda 4 di Bali 
Tgl. 27 - 31Mei 2024 An. Hendri 
(Dit PPHH HDDAP) 

17-06-2025 244BB55DFIP5A5RB 1.516.000 

37 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport Ke NTT Ende Tanggal 
28 - 31 Mei 2024 An. Antoni (Dit 
PPHH HDDAP) 

17-06-2025 D65D03CIFTKCG815 868.000 

38 

Pembayaran Kelebihan biaya 
Transport dari Medan ke 
Kabupaten Karo Tgl. 28 - 31 Mei 
2024 An. Tardi toyib (Dit PPHH 
HDDAP) 

18-06-2025 FE86C2G503203EGS 984.000 

39 

Pembayaran Pengembalian 
pekerjaan RENOVASI RUANG 
KERJA NPMU atas nama PT. 
Aldibel Ridho Perkasa nomor 
kontrak: I.PPK.6/037.A/HDDAP- 
1/RENOV/V/2024 (Dit PPHH 
HDDAP) 

18-06-2025 130D361QVDBHMBG8 12.145.756 

40 
Pembayaran Kelebihan Honorium 
THL HDDAP Dit PPHH TA. 2024 

19-06-2025 A03FF2G50325ODR1 1.000.000 

41 

Pendapatan atas pengembalian 
belanja RPATA 2024 berdasarkan 
prestasi pekerjaan (potongan 
SP2D) 

14-01-2025 251390301000035 13.700.000 

42 
Pembayaran Belanja bahan yang  
tidak di benarkan kegiatan Satker 
Propinsi NTB (DK) 

07-07- 
2025 

AF1A96U8F80L0AUL         1.355.000  

43 
Kelebihan pembayaran belanja 
bahan kegiatan Satker Propinsi 
NTB (DK) 

07-07- 
2025 

AF1A96U8F80L0AUL         1.200.000  

44 

Pembayaran Pengembalian Hasil 
audit Itjen Kementan dengan 
Nomor Surat 
R.419/PW.120/G.6/10/2023 Tgl. 
5/10/2023, Petikan Putusan 
Pengadilan NO. 
50/PID.SUS-TPK/2024/PT SBY 

22-07- 
2025 

2972B1JNG8IMV250       15.000.000  
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Tgl. 
25/9/2024 An. M. Zurkoni 

45 

Pembayaran Pengembalian Hasil 
audit Itjen Kementan dengan 
Nomor Surat 
R.419/PW.120/G.6/10/2023 Tgl. 
5/10/2023, Petikan Putusan 
Pengadilan NO. 
50/PID.SUS-TPK/2024/PT SBY 
Tgl. 
25/9/2024 An. Wakini ST 

22-07- 
2025 

DAC022G50353C11B       70.000.000  

46 
Pembayaran Kelebihan Biaya 
Penginapan Hotel An. Witria dan 
Yulia ( Dit PPHH HDDAP) 

25-07- 
2025 

0A06C48VVOA399BU                   300  

47 
Kelebihan pembayaran perjalanan 
dinas (Dinas Prop. NTB) 

06-08- 
2025 

115C60NA0E2Q88BK         1.398.000  

48 

Kelebihan pembayaran atas 
pengadaan 2(dua) unit Dryer 
pengolah sayur (Kab. Poso 
Sulteng), Sesuai dengan Surat 
BPKP No. 
LAP.3659/RC.230/G.1/11/15, 
BPKP 

19-08- 
2025 

B54F36U8F83UKRSC         2.000.000  

49 

Pembayaran Kelebihan 
Penyediaan benih bawang Putih 
melalui Swakelola TA. 
2024 An. KT. Pusuk Pujata (Dit 
Perbenihan 
Hortikultura) 

28-08- 
2025 

BECA03CIFTQJOT4C       30.000.000  

50 

Pembayaran Kelebihan 
Pengadaan Publikasi Kegiatan 
Perbenihan Hortikultura Tahap 12 
TA. 
2023 An. PT. Kwatama Learning 
Center (Dit Perbenihan 
Hortikultura) 

28-08- 
2025 

16EA71JNG8LQUV90       20.821.000  

51 

Kemahalan harga pengadaan 
sarana Pasca Panen Hortikultura 
Kab. Pohuwato a/n CV. Yunan 
Jaya Sesuai Dengan Nomor LHP. 
R.1 
68/P1r'V.1 
30/G.AOO|2O24 tanggal 
28 JUni 2024 (Prop. 
Gorontalo) 

08-09- 
2025 

54FE048VVOFHJBOJ         2.210.444  

52 

Pembayaran Kemahalan harga 
pengadaan sarana Pengolahan 
Hortikultura Kab. Pohuwato a/n 
CV. Raudha (Prop. Gorontalo) 

08-09- 
2025 

F81903CIFTT5691V         2.223.400  

53 

Pembayaran Kelebihan 
Pengadaan Publikasi Kegiatan 
Perbenihan Hortikultura Tahap 11 
TA. 
2023 CV. Berkaya Bersama 
Impruv (Dit Perbenihan 
Hortikultura) 

14-09- 
2025 

75F9D48VVOFIGP79       29.179.000  

54 

Denda keterlambatan kepada CV 
Patallo Keynawa lndonesia atas 
terlambatnya penyaluran benih 
(Prop. Sulsel) 

25-09- 
2025 

4AFFD48VVOFRN350            500.000  
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55 

Pembayaran Pertanggungjawaban 
Perjalanan Dinas dalam rangka 
penerapan GAP DK (Kab OKU 
Prov. Sumsel) 

08-12- 
2025 

A2AAC6U8F8FLPLBK         2.180.000  

56 

Pembayaran Kelebihan perjalanan 
dinas TA. 2024,Sesuai dengan 
Surat LHP NO. 
R56/PW.130/G.2/03/2024 Tgl. 18 
Maret 2024 (Dinas Pertanian Prov. 
NTB) 

11-12- 
2025 

180386U8F8FN22FE         3.000.000  

57 
Kelebihan pembayaran 
honorarium THL senior Ta. 2024 - 
HDDAP 

15-12- 
2025 

230D82G503JRBGLQ       17.960.000  

58 

Kelebihan pembayaran perjalanan 
dinas yang tidak dibenarkan Dinas 
Pertanian NTB (DK) Ta. 2024, 
Sesuai dengan Surat LHP No. 
R56/PW.130/G.2/03/2024 tgl 18 
Maret 2024 

18-12- 
2025 

3322D61QVDTGA1AM         4.585.000  

Jumlah 438.579.212 

 

Berikut ini disajikan perbandgan realisasi pendapatan untuk periode yang berakhir 31 

Desember 2025 dan 31 Desember 2024. 

Tabel 21. Perbandingan Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir  

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Pendapatan 

Realisasi 
Pendapatan 

Bruto Pengembalian  
(Rp) 

Realisasi 
Pendapatan 

Netto 

Realisasi 
Pendapatan Netto 

Naik (Turun) 

31-Des-25 31-Des-25 31-Des-24 % 

(Rp) (Rp) (Rp)   

Pendapatan dari Penjualan Pengelolaan 
BMN Iuran Badan Usaha 

258.238.005 0 258.238.005 1.015.279.341 (293,16) 

Pendapatan Administrasi dan 
Penegakan Hukum 

30.193.500 0 30.193.500 71.539.000 (136,94) 

Pendapatan Jasa Lainnya 106.392.879 0 106.392.879 255.502.675 (140,15) 

Pendapatan Bunga Pengelolaan 
Rekening Perbankan dan Pengelolaan 

82.306.375 0 82.306.375 133.716.179 (62,46) 

Pendapatan Denda 572.301.682 0 572.301.682 38.949.552 93,19 

Pendapatan Lain-Lain 490.793.862 0 490.793.862 1.149.113.230 (134,13) 

Jumlah 1.540.226.303 0 1.540.226.303 2.664.099.977 (72,97) 

 

B.2. BELANJA  

Pada Tahun Anggaran 2025 PAGU Alokasi awal pada aplikasi SAKTI modul RKAKL sebesar 

Rp446.866.393.000 dan PAGU per 31 Desember 2025 sebesar Rp448.606.505.000,- 

Selama Tahun Anggaran 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 terdapat Revisi DIPA 

sebanyak 24 kali karena terdapat blokir pagu anggaran sejak anggaran terbit. Hal ini 

mempengaruhi rendahnya realisasi belanja sampai dengan 31 Desember 2025. Adapun 

rincian revisi anggaran dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Revisi pertama 

 Tanggal 11 Januari 2025 berdasarkan Surat Menteri Pertanian Nomor B-

11/RC.110/M/01/2025 tanggal 3 januari 2025 perihal Buka Blokir Administrasi dan Blokir 

Penghematan Perjalanan Dinas tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan. 

Persentase pagu yang masih diblokir pada Revisi Pertama sebanyak 87.60% dari total 

pagu keseluruhan. 

2. Revisi ke-dua 

 Tanggal 19 Februari 2025 berdasarkan surat Menteri Pertanian Nomor B-

93/RC.110/M/02/2025 tanggal 13 Februari 2025 perihal Penyampaian Usulan Revisi 

Efisiensi Belanja Kementerian Pertanian TA 2025 dan surat Menteri Pertanian Nomor B-

100/RC.110/M/2025 tanggal 14 Februari 2025 perihal Usulan Revisi Anggaran DIPA 

Direktorat Jenderal Hortikultura TA 2025 tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan. 

Persentase pagu yang masih diblokir pada Revisi Kedua sebanyak 88.31% dari total pagu 

keseluruhan. 

3. Revisi ke-tiga 

 Tanggal 24 Februari 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-226/RC.110/D.1/02/2025 

tanggal 21 Februari 2025 perihal Rencana Penarikan Dana (RPD) Triwulan I tidak 

merubah nilai PAGU secara keseluruhan 

4. Revisi ke-empat 

 Tanggal 13 Maret 2025 berdasarkan Surat Menteri Pertanian Nomor B-

122.1/RC.110/M/02/2025 tanggal 28 Februari 2025 perihal Buka Blokir Kode 2 dan 

Relokasi tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan. Persentase pagu yang masih 

diblokir pada Revisi Keempat sebanyak 84.99% dari total pagu keseluruhan. 

5. Revisi ke-lima 

 Tanggal 14 Maret 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-142/RC.110/D/03/2025 tanggal 

13 Maret 2025 Pemuktahiran POK Kanwil tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan   

6. Revisi ke-enam 

 Tanggal 13 Maret 2025 berdasarkan Surat Mentan No B-134/RC.110/M/03/2025 tanggal 

17 Maret 2025 perihal Buka Blokir Kode A dan Efisiensi tidak merubah nilai PAGU secara 

keseluruhan   

7. Revisi ke-tujuh 

 Tanggal 30 April 2025 berdasarkan Surat Mentan No B-157/RC.110/M/04/2025 tanggal 

14 April 2025 perihal Pekarangan Bergizi, Bimtek H2Horti dan Buka Blokir tidak merubah 

nilai PAGU secara keseluruhan. Persentase pagu yang masih diblokir pada Revisi Ketujuh 

sebanyak 45.61% dari total pagu keseluruhan.   
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8. Revisi ke-delapan 

 Tanggal 16 Mei 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-261/RC.110/D/05/2025 tanggal 15 

Mei 2025 perihal Pemuktahiran POK Kanwil  tidak merubah nilai PAGU secara 

keseluruhan   

9. Revisi ke – Sembilan 

Tanggal 27 Mei 2025 berdasarkan Surat Mentan N0 B-186/RC.110/M/05/2025 tanggal 14 

Mei 2025 perihal Buka Blokir HDDAP dan Benih Bawang Putih tidak merubah nilai PAGU 

secara keseluruhan. Persentase pagu yang masih diblokir pada Revisi Kesembilan 

sebanyak 37.17% dari total pagu keseluruhan. 

10. Revisi ke – sepuluh 

Tanggal 2 Juni 2025 Surat KPA nomor B-278/RC.110/D/05/2025 tanggal 28 Mei 2025 

perihal Pemuktahiran POK Kanwil, tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan 

11. Revisi ke – sebelas 

Tanggal 2 Juni 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-278/RC.110/D/05/2025 tanggal 28 

Mei 2025 perihal Pemuktahiran POK Kanwil, tidak merubah nilai PAGU secara 

keseluruhan 

12. Revisi ke – dua belas 

 Tanggal 8 Juli 2025 berdasarkan Surat Setjen nomor B-2826/RC.110/A/06/2025 tanggal 

25 Juni 2025 perihal Benih Baput 80Ha, tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan. 

13. Revisi ke – tiga belas 

Tanggal 15 Juli 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-363/RC.110/D/07/2025 tanggal 14 

Juli perihal Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai PAGU secara keseluruhan. 

14. Revisi ke – empat belas  

 Tanggal 25 Juli 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-384/KU.010/D/07/2025 tanggal 24 

Juli 2025 perihal Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai PAGU secara 

keseluruhan. 

15. Revisi ke – lima belas 

 Tanggal 6 Agustus 2025 berdasarkan Surat Sekjen Nomor B-3383/RC.110/A/07/2025 

tanggal 25 Juli 2025 perihal relokasi jagung, mengurangi pagu awal semula 

Rp446.866.393.000,- berkurang sebesar Rp1.800.356.000,- menjadi 

Rp445.066.037.000,- 

16. Revisi ke – enam belas 

Tanggal 29 Agustus 2025 berdsarkan Surat KPA nomor B-447/RC.110/D/09/2025 tanggal 

8 September 2025 perihal Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 
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17. Revisi ke – tujuh belas 

Tanggal 8 September 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-447/RC.110/D/09/2025 

tanggal 8 September 2025 perihal Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 

18. Revisi ke – delapan belas 

Tanggal 19 September 2025 berdasarkan Surat Mentan nomor B-295/RC.110/M/09/2025 

tanggal 10 September 2025 dan surat mentan nomor B-268.1/RC.110/M/08/2025 tanggal 

8 September 2025 perihal DJA Gaji, BAPUT, Cabai, Gerdal, Pengawalan Baput. Pagu 

awal semula Rp445.006.037.000,- bertambah senilai Rp3.013.982.000,- menjadi 

Rp448.080.019.000,-. 

19. Revisi ke – sembilan belas  

Tanggal 29 September 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-469/RC.110/D/09/2025 

tanggal 26 September 2025, perihal  Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 

20. Revisi ke – dua puluh  

Tanggal 17 Oktober 2025 berdasarkan Surat Mentan nomor B-335/RC.110/M/10/2025 

dan B-330/RC.110/M/10/2025 perihal DJA HDDAP dan Bawang Putih, tidak merubah nilai 

pagu sebelumnya. 

21. Revisi ke – dua puluh satu  

Tanggal 22 Oktober 2025 berdasarkan Surat Mentan nomor B-335/RC.110/M/10/2025 

dan B-330/RC.110/M/10/202 perihal  Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 

22. Revisi ke – dua puluh dua  

Tanggal 25 November 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-560/RC.110/D/11/2025 

tanggal 18 November 2025, perihal  Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 

23. Revisi ke – dua puluh tiga  

Tanggal 1 Desember 2025 berdasarkan Surat KPA nomor B-570/RC.110/D/12/2025 

tanggal 1 Desember 2025, perihal  Pemutakhiran POK Kanwil, tidak merubah nilai pagu 

sebelumnya. 

24. Revisi ke – dua puluh empat  

Tanggal 4 Desember 2025 perihal Penambahan Belanja Gaji Pegawai, Pagu awal semula 

Rp448.080.019.000,- bertambah senilaia Rp526.486.000,- menjadi Rp448.606.505.000,-

. 
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Selama Tahun Anggaran 2025 terdapat perubahan PAGU Anggaran signifikan pada pos-pos  

sebagai berikut :  

Tabel 22. Rincian Perubahan Akun PAGU Anggaran Signifikan Per 31 Desember 2025 

AKUN URAIAN AKUN PAGU AWAL REVISI PAGU SELISIH PAGU 

521211 Belanja Bahan         13,265,001,000        51,198,365,000             37,933,364,000  

521822 Belanja Barang Persediaan 
barang dalam proses 

          9,372,249,000        12,172,898,000               2,800,649,000  

522141 Belanja Sewa           1,157,813,000          3,104,743,000               1,946,930,000  

522191 Belanja Jasa Lainnya           5,086,000,000          2,296,086,000             (2,789,914,000) 

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa         36,777,498,000        28,795,089,000             (7,982,409,000) 

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam 
Kota 

          8,371,155,000          3,148,177,000             (5,222,978,000) 

524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Dalam Kota 

        10,184,747,000        13,046,387,000               2,861,640,000  

524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Luar Kota 

        10,491,079,000          9,434,803,000             (1,056,276,000) 

526112 Belanja Peralatan Dan Mesin 
Untuk Diserahkan Kepada  

        22,092,500,000          6,737,058,000           (15,355,442,000) 

526311 Belanja Barang Bantuan Lainnya 
Untuk Diserahkan Kepada  

      152,359,634,000      208,066,672,000             55,707,038,000  

526312 Belanja Barang untuk Bantuan 
Lainnya yang Memiliki  

        47,228,826,000          9,555,126,000           (37,673,700,000) 

532111 Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

             762,717,000          2,153,177,000               1,390,460,000  

                                                                          

Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 adalah sebesar 

Rp271,797,786,267.00 atau 60,59 % dari anggaran belanja sebesar Rp448,606,505,000.00 

Rincian anggaran dan realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 23. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir  

31 Desember 2025  

Uraian 

Periode yang berakhir 31 Desember 2025 
% Real 

Anggaran 
Anggaran  Realisasi bruto 

(Rp) 

Pengembalian Realisasi Netto 
(Rp) (Rp)  (Rp) 

Belanja Pegawai 28.198.017.000 28.082.996.968 3.513.000 28.079.483.968 99,58 

Belanja Barang 418.255.311.000 242.292.457.609 42.095.310 242.250.362.299 57,92 

Belanja Modal 2.153.177.000 1.467.940.000 0 1.467.940.000 68,18 

Jumlah 448.606.505.000 271.843.394.577 45.608.310 271.797.786.267 60,59 
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Komposisi anggaran dan realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 

dapat dilihat pada Gambar B.1. 

 

 

 

Gambar B.1  Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 30 Juni TA 2025 

 

 

 

 

 

 

Realisasi belanja sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp271,797,786,267.00 apabila 

dibandingkan dengan realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024 

sebesar Rp382,133,111,172.00 mengalami penurunan sebesar Rp110,335,325,445.00  atau  

28.87%.  

Tabel 24. Perbandingan Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir  

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Belanja 
Anggaran 2025 

(Rp) 

Realisasi Netto 
31 Desember 

2025 (Rp) 

Anggaran 2024 
(Rp) 

Realisasi Netto 
31 Desember 

2024 (Rp) 

Naik (Turun)  
(Rp)  

Naik 
(Turun)  

% 

Belanja Pegawai 28,198,017,000  28,079,483,968  26,231,736,000  26,174,025,069       1,905,458,899  7.28  

Belanja Barang 418,255,311,000  242,250,362,299  397,390,580,000  350,189,818,543  (107,939,456,244)  (30.82) 

Belanja Modal 2,153,177,000  1,467,940,000  9,877,455,000  5,769,268,100   (4,301,328,100)  (74.56) 

Jumlah 448,606,505,000  271,797,786,267  433,499,771,000  382,133,111,712  (110,335,325,445)  (28.87) 
 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan alokasi pagu anggaran dari tahun 2024 ke 

2025 sebesar Rp15,106,734,000.00. Namun, pada tahun 2025 terdapat penurunan total 

realisasi belanja sebesar Rp110,335,325,445.00  atau  28.87% dari tahun 2024. Hal ini 

disebabkan antara lain : 

a. Terdapat kontrak kegiatan Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) yang belum dapat 

diselesaikan sampai dengan akhir tahun anggaran 

b. Terdapat sisa kontrak senilai Rp13,9M yang tidak dapat dilakukan optimalisasi pada 

kegiatan Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) 

c. Blokir anggaran 100% pada kegiatan HDDAP sejak awal DIPA terbit karena terdapat revisi 

Loan Agreement (LA) yang disebabkan adanya restrukturisasi kegiatan HDDAP yaitu 

penambahan Implementing Agency (Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana Pertanian 

serta Direktorat Jenderal Lahan Irigasi Pertanian)  
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d. Buka blokir Tahap I disetujui pada bulan Mei 2025 sebesar Rp36,702,938,000.00 untuk 

Belanja Jasa Konsultan dan persiapan HDDAP. Pada pembukaan blokir tahap I, belum 

tersedia akun belanja perjalanan dinas sehingga koordinasi hanya dapat dilakukan secara 

daring. 

e. Proses revisi Loan Agreement disetujui oleh ADB dan IFAD pada bulan September 2025, 

sehingga buka blokir Tahap II baru disetujui Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian 

Keuangan pada bulan Oktober 2025 sebesar Rp48,383,559,000.00. 

f. Sampai dengan periode 31 Desember 2025, total pagu anggaran yang dibuka blokir 

sebesar Rp85,086,497,000.00 atau 46.09% dari total anggaran yang dialokasikan pada 

DIPA sebesar Rp184,597,958,000.00, dengan sisa anggaran yang masih terblokir 

sebesar Rp99,511,461,000.00 

g. Pelaksanaan kegiatan tidak optimal dengan penjelasan sebagai berikut : 

- Sisa belanja jasa konsultan karena kontrak baru dilaksanakan di bulan Agustus dan 

hanya dapat dibayarkan untuk periode 3 bulan (Oktober, November, Desember 2025) 

- Mekanisme pengadaan harus dilakukan dengan metode lelang, tidak dapat dilakukan 

melalui e-catalog, di mana prosesnya membutuhkan waktu 1,5 bulan dan persetujuan 

ADB membutuhkan waktu 1 minggu. 

- Beberapa pengadaan juga tidak dapat dilaksanakan karena ketidaktersediaan barang 

dan keterbatasan waktu. 

B.3. BELANJA PEGAWAI 

Realisasi Belanja Pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 masing-masing sebesar Rp28,079,483,968.00 dan Rp26,174,025,069.00. Realisasi 

belanja pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 mengalami kenaikan 

sebesar Rp1,905,458,899.00 atau 7.28% dibandingkan periode yang berakhir 31 Desember 

2024. 

Tabel 25. Jumlah pegawai Satker Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP)                                   

s/d 31 Desember 2025 

No. 
Nama Eselon 

I 

PNS 

Jumlah  

PPPK 

Jumlah Total  
Struktural 

Fungsional 
Tertentu 

Pelaksana 
Fungsional 

Tertentu 
Pelaksana 

1 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

12 179 140 331 33 91 124 455 

Jumlah 12 179 140 331 33 91 124 455 
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Tabel 26. Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai untuk periode yang berakhir  
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Belanja 
Pegawai 

Realisasi Bruto 
Pengembalian 

Realisasi Netto 
Realisasi 

Netto Naik (Turun)  
31-Dec-25 31-Dec-25 31-Dec-24 

 (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Belanja Gaji & 
Tunjangan PNS  

25,001,851,038  
            

3,513,000  
     

24,998,338,038  
   

24,325,678,140  
     (672,659,898) 

Belanja Gaji & 
Tunjangan 
PPPK 

3,081,145,930          
3,081,145,930  

     
1,848,346,929  

  (1,232,799,001) 

Belanja Lembur  - - - - - 

 Jumlah  28,082,996,968 3,513,000 28,079,483,968 26,174,025,069 (1,905,458,899) 

Realisasi Belanja Pegawai hanya berasal dari satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP) Tahun 2025, terdapat penambahan pegawai dengan status PPPK 

sebanyak 124 orang, sedangkan jumlah pegawai pensiun sebanyak 10 orang, pegawai 

pindah sebanyak 7 orang serta pegawai meninggal dunia 1 orang. 

B.4. BELANJA BARANG  

Realisasi Belanja Barang untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp242,250,362,299.00 dan Rp350,189,818,543.00 

Berikut ini disajikan rincian anggaran dan realisasi belanja barang kelompok akun detail. 

Tabel 27.  Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Barang akun Detail untuk periode  

yang berakhir 31 Desember 2025 

Uraian Belanja Barang 
Anggaran 

(Rp)  
Realisasi Netto (Rp) Realisasi % 

Belanja Barang Operasional          10.713.071.000           10.400.585.755  97,08 

Belanja Barang Non Operasional          52.504.565.000              8.104.690.799  15,44 

Belanja Barang Persediaan          13.142.373.000              1.900.981.498  14,46 

Belanja Jasa          59.852.982.000           16.185.355.945  27,04 

Belanja Pemeliharaan            2.836.388.000              2.793.180.793  98,48 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri          54.424.456.000           23.715.129.392  43,57 

Belanja Perjalanan Luar Negeri                422.620.000                 420.957.201  99,61 

Belanja Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ 
Pemda 

           6.737.058.000                 582.300.000  8,64 

Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan kepada 
Masyarakat/Pemda 

       208.066.672.000         177.379.180.916  85,25 

Belanja Barang Lainnya yang memiliki            9.555.126.000                 768.000.000                  8,04 

Jumlah 418.255.311.000 242.250.362.299 49,76 
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Tabel 28. Perbandingan Realisasi Belanja Barang akun Detail untuk periode yang berakhir 

 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Belanja Barang  

Realisasi Bruto 
Pengembalian 

Realisasi Netto Realisasi Netto Naik 
(Turun)  31-Dec-25 31-Dec-25 31-Dec-24 

 (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Belanja Barang Operasional  10.400.717.755           132.000   10.400.585.755  16.631.738.774 (59,91) 

Belanja Barang Non Operasional    8.104.690.799                       -         8.104.690.799  26.712.056.524 (229,59) 

Belanja Barang Persediaan    1.900.981.498                       -        1.900.981.498  16.325.137.446 (758,77) 

Belanja Jasa  16.185.355.945                       -      16.185.355.945  13.721.886.068 15,22  

Belanja Pemeliharaan   2.793.180.793                       -         2.793.180.793  3.551.893.181 (27,16) 

Belanja Perjalanan DN  23.716.364.077        1.234.685   23.715.129.392  84.784.143.696 (257,51) 

Belanja Perjalanan LN        420.957.201                       -            420.957.201  706.337.855 (67,79) 

Belanja Barang untuk diserahkan Kepada 
masyarakat/Pemda 

       582.300.000                       -            582.300.000  75.381.630.200 (12.845,50) 

Belanja Barang Fisik dan Penunjang Dana 
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 
untuk Diserahkan kepada Pemerintah 
Daerah 

                                
-    

                     -    
                                  

-    
7.320.000 0,00  

Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan 
Kepada Masyarakat/ Pemda 

177.419.909.541      40.728.625   177.379.180.916  112.367.674.799 36,65  

Belanja Barang Lainnya yang memiliki        768.000.000                       -        768.000.000    100,00  

Jumlah 242.292.457.609      42.095.310   242.250.362.299  350.189.818.543 (30,82) 

Realisasi belanja barang untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 mengalami 

penurunan sebesar Rp107,939,456,244.00 atau 30,82% dibandingkan periode yang berakhir 

31 Desember 2024.  

B.4.1 Belanja Barang Persediaan 

B.4.1.1 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 

Anggaran dan realisasi Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (521811) sampai 

dengan 31 Desember 2025 pagu sebesar Rp969,475,000.00 dan realisasi Rp900,981,498.00 

dialokasikan untuk mendukung kegiatan Ditjen Hortikultura dengan rincian anggaran dan 

realisasi belanja berikut: 

Tabel 29. Rincian Realisasi Belanja Barang Persediaan Konsumsi  

Per Satuan Kerja 

Periode 31 Desember 2025 

Kode 
Satker 

Uraian Satker PAGU REALISASI 

625875 KP Direktorat Jenderal Hortikultura 969,475,000 900,981,498 

Jumlah 969,475,000 900,981,498 

Berdasarkan tabel di atas, realisasi belanja barang persediaan konsumsi senilai 

Rp900,981,498.00 antara lain untuk : 

a) Barang Konsumsi senilai Rp864,183,624.00 

b) Bahan untuk Pemeliharaaan senilai Rp34,141,700.00 

c) Persediaan Lainnya senilai Rp2,656,174.00 
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B.4.1.2 Belanja Barang Persediaan Barang Dalam Proses 

Anggaran dan realisasi Belanja Barang Persediaan barang dalam proses (521822) sampai 

dengan 31 Desember 2025 pagu sebesar Rp12,172,898,000.00 dan realisasi 

Rp1,000,000,000.00 dialokasikan untuk mendukung kegiatan Ditjen Hortikultura berupa 

pengembangan kawasan serta gerakan pengendalian OPT dengan rincian anggaran dan 

realisasi belanja berikut: 

Tabel 30. Realisasi Belanja Barang Persediaan Barang Dalam Proses 

Per 31 Desember 2025  

Kode 
Kegiatan 

Uraian Kegiatan PAGU REALISASI 

4581 Perbenihan Hortikultura    1.000.000.000  1.000.000.000 

5887 Direktorat Hilirisasi Hasil Hortikultura  11.172.898.000  0 

Jumlah 12.172.898.000 1.000.000.000 

 

Belanja barang persediaan barang dalam proses dialokasikan untuk mendukung kegiatan 

Perbenihan Hortikultura. 

• Kegiatan Perbenihan Hortikultura 

Anggaran dan realisasi belanja barang persediaan barang dalam proses sampai dengan 

31 Desember 2025 sebesar Rp12,172,898,000.00 dan Rp1,000,000,000.00 dialokasikan 

untuk mendukung program KSPP (kawasan sentra produksi pangan) pada Provinsi 

Sumatera Utara. Realisasi belanja barang persediaan barang dalam proses berupa benih 

bawang putih (swakelola) sebanyak 20,000 kg. Atas realisasi belanja tersebut, dicatat 

sebagai persediaan dalam proses, kemudian setelah siap salur, direklasifikasi ke akun 

hewan dan tanaman untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat.  

B.4.2 BELANJA BANTUAN PEMERINTAH 

Direktorat Jenderal Hortikultura diamanatkan untuk melaksanakan Rancangan Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2025 – 2045 memiliki tujuan berupa “Negara 

Nusantara yang Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan” dengan lima sasaran utama berupa 1) 

Pendapatan per kapita setara negara maju, 2) Kemiskinan 0% dan ketimpangan berkurang, 

3) Kepemimpinan dan pengaruh internasional meningkat, 4) Daya saing bangsa meningkat, 

dan 5) Intensitas emisi GRK menurun menuju net zero. Rancangan Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) kemudian diturunkan dalam Rancangan Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional 

(RPJMN). Agenda pembangunan RPJMN tahun 2025 – 2029 mendukung transformasi social, 

transformasi ekonomi dan transformasi tatakelola untuk pencapaian Indonesia Emas (EI). 

Amanat yang diberikan kepada Kementeriaan Pertanian dalam RPJMN tahun 2025 – 2029 

berupa agenda pembangunan nasional untuk mendukung transformasi ekonomi yaitu IE.4 
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Iptek, Inovasi dan Produktivitas Ekonomi dan IE.16 Ketahanan Energi, Air, dan Kemandirian 

Pangan. Dalam pencapaian agenda pembangunan nasional tersebut, Direktorat Jenderal 

Hortikultura melakukan penyaluran bantuan pemerintah tepat sasaran agar dapat berdampak 

langsung pada roda perekonomian di tingkat petani/masyarakat dan dapat meningkatkan 

penyediaan sayuran dan buahbuahan. Pelaksanaan bantuan pemerintah ini berasal dari 

berbagai sumber dana APBN, Rupiah Murni maupun Pinjaman Luar Negeri. Pemanfaatan 

Bantuan Pemerintah lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025 diprioritaskan untuk 

mendukung program pangan bergizi melalui pekarangan dan pelaksanaan Horticulture 

Development in Dryland Areas Project (HDDAP). Bantuan Pemerintah pada DIPA Direktorat 

Jenderal Hortikultura Tahun Anggaran 2025 dilaksanakan melalui Satuan Kerja Pusat dengan 

implementasi anggaran yang memperhatikan sasaran indikator kinerja. Untuk pencapaian 

kinerja tersebut maka perlu dilakukan perancangan program hortikultura yang efektif, efisien 

dan akuntabel. Dalam bentuk upaya pencapaian target tersebut, Direktorat Jenderal 

Hortikultura mengalokasikan anggaran belanja bantuan pemerintah dalam DIPA Tahun 

Anggaran 2025 melalui satuan kerja Pusat dalam bentuk barang dan uang dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 31. Alokasi Anggaran dan Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah  

per Kegiatan   

Per 31 Desember 2025 

Kegiatan Jenis Bantuan PAGU REALISASI % 

Peningkatan Produksi Sayuran 
Dan Tanaman Obat 

Barang 174,841,042,000 160,913,046483 92.03 

Uang 768,000,000 768,000,000 100 

Pelindungan Hortikultura Barang 246,720,000 242,826,288 98.42 

 Uang 0 0 0 

Perbenihan Hortikultura 
Barang 15,503,565,000 15,464,550,545 99,.97 

Uang 0 0 0 

Hilirisasi Hasil Hortikultura Barang 24,212,403,000 1,341,057,600 5.54 

Uang 8.787.126.000 0 0 

Jumlah 
Barang 245.222.585.000 7.751.548.700 3,16 

Uang 8.787.126.000 0 0 

Total Keseluruhan 224,358,856,000 178,729,480,916 80 

Tabel 32. Rincian Akun Belanja Bantuan Pemerintah 
Per 31 Desember 2025 

Kode Akun Uraian Akun   PAGU    REALISASI  

526112 
Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan kepada 
Masyarakat / Pemda 

       6,737,058,000       582,300,000  

526311 
Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 
Masyarakat / Pemda 

208,066,672,000  177,379,180,916  

526312 
Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 
Karakteristik Bantuan Pemerintah 

9,555,126,000  768,000,000  

Total   224,358,856,000  178,729,480,916  
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Program dan Kegiatan Direktorat Jenderal Hortikultura yang masuk ke dalam jenis bantuan 

pemerintah adalah sebagai berikut: 

1. Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas  

       didukung oleh kegiatan : 

a. Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 

Klasifikasi Rincian Output (KRO): 

Fasilitasi Sarana Pengembangan Pekarangan Hortikultura (Kelompok 

Masyarakat), dengan Rincian Output (RO): Pekarangan Hortikultura 

(Kelompok Masyarakat) 

b. Perbenihan Hortikultura 

Klasifikasi Rincian Output (KRO): 

Sarana Pengembangan Kawasan (unit), dengan Rincian Output (RO) : 

Benih Sebar Umbi/Rimpang Hortikultura (Ha) 

2. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 

didukung oleh kegiatan : 

a. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura  

Klasifikasi Rincian Output (KRO): 

Sarana Pengembangan Kawasan (unit), dengan Rincian Output (RO): 

Horticulture Development of Dryland Areas Project (unit) 

Jenis bantuan pemerintah pada kegiatan Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura meliputi 

bantuan sarana/prasarana, bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah 

yang ditetapkan pengguna anggaran (PA). 

Jenis bantuan pemerintah pada kegiatan Lingkup Direktorat Jenderal 

Hortikultura meliputi:   

1. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanmaan Obat 

Jenis bantuan pemerintah : 

● Bantuan sarana/prasarana 

● Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah 

yang ditetapkan oleh Pengguna Anggaran (PA).  

2. Kegiatan Perbenihan Hortikultura 

Jenis bantuan pemerintah : 

● Bantuan sarana/prasarana 

● Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan oleh 

Pengguna Anggaran (PA) 
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3. Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

Jenis bantuan pemerintah : 

● Bantuan sarana/prasarana 

● Bantuan rehabilitasi dan/atau Pembangunan Gedung/bangunan 

● Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang ditetapkan oleh 

Pengguna Anggaran (PA) 

Sedangkan kegiatan bantuan pemerintah pada lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura 

meliputi : 

1. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 

Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat Tahun 2025 dilakukan untuk 

peningkatan produksi hortikultura khususnya sayuran melalui pendekatan pekarangan 

untuk mendukung pekarangan pangan bergizi. Bantuan pemerintah pada kegiatan 

tersebut masuk pada komponen bantuan (052) Fasilitasi Bantuan Sarana. Kegiatan 

Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat pada Tahun 2025 dilakukan melalui 

pendekatan pekarangan. Kegiatan tersebut berupa Pekarangan Hortikultura dalam 

rangka Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) dengan konsep pertanian yang memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk menanam berbagai jenis tanaman yang bergizi, seperti sayuran 

dan buahbuahan. Dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat melalui 

optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan, Kementerian Pertanian melalui Direktorat 

Jenderal Hortikultura selaku pemegang kebijakan dalam peningkatan produksi sayuran 

dan tanaman obat akan melaksanakan pekarangan hortikultura sebagai sarana 

percontohan untuk masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber 

pangan dan gizi keluarga. Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) adalah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh kelompok masyarakat yang secara bersama-sama mengusahakan 

lahan pekarangan sebagai sumber pangan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan, serta pendapatan. Program peningkatan 

ketahanan pangan di wilayah desa dilakukan melalui peningkatan penyediaan pangan 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan dan ruang terbuka untuk 

produksi sesuai dengan potensi sumberdaya lokal dan mensuplai untuk kebutuhan dapur 

bergizi yang ada di kabupaten untuk mendukung program makan bergizi gratis. 

Pengampu program P2B adalah 3 Unit Kerja Eselon I lingkup Kementerian Pertanian 

yaitu Direktorat Jenderal Hortikultura, Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan serta Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Program 

ini juga memberikan manfaat dalam bentuk penyediaan pangan bagi keluarga dan 

alternatif penambahan pendapatan rumah tangga serta mendukung kegiatan Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Pelaksanaan P2B di Ditjen Hortikultura melalui Klasifikasi Rincian 
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Output (KRO) Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat dengan Rincian Output 

(RO) Pekarangan Hortikultura ini terutama bertujuan untuk fasilitasi bantuan benih 

hortikultura (cabai, sayuran daun, sayuran buah, 16 terong, bawang merah, dan lainnya) 

untuk 13.500 kelompok tani untuk 

dapat dikelola dan dimanfaatkan. Fasilitasi bantuan Pekarangan Hortikultura Direktorat 

Jenderal Hortikultura berupa bantuan benih, sarana pengendalian OPT dan sarana 

produksi lainnya yang mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pekarangan Pangan Bergizi 

(P2B) Tahun 2025 yang dikeluarkan oleh Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat. Tata 

cara pemeriksaan mutu benih mengikuti peraturan dalam Keputusan Direktur Jenderal 

Hortikultura nomor: 1331/Kpts/HK.320/D/XI/2022 tentang SOP Pemeriksaan Benih 

Hortikultura Bantuan Pemerintah. Bantuan benih yang diterima oleh petani penerima 

terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan mutu benih oleh Pengawas Benih Tanaman (PBT) 

secara visual dan dicek keabsahan dokumennya ke instansi yang mengeluarkan label 

benih (BPSB asal benih). Apabila ditemukan bukti adanya benih yang tidak sesuai 

ketentuan yang ditetapkan agar segera melaporkannya ke Direktorat Jenderal 

Hortikultura dan instansi berwenang lainnya. Bantuan pupuk pada kegiatan Peningkatan 

Produksi Sayuran dan Tanaman Obat dilakukan uji mutu terlebih dahulu, dengan 

pengambilan sampel dilakukan di gudang sebelum pendistribusian ke titik bagi dan 

sampling di titik bagi/kelompok tani. Pengambilan sampel dilakukan oleh Petugas 

Pengambil Contoh (PPC) yang dibuktikan dengan Surat Tugas dan Berita Acara 

Pengambilan Sampel. Pengujian mutu pupuk dilakukan oleh Lembaga yang kompeten 

dengan mengacu pada Kepmentan No 

262/Kpts/SR.310/M/4/2019 tentang Lembaga Uji Mutu dan Uji Efektivitas Pupuk Organik, 

Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah. Biaya pengujian mutu pupuk dibebankan pada 

penyedia. Komponen Bantuan berupa Benih hortikultura Sarana pengendalian OPT dan 

Sarana produksi lainnya. Pada periode Semester II TA 2025, belanja bantuan pemerintah 

pada kegiatan peningkatan produksi sayuran dan tanaman obat belum terealisasi dari 

pagu anggaran sebesar Rp 175,609,042,000,00 dengan rincian sebagai berikut :  
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Tabel 33. Rincian Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah 

Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 

KEGIATAN 
URAIAN 

KEGIATAN 

KEUANGAN FISIK 

BENTUK BANTUAN 
PAGU (Rp) REALISASI (Rp) 

TARGE
T  

REALISASI SATUAN 

1771.QDD 

Fasilitasi 
dan 
Pembinaan 
Kelompok 
Masyarakat 

171.559.201.000 157,653,456,420 13,500 13,917 
Kelompok 
Masyarakat 

Fasilitasi Bantuan 
Pekarangan 
Hortikultura :        
Bantuan sarana 
produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi 

1771.RAI 

Sarana 
Pengemban
gan 
Kawasan 

4,049,841,000 4,027,590,063 60 60 Unit 

1.Fasilitasi Bantuan 
Sarana Produksi 
Kawasan Bawang 
Putih (Benih, POP, 
Mulsa, pupuk 
anorganik, pestisida)  
2.Fasilitasi Bantuan 
Sarana Produksi 
Kawasan Bawang 
Putih (Benih) 
3.Fasilitasi Bantuan 
Sarana Produksi 
Kawasan Cabai 
(Mulsa Plastik, SP36 
dan KNO3) 

TOTAL 175,609,042,000 161,681,046,483 13,560 13,977     

 

2. Kegiatan Perbenihan Hortikultura 

Kegiatan bantuan pemerintah pada Direktorat Perbenihan Hortikultura berupa Benih 

Sebar Umbi/Rimpang Hortikultura dilaksanakan oleh Pusat berkoordinasi dengan Dinas 

Pertanian Provinsi (BBH, dan/atau Bidang yang menangani Hortikultura) dan penangkar 

benih hortikultura serta stakeholder lainnya Dalam mendukung pengembangan kawasan 

hortikultura perludipersiapkan benih yang sudah melalui proses sertifikasi benih 

hortikultura. Pada Tahun 2025 Direktorat Perbenihan melakukan kegiatan perbanyakan 

benih yang dilakukan melalui produksi benih pada rincian output Benih Sebar 

Umbi/Rimpang Hortikultura maupun penyediaan benih untuk pemasyarakatan benih 

pada rincian output Benih Hortikultura Lainnya. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh 

Direktorat Perbenihan Hortikultura, BBH, Penangkar binaan BPSB, dan instansi terkait 

yang ditunjuk. Penyediaan benih batang dan benih hortikultura lainnya dalam mendukung 

pengembangan kawasan hortikultura diperlukan dalam jumlah cukup 

sesuai prinsip 7 (tujuh) Tepat yaitu Tepat Jenis, Tepat Varietas, Tepat Mutu, Tepat 

Jumlah, Tepat Waktu, Tepat Harga, dan Tepat Tempat. Sementara pada penyediaan 

Benih Sebar Umbi/Rimpang hortikultura dilakukan untuk menyediakan benih kentang, 

benih hasil swakelola tahun 2024 untuk diperbanyak lagi secara swakelola pada tahun 

2025 dan pengadaan swakelola produksi benih bawang putih premium. Selain itu, pada 

tahun 2025 terdapat pula kegiatan pemeliharaan pohon induk pada rincian output Benih 

Sebar Batang Hortikultura. Pemeliharan pohon induk bertujuan untuk mendukung 

produksi benih buah hortikultura. Bantuan benih yang diterima oleh petani penerima 

terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan mutu benihnya oleh pengawas benih tanaman 
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(BPSB) secara visual dan dicek keabsahan dokumennya ke instansi yang mengeluarkan 

label benih. Pelaksanaan pemeriksaan mutu benih secara rinci mengacu pada Petunjuk 

Pelaksanaan Kegiatan Perbenihan Hortikultura 2025 dan Standar Operasional Prosedur 

Pemeriksaan Benih Hortikultura Bantuan Pemerintah (Kepdirjen Hortikultura nomor 

1331/KPTS/HK.320/D/XI/2022). Produksi benih bermutu memerlukan prasarana yang 

tepat dan mampu menunjang proses produksi dan memperkuat produsen benih dalam 

menghasilkan benih unggul 7 (tujuh) tepat. Fasilitasi prasarana perbenihan hortikultura 

dimaksudkan untuk mendukung terlaksananya proses produksi benih untuk berbagai 

kebutuhan pengembangan Kawasan maupun komoditas. Fasilitasi ini ditargetkan kepada 

BBH dan penangkar/produsen benih yang memproduksi benih hortikultura.  Benih Sebar 

Umbi/Rimpang Hortikultura Komponen Bantuan Pemerintah pada kegiatan Perbenihan 

Hortikultura berupa Sarana produksi untuk perbanyakan benih Bawang Putih.  Realisasi 

belanja bantuan pemerintah pada kegiatan perbenihan hortikultura per 31 Desember  

2025 sebesar Rp15,464,550,545.00 atau 99,97% dari pagu anggaran sebesar 

Rp15,503,565,000.00 Bentuk bantuan pemerintah pada kegiatan perbenihan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 34. Rincian Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah 

Kegiatan Perbenihan Hortikultura 

KEGIATAN 
URAIAN 

KEGIATAN 

KEUANGAN FISIK 
BENTUK 

BANTUAN PAGU (Rp) 
REALISASI 

(Rp) 
TARGET  REALISASI 

SATUA
N 

4581 
RAI 

Sarana 
Pengembangan 
Kawasan 

15,503,565,000 15,464,550,545 490 490 Unit 

Benih Sebar 
Umbi /RImpang 
Hortikultura : 

Perbanyakan 
Benih 

Saprodi Benih 
Bawang Putih  

       
Benih Bawang 
Putih 

TOTAL 9.704.000.000 7.751.548.700 410 250     

 

3. Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura diberikan dalam rangka 

peningkatan nilai tambah dan daya saing. Bantuan pemerintah pada kegiatan tersebut 

masuk pada komponen bantuan (052) Fasilitasi Bantuan untuk RO Horticulture 

Development of Dryland Areas Project (HDDAP). Kegiatan pengolahan dan pemasaran 

hasil hortikultura dengan alokasi anggaran satker pusat dilaksanakan oleh Pusat yang 

berkoordinasi dengan Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota. Dalam rangka 

penumbuhan UMKM Hortikultura, fasilitasi bantuan pemerintah diberikan secara utuh 

kepada satu penerima di satu lokasi berupa sarana pascapanen, dan prasarana 

pascapanen. Pada kegiatan sarana pascapanen bantuan yang diberikan berupa alat 

dan/atau mesin sarana pascapanen sesuai dengan kebutuhan kelompok berdasarkan 
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produk yang akan dihasilkan. Adapun jenis dan spesifikasi alat/sarana pascapanen yang 

diberikan harus mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Hortikultura. Fasilitasi bantuan sarana pascapanen Tahun 2025 

dilaksanakan untuk mendukung pelaksanaan pekarangan pangan bergizi. Pada kegiatan 

peningkatan nilai tambah dan daya saing industri serta pemasaran / akses pasar produk 

hortikultura, fasilitas bantuan pemerintah diberikan meliputi sarana pemasaran, promosi 

produk hortikultura dan pengembangan kawasan melalui HDDAP. Komponen bantuan 

pada sarana pascapanen yang diberikan harus sudah berstandar dan memenuhi 

persyaratan misalnya SNI (mempunyai Sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNI/ SPPT 

SNI). Jika peralatan / mesin dimaksud tidak memiliki sertifikat produk SNI maka 

diharapkan telah dilengkapi dengan test report yang dikeluarkan dari lembaga Balai 

Penelitian Mekanisasi Pemerintah atau Swasta atau Perguruan Tinggi dan memenuhi 

Persyaratan Teknis Minimal (PTM) alat/mesin pertanian yang ditetapkan oleh Menteri 

Pertanian. Peralatan yang digunakan dalam proses penanganan pascapanen dan 

pengolahan diharapkan menggunakan bahan berstandar foodgrade sehingga produk 

yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi. 

Komponen bantuan pemerintah pada kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Hortikultura yaitu : 

a. Sarana Prasarana Laboratorium Pestisida 

b. Sarana dan bangunan klinik PHT 

c. Sarana pengendalian OPT  

d. Sarana produksi pengembangan kampung buah 

Pada periode Semester II TA 2025, belanja bantuan pemerintah pada kegiatan 

pengolahan dan pemasaran hasil hortikultura telah terealisasi sebesar 

Rp1,341,057,600.00 dari pagu anggaran sebesar Rp24,212,403,000.00 dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 35. Rincian Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah 

Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

KEGIATAN 
URAIAN 

KEGIATAN 

KEUANGAN FISIK 

BENTUK BANTUAN 
PAGU 
 (Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

TARGE
T  

REALISASI SATUAN 

5887RAI 
Sarana 

Pengembangan 
Kawasan 

       
24,212,403,000  

1,341,057,600 500 229 unit 

Penerapan GAP Kelompok 
Tani Terlatih : 

Fasilitasi Sarana Prasarana 
Laboratorium Pestisida 

Pembangunan Klinik PHT 

Fasilitasi Peralatan Klinik PHT 

Fasilitasi Alat Pengolah Data 
dan Penunjang Petugas 
POPT 

Fasilitasi Irigasi Pertanian 

Fasilitasi irigasi mikro 
pertanian 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  106 

KEGIATAN 
URAIAN 

KEGIATAN 

KEUANGAN FISIK 

BENTUK BANTUAN PAGU 
 (Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

TARGE
T  

REALISASI SATUAN 

Fasilitasi Sarana Pendukung 
Pengendalian Hama dan 
Penyakit 

Pengembangan Kampung 
Buah 
Registrasi dan Sertifikasi 
GAP Hortikultura : 
Fasilitasi Prasarana 
Perbenihan untuk Penangkar 
Benih 
Fasilitasi Sarana Perbenihan 
untuk Penangkar Benih 

TOTAL 24,212,403,000  1,341,057,600 500 229 unit   

 

4. Kegiatan Pelindungan Hortikultura 
Kegiatan bantuan pemerintah pada Direktorat Perlindungan Hortikultura berupa Area 

Pengendalian OPT Hortikultura dan Sarana Pelindungan Hortikultura dilaksanakan oleh 

Pusat. Kegiatan Area Pengendalian OPT Hortikultura dilaksanakan dengan komponen 

kegiatan persiapan, fasilitasi pengendalian OPT Hortikultura, Informasi Data Keadaan 

Serangan dan Pelaporan OPT, serta pendampingan dan pengawalan. Rincian Output 

Sarana Pelindungan Hortikultura digunakan untuk mengakomodir output Klinik PHT yang 

dipisahkan dari RO Area Pengendalian OPT Hortikultura. Pelaksanaan Kegiatan Sarana 

Pelindungan Hortikultura dilaksanakan dengan melakukan persiapan/koordinasi, fasilitasi 

sarana pelindungan dan pendampingan/monev. 

Fasilitasi pengendalian OPT ramah lingkungan yang berupa Agens Pengendali Hayati 

(APH) dan pestisida nabati dilakukan uji mutu terlebih dahulu, dengan pengambilan 

sampel uji mutu APH dan pestisida nabati dilakukan di Gudang sebelum pendistribusian 

dan sampling di titik bagi/kelompok tani. Pengembalian sampel dilakukan oleh petugas 

pengambil contoh (PPC) yang dibuktikan dengan Surat Tugas dan Berita Acara 

Pengembalian Sampel. Pengujian mutu pestisida nabati dan APH dilakukan oleh 

lembaga yang kompeten dengan mengacu pada Kepmentan 

No.653/Kpts/SR.330/M/11/2021 tentang Lembaga Uji Mutu dan Uji Toksisitas dan Uji 

Efikasi Pestisida dan Uji Residu Pestisida. Persyaratan mutu pestisida nabati mengacu 

pada Kepmentan No.369/Kpts/SR.330/M/4/2019 tentang kriteria Teknis Pendaftaran 

Pestisida. 
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Pada periode Semester II TA 2025, belanja bantuan pemerintah pada kegiatan 

Pelindungan hortikultura telah terealisasi sebesar Rp242,826,288.00 dari pagu anggaran 

sebesar Rp246,720,000.00 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 36. Rincian Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah 

Kegiatan Pelindungan Hortikultura 

KEGIATAN 
URAIAN 

KEGIATAN 

KEUANGAN FISIK 

BENTUK BANTUAN 
PAGU 
 (Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

TARGE
T  

REALISASI SATUAN 

1773 
RAI 

Sarana 
Pengembangan 

Kawasan 
246,720,000 242,826,288 40 40 unit 

Fasilitasi Pengendalian 
OPT Cabai Ramah 
Lingkungan (Berupa 
Pestisida Biologi, 
Perangkap Lingkat Kuning, 
Insektisida Nabati 
Agrineem, Feromos sex 
Fero BWG dan Perangkap 
Likat Kuning 

TOTAL 246,720,000 242,826,288 40 40 unit   

B.5 BELANJA MODAL 

Realisasi Belanja Modal untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp1,467,940,000.00 dan Rp5,769,268,100.00 

Tabel 37. Perbandingan Belanja Modal untuk periode yang berakhir 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Realisasi Bruto 
Pengembalian 

Realisasi Netto Realisasi Netto 
Naik (Turun)  

31-Des-25 31-Des-25 31-Des-24 

 (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (%) 

Belanja Modal Peralatan 
dan Mesin 

1,467,940,000 0 1,467,940,000 2,429,861,600 -65.53 

Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan 

0 0 0 3,121,322,500 -100 

Belanja Modal 
Perencanaan dan 
Pengawasan Gedung dan 
Bangunan 

0 0 0 218,084,000 -100 

Jumlah  1,467,940,000 0 1,467,940,000 5,759,268,100 -292.33 

 

Realisasi belanja modal tahun 2025  sebesar Rp1,467,940,000.00 berasal dari: 

a. Pembelian peralatan dan mesin pada Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) 

senilai Rp484,000,876.00. Pembelian untuk barang Ekstrakomptable senilai 

Rp430,493,856.00 dan barang Intrakomptable senilai Rp53,507,020.00. Pembelian 

berupa Fasilitasi Sarana Kerja National Project Management Unit (NPMU) dan Fasilitasi 

Sarana Kerja District Project Implementing Unit (DPIU) berupa Laptop, Printer, Scanner 

dll.  

b. Pengembangan Nilai Aset (Langsung) peralatan dan mesin pada Direktorat Jenderal 

Hortikultura (018.04.625875KP) senilai Rp983,939,124.00. Fasilitasi Sarana Kerja 

National Project Management Unit (NPMU) dan Fasilitasi Sarana Kerja District Project 

Implementing Unit (DPIU) berupa Laptop, Printer, Scanner dl. 
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA  

C.1  ASET LANCAR 

C.1.1 KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN 

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai dikelola dan menjadi tanggung 

jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang 

Persediaan (UP/TUP) yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas 

Negara per tanggal neraca. 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-

masing sebesar Rp0.00 dan Rp0.00. 

 

C.1.2. KAS LAINNYA DAN SETARA KAS  

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas di Bendahara Pengeluaran yang bulan berasal 

dari UP. Setara Kas yaitu investasi jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam 

jangka waktu tiga bulan  atau kurang sejak tanggal pelaporan. Saldo Kas Lainnya di 

Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing 

sebesar Rp.0.00 dan Rp0.00 dengan rincian sebagai berikut. 

 

C.1.3 PIUTANG BUKAN PAJAK  

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa 

terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. 

Saldo awal Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024 sebesar Rp757,451,057.00. 

Sedangkan saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2025 sebesar Rp 963.409.504.00 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 38. Perbandingan Piutang Bukan Pajak 

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2025 

Kode 

Akun 
Uraian 

31 Desember 2024 

(Rp) 

31 Desember 2025 

(Rp) 

115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 757,451,057 963.409.504 

Jumlah 757,451,057 963.409.504 

C.1.3.1 PIUTANG PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK  

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak yang tersaji pada Laporan Neraca per 31 Desember 

2025 merupakan Piutang yang disebabkan karena denda keterlambatan pekerjaan yang 

belum disetor ke kas negara berdasarkan hasil pemeriksaan Inspektorat Jenderal 
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Kementerian Pertanian serta nilai piutang yang disajikan atas kontrak pekerjaan yang tidak 

dilaksanakan (putus kontrak). 

Adapun rincian satuan kerja dengan saldo Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak sebagai 

berikut : 

Tabel 39. Perbandingan Saldo Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Per 31 Desember TA 2024 dan 31 Desember TA 2025 

No. 
Kode 
Satker 

asal  
Nama Satker Akun 

31 Des 2024 
(Rp) 

 
Penyelesaian 

2025 

31 Des 2025 
(Rp) 

Keterangan 

1 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

10.419.574 
 

10.419.574 
Transfer masuk 
dari satker 209108   

2 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

                   
23.200.0000 

 
 

4.000.000 
 
 

19.200.000 
Transfer masuk 
dari satker239127 

3 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

10.423.641 

 

10.423.124 
Transfer masuk 
dari satker 249159 

4 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

16.279.000 

 

16.279.000 
Transfer masuk 
dari satker 289034 

5 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

29.875.000 

 
 

2.000.000 

 

27.875.000 
Transfer masuk 
dari satker 299005 

6 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

21.701.052 

 

21.701.052 
Transfer masuk 
dari satker 319089 

7 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

19.700.500 

 

19.700.500 
Transfer masuk 
dari satker 339156 

8 625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Piutang Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak 

383.302.807 

 

383.302.807  

Jumlah 514.901.057 6.000.000 508.901.057  

 

Penyelesaian Piutang PNBP sampai per 31 Desember 2025 yaitu diantaranya : 

1. Pada Satker Inaktif Dinas Pertanian Dan Perkebunan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(pusat) untuk temuan nomor R.254/PW.130/G.2/08/2020, terdapat setoran : 

Rp 1.000.000,-  NTPN : 1E7696U8F7RBUBMG tgl  28 Mei 2025 

Rp 1.000.000,-  NTPN : 6FEB161QVDC1AHJO tgl 2 Juli 2025 

Rp 1.500.000,-  NTPN : DCEE67QLV3226AAB tgl 9 Des 2025 

Rp    500.000,-  NTPN : 8DD457QLV32943CS tgl 17 Des 2025 

2. Pada Satker Inaktif Dinas Pertanian Dan Perkebunan Provinsi Banten (Pusat) untuk 

temuan nomor R.125/PW.130/G.2/06/2017, terdapat setoran : 

Rp 1.000.000,-  NTPN : 820250930215548 tgl 30 sept 2025 

Rp 1.000.000,-  NTPN : 323D455DFJB9FR7D tgl 22 Des 2025 
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3. Pada 30 Desember 2025 Ssemester II TA 2024 periode laporan 12 dilakukan transfer 

Piutang dari satuan kerja Dekonsentrasi dan Tugas pembantuan ke Satker Pusat 

Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875). 

Direktorat Jenderal Hortikultura melaksanakan rekonsiliasi nilai piutang yang tersaji di Laporan 

Neraca dengan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian secara berkala dalam 

menjalankan fungsi monitoring sebagai upaya dalam penyelesaian piutang negara. 

Tabel 40. Rincian Piutang PNBP 

Kode 
Satker 

Nama Satker Jenis Piutang PNBP NO.LHP Debitur 30 Desember 
TA 2025 

Keterangan 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(209108) 

Denda Keterlambatan R.245/PW.130/G.2/09/2020 Gunawan Laliasa 
S. TP 

10.419.574 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Perkeb Dan Horti Provinsi 
Sulawesi Tenggara (209108) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(239127) 

Denda Keterlambatan R.254/PW.130/G.2/08/2020 MOH. Jaswadi 
Putra, SP, M.SI 

19.200.000 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (239127) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(249159) 

Denda Keterlambatan R.254/PW.130/G.2/08/2019 IR. Andreas Riwu 4.894.663 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (249159) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(249159) 

Denda Keterlambatan R67/PW.130/G.2/04/2021 Joaz Bily Oemboe 
Wanda, SP/PPK 

5.528.461 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (249159) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(289034) 

Denda Keterlambatan R.180/PW.130/G.2/09/2016 JABIR IBRAHIM 16.279.000 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Provinsi Maluku 
Utara (289034) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(299005) 

Pnbp Terlambat Disetor 
Ke Kas Negara 

R.125/PW.130/G.2/06/2017 Zaenal Abidin       
27..875.000 

Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Dan Peternakan 
Provinsi Banten (299005) (Kasie Perbenihan 

BBIH) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(319089) 

Denda Keterlambatan R.179/PW.130/G.2/09/2016 IR.Nurlela N Musa, 
MM/ 

   21.701.052 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
Dan Hortikultura Provinsi 
Gorontalo (319089) 

IR.Nurbaya A.Gani, 
M.SI 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(339156) 

Denda Keterlambatan R.48/PW.130/G.2/04/2016 Demas Felle, SP 6.680.000 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(339156) 

Denda Keterlambatan R.414/PW.130/G.2/10/2018 Anthonid.F. 
Jenusy, S.ST 

12.190.500 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

PINDAH DARI 339226 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(339156) 

Denda Keterlambatan R.364/PW.130/G.2/09/2019 Anthonid.F. 
Jenusy, S.ST 

830.000 Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

PINDAH DARI 339226 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Pusat) 

Denda Keterlambatan 122/PW.130/H/A/4/2015 Eko Mardiyanto, 
SE / Adityo Utomo, 
SE  

82.115.684   

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Pusat) 

Denda Keterlambatan R.89/PW.130/H.2/12/2015 Asril Aminullah, 
SP/ 

21.156.400 
 

Adityo Utomo, SE 
 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Pusat) 

Denda Keterlambatan 86/RC.240/H/11/2012 Asril Aminullah, SP 5.254.300   
625875 Direktorat Jenderal 

Hortikultura (Pusat) 
Denda Keterlambatan R.164/PW.130/G.2/08/2021 DR. Rudi Hartono, 

S.P, MP/PPK 
LITBANG 

109.500.000 
 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(malang) 

Denda Keterlambatan R.418/PW.130/G.2/10/2018 IR. Bambang 
Pujoleksono 

369,093   
PINDAH DARI 059059   

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(Minahasa Selatan) 

Denda Keterlambatan R.255/PW.130/G.2/09/2020 Franki Pasia, SE, 
MS.I 

6.149.100 
 

PINDAH DARI 179259 
 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Lotim) 

Denda Keterlambatan R144/PW.130/G.2/05/2019 H.Badaruddin /PPK 158.758.230   
PINDAH DARI 239253   
PINDAH DARI 339156   

Total Piutang Bukan Pajak 508.901.057   
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C.1.3.2 PIUTANG LAINNYA  

Piutang Lainnya yang tersaji pada Laporan Neraca per 31 Desember 2024 yaitu sebesar Rp 

242,550,000.00. Sedangkan saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2025 sebesar Rp 

454.508.447.00 Adapun rincian satuan kerja dengan saldo Piutang lainnya sebagai berikut : 

Tabel 41. Rincian Saldo Piutang Lainnya 

Kode 
Satker 

Nama Satker Jenis Piutang PNBP 
31 Desember 

2024 (Rp) 
31 Desember 

2025 (Rp) 
Keterangan 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Piutang Karena Putus Kontrak 
Pengadaan 526xx Yang Tidak 
Terlaksana 

242.550.000 242.550.000 
Transfer masuk dari 199126 lalu 
reklas ke akun Piutang Lainnya, 
Debitur “IR.HJ.Suryani,M.SI/PPK” 

Koreksi Pencatatan - UJK 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan uang 
makan PNS Desember 2025 

0 
73.481.600. 

 

Pengembalian Belanja akun 
425911 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan uang 
makan PPK Desember 2025 

0 
23.050.050. 

 

Pengembalian Belanja akun 
425911 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan Belanja 
Barang Operasional Lainnya 

0 1.700.000 
Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan Belanja 
Bahan 

0 1.608.000 
Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan Belanja 
Perjalanan Biasa 

0 88.050.797 
Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan Belanja 
Perjalanan Dinas Dalam kota 

0 490.000 
Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan Belanja 
Perjalanna Dinas Paket meeting  

0 21.018.000 
Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 
Pengembalian Kelebihan 
Pembayaran Bantuan benih PT. 
Agri Kemia Natura  

0 2.560.000 

Pengembalian Belanja akun 
425912 Triwulan I TA 2026 
(LHP R.1 68/P1r V.1 
30/G.AOO/2O24 Tgl. 28 Juni 
2024 Dinas Pertanian 
Gorontalo) 

        Total Piutang Lainnya  
 454.508.447  

TOTAL PIUTANG PNBP DAN PIUTANG LAINNYA 
  

 963.409.504  
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C.1.4  BAGIAN LANCAR TAGIHAN TUNTUTAN PERBENDAHARAN/TUNTUTAN GANTI 

RUGI 

Saldo awal Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi terdiri dari 

akun Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan 31 Desember 2024 sebesar 

Rp64,425,000.00 dan Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 31 Desember 2024 sebesar 

Rp4,490,343,024.00.  

Sedangkan saldo akhir Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi terdiri dari akun Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan 31 Desember 2025 

sebesar Rp91,985,000.00 dan Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi sebesar 

Rp6,302,272,159.00.  

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, terdapat koreksi pencatatan atas saldo Bagian 

Lancar Tagihan TP/TGR dengan total sebesar Rp39.940.060,- Adapun rincian mutasi Bagian 

Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 42. Mutasi Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR)  

No. Kode Satker Uraian Satker 

31 Desember 
2024 

  Reklasifikasi Keluar Akun 
Bagian Lancar 

 Reklasifikasi Masuk  Ke 
Akun Piutang Jgk Panjang Penyelesaian 

Piutang Jgk 
Panjang  

Tahun 2025 

Saldo Bagian 
Lancar 31 Des  

2025 (Rp)  
 Bagian 
Lancar 

Tagihan TP  

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

 Piutang Jgk 
Panjang 
Lainnya  

 Piutang 
Jgk 

Panjang 
TP/TGR 

1 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (219000) 

64.425.000 64.425.000     64.425.000 1.000.000 63.425.000 

2 018.04.625875 

Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(UJK – TLHA ITJEN ATAS 
LHP BPK 2O24 BIMTEK 
SULSEL – 425791) 

0 0  0 0  0 0 28.560.000 

Jumlah Bagian Lancar Tagihan TP 64.425.000 64.425.000 0 0 64.425.000  1.000.000 91.985.000 

1 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (069077) 

18.346.414   18.346.414 18.346.414 - 0  18.346.414 

2 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (069133) 

102.876.854   102.876.854 102.876.854 - 0  102.876.854 

3 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (099315) 

15.200.000   15.200.000 15.200.000 - 0 15.200.000 

4 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (209065) 

5.000.000   5.000.000 5.000.000 - 0  5.000.000 

5 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (209108) 

102.473.561   102.473.561 102.473.561 - 0 102.473.561 

6 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (249159) 

35.754.113   35.754.113 35.754.113 - 0  35.754.113 

7 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (249030) 

6.980.000   6.980.000 6.980.000   0 6.980.000 

8 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (269000) 

771.575.450   771.575.450 771.575.450 - 0  771.575.450 

9 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (289034) 

43.310.181   43.310.181 43.310.181 - 0  43.310.181 

10 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (299005) 

15.500.000   15.500.000 15.500.000 - 0  15.500.000 

11 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (299381) 

26.371.250   26.371.250 26.371.250 - 0  26.371.250 
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No. Kode Satker Uraian Satker 

31 Desember 
2024 

  Reklasifikasi Keluar Akun 
Bagian Lancar 

 Reklasifikasi Masuk  Ke 
Akun Piutang Jgk Panjang Penyelesaian 

Piutang Jgk 
Panjang  

Tahun 2025 

Saldo Bagian 
Lancar 31 Des  

2025 (Rp)  
 Bagian 
Lancar 

Tagihan TP  

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

 Piutang Jgk 
Panjang 
Lainnya  

 Piutang 
Jgk 

Panjang 
TP/TGR 

12 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (319002) 

30.985.675   30.985.675 30.985.675 - 0  30.985.675 

13 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (319089) 

166.346.753   166.346.753 166.346.753 - 0 166.346.753 

14 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (339156) 

777.286.000   777.286.000 777.286.000 - 0  777.286.000 

15 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

2.328.562.778   2.328.562.778 2.328.562.778 - 18.820.375 2.309.742.403 

16 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Investigasi) 

      1.879.860.450   55.000.000 1.824.860.450 

17 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (119130) 

33.296.000   33.296.000 33.296.000   0 33.296.000 

18 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (179104) 

5.986.995   5.986.995 5.986.995   1.000.000 4.986.995 

19 018.04.625875 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura (239009) 

                      
4.491.000  

  
                   

4.491.000  
                        

4.491.000  
  

                         
4.491.000  

0 

21 018.04.625875 

Direktorat Jenderal 
Hortikultura  
(UJK – TLHP ITJEN BENIH 
– 425793) 

0 0 0 0 0 0 11.380.060 

  Jumlah Bagian Lancar Tagihan TGR 4.490.343.024 0 4.490.343.024 6.370.203.474 0 79.311.375 6.302.272.159 

Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa pada tahun berjalan, saldo Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi direklasifikasi seluruhnya ke akun 

Piutang Jangka Panjang, lalu pada semester II direklasifikasi kembali ke Bagian Lancar 

TP/TGR. Hal ini disebabkan karena, penyelesaian nilai piutang tersebut hanya dapat 

dilakukan settlement secara otomatis dengan akun Piutang Jangka Panjang.  

Pada Laporan Keuagan TA 2025 Unaudited, terdapat ketidaksesuaian pencatatan transaksi 

pada laporan keuangan sehingga diperlukan penyesuaian melalui jurnal koreksi agar 

penyajian laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan memenuhi 

ketentuan Standar Akuntansi Pemerintahan. Sehingga, pada Laporan Keuangan TA 2025 

disajikan koreksi pencatatan atas pengakuan piutang sebagai berikut : 

• Jurnal Koreksi transaksi sebesar Rp28.560.000,- pada Pengembalian belanja kegiatan 

bimtek di Prov Sulsel TA 2024 berdasarkan TL LHA Itjen Kementan atas LHP Laporan 

Keuangan TA 2024 BPK (Dit Perlindungan Hortikultura) telah dibayar 14 Januari 2026 

NTPN : 31DBA3CIG6FGOLUF dari Akun PNBP Pengembalian  Belanja Tahun Lalu 

dengan akun 425791. Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, disajikan sebagai saldo 

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan. 

• Jurnal Koreksi transaksi sebesar Rp11.380.060,- Kelebihan Pembayaran Sertifikasi Benih 

Penyediaan Benih Alpukat melalui Swakelola TA.2022 An.KTD Mustika Tani Bogor (Dit 

Perbenihan Hortikultura)t telah dibayar 6 Januari 2026 NTPN :  8CB8F8N3F5TJ27DV 
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senilai Rp 5.000.000,- dan 05 Januari 2026 NTPN : 1E7512G50BSS7AA8 Senilai Rp 

6.380.060,- dari Akun PNBP Pengembalian  Belanja Tahun Lalu 425793. Pada Laporan 

Keuangan TA 2025 Audited, disajikan sebagai saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Ganti Rugi. 

C.1.5 PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH - PIUTANG BUKAN PAJAK 

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak per 31 Desember TA 2024 dan 

31 Desember 2025 adalah masing-masing sebesar Rp212.843.121.00 dan                      

Rp210.823.121.00 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak adalah merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-

masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak pada tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut: 

Tabel 43. Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak  

Per 31 Desember TA 2025 

Kode Satker Nama Satker Nilai Piutang Kualitas Piutang Nilai 
Penyisihan 

Keterangan 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

242,550,000 Kurang Lancar (24,255,000) Transfer masuk dari 199126 lalu 
reklas ke akun Piutang Lainnya, 
Debitur “IRHJSuryani,MSI/PPK” 

Total Piutang Lainnya 242,550,000 
  

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

10,419,574 Lancar (52,098) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Perkeb Dan Horti Provinsi 

Sulawesi Tenggara (209108) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

19.200,000 Lancar (96.000) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (239127) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

4,894,663 Kurang Lancar (489,466) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (249159) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

5,528,461 Lancar (27,642) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian  Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (249159) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

16,279,000 Macet (16,279,000) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Provinsi Maluku 

Utara (289034) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

27,875,000 Macet (27,875,000) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Dan Peternakan 

Provinsi Banten (299005) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

21,701,052 Macet (21,701,052) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi 
Gorontalo (319089) 
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Kode Satker Nama Satker Nilai Piutang Kualitas Piutang Nilai 
Penyisihan 

Keterangan 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

6,680,000 Macet (6,680,000) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

12,190,500 Macet (12,190,500) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

830,000 Diragukan (415,000) Transfer masuk dari Satker Inaktif 
Dinas Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Papua Barat 
(339156) 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

82,115,684 Macet (82,115,684) Kantor Pusat Denda 
Keterlambatan  2013 dan 2014 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

21,156,400 Macet (21,156,400) Kantor Pusat Denda 
Keterlambatan  2014 dan 2015 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

5,254,300 Macet (5,254,300) Kantor Psat Hasil Klarifikasi dan 
Konfirmasi Kegiatan CF-SKR 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

369,093 Kurang Lancar (36,909) Kabupaten Malang 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

158,758,230 Kurang Lancar (15,875,823) Lombok Timur 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

109,500,000 Lancar (547.500) Kantor Pusat HasilAudit Ketaatan 
Food Estate 

625875 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 

6,149,100 Lancar (30,746) Minahasa Selatan 

Total Piutang Bukan Pajak 751.451.057 
 

235.078.120 
 

 

C.1.6 PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH - BAGIAN LANCAR TAGIHAN 

TUNTUTAN PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI 

Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar TP/TGR per 31 Desember TA 2024 

dan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp1,873,276,848.00 dan Rp1,765,660,985.00. 

Penyisihan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar TP/TGR adalah merupakan 

estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang 

masing-masing debitur. Berikut Rincian Penyisihan Piutang tidak tertagih-Bagian Lancar 

Tagihan TP/TGR : 

 

Tabel 44. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan TP/TGR 

Per 31 Desember TA 2025 

Kode Satker Nama Satker Nilai Piutang 
Kualitas 
Piutang 

Nilai 
Penyisihan  

31 Desember 
2025 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(069077) 

18,346,413 Kurang Lancar -1,834,642 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(069133) 

102,876,854 Kurang Lancar -10,287,685 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(099315) 

15,200,000 Macet -15,200,000 
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Kode Satker Nama Satker Nilai Piutang 
Kualitas 
Piutang 

Nilai 
Penyisihan  

31 Desember 
2025 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(119130) 

33,296,000 Lancar -166,480 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(179104) 

4,987,000 
 

Lancar -24,935 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(209065) 

5,000,000 
 

Macet -5,000,000 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(209108) 

85,530,435 Lancar -427,652 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(209108) 

5,713,125 Diragukan, 2,856,563 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(209108) 

11,230,000 
 

Macet 11,230,000 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(249030) 

6,980,000 Lancar -34,900 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(249159) 

35,754,113 
 

Lancar -1,315,370 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(269000) 

747,774,250 Lancar -3,738,871 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(269000) 

8,989,200 Kurang Lancar -898,920 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(269000) 

14,812,000 Diragukan 7,406,000 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(289034) 

43,310,181 Macet -43,310,181 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(299005) 

15,500,000 Macet -15,500,000 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(299381) 

26,371,250 Macet 26,371,250 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(319002) 

30,985,675 Macet -30,985,675 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(319089) 

166,346,753 Macet -166,346,753 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(339156) 

425,000,000 Kurang Lancar. -42,500,000 

018.04.625875 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(339156) 

352,286,000 
 

Macet -352,286,000 

018.04.625875 Ditjen Hortikultura 
15,450,000 

 
Lancar -77,250 

018.04.625875 Ditjen Hortikultura 
1,471,205,384 

 
Kurang Lancar -147,120,538 

018.04.625875 Ditjen Hortikultura 
29,790,000 

 
Diragukan -14.895,000 

018.04.625875 Ditjen Hortikultura 
793,297,018 

 
Macet -793,297,019 

018.04.625875 Ditjen Hortikultura (investigasi) 
1,824,860,450 

 
Lancar -352,286,000 

PENYISIHAN BAGIAN LANCAR TAGIHAN TGR 6,290,893,103,-  -1,702,236,085 

018.04.219000 
Direktorat Jenderal Hortikultura 
(219000) 

63,425,000 Macet -63,425,000 

     

PENYISIHAN BAGIAN LANCAR TAGIHAN TP   -63.425.000 

TOTAL PENYISIHAN BAGIAN LANCAR TP/TGR   -1,765,661,085 
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C.1.7 PERSEDIAAN 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah 

sebesar Rp2,776,414,754.00. dan Rp16,036,125,276.00 

Persediaan adalah Aset Lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan 

untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah dan/atau untuk dijual dan/atau diserahkan 

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Berikut ini disajikan Perbandingan rincian  persediaan per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 pada tabel berikut: 

Tabel 45. Perbandingan Rincian Persediaan 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Akun Uraian akun 
 31 Desember 
2025 (Audited)  

 31 Desember 
2025 

(Unaudited)  
Koreksi  

 Penjelasan 
Koreksi  

 31 Desember 
2024  

117111 Barang Konsumsi 
             

1,100,753,869  
            

1,100,753,869  
                            

-    
  

      
1,052,881,903  

117113 
Bahan untuk 
Pemeliharaan 

                  
21,390,400  

                 
21,390,400  

                            
-    

  
           

13,533,460  

117122 

Tanah Bangunan 
untuk dijual atau 
diserahkan 
kepada 
Masyarakat 

                                   
-    

                                  
-    

                            
-    

  
      

1,198,000,000  

117123 

Hewan dan 
Tanaman untuk 
dijual atau 
diserahkan 
kepada 
Masyarakat 

             
1,004,512,500  

            
8,893,797,500  

      
7,889,285,000  

 penihilan benih 
tanaman karena 
benih telah 
disalurkan 
tersaji sebagai 
persediaan 
tidak dikuasai   

   
10,160,895,330  

117124 

Peralatan dan 
Mesin untuk dijual 
atau diserahkan 
kepada 
Masyarakat 

                
582,300,000  

               
582,300,000  

                            
-    

  
         

362,883,000  

117128 

Barang 
Persediaan 
Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan 
ke Masyarakat 

                                   
-    

            
7,818,091,833  

      
7,818,091,833  

 penihilan 
barang 
persediaan 
lainnya karena 
telah 
disalurkantersaji 
sebagai 
persediaan 
tidak dikuasai   

                            
-    

117129 
Persediaan Dalam 
Proses 

                  
67,320,650  

                 
67,320,650  

                            
-    

  
      

3,247,931,583  

117199 
Persediaan 
Lainnya 

                        
137,335  

                       
137,335  

                            
-    

   -  

Total 2,776,414,754 18,483,791,587 15,707,376,833  16,036,125,276 
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Adapun rincian saldo akhir barang konsumsi per 31 Desember 2025 tersaji pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 46. Rincian Barang Konsumsi 

Per 31 Desember 2025 

Kode Uraian Jumlah 

117111 Barang Konsumsi   

1010301001 Alat Tulis 11,534,900. 

1010301002 Tinta Tulis, Tinta Stempel 31,500. 

1010301003 Penjepit Kertas 7,586,300. 

1010301004 Penghapus/Korektor 1,670,200. 

1010301005 Buku Tulis 4,577,200. 

1010301006 Ordner Dan Map 30,081,800. 

1010301007 Penggaris 196,000. 

1010301008 Cutter (Alat Tulis Kantor) 1,669,900. 

1010301010 Alat Perekat 7,740,850. 

1010301012 Staples 984,000. 

1010301013 Isi Staples 2,217,600. 

1010301014 Barang Cetakan 356,183,500. 

1010301999 Alat Tulis Kantor Lainnya 1,276,400. 

1010302001 Kertas HVS 63,207,500. 

1010302002 Berbagai Kertas 2,947,000. 

1010302004 Amplop 8,913,200. 

1010302005 Kop Surat 8,850,000. 

1010303999 Bahan Cetak Lainnya 57,484,800. 

1010304004 Tinta/Toner Printer 113,200,900. 

1010304006 USB/Flash Disk 2,435,600. 

1010304010 Mouse 352,800. 

1010306001 Kabel Listrik 5,028,100. 

1010306002 Lampu Listrik 7,499,100. 

1010306003 Stop Kontak 3,016,300. 

1010306004 Saklar 988,800. 

1010306005 Stacker 5,725,000. 

1010306006 Balast 378,000. 

1010306007 Starter 2,889,675. 

1010306010 Batu Baterai 6,508,000. 

1010306999 Alat Listrik Lainnya 1,394,600. 

1010309003 Stempel 843,700. 

1010309999 Perlengkapan Penunjang Kegiatan Kantor Lainnya 19,260,000. 

1010310001 Persediaan Berupa Alat Penunjang Kedokteran 6,767,770. 

1010310002 Persediaan Berupa Alat Penunjang Laboratorium 6,200,000. 

1010310003 Persediaan Berupa Alat Penunjang Studio Dan Komunikasi 5,150,000. 

1010310999 Alat Penunjang Kegiatan Kantor Lainnya 1,267,650. 

1010311001 Persediaan Berupa Bahan Penunjang Kedokteran 5,920,206. 

1010311003 Persediaan Berupa Bahan Penunjang Pertanian 288,625,642. 

1010314001 Obat Cair (Barang Konsumsi) 2,829,564. 
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1010314002 Obat Padat (Barang Konsumsi) 42,663,601. 

1010314004 Obat Serbuk/Tepung (Barang Konsumsi) 49,668. 

1010314005 Obat Gel/ Salep (Barang Konsumsi) 2,835,468. 

1010314999 Obat Lainnya (Barang Konsumsi) 1,354,075. 

1010399999 Alat/bahan Untuk Kegiatan Kantor Lainnya 417,000. 

Jumlah Barang Konsumsi   1,100,753,869. 

117113 Bahan untuk Pemeliharaan 

1010305001 Sapu Dan Sikat 80,000. 

1010305002 Alat-Alat Pel Dan Lap 648,000. 

1010305008 Bahan Kimia Untuk Pembersih 4,759,700. 

1010305012 Pengharum Ruangan 6,933,800. 

1010305999 Perabot Kantor Lainnya 8,968,900. 

Jumlah Bahan untuk Pemeliharaan 21,390,400. 

117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 

1010501003 Hewan dan Tanaman 1,004,512,500. 

Jumlah Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada 
Masyarakat 

1,004,512,500. 

117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 

1010501004 Peralatan dan Mesin 582,300,000. 

Jumlah Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada 
Masyarakat 

582,300,000. 

117129 Persediaan Dalam Proses 

1010901006 Barang persediaan dalam proses 67,320,650. 

Jumlah Persediaan Dalam Proses 67,320,650. 

117199 Persediaan Lainnya 

1010401999 Obat Lainnya (Persediaan Lainnya) 137,335. 

Jumlah Persediaan Lainnya 137,335. 

TOTAL 2,776,414,754. 

 

Berdasarkan rincian tabel di atas, saldo persediaan 526 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Saldo awal Tanah dan Bangunan untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat sebesar 

Rp1.198.000.000,00 berupa Bangunan Gedung Stasiun Jalan “Michi No Eki” di Kota 

Tomohon yang berasal dari program hibah luar negeri AGRICULTURE PROMOTION 

THROUGH AGRITOURISM UTILIZING THE KNOWLEDGE OF ROADSIDE STATIONS 

MICHI NO EKI. Donor untuk pelaksanaan program ini adalah Japan International 

Cooperation Agency (JICA).  

Bangunan tersebut akan dihibahkan kepada Pemerintah Kota Tomohon, Sulawesi Utara. 

Pada tanggal 19 Agustus 2025 bangunan tersebut telah dihapuskan berdasarkan SK 

Penghapusan dari Biro KBMN Kementerian Pertanian nomor : 

718/Kpts./PL.320/A//08/2025, sehingga saldo akhir per 31 Desember 2025 untuk Tanah 

dan Bangunan untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat sebesar Rp0.00. 
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Tabel 47. Mutasi Saldo Tanah dan Bangunan untuk  
Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat 

Per 31 Desember 2025 
 

Saldo Awal 1,198,000,000 

   Habis Pakai          1,198,000,000  

Saldo Akhir 0 

 

2. Saldo Hewan dan Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat per 31 

Desember 2025 sebesar Rp 1,004,512,500.00 terdiri dari : 

 
Tabel 48. Mutasi Saldo Hewan dan Tanaman  
Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat 

Per 31 Desember 2025 
 

Saldo Awal 10,160,895,330 

   Pembelian      102,141,739,636  

   Persediaan Dalam Proses Masuk 1,207,166,314 

   Koreksi Nilai Tambah 358,267,280 

   Koreksi Kuantitas Tambah 1,044,756,954,080 

   Transfer Masuk Online 3,960,000 

   Habis Pakai (104,529,480,079) 

   Keluar Lainnya (90,483,701) 

   Koreksi Kuantitas Kurang (358,267,280) 

   Koreksi Nilai Kurang (1,044,756,954,080) 

   Persediaan Tidak Dikuasai (7,889,285,000) 

Saldo Akhir 1,004,512,500 

 

Saldo awal persediaan Hewan dan Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan Kepada 

Masyarakat merupakan saldo dari satuan kerja inaktif berupa benih siap salur (sudah terbit 

label sertifikasi) yang berasal dari realisasi belanja barang persediaan barang dalam 

proses. Adapun benih – benih tanaman tersebut merupakan hasil produksi dari Balai 

Benih Hortikultura di bawah satuan kerja dana Dekonsentrasi lingkup Direktorat Jenderal 

Hortikultura.  

Pada TA 2025 mutasi transaksi Hewan dan Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan Kepada 

Masyarakat dijelaskan sebagai berikut : 

• Pembelian berasal dari realisasi belanja 526311 dalam bentuk benih senilai 

Rp102,141,739,636.00. 

• Persediaan dalam Proses Masuk senilai Rp1,207,166,314.00 merupakan transaksi 

reklasifikasi dari akun Persediaan dalam proses berupa benih yang sudah siap salur 

yang terdiri dari Rp207,166,314.00 berupa benih tanaman buah yang berasal dari saldo 

awal Persediaan dalam proses, serta Rp1,000,000,000.00 berupa benih bawang putih 

yang berasal dari transaksi pembelian Persediaan dalam proses. 
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• Koreksi nilai tambah senilai Rp358,267,280.00 merupakan koreksi kuantitas dari 

satuan jumlah dikonversi menjadi paket untuk barang berupa benih caisim. Koreksi 

dilakukan untuk mencatat pengembalian belanja atas kontrak tersebut. Namun setelah 

ditelusuri dokumen sumber, pengembalian belanja bukan berasal dari kontrak yang 

dimaksud sehingga dilakukan koreksi kembali. 

• Koreksi Kuantitas Tambah senilai Rp1,044,756,954,080.00 merupakan koreksi kuantitas 

dari satuan jumlah dikonversi menjadi paket untuk barang berupa benih caisim. Koreksi 

dilakukan untuk mencatat pengembalian belanja atas kontrak tersebut. Namun setelah 

ditelusuri dokumen sumber, pengembalian belanja bukan berasal dari kontrak yang 

dimaksud sehingga dilakukan koreksi kembali. 

• Transfer Masuk Online senilai Rp3,960,000.00 berupa benih padi SS Cakrabuana 

Agritan 03 dan benih padi SS Tarabas 03 yang berasal dari satuan kerja Balai Besar 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi (018.09.237238) 

• Habis Pakai senilai Rp104,529,480,079.00 terdiri dari transaksi penyaluran benih yang 

berasal dari saldo awal hewan dan tanaman untuk dijual / diserahkan kepada 

Masyarakat / Pemda senilai Rp10,052,307,389.00, reklasifikasi dari transaksi 

penyelesaian dalam proses (Persediaan dalam proses masuk) atas saldo awal benih 

yang semula tersaji pada akun Persediaan dalam proses senilai Rp220,758,054.00, 

benih padi yang berasal dari transaksi transfer masuk senilai Rp3,960,000.00, serta 

pembelian benih tahun 2025 senilai Rp94,252,454,636.00. 

• Keluar Lainnya senilai Rp90,483,701 merupakan pencatatan atas transaksi 

penghapusan barang persediaan berupa benih tanaman buah yang seluruhnya berasal 

dari saldo awal. Pencatatan transaksi tersebut dilakukan untuk benih tanaman buah 

yang mati dalam masa perawatan. 

• Koreksi Kuantitas Kurang senilai Rp358,267,280.00 merupakan koreksi kuantitas dari 

satuan jumlah dikonversi menjadi paket untuk barang berupa benih caisim. Koreksi 

dilakukan untuk mencatat pengembalian belanja atas kontrak tersebut.  

• Koreksi Nilai Kurang senilai Rp1,044,756,954,080.00 merupakan pengembalian 

belanja senilai Rp6,380,930.00 serta koreksi nilai dari satuan jumlah dikonversi menjadi 

paket untuk barang berupa benih caisim. Koreksi dilakukan untuk mencatat 

pengembalian belanja atas kontrak tersebut. Namun setelah ditelusuri dokumen 

sumber, pengembalian belanja bukan berasal dari kontrak yang dimaksud sehingga 

dilakukan koreksi kembali. 

• Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, transaksi penihilan atas Hewan dan 

Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat disajikan sebagai Persediaan 

tidak dikuasai sebesar Rp7,889,285,000.00 merupakan penihilan barang persediaan 
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berupa benih karena telah disalurkan namun secara administrasi belum didukung 

dengan SK Hibah. Penyajian transaksi ini mengacu pada PMK No 100 Tahun 2025 

tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat. 

Adapun rincian saldo Hewan dan Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat 

sampai dengan 31 Desember 2025 sebagai berikut : 

Tabel 49. Hewan dan Tanaman Untuk Diserahkan Ke Masyarakat  

Per 31 Desember TA 2025 

KODE Nama Barang Hasil Opname Fisik  

    Jumlah Unaudited Audited 

0988 Benih Bawang Merah Varietas Tajuk 10,000 491,650,000 0 

3105 KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS BINTANA 2023 260 1,235,000 1,235,000 

3107 KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS MATAHARI 2023 230 1,092,500 1,092,500 

3108 KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS OTONG 2023 230 1,092,500 1,092,500 

3109 KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS KANI 2023 230 1,092,500 1,092,500 

3121 Benih Bawang Putih Varietas Sangga Sembalun Penyediaan  
Benih  Bawang  Putih 2025 

88,000 2,882,000,000 0 

3123 Benih Bawang Putih Sangga Sembalun  Penyediaan Benih 
Bawang Putih Tahap I 2025 

19,000 855,000,000 0 

3124 Benih Bawang Putih Lumbu Putih  Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap I 2025 

26,000 1,170,000,000 0 

3125 Benih Bawang Putih Lumbu Hijau  Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap I 2025 

10,000 458,990,000 0 

3126 Benih Bawang Putih Sangga Sembalun_1  Penyediaan Benih 
Bawang Putih Tahap I 2025 

10,000 493,400,000 0 

3185 Benih Jagung Manis Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap II 2025 1,680 185,850,000 0 

3230 Benih Bawang Merah Batu Ijo Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap 
III 2025 

5,000 222,600,000 0 

3231 Benih Kentang Chitra G0 Size M Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III - Kentang 2025 

20,000 64,020,000 0 

3232 Benih Bawang Merah Tajuk Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap IV 
2025 

9,150 482,625,000 0 

3257 Benih Kentang Chitra G0 Size S Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III - Kentang 2025 

30,000 88,470,000 0 

3258 Benih Bawang Merah Bima Brebes Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III 2025 

10,000 494,680,000 0 

3267 Benih Bawang Putih Siap Salur T.A 2025 (Swakel Yayasan 
Dell) 

20,000 1,000,000,000 1,000,000,000 

Total 259,780 8,893,797,50,0 1,004,512,500 

 

3. Saldo Peralatan dan Mesin Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat per 30 Juni 2025 

sebesar Rp582,300,000,00 terdiri dari : 

Tabel 50. Mutasi Saldo Peralatan dan Mesin 
Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat 

Per 31 Desember 2025 

Saldo Awal 362,883,000 

   Pembelian 9,017,378,593  

   Habis Pakai          (8,797,961,593)  

Saldo Akhir 582,300,000 
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Realisasi Belanja Barang Peralatan Dan Mesin Untuk Dijual/Diserahkan Kepada 

Masyarakat/Pemda (526112) sampai dengan 31 Desember 2025 senilai 

Rp582,300,000.00. Namun, transaksi pembelian Barang Persediaan Peralatan Dan Mesin 

Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat senilai Rp9,017,378,593.00, di mana 

pembelian senilai Rp8,435,078,593.00 berasal dari akun Belanja Barang Persediaan 

Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda. Realisasi senilai 

Rp582,300,000.00 untuk pembelian kendaraan berupa mobil klinik PHT serta peralatan 

laboratorium dalam rangka menunjang kegiatan HDDAP. Sedangkan pembelian senilai 

Rp8,435,078,593.00 untuk pembelian Sprayer serta saprodi untuk menunjang kegiatan 

Pekarangan Pangan Bergizi (P2B). 

Transaksi habis pakai sebesar Rp8,797,961,593.00 pada akun Peralatan dan Mesin 

Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat terdiri dari Rp362,883,000.00 yang berasal 

dari saldo awal, serta senilai Rp8,435,078,593.00 yang berasal dari pembelian tahun 

2025. 

Saldo awal Peralatan dan Mesin Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat berupa 

Peralatan dan Mesin yang terdapat di dalam bangunan Gedung Stasiun Jalan “Michi No 

Eki” di Kota Tomohon senilai Rp287.384.000,00 yang berasal dari program hibah luar 

negeri AGRICULTURE PROMOTION THROUGH AGRITOURISM UTILIZING THE 

KNOWLEDGE OF ROADSIDE STATIONS MICHI NO EKI. Donor untuk pelaksanaan 

program ini adalah Japan International Cooperation Agency (JICA). Pada tanggal 19 

Agustus 2025 peralatan dan mesin tersebut telah dihapuskan berdasarkan SK 

Penghapusan dari Biro KBMN Kementerian Pertanian nomor : 

718/Kpts./PL.320/A//08/2025, sehingga saldo akhir per 31 Desember 2025 untuk Tanah 

dan Bangunan untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat sebesar Rp0.00. 

Selain itu, saldo awal juga berupa 2 (dua) unit kendaraan roda tiga dari Dinas Pertanian 

Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP) yang berasal dari transaksi RPATA Tahun 

2024. Atas persediaan tersebut telah dilakukan transaksi keluar habis pakai berdasarkan 

Berita Acara Serah Terima ke Kelompok Tani Nomor : 19/TP.HORTI/I/2025 dan 

20/TP.HORTI/I/2025 tanggal 7 Januari 2025. 

Sehingga saldo akhir persediaan Peralatan dan Mesin Untuk Dijual/Diserahkan Kepada 

Masyarakat per 31 Desember 2025 sebesar Rp582,300,000.00 yang terdiri dari Mobil 

klinik PHT untuk kegiatan HDDAP sebanyak 1 (satu) unit senilai Rp424,000,000.00 serta 

peralatan laboratorium untuk menunjang kegiatan HDDAP dengan total nilai 

Rp158,300,000.00. 
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4. Saldo Barang Persediaan Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat sebesar 

Rp0,00 terdiri dari : 

Tabel 51. Mutasi Saldo Barang Persediaan Lainnya Untuk  
Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat 

Per 31 Desember 2025 

Saldo Awal 0 

   Pembelian 45,248,299,711  

   Koreksi Nilai Tambah 201,229,427 

   Koreksi Nilai Kurang (68,697,122) 

   Koreksi Kuantitas Kurang (166,880,000) 

   Habis Pakai          (37,395,860,183)  

   Persediaan tidak dikuasai (7,818,091,833) 

Saldo Akhir 0 

Berdasarkan tabel di atas, pembelian senilai Rp45,248,299,711 berasal dari realisasi 

Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda (526311) 

berupa saprodi dalam bentuk pupuk, mulsa, maupun pengendali OPT. Mutasi Barang 

Persediaan Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat berupa transaksi 

koreksi merupakan koreksi kuantitas dari satuan jumlah dikonversi menjadi paket untuk 

barang berupa peptisida. Koreksi semula dilakukan untuk mencatat pengembalian belanja 

atas kontrak tersebut. Namun setelah ditelusuri dokumen sumber, pengembalian belanja 

bukan berasal dari kontrak yang dimaksud sehingga dilakukan koreksi kembali. 

Saldo Barang Persediaan Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat tidak ada 

yang berasal dari saldo awal, sehingga transaksi habis pakai senilai Rp37,395,860,183.00 

merupakan transaksi keluar atas Barang Persediaan Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan 

Kepada Masyarakat yang berasal dari pembelian tahun berjalan.  

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, transaksi penihilan atas Barang Persediaan 

Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat disajikan sebagai Persediaan tidak 

dikuasai sebesar Rp7,818,091,833.00 merupakan penihilan barang persediaan lainnya 

karena telah disalurkan namun secara administrasi belum didukung dengan SK Hibah. 

Penyajian transaksi ini mengacu pada PMK No 100 Tahun 2025 tentang Kebijakan 

Akuntansi Pemerintah Pusat. 
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5. Saldo Persediaan dalam proses per 31 Desember 2025 sebesar Rp67,320,650,00 dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 52. Mutasi Saldo Persediaan Lainnya 
Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat – Dalam Proses 

Per 31 Desember 2025 

Saldo Awal 3,247,931,583 

   Pembelian          1,000,000,000  

   Internal Transfer Masuk 700,000,000 

   Persediaan dalam proses masuk 10,000,000 

   Habis Pakai (44,748,900) 

   HasiL Opname Fisik (2,190,698,169) 

   Internal Transfer Keluar (700,000,000) 

   Keluar Lainnya (737,997,550) 

   Persediaan dalam proses keluar (1,217,166,314) 

Saldo Akhir 67,320,650 

 

Saldo awal Persediaan Dalam Proses sebesar Rp3.247.931.583,00 berupa hasil produksi 

benih yang berasal dari realisasi belanja barang persediaan barang dalam proses TA 2024 

dalam bentuk benih bawang putih serta benih tanaman buah lainnya yang masih dalam 

proses sertifikasi (belum terbit label). Adapun benih – benih tanaman buah tersebut 

merupakan hasil produksi dari Balai Benih Hortikultura di bawah satuan kerja dana 

Dekonsentrasi lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura, sedangkan untuk pengadaan 

benih bawang putih melalui swakelola. 

Pada TA 2025, realisasi belanja barang persediaan barang dalam proses sebesar 

Rp1,000,000,000,00 berupa benih bawang putih. Namun, terdapat transaksi internal 

transfer sebesar Rp700,000,000.00 yang merupakan hasil dari transaksi transfer antar 

UAPKPB akibat kesalahan input kode UAPKPB.  

Persediaan dalam proses masuk sebesar Rp10,000,000.00 berasal dari hasil transaksi 

penyelesaian dalam proses batang bawang benih durian dan jeruk menjadi proses grafting 

(penyambungan) atas saldo awal benih tanaman buah. 

Pada tahun 2025, terdapat transaksi habis pakai yang berasal dari saldo awal berupa 

benih jeruk siam madu yang disalurkan senilai Rp44,748,900.00. 

Hasil opname fisik mencatat koreksi kuantitas atas benih bawang putih saldo awal karena 

kesalahan perhitungan pada transaksi penyelesaian dalam proses benih bawang putih 

yang berasal dari pengadaan tahun 2024 sebesar Rp2,190,698,169.00. 

Transaksi Keluar Lainnya sebesar Rp737,997,500.00 merupakan pencatatan atas benih 

tanaman buah yang berasal dari saldo awal dengan kondisi mati dalam proses menunggu 

PTM / menunggu sertifikasi. 

Sedangkan Persediaan dalam proses keluar berasal dari transaksi penyelesaian 

persediaan dalam proses, dimana senilai Rp217,166,314.00 merupakan penyelesaian 
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dalam proses atas saldo awal benih tanaman buah dengan rincian senilai 

Rp207,166,314.00 sudah siap salur, dan senilai Rp10,000,000.00 berupa penyelesaian 

dalam proses batang bawang benih durian dan jeruk menjadi proses grafting 

(penyambungan). Sedangkan senilai Rp1,000,000,000.00 merupakan penyelesaian 

dalam proses atas pembelian benih bawang putih TA 2025 yang sudah siap salur. Benih 

yang tersaji pada Persediaan dalan Proses, setelah terbit sertifikat benih, maka dianggap 

sudah siap salur, sehingga pada Laporan Persediaan direklasifikasi ke akun Hewan dan 

Tanaman Untuk Dijual / Diserahkan kepada Masyarakat / Pemda. 

Dengan demikian, saldo akhir Persediaan dalam Proses sebesar Rp67,320,650.00. 

 

C.2 ASET TETAP 

Nilai Buku Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 setelah dikurangi 

akumulasi penyusutan adalah masing–masing sebesar Rp564,943,761,261.00 dan 

Rp576,860,774,896.00. Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

sebagai berikut : 

Tabel 53. Rincian Aset Tetap 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Aset Tetap 
31 Desember 31 Desember 31 Desember 

TA 2025 (Audited) TA 2025 (Unaudited) TA 2024 

Tanah                                                                                                                                                         462,052,652,000  462,052,652,000 462,052,652,000 

Peralatan dan Mesin                                                                                                                                             92,046,705,747  93,604,132,196 94,296,555,296 

Gedung dan 
Bangunan                                                                                                                                    

       115,056,083,195  115,466,975,945 122,100,621,945 

Jalan Irigasi dan 
Jaringan 

           3,986,435,850  5,393,802,350 5,509,746,350 

Aset Tetap Lainnya                                                                                                                                                       5,650,000  15,191,850 15,191,850 

Akumulasi 
Penyusutan 

      -
(108,203,765,531) 

(110,403,784,476) (107,113,992,545) 

Total Aset Tetap        564,943,761,261  566,128,969,865 576,860,774,896 

 

C.2.1 TANAH 

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Direktorat Jenderal Hortikultura per 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp462.052.652.000.00 dan 

Rp462.052.652.000.00. Mutasi nilai Tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 54. Mutasi Tanah  

Per 31 Desember TA 2025 

Saldo Nilai Perolehan 31 Desember 2024 462,052,652,000 

Mutasi Tambah :  

- Transfer Masuk  

Saldo per 31 Desember TA 2025  
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Saldo Nilai Perolehan 31 Desember 2024 462,052,652,000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember TA 2025  

Nilai Buku per 31 Desember TA 2025  

 

Rincian Tanah adalah sebagai berikut : 

Tabel 55. Rincian Tanah 
 

No Uraian NUP Lokasi Luas Nilai Tanah 

 Saldo Awal:     

1 
Tanah Bangunan 
Kantor Pemerintah 

1 
Jl. Ragunan No. 
19 

5.339 m2 71,092,910,000 

2 
Tanah Bangunan 
Kantor Pemerintah 

2 
AUP No. 3 
Pasar Minggu 

10.573 m2 149,851,769,000 

3 
Tanah Kebun 
Percobaan 

1 
Jagakarsa Raya 
No. 1 

9.213 m2 86,731,182,000 

 Tranfer Masuk :     

4 
Tanah Bangunan 
Rumah Sakit 

1 
Jl. Ragunan 
Raya 

6.370 m2 154,376,791,000 

  TOTAL 462,052,652,000 

 

 

C.2.2 PERALATAN DAN MESIN 

Aset Tetap Peralatan dan Mesin adalah mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, 

inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih 

dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai 

Saldo Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

masing-masing disajikan sebesar Rp92,046,705,747.00 dan Rp94,296,555,296.00. Saldo 

Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 

Rp2,249,849,549.00 atau 2.39% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Peralatan 

dan Mesin per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 

Desember 2025 disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 56. Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin Per 31 Desember Tahun 2025 

Saldo 31 Desember 2024 94,296,555,296 

Mutasi Tambah :  

  Perolehan Lainnya 899,900,000 

  Reklasifikasi Masuk               512,764,000 

  Pengembangan Nilai Aset (Langsung)            1,016,475,444 

  Pembelian               430,493,856 
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  Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah                 20,970,700 

Mutasi Kurang :  

   Penghapusan (333,641,950) 

   Penghentian Aset Dari Penggunaan (3,239,385,150) 

Saldo Akhir 31 Desember TA 2025 – Unaudited 93,604,132,196 

   Penghentian Aset Dari Penggunaan - UJK (1,557,426,449) 

Saldo Akhir 31 Desember TA 2025 – Audited 92,046,705,747 

Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Tetap Peralatan dan 

Mesin dapat diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 57. Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang  

Aset Tetap Peralatan dan Mesin 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi 

Tambah 
2,880,604,000  

Perolehan Lainnya 899,900,000 Perolehan Lainnya pada Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP) senilai Rp899.900.000,-. Berdasarkan 

Surat Pernyataan Kuasa Pengguna Barang Nomor : 

52/PL.020/D/02/2025 tanggal 10 Februari 2025 tentang 

Reklasifikasi barang aset lancar ke aset tetap, berupa 

Kendaraan Bermotor Roda 4 sebanyak 4 (empat) unit yang 

berasal dari pembelian akun belanja 526112 perolehan 

tahun 2022-2023. Dengan rincian sebagai berikut : 

● 3 (tiga) Unit Mini Bus bernomor polisi B 1338 SQR, B 

1336 SQR, dan B 1317 SQR. 

● 1 (satu) Unit Pick Up bernomor polisi B 9311 STA. 

Reklasifikasi Masuk 512,764,000 Berdasarkan Surat Nomor : B-1098/PL.210/D.1/08/2024 

tanggal 26 Agustus 2024 tentang Keterangan Reklasifikasi 

Keluar dan Reklasifikasi Masuk pada satker inaktif transfer 

satker Kantor Pusat yang berasal dari Dinas Pertanian 

Dumai kode anak satker 018.04.0199.625875.092. 

Pengembangan 

Nilai Aset 

(langsung) 

1,016,475,444 senilai Rp983.939.124.00. Fasilitasi Sarana Kerja National 

Project Management Unit (NPMU) dan Fasilitasi Sarana 

Kerja District Project Implementing Unit (DPIU) berupa 

Laptop, Printer, Scanner dl. 

senilai Rp35,536,320.00 (reklas dari extra ke intra) Koreksi 

Pencatatan pada pengadaan Fasilitasi Sarana Kerja 

National Project Management Unit (NPMU) di karenakan 

pengadaan menggunakan dua sumber pembiayaan yaitu 

IFAD dan ADB dengan persentase 62% dan 38% sehingga 

terdapat pembelian yang dibawah nilai kapitalisasi. 

Pembelian 430,493,856 Fasilitasi Sarana Kerja National Project Management Unit 

(NPMU) dan Fasilitasi Sarana Kerja District Project 

Implementing Unit (DPIU) berupa Laptop, Printer, Scanner 

dll. 

Koreksi Pencatatan 

nilai bertambah 

20,970,700 senilai Rp20,970,700.00. Koreksi Pencatatan pada 

pengadaan Fasilitasi Sarana Kerja National Project 

Management Unit (NPMU) di karenakan pengadaan 

menggunakan dua sumber pembiayaan yaitu IFAD dan 
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Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

ADB dengan persentase 62% dan 38% sehingga terdapat 

pembelian yang dibawah nilai kapitalisasi. 

Total Mutasi 

Kurang 

(5,130,453,549) 

 

Penghapusan (333,641,950) Penghapusan sebab lain Pada Dinas pertanian dan 

Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur 

(018.04.059000DK) senilai Rp-333.641.950,-. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 

62/Kpts/PL.320/A/01/2025 tanggal 22 Januari 2025 

tentang Penghapusan Barang Milik Negara pada Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi JawaTimur 

(018.04.059000DK) berupa Peralatan dan Mesin dan 

Jaringan tidak diketemukan pada saat inventarisasi yang 

pernah digunakan di Distan Kabupaten Bondowoso, 

Distan Kabupaten Mojokerto, Distan Kabupaten 

Trenggalek, Distan Kabupaten Sampang, Distan 

Kabupaten Tuban, Distan Kabupaten Pacitan, Distan 

Kabupaten Madiun, Distan Kabupaten Lamongan, dan 

Distan Kabupaten Probolinggo 

Penghentian Aset 

dari Penggunaan 

(3,239,385,150) Transaksi Henti Guna berdasarkan Berita Acara 

Inventarisasi/surat persetujuan penghapusan BMN. 

 

 (968,245,375) Reklasifikasi aset tetap berupa peralatan dan mesin ke aset 

henti guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas 

LK 2025 terkait Aset tetap tidak ditemukan dengan total 

2,500,591,625 (yaitu dari Peralatan dan mesin sebesar 

Rp968,245,375., Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp336,360,750., Irigasi sebesar Rp1,195,985,500. 

 (589,181,074) Reklasifikasi aset tetap berupa peralatan dan mesin ke aset 

henti guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas 

LK 2025 terkait Aset tetap di bawah nilai kapitalisasi dengan 

total 832.323.991 (intrakomptable dan extrakomptable) 

 

Adapun rincian anak satker dengan saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 tersaji 

pada tabel berikut : 

Tabel 58. Rincian anak satker dengan Saldo Peralatan dan Mesin 

Kode Satker Uraian Satker 
Saldo Akhir 

(Intrakomptabel) 

018040199625875000KP Direktorat Jenderal Hortikultura 90.177.020.722 

018040199625875038KP 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (059000) 
313.281.000 

018040199625875058KP 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (059000) 
101.765.650 

018040199625875092KP KP-Dumai 512.764.000 

018040199625875109KP 
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh 

(069077) 
160.490.000 

018040199625875164KP 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan, Dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

(169113) 

195.944.375 

018040199625875177KP KP-Kota Manado 15.000.000 

018040199625875194KP KP-Donggala 558.600.000 
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Kode Satker Uraian Satker 
Saldo Akhir 

(Intrakomptabel) 

018040199625875253KP 
Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara 

(289034) 
11.840.000 

 Jumlah 92.046.705.747 

 

C.2.3 GEDUNG DAN BANGUNAN 

Aset Tetap Gedung dan Bangunan adalah gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung 

dan bangunan yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional 

pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. 

Saldo Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

masing-masing disajikan sebesar Rp115,056,083,195.00 dan Rp122,100,621,945.00. Saldo 

Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 

Rp-7,044,538,750.00 atau 5.77% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Gedung dan 

Bangunan per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 31 

Desember 2025 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 59. Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan Per 31 Desember TA 2025 

Saldo 31 Desember 2024       122,100,621,945 

Mutasi Tambah : 0  

  

Mutasi Kurang :  

   Hibah Keluar (6,086,202,000) 

   Reklasifikasi Keluar (512,764,000) 

   Penghentian Aset dari Penggunaan (34,680,000) 

Saldo Akhir 31 Desember TA 2025 – Unaudited 115,466,975,945 

   Penghentian Aset dari Penggunaan -UJK (410,892,750) 

Saldo Akhir 31 Desember TA 2025 – Audited 115,056,083,195 

Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Tetap Gedung dan 

Bangunan dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 60. Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang  

Aset Tetap Gedung dan Bangunan 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi Tambah 0  

   

Total Mutasi Kurang  (7,044,538,750)  

Reklasifikasi Keluar (512,764,000) Berdasarkan Surat Nomor : B-

1098/PL.210/D.1/08/2024 tanggal 26 Agustus 

2024 tentang Keterangan Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk pada satker inaktif transfer 

satker Kantor Pusat yang berasal dari Dinas 

Pertanian Dumai kode anak satker 

018.04.0199.625875.092. 
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Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Penghentian Aset dari 

Penggunaan 

(34,680,000) Proses perekaman data transaksi Henti Guna 

berdasarkan Berita Acara Inventarisasi/surat 

persetujuan penghapusan BMN. 

 (74,532,000) Reklasifikasi Aset Tetap dengan kondisi rusak 

berat berupa gedung bangunan ke aset tetap henti 

guna sebagai tindak lanjut CHR Itjen atas LK K/L 

2025. Aset berasal dari satker inaktif Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov Sulawesi 

Tengah 

 

(336,360,750) 

Reklasifikasi aset tetap berupa gedung dan 

bangunan ke aset henti guna sebagai tindak lanjut 

konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait Aset 

tetap tidak ditemukan dengan total 2,500,591,625 

(yaitu dari Peralatan dan mesin sebesar 

Rp968,245,375., Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp336,360,750., Irigasi sebesar Rp1,195,985,500 

Hibah Keluar (6,086,202,000) Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP) senilai Rp-6.086.202.000,-.  

● Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor: 192/Kpts/PL.320/A/04/2025 

tanggal 22 April 2025 tentang Penghapusan 

Barang Milik Negara pada Direktorat Jenderal 

Hortikultura (018.04.625875) berupa Hibah 

Bangunan Gudang Lainnya sebanyak 2 (dua) 

Unit yang digunakan Distan Pangan 

Kabupaten Simelue dan Distan Kabupaten 

Aceh Tenggara kode anak satker (109) senilai 

Rp194,600,000.00.  

● Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor : 

193/Kpts/PL.320/A/04/2025 tanggal 22 April 

2025 tentang Penghapusan Barang Milik 

Negara pada Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875) berupa Hibah Bangunan 

Gedung Tempat Kerja Lainnya Permanen 

sebanyak 7 (tujuh) Unit yang digunakan Kebun 

Buah TPH Kledung Distan Perkebunan 

Provinsi Jawa Tengah kode anak satker 

(051)senilai Rp5,891,602,000.00. 

 

Adapun rincian anak satker dengan saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 

tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 61. Rincian anak satker dengan Saldo Gedung dan Bangunan 

Kode Satker Uraian Satker 
Saldo Akhir 

(Intrakomptabel) 

018040199625875000KP Direktorat Jenderal Hortikultura 112.995.031.047 

018040199625875031KP Kp-Tegal 301.841.000 

018040199625875042KP Kp-Gunung Kidul 99.985.000 

018040199625875058KP 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (059000) 
303.893.560 

018040199625875194KP Kp-Donggala 651.580.000 
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Kode Satker Uraian Satker 
Saldo Akhir 

(Intrakomptabel) 

018040199625875226KP Kp-Bangli 227.228.588 

018040199625875250KP Kp-Nabire 99.725.000 

018040199625875253KP Kp-Biak Numfor 376.799.000 

 Jumlah 115.056.083.195 

C.2.4 JALAN. IRIGASI DAN JARINGAN 

Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan adalah jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh 

pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. 

Saldo Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

masing-masing disajikan sebesar Rp3,986,435,850.00 dan Rp5,509,746,350.00. Saldo Aset 

Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp 

1,532,310,500.00 atau 27.65% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Jalan Irigasi 

dan Jaringan per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan 

per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 62. Rincian Mutasi Tambah dan Kurang Jalan, Irigasi dan Jaringan 

per 31 Desember TA 2025 

Uraian 
31 Desember TA 2025 

(Rp) 
Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan 31 Desember 2024 5,509,746,350 
Mutasi Tambah:  
  
Mutasi Kurang:  
  Penghapusan -60,000,000 
  Hibah Keluar -55,944,000 
Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan 31 Desember TA 2025 – 
Unaudited  

5,393,802,350 

  Penghentian Aset dari Penggunaan (Irigasi) - UJK -1,389,466,500 

  Penghentian Aset dari Penggunaan (Jaringan) - UJK -17,900,000 

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan 31 Desember TA 2025 – 
Audited  

3,986,435,850 

 

Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel 63. Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Tetap Jalan, Irigasi, 

Dan Jaringan 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi 
Tambah 

0  

   

Total Mutasi Kurang (1,523,310,500)  

Hibah Keluar (Irigasi) (55,944,000) Berupa : -4 (Empat) Unit Sumur Dengan Pompa 
(Bangunan Pengambilan Irigasi) Senilai Rp.-55.944.000 
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Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Penghapusan 
(Jaringan) 

(60,000,000) Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa 

Timur (018.04.059000DK) senilai Rp-60.000.000,-. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

: 62/Kpts/PL.320/A/01/2025 tanggal 22 Januari 2025 

tentang Penghapusan Barang Milik Negara pada Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi JawaTimur 

(018.04.059000DK) berupa Jaringan tidak diketemukan 

pada saat inventarisasi yang pernah digunakan di 

Distan Kabupaten Lamongan. 

Penghentian Aset 
dari Penggunaan 
(Irigasi) 

(193,481,000) Reklasifikasi Aset tetap dengan kondisi rusak berat 

berupa irigasi ke aset tetap henti guna sebagai tindak 

lanjut CHR Itjen atas LK K/L. Aset berasal dari satker 

inaktif Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov 

Sulawesi Tengah 

Penghentian Aset 
dari Penggunaan 
(Irigasi) 

(1,195,985,500) Reklasifikasi aset tetap berupa Irigasi ke aset henti guna 

sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 

terkait Aset tetap tidak ditemukan dengan total 

2,500,591,625 (yaitu dari Peralatan dan mesin sebesar 

Rp968,245,375., Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp336,360,750., Irigasi sebesar Rp1,195,985,500 

Penghentian Aset 
dari Penggunaan 
(Jaringan) 

(17,900,000) Reklasifikasi Aset tetap dengan kondisi rusak berat 

berupa jaringan ke aset tetap henti guna sebagai tindak 

lanjut CHR Itjen atas LK K/L serta tindak lanjut konsep 

temuan BPK atas LK 2025. Aset berasal dari satker 

inaktif Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov 

Sulawesi Tengah : 6.400.000 serta Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Prov DIY : 11.500.000 

Adapun rincian anak satker dengan saldo Jalan Irigasi dan Jaringan per 30 Juni 2025 tersaji 

pada tabel berikut : 

Tabel 64. Rincian anak satker dengan Saldo Jalan Irigasi dan Jaringan 

Kode Satker Uraian Satker  Saldo Akhir 

(Intrakomptabel)  

Jalan Jembatan     

018040199625875000KP Direktorat Jenderal Hortikultura                150,018,000  

Irigasi     

018040199625875023KP Kp-Cirebon             74,844,000  

018040199625875042KP Kp-Gunung Kidul           255,008,000  

018040199625875054KP Kp-Situbondo             29,952,000  

018040199625875058KP   Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (059000) 

          497,082,115  
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Kode Satker Uraian Satker  Saldo Akhir 

(Intrakomptabel)  

018040199625875164KP Kp-Kota Samarinda             49,427,500  

018040199625875218KP Kp-Maluku Tengah           188,507,000  

018040199625875230KP Kp-Bima             44,958,000  

Jaringan     

018040199625875000KP Direktorat Jenderal Hortikultura        2,155,471,200  

018040199625875058KP Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur (059000) 

          441,468,035  

018040199625875171KP Kp-Kota Bitung             99,700,000  

Jumlah        3,986,435,850  

 

C.2.5 ASET TETAP LAINNYA 

Nilai Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 adalah masing  

masing sebesar Rp15,191,850.00 dan Rp15,191,850.00. Saldo Aset tetap lainnya tersebut 

berupa bahan perpustakaan pada satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP). 

Rincian mutasi Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 65. Rincian Mutasi Tambah dan Kurang Aset Tetap Lainnya 

per 31 Desember TA 2025 

Uraian 
31 Desember TA 2025 

(Rp) 
Saldo Aset Tetap Lainnya 31 Desember 2024 15,191,850 
Mutasi Tambah:  
  
Mutasi Kurang:  
    
Saldo Aset Tetap Lainnya 31 Desember TA 2025 – 
Unaudited  

15,191,850 

  Penghentian Aset dari Penggunaan - UJK -9,541,850 

Saldo Aset Tetap Lainnya 31 Desember TA 2025 – 
Audited  

5,650,000 
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Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel 66. Penjelasan atas masing-masing mutasi tambah dan mutasi kurang Aset Tetap Jalan, Irigasi, 

Dan Jaringan 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi 
Tambah 

0  

   

Total Mutasi Kurang (9,541,850)  

Penghentian Aset 
dari Penggunaan  

(9,541,850) Reklasifikasi aset tetap berupa aset tetap 

lainnya ke aset henti guna sebagai tindak lanjut 

konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait Aset 

tetap di bawah nilai kapitalisasi 

C.2.6 AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp-108,203,765,531.00 dan                                    

Rp107,113,992,545.00 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Per 31 Desember 2025 sebagai berikut. 

Tabel 67. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap  Nilai Perolehan  
 Akm. 

Penyusutan  
Nilai Buku 

1 Tanah 462,052,652,000 0 462,052,652,000 

2 Peralatan dan Mesin 92,046,705,747 -83,298,620,701 8,748,085,046 

3 Gedung dan Bangunan 115,056,083,195 -21,998,267,689 93,057,815,506 

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,986,435,850 -2,906,877,141 1,079,558,709 

5 Aset Tetap Lainnya 5,650,000 0 5,650,000 

JUMLAH 673,147,526,792 -108,203,765,531 564,943,761,261 

 

C.3.1 PROPERTI INVESTASI 

Properti investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk 

meningkatkan nilai aset atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintahan, dimanfaatkan oleh masyarakat umum, dalam produksi atau penyediaan 

barang atau jasa atau untuk tujuan administratif atau dijual dan/ atau diserahkan dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat. Properti yang digunakan sendiri adalah properti yang dikuasai 

(oleh pemilik atau penyewa melalui sewa pembiayaan) untuk kegiatan pemerintah, 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau 

untuk tujuan administratif. Berdasarkan hasil identifikasi, tanah dan/atau bangunan yang 

memenuhi kriteria properti investasi terdapat pada 1 satuan kerja yaitu Direktorat Hortikultura 

(018.04.625875KP) berupa Bangunan Gedung Kantor Permanen dengan NUP 3 yang 

berlokasi di Jl. Ragunan No. 19, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Bangunan tersebut 
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disewakan kepada CV. Minaqu dan dimanfaatkan menjadi kedai makanan (Café) dengan 

nama dagang Pictum dengan luasan bangunan yang disewakan sebesar 81.65% dari 

keseluruhan luas bangunan. Adapun rinciannya dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 68. Rincian Aset Properti Investasi 
Per 31 Desember 2025 

Kode 
Satker 

Uraian 
Satker 

Nama Barang Nup 
Luas 

Bangunan 
(M2) 

Luas Yang 
Disewakan 

(M2) 
% 

Nilai 
Perolehan 

(Rp) 

625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Bangunan Gedung 
Kantor Permanen 

 3   384   313.53  81.65 2,153,825,283  

 

Saldo Aset Properti Investasi Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 masing – 

masing sebesar Rp2,153,825,283.00 dan Rp2,153,825,283.00 dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel 69. Perbandingan Aset Properti Investasi 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Kode 
Satker 

Uraian Satker 
31 Desember 

 2025 
31 Desember 

2024 
% Kenaikan / 
Penurunan 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 2,153,825,283 2,153,825,283 0 

 

C.3.2 AKUMULASI PENYUSUTAN PROPERTI INVESTASI 

Saldo Akumulasi Penyusutan Properti Invetasi yang disajikan pada Laporan Keuangan 

Direktorat Jenderal Hortikultura Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp502,841,016.00 dan Rp452,041,500.00 dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel 70. Perbandingan Akumulasi Penyusutan Aset Properti Investasi 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Kode 
Satker 

Uraian Satker 
31 Desember  

TA 2025 
31 Desember 

TA 2024 

% 
Kenaikan / 
Penurunan 

625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 502,841,016      452.041.500 50,799,516 
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Adapun rincian aset Akumulasi Penyusutan Properti Investasi Per 31 Desember 2025 

disajikan sebagai berikut : 

Tabel 71. Rincian Aset Akumulasi Penyusutan Aset Properti Investasi 

Per 31 Desember 2025  

Kode 
Satker 

Uraian 
Satker 

Nama Barang Nilai Perolehan 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

625875 
Direktorat 
Jenderal 
Hortikultura 

Bangunan 
Gedung Kantor 
Permanen 

 2.153.825.283        (501,841,016)        1,650,984,267  

 

C.4 PIUTANG JANGKA PANJANG  

C.4.1 PIUTANG TAGIHAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI 

Saldo Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 

2024 dan 30 Desember 2025 adalah masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0.00. Piutang 

Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang 

akan jatuh tempo lebih dari 12 bulan yang akan datang.  

 

Tabel 72. Mutasi Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

31 Desember TA 2025 

No 
Kode 

Satker 
Uraian Satker 

Saldo 
Awal 

Reklasifikasi masuk 
ke akun Piutang 
TP/TGR dari Bagian 
Lancar TP 

Piutang 
Baru 2025 

Penyelesaian 
Piutang TP/TGR  

Tahun 2025 

Saldo Piutang JK 
Panjang yang di reklas 
ke Bagian Lancar TP 

Saldo Akhir 

1 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA 
(satker inaktif Dinas Pertanian Provinsi 
Maluku 018.04.219000) 

0      64,425,000 0   1,000,000    63,425,000               0  

  JUMLAH      0    64,425,000  0    1,000,000     63,425,000  0 

 

C.4.2 PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH - TAGIHAN TUNTUTAN 

PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI  

Saldo Penyisihan Piutang Tagihan TP/TGR per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp-0.00 dan Rp-0.00. Penyisihan Piutang Tagihan TP/TGR 

adalah merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka panjang yang ditentukan 

oleh kualitas piutang masing-masing debitur.   

C.4.3 PIUTANG JANGKA PANJANG LAINNYA  

Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desmber 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp00.00. Piutang Jangka Panjang Lainnya digunakan 

untuk mencatat peristiwa-peristiwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jatuh tempo atau 

akan direalisasikan lebih dari 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat 

dikategorikan sebagai piutang jangka panjang atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, 

penerusan pinjaman dan kredit pemerintah. Piutang Jangka Panjang Lainnya yang tersaji 
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pada Laporan Neraca Direktorat Jenderal Hortikultura per 30 September 2024 berasal dari 

reklasifikasi saldo awal Bagian Lancar Tagihan TP/TGR serta piutang baru berdasarkan hasil 

pemeriksaan Inpektorat Jenderal Kementerian Pertanian. 

Tabel 73. Mutasi Piutang Jangka Panjang Lainnya  

31 Desember 2025 

 No 
Kode 

Satker 
Uraian Satker 

Saldo 
Awal 

Reklasifikasi 
masuk ke akun 
Piutang JK. 
Panjang Lainnya 
dari Bagian Lancar 
TGR 

Piutang Baru 
2025 

  
Penyelesaian 
Piutang Jgk 
Panjang 
Lainnya 
Tahun 2025  

Saldo Piutang JK 
Panjang Lainnya 
yang di reklas ke 
Bagian Lancar 
TGR 

Saldo 
Akhir  

1 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktir Dinas 
Pertanian Dan Perkebunan Aceh) 

0              18,346,414     18,346,413                                 
                              

-    

2 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktir Dinas 
Pertanian Dan Perkebunan Aceh) 

0           102,876,854     
          

102,876,854  
                              

-    

3 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pangan, Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi Riau) 

0              15,200,000                   
             

15,200,000  
                              

-    

4 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Perkebunan & Hortikultura Prop Sulawesi 
Tenggara) 

0                5,000,000     
               

5,000,000  
                              

-    

5 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Perkebunan & Hortikultura Prop Sulawesi 
Tenggara) 

0           102,473,561                
          

102,473,561  
                              

-    

6 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur) 

0              35,754,113     
             

35,754,113  
                              

-    

7 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur) 

0 6,980,000   6,980,000 
                              

-    

8 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Tanaman Pangan Hortikultura Dan 
Perkebunan Provinsi Bengkulu) 

0           771,575,450    
                              

771,575,450     
                              

-    

9 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Maluku Utara) 

0              43,310,181     
             

43,310,181  
                              

-    

10 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Banten) 

0              15,500,000     
             

15,500,000  
                              

-    

11 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Banten) 

0              26,371,250     
             

26,371,250  
                              

-    

12 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Gorontalo) 

0              30,985,675     
             

30,985,675  
                              

-    

13 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Gorontalo) 

0           166,346,753                 
          

166,346,753  
                              

-    

14 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura Dan 
Perkebunan Provinsi Papua Barat) 

0           777,286,000     
          

777,286,000  
                              

-    

15 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Sumatera Selatan) 

0              33,296,000                
             

33,296,000  
                              

-    

16 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Provinsi Sulawesi Utara) 

0                5,986,995   
            

1,000,000  
               

4,986,995  
                              

-    

17 625875 

DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (satker inaktif Dinas 
Pertanian Dan Perkebunan Provinsi Nusa 
Tenggara Barat) 

0                4,491,000   
               

4,491,000  
               0 

                              
-    

18 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA 

0 2,328,562,778  18,820,375 2,309,742,403 
                         

-  

19 625875 
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA (TLHP Itjen Investigasi) 

0  
                              

1,879,860,450      
                           

55,000,000    
                              

1,824,860,450    
- 
         

  JUMLAH 0 4,490,343,024 1,879,860,450 79,311,375 6,290,892,098 
- 
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C.4.4 PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH – PIUTANG JANGKA PANJANG  

LAINNYA  

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp0.00. Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang lainnya merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan piutang yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang perhitungan. 

C.5 ASET LAINNYA 

Nilai perolehan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp27,387,470,714.00 dan Rp2,931,552,681.00. Berikut rincian Aset lainnya: 

Tabel 74. Rincian Aset lainnya 

Per 31 Desember 2025 

No Aset Tetap  Nilai Perolehan  
 Akm. 

Penyusutan  
Nilai Buku 

1 Aset tak berwujud 2,368,857,625 -2,208,495,225 160,362,400 

2 
Dana yang dibatasi 
Penggunaannya 

24,681,748,531 0 24,681,748,531 

3 Aset Lain-lain 9,698,304,590 -7,152,944,807 2,545,359,783 

JUMLAH 36,748,910,746 -9,361,440,032 27,387,470,714 

 

C.5.1 ASET TAK BERWUJUD  

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp 2,368,857,625.00 dan Rp4,353,140,125.00. Aset Tak 

Berwujud terdiri dari Hak Cipta, Paten, Software, Lisensi, Hasil Kajian/Penelitian, dan Aset 

Tak Berwujud Lainnya. Pada Tahun 2025, Aset Tak Berwujud berupa Software dan hanya 

terdapat pada satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875.000.KP) dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 75. Rincian Software 
Per 31 Desember 2025 

No 
Kode 

Barang 
NUP Uraian Tahun Saldo Awal 

Mutasi 
Kurang 

Saldo Akhir Keterangan 

1 8010101001 7 Redesign Website 2015 10.000.000 0 10.000.000 Digunakan 

2 8010101001 14 
Penyempurnaan Aplikasi 
Sipedas 

2017 58.000.000 0 58.000.000 Digunakan 

3 8010101001 16 Aplikasi RIPH 2017 138.194.000 0 138.194.000 Digunakan 

4 8010101001 21 
Aplikasi Basis Wajib 
Tanam Pelaku Usaha 

2018 23.250.000 0 23.250.000 Digunakan 

5 8010101001 30 
Apl. Sistem Monitoring 
Tan. Hortikultura Stategis 

2019 74.000.000 0 74.000.000 Digunakan 

6 8010101001 36 
Sistem Monitoring 
Hortikultura Strategis 
(SIMETHRI 

2020 97.000.000 0 97.000.000 Digunakan 

7 8010101001 40 
Aplikasi Disain 
Blockchain Produk 
Hortikultura 

2020 96.800.000 0 96.800.000 Digunakan 

8 8010101001 42 
Aplikasi Registrasi Lahan 
Usaha Sayuran dan 
T.Obat 

2020 90.750.000 0 90.750.000 Digunakan 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  140 

No 
Kode 

Barang 
NUP Uraian Tahun Saldo Awal 

Mutasi 
Kurang 

Saldo Akhir Keterangan 

9 8010101001 44 
Aplikasi Jaringan 
Informasi dan 
Dokumentasi Hukum 

2021 53.746.000 0 53.746.000 Digunakan 

10 8010101001 48 
Aplikasi Website 
Perbenihan Hortikultura 

2021 32.323.500 0 32.323.500 Digunakan 

11 8010101001 50 
Aplikasi Sistem 
Registrasi Kampung 
Sayuran dan TO 

2021 78.300.000 0 78.300.000 Digunakan 

12 8010101001 51 
Aplikasi Sistem 
Monitoring Tan. Sayuran 
dan Tan. Obat 

2021 51.150.000 0 51.150.000 Digunakan 

13 8010101001 52 
Aplikasi RIPH 
(Rekomendasi Impor 
Produk Hortikultu 

2019 223.850.000 0 223.850.000 Digunakan 

14 8010101001 53 
Software Sistem 
Pembenihan Hortikultura 
Tahap 1 

2022 199.031.325 0 199.031.325 Digunakan 

15 8010101001 56 
Aplikasi Stock Opname 
Warehouse Web 

2022 58.563.600 0 58.563.600 Digunakan 

16 8010101001 57 
Integrasi Data Registrasi 
Kebun dan Lahan Usaha 
Hortikultura 

2022 70.000.000 0 70.000.000 Digunakan 

17 8010101001 58 Aplikasi RIPH (Redesign) 2022 198.357.000 0 198.357.000 Digunakan 

18 8010101001 60 
Sistem Registrasi Unit 
Usaha Hortikutura Segar 
Dan Olahan Versi 1.0 

2022 60.000.000 0 60.000.000 Digunakan 

19 8010101001 61 
Aplikasi Sistem Informasi 
Perlindungan Hortikultura 

2022 198.712.200 0 198.712.200 Digunakan 

20 8010101001 62 
Aplikasi Monitoring dan 
Evaluasi Kampung Buah 
florikultura 

2022 81.000.000 0 81.000.000 Digunakan 

21 8010101001 63 
Data Informasi Block 
Chain 

2022 79.960.000 0 79.960.000 Digunakan 

22 8010101001 64 

Aplikasi Sistem 
Monitoring Tanam 
Hortikultura Strategis 
(Simetrhris) 

2022 99.012.000 0 99.012.000 Digunakan 

23 8010101001 65 

Aplikasi Sistem 
Registrasi Kampung 
Sayuran dan Tanaman 
Obat Berdaya Saing 
(SRIKANDI) berbasis 
WEB 

2022 98.679.000 0 98.679.000 Digunakan 

24 8010101001 66 

Aplikasi Sistem 
Registrasi Kampung 
Sayuran dan Tanaman 
Obat Berdaya Saing 
(SRIKANDI) Mobile 

2022 98.679.000 0 98.679.000 Digunakan 

25 8010101001 84 
Sistem Informasi Produk 
Segar dan Olahan 
Hortikultura 

2023 99.500.000 0 99.500.000 Digunakan 

26 8010101001 19 
software kasir trans Pos 
2011 Hortimart 

2016 10.000.000 10.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

27 8010101001 20 
Aplikasi Penataan Dok 
Horti's Planning 

2018 47.000.000 47.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 
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No 
Kode 

Barang 
NUP Uraian Tahun Saldo Awal 

Mutasi 
Kurang 

Saldo Akhir Keterangan 

28 8010101001 22 
Aplikasi Sistem 
Pembayaran 

2018 96.195.000 96.195.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

29 8010101001 23 
Aplikasi "Sistem 
Pengawasan Peredaran' 

2018 23.000.000 23.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

30 8010101001 24 
Aplikasi Reg Lahan 
Usaha Sayuran dan Tan 
Obat 

2018 82.395.000 82.395.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

31 8010101001 26 
Aplikasi Sistem Anggaran 
Terpadu Hortikultura (sat 

2019 79.450.000 79.450.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

32 8010101001 27 
Aplikasi Sistem Informasi 
Cabai 

2019 43.043.000 43.043.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

33 8010101001 28 
Aplikasi Software 
Database SIM DPI 
Hortikultura 

2019 64.050.000 64.050.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

34 8010101001 31 
Aplikasi Manajemen 
Produksi Jamur Tiram 

2019 27.000.000 27.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

35 8010101001 32 
Aplikasi Manajemen 
Tanaman berbasis 
Android 

2019 27.000.000 27.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

36 8010101001 33 
Aplikasi Informasi 
Tanaman Obat 

2019 27.000.000 27.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

37 8010101001 34 Aplikasi Berbasis Android 2020 87.900.000 87.900.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

38 8010101001 37 
Aplikasi Pusat Data 
Internal Dit Buflo 

2020 17.150.000 17.150.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

39 8010101001 38 Aplikasi Indo Fruits 2020 28.300.000 28.300.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  142 

No 
Kode 

Barang 
NUP Uraian Tahun Saldo Awal 

Mutasi 
Kurang 

Saldo Akhir Keterangan 

henti guna 
(166113) 

40 8010101001 39 
Aplikasi Sistem Proyek 
Perubahan 

2020 91.850.000 91.850.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

41 8010101001 41 
Website Direktorat 
Perlindungan 

2020 51.700.000 51.700.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

42 8010101001 43 
Aplikasi Realisasi 
Anggaran Satker 

2021 48.414.000 48.414.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

43 8010101001 45 
Sistem Informasi 
Perbenihan Hortikultura 

2021 53.900.000 53.900.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

44 8010101001 46 
Aplikasi Sistem 
Monitoring Tindaklanjut 
Hasil PEM 

2021 34.000.000 34.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

45 8010101001 47 Aplikasi SI Banpem 2021 93.500.000 93.500.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

46 8010101001 49 
Indonesian Map of Fruits 
& Florikultura Center 

2021 24.000.000 24.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

47 8010101001 55 Aplikasi Kesatkeran 2022 17.753.000 17.753.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

48 8010101001 59 

Aplikasi Perizinan 
Pemasukan & 
Pengeluaran Benih 
Tanaman 

2022 37.740.000 37.740.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

49 8010101001 5 Aplikasi Perencanaan 2015 267.990.000 267.990.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

50 8010101001 25 
Aplikasi Penatausahaan 
BMN dan Pembantu 
Persediaan 

2019 159.000.000 159.000.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 
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No 
Kode 

Barang 
NUP Uraian Tahun Saldo Awal 

Mutasi 
Kurang 

Saldo Akhir Keterangan 

51 8010101001 35 Aplikasi Dashboard 2020 196.900.000 196.900.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

52 8010101001 18 website pascapanen 2016 59.604.500 59.604.500 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

53 8010101001 54 

Pengembangan Aplikasi 
Monitoring dan Evaluasi 
Hortikultura untuk 
Indonesia (Simevi) 

2022 188.448.000 188.448.000 0 

Tidak Digunakan 
Proses 
Penghapusan 
Pindah ke Aset 
tak berwujud 
henti guna 
(166113) 

Total Software yang tidak digunakan   4.353.140.125 1.984.282.500 2.368.857.625   

 

Adapun rincian mutasi Software Per 31 Desember 2025 sebagai berikut : 

Tabel 76. Rincian Mutasi Software Per 31 Desember 2025 

Saldo awal 4,353,140,125 

Mutasi Tambah :   

Mutasi Kurang  :  

 Penghentian Aset dari Penggunaan                                                                       -1,984,282,500 

Saldo Akhir 2,368,857,625 

Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tak Berwujud dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 77. Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tak berwujud 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi Tambah 0  

Total Mutasi Kurang (1,984,282,500)  

Penghentian Aset dari 

Penggunaan 

(1,984,282,500) Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) senilai 

Rp-1.984.282.500-. Proses input Henti Guna berdasarkan 

Berita Acara Inventarisasi dengan rincian sebagai berikut : 

● BA Inventarisasi Nomor: 19/PL.220/D.1.2.3/05/2025 

tanggal 5 Mei 2025 tentang Penghapusan BMN berupa 

Software sebanyak 24 (dua puluh empat) Unit yang sudah 

tidak digunakan atau sudah kadaluarsa senilai 

Rp.1.171.944.400,- 

● BA Inventarisasi Nomor: 15/KU.310/D.1.2.3/03/2025 

tanggal 18 Mei 2025 tentang Penghapusan BMN berupa 

Software sebanyak 4 (empat) Unit yang terdiri dari Aplikasi 

Perencanaan, Aplikasi Penatausahaan BMN dan 

Pembantu Persediaan, Aplikasi untuk mendukung 

Dashboard HWR, Aplikasi Pengembangan Aplikasi 

Monitoring dan Evaluasi Hortikultura untuk Indonesia 

(Simevi) saat dilakukan inventarisasi yakni sudah tidak 

digunakan atau kadaluarsa. senilai Rp.812.338.000,- 
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C.5.2 DANA YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 

Dana yang Dibatasi Penggunaan merupakan kas atau dana yang alokasinya hanya akan 

dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan tertentu. Nilai Dana yang Dibatasi Penggunaannya 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing – masing sebesar 

Rp24,681,748,531,00 dan Rp771,806,733,00. Saldo Awal Dana yang Dibatasi 

Penggunaannya merupakan dana pada rekening penampungan akhir tahun (RPATA) yang 

berasal dari satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) dan Dinas 

Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP). Mekanisme tersebut merupakan tata 

cara pembayaran pada akhir tahun anggaran pada saat prestasi pekerjaan belum diterima 

dimana pencairan dana ditampung ke dalam rekening penampungan terlebih dahulu, 

sehingga pembayaran dapat dilakukan dengan lebih aman, efektif, efisien, dan akuntabel 

dengan menghilangkan penggunaan garansi bank sebagai jaminan pembayaran akhir tahun 

anggaran. Pembayaran/pencairan dana kepada penyedia barang / jasa akan dilakukan 

setelah prestasi pekerjaan diterima. 

Adapun rincian kontrak pekerjaan atas saldo awal Dana yang Dibatasi Penggunaannya telah 

dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 78. Rincian kontrak pekerjaan 
Per 31 Desember 2024 

No SATKER PEKERJAAN RPATA 

SP2D 

Pembay

aran 

RPATA 

Tahun 

2024 

Dana di 

Rekening 

Penampungan

-Kementerian/ 

Lembaga 

 Utang kepada 

Pihak Ketiga 

Lainnya 

(BAST di input 

tahun 2024) 

BAST 

Tahun 

2025 

Gagal 

Kontrak 

SP2D 

Pembayaran 

RPATA 

Tahun 2025 

Total SP2D 

Pembayaran 

RPATA  

Sisa 

 (Penihilan)  

1 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Pemeliharaan 

kebersihan 

gedung 

kantor, taman 

dan halaman 

(Cleaning 

Service) 

Bulan 

Desember 

2024 

150,168,000 - 150,168,000 150,168,000 - - 150,168,000 150,168,000 - 

2 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Fasilitasi 

Keamanan 

Kantor dan 

Lingkungan 

(Jasa 

Security) 

bulan 

Desember 

2024 

144,363,400 - 144,363,400 144,363,400 - - 144,363,400 144,363,400 - 

3 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Pengadaan 

Jasa Sewa 

Kendaraan 

dalam rangka 

mendukung 

pelaksanaan 

kegiatan 

PPHH 

13,380,000 - 13,380,000 13,380,000 - - 13,380,000 13,380,000 - 
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No SATKER PEKERJAAN RPATA 

SP2D 

Pembay

aran 

RPATA 

Tahun 

2024 

Dana di 

Rekening 

Penampungan

-Kementerian/ 

Lembaga 

 Utang kepada 

Pihak Ketiga 

Lainnya 

(BAST di input 

tahun 2024) 

BAST 

Tahun 

2025 

Gagal 

Kontrak 

SP2D 

Pembayaran 

RPATA 

Tahun 2025 

Total SP2D 

Pembayaran 

RPATA  

Sisa 

 (Penihilan)  

4 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

AC Split 

dalam rangka 

pemeliharaan 

peralatan dan 

mesin 

51,443,333 - 51,443,333 51,443,333 - - 51,443,333 51,443,333 - 

5 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Sewa Mobil 

Operasional 

Direktorat 

Perbenihan 

18,550,000 - 18,550,000 18,550,000 - - 18,550,000 18,550,000 - 

6 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Sarana 

Pemasaran 

Hortikultura 

tahap IV 

199,832,000 - 199,832,000 186,132,000 - - 186,132,000 186,132,000 13,700,000 

7 625875 

DIREKTORAT 

JENDERAL 

HORTIKULTU

RA 

Pemeliharaan 

Gedung 

Kantor 

Permanen 

Direktorat 

Jenderal 

Hortikultura 

118,571,000 - 118,571,000 118,571,000 - - 118,571,000 118,571,000 - 

8 280151 

Dinas 

Pertanian 

Provinsi 

Maluku Utara 

Pengadaan 

Sarana 

Angkutan 

Hortikultura 

Kabupaten 

Pulau Morotai 

dan 

Kabupaten 

Halmahera 

Utara 

75,499,000 
 

75,499,000 75,499,000 - - 75,499,000 75,499,000 - 

  TOTAL 771,806,733 - 771,806,733 758,106,733 - - 758,106,733 758,106,733 13,700,000 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai kontrak RPATA Tahun 2024 seluruhnya sebesar 

Rp771,806,733.00. Pada Tahun 2025, pekerjaan atas kontrak tersebut telah selesai 

dibayarkan kepada masing – masing supplier berdasarkan prestasi kerja. Pembayaran atas 

pekerjaan tersebut dilakukan pada bulan Januari 2025 senilai Rp682,607,733.00 dan bulan 

Februari 2025 senilai Rp75,499,000.00. 

1. Pekerjaan Pemeliharaan Kebersihan Gedung Kantor, Taman Dan Halaman 

(Cleaning Service) Bulan Desember 2024. 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.1/K/eKTG/42/I/2024 tanggal 9 Januari 2024 dengan 

supplier PT. Galang Insan Pratama, merupakan pekerjaan jasa cleaning service pada 

kantor Direktorat Jenderal Hortikultura. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 

Juni TA 2025.  

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Juni 2025dengan Nomor BAST : I.PPK.1/BAST/PL/1737/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 
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SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 6 Januari 2025 dengan Nomor : 

00013T/625875/2025 senilai Rp150,168,000.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 10 Januari 2025 dengan Nomor : 259991302004934 senilai Rp147,825,460.00. 

 

2. Fasilitasi Keamanan Kantor Dan Lingkungan (Jasa Security) Bulan Desember 2024 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.1/K/eKTG/41/I/2024 tanggal 9 Januari 2024 dengan 

supplier PT. Sinar Proteksindo, merupakan pekerjaan jasa security untuk pada kantor 

Direktorat Jenderal Hortikultura. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni 

TA 2025.  

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Juni 2025 dengan Nomor BAST : I.PPK.1/BAST/PL/1738/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 6 Januari 2025 dengan Nomor : 

00009T/625875/2025 senilai Rp144,363,400.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 10 Januari 2025 dengan Nomor : 259991301003024 senilai Rp142,233,405.00. 

 

3. Pengadaan Jasa Sewa Kendaraan dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan 

PPHH 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.6/SP/SEWA-PPHH/II/2024 tanggal 01 Februari 2024 

dengan supplier PT. Serasi Autoraya, merupakan pekerjaan jasa sewa kendaraan dalam 

rangka mendukung kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura. Waktu 

pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Juni 2025dengan Nomor BAST : I.PPK.6/BAST/SEWA-PPHH/T11/XII/2024 

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 13 Januari 2025 dengan Nomor : 

00019T/625875/2025 senilai Rp13,380,000.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 14 Januari 2025 dengan Nomor : 259991303002779 senilai Rp12,054,054.00 

 

4. AC Split dalam rangka pemeliharaan peralatan dan mesin 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.1/SPK/PL/281/II/2024 tanggal 19 Februari 2024 dengan 

supplier PT. Wai Buntara Cemerlang, merupakan pekerjaan pemeliharaan peralatan dan 

mesin berupa AC Split pada Direktorat Jenderal Hortikultura. Waktu pelaksanaan 

pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. 
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Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Juni 2025dengan Nomor BAST : I.PPK.1/BAST/PL/1739/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 6 Januari 2025 dengan Nomor : 

00010T/625875/2025 senilai Rp51,443,333.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 10 Januari 2025 dengan Nomor : 259991302004889 senilai Rp45,418,438.00 

 

 

5. Sewa Mobil Operasional Direktorat Perbenihan 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.1/eKTG/270/IV/2024 tanggal 01 April 2024 dengan 

supplier PT. Serasi Autoraya, merupakan pekerjaan jasa sewa kendaraan dalam rangka 

mendukung kegiatan Perbenihan. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni 

TA 2025. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Juni 2025dengan Nomor BAST : I.PPK.2/BAST/eKTG/1365/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 8 Januari 2025 dengan Nomor : 

00018T/625875/2025 senilai Rp18,550,000.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 13 Januari 2025 dengan Nomor : 259991303002678 senilai Rp16,711,712.00 

 

6. Sarana Pemasaran Hortikultura tahap IV 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.6/SPK/5058/XI/2024 tanggal 01 November 2024 dengan 

supplier CV. Saga Utama, merupakan pekerjaan Sarana Pemasaran Hortikultura Tahap 

IV berupa. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. Waktu 

pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 09 Desember 2024. Namun pekerjaan baru dapat 

diselesaikan pada tanggal 30 Desember 2024. 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Desember 2024 dengan Nomor BAST : I.PPK.6/BAST/5058/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 93.14%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 13 Januari 2025 dengan Nomor : 

00020T/625875/2025 senilai Rp186,132,000.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 14 Januari 2025 dengan Nomor : 259991302005860 senilai Rp162,008,734.00 

Sedangkan sisa pekerjaan yang tidak dibayarkan sebesar Rp13,700,000.00 telah 

diajkukan SPM – Penihilan pada tanggal 13 Januari 2025 dengan Nomor : 

00021T/625875/2025, dan SP2D – Penihilan diterbitkan pada tanggal 14 Januari 2025 

dengan Nomor : 251390301000035 senilai Rp0.00 
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7. Pemeliharaan Gedung Kantor Permanen Direktorat Jenderal Hortikultura 

Kontrak pekerjaan nomor : I.PPK.1/SPK/PL/1679/XII/2024 tanggal 09 Desember 2024 

dengan supplier CV. Abdi Pratama, merupakan pekerjaan pemeliharaan Gedung Kantor 

Permanen Direktorat Jenderal Hortikultura. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 

30 Desember 2024. 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Desember 2024 dengan Nomor BAST : I.PPK.1/BAST/PL/1731/XII/2024 

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 06 Januari 2025 dengan Nomor : 

00014T/625875/2025 senilai Rp118,571,000.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada 

tanggal 10 Januari 2025 dengan Nomor : 259991303002407 senilai Rp104,684,307.00 

 

8. Pengadaan Sarana Angkutan Hortikultura Kabupaten Pulau Morotai dan Kabupaten 

Halmahera Utara 

Pada Satuan Kerja Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP) terdapat 

transaksi RPATA sebagai berikut :  

a. Pengadaan Sarana Angkutan Hortikultura berupa 1 (satu) unit motor roda tiga di 

Kabupaten Pulau Morotai dilaksanakan berdasarkan kontrak pekerjaan nomor : 

11/TP.HORTI/XII/2024 tanggal 10 Desember 2024 dengan supplier PT. Ultra Kaya 

Mandiri. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Desember 2024 dengan Nomor BAST : 074/UKM.BAST/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 17 Februari 2025 dengan Nomor : 0003A 

senilai Rp37,749,500.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada tanggal 18 Februari 

2025 dengan Nomor : 259991302006450 senilai Rp33,498,431.00. Pengajuan SPM – 

Pembayaran pada bulan Februari 2025 berdasarkan Surat Direktur Jenderal 

Perbendaharaan Nomor : S-17/PB/PB.7/2025 tanggal 14 Februari 2025 perihal 

Tanggapan Terhadap Permohonan Pesetujuan Pengajuan SPM Pembayaran RPATA 

Yang Melebihi Batas Waktu. 

b. Pengadaan Sarana Angkutan Hortikultura berupa 1 (satu) unit motor roda tiga di 

Kabupaten Halmahera Utara dilaksanakan berdasarkan kontrak pekerjaan Nomor : 

12/TP.HORTI/XII/2024 tanggal 10 Desember 2024 dengan supplier PT. Ultra Kaya 

Mandiri. Waktu pelaksanaan pekerjaan sampai dengan 30 Juni TA 2025. 



Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun  Anggaran 2025 

 

Direktorat Jenderal Hortikultura  149 

Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan atas kontrak kerja tersebut dibuat pada 

tanggal 30 Desember 2024 dengan Nomor BAST : 075/UKM.BAST/XII/2024 dengan 

tingkat penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. 

SPM-Pembayaran diajukan pada tanggal 17 Februari 2025 dengan Nomor : 0004A 

senilai Rp37,749,500.00, dan SP2D-Pembayaran diterbitkan pada tanggal 18 Februari 

2025 dengan Nomor : 259991302006449 senilai Rp33,498,431.00. Pengajuan SPM – 

Pembayaran pada bulan Februari 2025 berdasarkan Surat Direktur Jenderal 

Perbendaharaan Nomor : S-17/PB/PB.7/2025 tanggal 14 Februari 2025 perihal 

Tanggapan Terhadap Permohonan Pesetujuan Pengajuan SPM Pembayaran RPATA 

Yang Melebihi Batas Waktu. 

Sedangkan sampai dengan 31 Desember 2025, saldo akhir Dana yang Dibatasi 

Penggunaannya senilai Rp Rp24,681,748,531,00 terdiri dari 25 kontrak pekerjaan dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 79. Rincian kontrak pekerjaan 
Per 31 Desember 2025 

No PEKERJAAN 

Dana di Rekening 
Penampungan-
Kementerian/ 

Lembaga 

% 
Penyelesaia
n Pekerjaan 

SP2D 
Pembayara

n RPATA 
Tahun 2025 

Utang kepada 
Pihak Ketiga 

Lainnya (BAST di 
input tahun 

2025) 

BAST Tahun 
2026 

SP2D 
Pembayaran 
RPATA Tahun 

2026 

Total SP2D 
Pembayaran 

RPATA 

Sisa 
 (Penihilan) 

1 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) Tahap 
III TA. 2025 (Tanaman 
Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Sumut 

       1,397,738,160              100                 -    
      

1,397,738,160  
                          -          1,397,738,160        1,397,738,160                    -    

2 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) Tahap 
III TA. 2025 (Tanaman 
Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Sumbar 

       1,336,299,120              100                 -    
      

1,336,299,120  
                          -          1,336,299,120        1,336,299,120                    -    

3 Fasilitas keamanan kantor 
dan lingkungan (Jasa 
Security) bulan Desember 
2025 

          166,331,000              100                 -    
         

166,331,000  
                          -             166,331,000           166,331,000                    -    

4 Pemeliharaan kebersihan 
gedung kantor taman dan 
halaman (Cleaning Service) 
bulan Desember 

          186,588,650              100                 -    
         

186,588,650  
                          -             186,588,650           186,588,650                    -    

5 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) KNO3 Wilayah Jawa, 
Bali dan Nusa Tenggara 
Barat 

          811,942,800              100                 -                              -    
         

811,942,800  
         811,942,800           811,942,800                    -    

6 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) KNO3 Wilayah Nusa 
Tenggara Timur dan 
Sulawesi 

          724,558,605              100                 -                              -    
         

724,558,605  
         724,558,605           724,558,605                    -    

7 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) NPK Wilayah Sumatera 
dan Kalimantan 

       2,417,610,192              100                 -                              -    
      

2,417,610,192  
      2,417,610,192        2,417,610,192                    -    
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No PEKERJAAN 

Dana di Rekening 
Penampungan-
Kementerian/ 

Lembaga 

% 
Penyelesaia
n Pekerjaan 

SP2D 
Pembayara

n RPATA 
Tahun 2025 

Utang kepada 
Pihak Ketiga 

Lainnya (BAST di 
input tahun 

2025) 

BAST Tahun 
2026 

SP2D 
Pembayaran 
RPATA Tahun 

2026 

Total SP2D 
Pembayaran 

RPATA 

Sisa 
 (Penihilan) 

8 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) NPK Wilayah Jawa, Bali 
dan Nusa Tenggara Barat 

       1,804,256,160              100                 -                              -    
      

1,804,256,160  
      1,804,256,160        1,804,256,160                    -    

9 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) NPK Wilayah Nusa 
Tenggara Timur dan 
Sulawesi 

       1,793,237,856              100                 -           
1,793,237,856  

      1,793,237,856        1,793,237,856   

10 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) KNO3 Wilayah Papua 

          173,364,980              100                 -              
173,364,980  

         173,364,980           173,364,980   

11 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) NPK Wilayah Papua 

          421,455,456              100                 -              
421,455,456  

         421,455,456           421,455,456   

12 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
Sprayer Elektrik 16 L Tahap 
3 untuk Wilayah Jawa, Bali, 
NTB 

          596,573,066              100                 -              
596,573,066  

         596,573,066           596,573,066   

13 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
Sprayer Elektrik 16 L Tahap 
3 untuk Wilayah NTT & 
Sulawesi 

          685,084,464              100                 -              
685,084,464  

         685,084,464           685,084,464   

14 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
Sprayer Elektrik 16 L Tahap 
3 untuk Wilayah Sumatera 
& Kalimantan 

          807,340,636              100                 -              
807,340,636  

         807,340,636           807,340,636   

15 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
Sprayer Elektrik 16 L Tahap 
3 untuk wilayah Papua 

          186,320,080              100                 -              
186,320,080  

         186,320,080           186,320,080   

16 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) 
(Pupuk Anorganik Tahap 
III) KNO3 Wilayah 
Sumatera dan Kalimantan 

          984,675,173              100                 -              
984,675,173  

         984,675,173           984,675,173   

17 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) Tahap 
III TA. 2025 (Tanaman 
Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Sulawesi Selatan 

       1,059,823,440              100                 -           
1,059,823,440  

      1,059,823,440        1,059,823,440   

18 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 1 Tahap III) 

          422,990,853              100                 -              
422,990,853  

         422,990,853           422,990,853   

19 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 2 Tahap III) 

       3,062,756,251              100                 -           
3,062,756,251  

      3,062,756,251        3,062,756,251   
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No PEKERJAAN 

Dana di Rekening 
Penampungan-
Kementerian/ 

Lembaga 

% 
Penyelesaia
n Pekerjaan 

SP2D 
Pembayara

n RPATA 
Tahun 2025 

Utang kepada 
Pihak Ketiga 

Lainnya (BAST di 
input tahun 

2025) 

BAST Tahun 
2026 

SP2D 
Pembayaran 
RPATA Tahun 

2026 

Total SP2D 
Pembayaran 

RPATA 

Sisa 
 (Penihilan) 

20 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 3 Tahap III) 

          462,494,549              100                 -              
462,494,549  

         462,494,549           462,494,549   

21 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B Tahap III 
(Sarana Pengendalian OPT 
berupa Insektisida Nabati 
dan Perangkap Likat 
Kuning) 

       1,090,479,049              100                 -         

22 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi P2B (Tahap III) 
Bibit Invitro Pisang 
Barangan Merah, Bibit 
Pisang Pisang Kepok 
Tanjung Wilayah Lampung, 
Jawa Barat, Jawa Tengah 
dan Banten (EP-
01K6HTXSE3C2373CGNQA
GGAAC1) 

       1,274,681,999           69.08                 -     880,541,999           880,541,999           880,541,999    394,140,000  

23 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 1 Tahap III) 
(Asmat) 

            64,360,596              100                 -                
64,360,596  

           64,360,596             64,360,596   

24 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) Tahap 
III TA. 2025 (Tanaman 
Cabai dalam Polybag) 
Wilayah Sulsel 

          614,390,400              100                 -              
614,390,400  

         614,390,400           614,390,400   

25 Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) Tahap 
II TA. 2025 (Sarana 
Pengendalian OPT Berupa 
Insektisida Nabati dan 
Perangkap Likat Kuning) 

       2,136,394,996              100                 -         

  JUMLAH 24,681,748,531                   -    3,086,956,930  17,973,777,556      21,060,734,486      21,060,734,486    394,140,000  

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai kontrak RPATA Tahun 2025 seluruhnya sebesar 

Rp24,681,748,531.00 yang berasal dari 25 kontrak pekerjaan. Seluruh pekerjaan atas kontrak 

yang tersaji pada RPATA, dibayarkan di tahun 2026.  

Jumlah pekerjaan yang selesai sampai 31 Desember 2025 sebanyak 4 kontrak senilai 

Rp3,086,956,930.00 dengan persentase penyelesaian pekerjaan seluruhnya mencapai 

100%. Sedangkan pada 21 kontrak lainnya, pekerjaan selesai di tahun 2026 dengan total 

kontrak senilai Rp21,594,791,601.00.  

Dari total 25 kontrak RPATA, terdapat 3 kontrak dengan capaian persentase pekerjaan yang 

tidak mencapai target 100% dengan rincian sebagai berikut : 

1. Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B (Tahap III) Bibit Invitro Pisang Barangan 

Merah, Bibit Pisang Pisang Kepok Tanjung Wilayah Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Banten 

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Botani Seed Indonesia dengan nomor kontrak : 

I.PPK.4/SP/P2B/113/X/2025 merupakan pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 
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P2B (Tahap III) Bibit Invitro Pisang Barangan Merah, Bibit Pisang Pisang Kepok Tanjung 

Wilayah Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Banten. 

Sampai dengan batas akhir penyelesaian pekerjaan, yaitu tanggal 20 Januari 2026, 

penyedia hanya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan persentase 69.08% atau 

senilai Rp880,541,999.00 dari total kontrak senilai Rp1,274,681,999.00. Sisa kontrak 

senilai Rp394,140,000.00 telah diajukan penihilihan dengan SP2D Penihilan Nomor : 

261390000007891. 

2. Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap II TA. 

2025 (Sarana Pengendalian OPT Berupa Insektisida Nabati dan Perangkap Likat 

Kuning) 

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Agritek Tani Indonesia dengan nomor kontrak : 

I.PPK.4/SP/P2B/74/X/2025 merupakan pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 

Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap II TA. 2025 (Sarana Pengendalian OPT Berupa 

Insektisida Nabati dan Perangkap Likat Kuning). 

Sampai dengan batas akhir penyelesaian pekerjaan, yaitu tanggal 13 Februari 2026, 

penyedia hanya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan persentase 70.15% atau 

senilai Rp1,498,662,469.00 dari total kontrak senilai Rp2,136,394,996.00. Sisa kontrak 

senilai Rp637,732,527.00 telah diajukan penihilan dengan SP2D Penihilan Nomor : 

261390000022399. 

3. Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B Tahap III (Sarana Pengendalian OPT berupa 

Insektisida Nabati dan Perangkap Likat Kuning) 

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Agritek Tani Indonesia dengan nomor kontrak : 

I.PPK.4/SP/P2B/117/X/2025 merupakan pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 

P2B Tahap III (Sarana Pengendalian OPT berupa Insektisida Nabati dan Perangkap Likat 

Kuning). 

Sampai dengan batas akhir penyelesaian pekerjaan, yaitu tanggal 13 Februari 2026, 

penyedia hanya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan persentase 62.21% atau 

senilai Rp678,420,173.00 dari total kontrak senilai Rp1,090,479,049.00. Sisa kontrak 

senilai Rp412,058,876.00 telah diajukan penihilan dengan SP2D Penihilan Nomor : 

261390000021430. 
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C.5.3 ASET LAIN-LAIN  

Saldo Aset Lain-lain Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp9,698,304,590.00 dan Rp4,743,936,239.00 Aset Lain-lain merupakan 

Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan 

dalam operasional Direktorat Jenderal Hortikultura serta dalam proses penghapusan dari 

BMN. 

C.5.3.1 ASET TAK BERWUJUD YANG TIDAK DIGUNAKAN DALAM OPERASIONAL 

PEMERINTAHAN  

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional pemerintah Per 

31 Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan 

Rp0.00. Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional pemerintah diantaranya 

berupa Hak Cipta, Paten, Software, Lisensi, Hasil Kajian/Penelitian, dan Aset Tak Berwujud 

Lainnya yang sudah tidak digunakan untuk mendukung operasional pemerintahan sehingga 

akan segera dilakukan proses penghapusan. Pada Tahun 2025, Direktorat Jenderal 

Hortikultura mencatat transaksi penghapusan Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam 

operasional pemerintah berupa Software dan hanya terdapat pada satuan kerja Direktorat 

Jenderal Hortikultura (018.04.0199.625875.000.KP) serta telah dilakukan penghapusan 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 80. Rincian Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam  
operasional pemerintah dan Telah dihapuskan 

Per 31 Desember 2025 

No Kode Barang NUP Uraian Tahun Nilai Keterangan 

1 8010101001 18 website pascapanen 2016      59,604,500  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

2 8010101001 19 software kasir trans Pos 
2011 Hortimart 

2016      10,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

3 8010101001 20 Aplikasi Penataan Dok 
Horti's Planning 

2018      47,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

4 8010101001 22 Aplikasi Sistem 
Pembayaran 

2018      96,195,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

5 8010101001 23 Aplikasi "Sistem 
Pengawasan Peredaran' 

2018      23,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

6 8010101001 24 Aplikasi Reg Lahan Usaha 
Sayuran dan Tan Obat 

2018      82,395,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

7 8010101001 26 Aplikasi Sistem Anggaran 
Terpadu Hortikultura (sat 

2019      79,450,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

8 8010101001 27 Aplikasi Sistem Informasi 
Cabai 

2019      43,043,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

9 8010101001 28 Aplikasi Software 
Database SIM DPI 
Hortikultura 

2019      64,050,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

10 8010101001 31 Aplikasi Manajemen 
Produksi Jamur Tiram 

2019      27,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

11 8010101001 32 Aplikasi Manajemen 
Tanaman berbasis 
Android 

2019      27,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 
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No Kode Barang NUP Uraian Tahun Nilai Keterangan 

12 8010101001 33 Aplikasi Informasi 
Tanaman Obat 

2019      27,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

13 8010101001 34 Aplikasi Berbasis Android 2020      87,900,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

14 8010101001 37 Aplikasi Pusat Data 
Internal Dit Buflo 

2020      17,150,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

15 8010101001 38 Aplikasi Indo Fruits 2020      28,300,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

16 8010101001 39 Aplikasi Sistem Proyek 
Perubahan 

2020      91,850,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

17 8010101001 41 Website Direktorat 
Perlindungan 

2020      51,700,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

18 8010101001 43 Aplikasi Realisasi 
Anggaran Satker 

2021      48,414,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

19 8010101001 45 Sistem Informasi 
Perbenihan Hortikultura 

2021      53,900,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

20 8010101001 46 Aplikasi Sistem 
Monitoring Tindaklanjut 
Hasil PEM 

2021      34,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

21 8010101001 47 Aplikasi SI Banpem 2021      93,500,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

22 8010101001 49 Indonesian Map of Fruits 
& Florikultura Center 

2021      24,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

23 8010101001 55 Aplikasi Kesatkeran 2022      17,753,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

24 8010101001 59 Aplikasi Perizinan 
Pemasukan & 
Pengeluaran Benih 
Tanaman 

2022      37,740,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

25 8010101001 5 Aplikasi Perencanaan 2015    267,990,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

26 8010101001 25 Aplikasi Penatausahaan 
BMN dan Pembantu 
Persediaan 

2019    159,000,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

27 8010101001 35 Aplikasi Dashboard 2020    196,900,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

28 8010101001 54 Pengembangan Aplikasi 
Monitoring dan Evaluasi 
Hortikultura untuk 
Indonesia (Simevi) 

2022    188,448,000  Tidak Digunakan dan telah 
dihapuskan 

  Total Software yang tidak digunakan dan telah 
dihapuskan 

 1,984,282,500 
  

 

Adapun rincian mutasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional 

pemerintah Per 31 Desember 2025 sebagai berikut : 

Tabel 81. Rincian Mutasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional 

pemerintah Per 31 Desember Tahun 2025 

Saldo Awal 0 

Mutasi Tambah :   

 Penghentian Aset dari Penggunaan                                                                         1,984,282,500 

Mutasi Kurang :  

 Penghapusan                                                                         1,984,282,500 

Saldo Akhir 0 
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Pada TA 2025, Direktorat Jenderal mencatat tranaksi penghapusan atas Aset tak berwujud 

yang tidak digunakan dalam Operasional senilai Rp1,984,282,500.00 berdasarkan SK 

Penghapusan Nomor : 710/KPTS/PL.320/A/08/2025 tanggal 19 Agustus 2025 tentang 

Penghapusan BMN pada Direktorat Jenderal Hortikultura berupa Software Komputer 

sebanyak 4 (empat) unit serta SK Penghapusan Nomor : 714/KPTS/PL.320/A/08/2025 

tanggal 19 Agustus 2025 tentang Penghapusan BMN pada Direktorat Jenderal Hortikultura 

berupa Software Komputer sebanyak 24 (dua puluh empat) unit. 

Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional 

pemerintah dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 82. Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam operasional 

pemerintah 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi Tambah  1,984,282,500  

Penghentian Aset dari 

Penggunaan 

1,984,282,500 Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) senilai 

Rp-1.984.282.500,-. Proses input Henti Guna berdasarkan 

Berita Acara Inventarisasi dengan rincian sebagai berikut : 

● BA Inventarisasi Nomor : 19/PL.220/D.1.2.3/05/2025 

tanggal 5 Mei 2025 tentang Penghapusan BMN berupa 

Software sebanyak 24 (dua puluh empat) Unit yang sudah 

tidak digunakan atau sudah kadaluarsa senilai 

Rp.1.171.944.400,- 

● BA Inventarisasi Nomor : 15/KU.310/D.1.2.3/03/2025 

tanggal 18 Mei 2025 tentang Penghapusan BMN berupa 

Software sebanyak 4 (empat) Unit yang terdiri dari 

Aplikasi Perencanaan, Aplikasi Penatausahaan BMN dan 

Pembantu Persediaan, Aplikasi untuk mendukung 

Dashboard HWR, Aplikasi Pengembangan Aplikasi 

Monitoring dan Evaluasi Hortikultura untuk Indonesia 

(Simevi) saat dilakukan inventarisasi yakni sudah tidak 

digunakan atau kadaluarsa senilai Rp812.338.000,- 

Total Mutasi Kurang 1,984,282,500 Dihapuskan berdasarkan SK Penghapusan Nomor : 

710/KPTS/PL.320/A/08/2025 tanggal 19 Agustus 2025 

tentang Penghapusan BMN pada Direktorat Jenderal 

Hortikultura berupa Software Komputer sebanyak 4 (empat) 

unit serta berdasarkan SK Penghapusan Nomor: 

714/KPTS/PL.320/A/08/2025 tanggal 19 Agustus 2025 

tentang Penghapusan BMN pada Direktorat Jenderal 

Hortikultura berupa Software Komputer sebanyak 24 (dua 

puluh empat) unit yang sudah tidak digunakan lagi. 
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C.5.3.2 ASET TETAP YANG TIDAK DIGUNAKAN DALAM OPERASI PEMERINTAHAN  

Nilai perolehan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan Per 31 

Desember 2025 dan 31 Desember TA 2024 adalah masing-masing sebesar 

Rp9,698,304,590.00 dan Rp4,743,936,239.00. Pada Tahun 2025, Aset Tetap yang tidak 

digunakan dalam operasi pemerintahan hanya terdapat pada satuan kerja Direktorat Jenderal 

Hortikultura (018.04.0199.625875.000.KP). 

Adapun rincian mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan Per 31 

Desember 2025 sebagai berikut : 

Tabel 83. Rincian Mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 
Per 31 Desember Tahun 2025 

Saldo Awal 4,743,936,239 

Mutasi Tambah :   

 Penghentian Aset dari Penggunaan                                                          3,274,065,150 

Mutasi Kurang :  

 Penghapusan                                                               (15,000,00) 

 Pencatatan Barang yang Mau Dihapuskan                                                        (1,689,924,348) 

Saldo Akhir per 31 Desember 2025 -  Unaudited 6,313,077,041 

 Penghentian Aset dai Penggunaan - UJK 3,385,227,549 

Saldo Akhir per 31 Desember 2025 -  Audited 9,698,304,590 

Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 84. Penjelasan atas mutasi kurang Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 

 

Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Total Mutasi tambah  6,659,292,699  

Penghentian Aset dai Penggunaan 3,274,065,150 Hasil proses perekaman data transaksi Henti Guna berdasarkan 

Berita Acara Inventarisasi/surat persetujuan penghapusan BMN. 

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Gedung dan bangunan) - UJK 

74,532,000 Reklasifikasi Aset Tetap dengan kondisi rusak berat berupa gedung 

bangunan ke aset tetap henti guna sebagai tindak lanjut CHR Itjen 

atas LK K/L 2025. Aset berasal dari satker inaktif Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov Sulawesi Tengah 

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Irigasi) - UJK 

193,481,000 Reklasifikasi Aset tetap dengan kondisi rusak berat berupa irigasi 

ke aset tetap henti guna sebagai tindak lanjut CHR Itjen atas LK K/L. 

Aset berasal dari satker inaktif Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov Sulawesi Tengah  

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Jaringan) - UJK 

17,900,000 Reklasifikasi Aset tetap dengan kondisi rusak berat berupa irigasi 

ke aset tetap henti guna sebagai tindak lanjut CHR Itjen atas LK K/L. 

Aset berasal dari satker inaktif Dinas Tanaman  

Pangan dan Hortikultura Prov Sulawesi Tengah  

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Peralatan dan mesin) - UJK 

968,245,375 Reklasifikasi aset tetap berupa Peralatan dan mesin ke aset henti 

guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait 

Aset tetap tidak ditemukan dengan total 2,500,591,625 (yaitu dari 

Peralatan dan mesin sebesar Rp968,245,375., Gedung dan 
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Uraian Transaksi Nilai Penjelasan 

Bangunan sebesar Rp336,360,750., Irigasi sebesar 

Rp1,195,985,500 

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Gedung dan Bangunan) - UJK 

336,360,750 Reklasifikasi aset tetap berupa Gedung dan Bangunan ke aset henti 

guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait 

Aset tetap tidak ditemukan dengan total 2,500,591,625 (yaitu dari 

Peralatan dan mesin sebesar Rp968,245,375., Gedung dan 

Bangunan sebesar Rp336,360,750., Irigasi sebesar 

Rp1,195,985,500 

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Irigasi) - UJK 

1,195,985,500 Reklasifikasi aset tetap berupa Irigasi ke aset henti guna sebagai 

tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait Aset tetap 

tidak ditemukan dengan total 2,500,591,625 (yaitu dari Peralatan 

dan mesin sebesar Rp968,245,375., Gedung dan Bangunan 

sebesar Rp336,360,750., Irigasi sebesar Rp1,195,985,500 

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Peralatan dan mesin) - UJK 

589,181,074 Reklasifikasi aset tetap berupa peralatan dan mesin ke aset henti 

guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait 

Aset tetap di bawah nilai kapitalisasi  

Penghentian Aset dai Penggunaan 

(Aset Tetap Lainnya) - UJK 

9,541,850 Reklasifikasi aset tetap berupa aset tetap lainnya ke aset henti 

guna sebagai tindak lanjut konsep temuan BPK atas LK 2025 terkait 

Aset tetap di bawah nilai kapitalisasi 

Total Mutasi Kurang  (1,704,924,348)  

Penghapusan (15,000,000) Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur 

(018.04.059000DK) senilai Rp-15.000.000,-. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 62/Kpts/PL.320/A/01/2025 

tanggal 22 Januari 2025 tentang Penghapusan Barang Milik Negara 

pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi JawaTimur 

(018.04.059000DK) berupa Peralatan dan Mesin tidak 

diketemukan pada saat inventarisasi yang pernah digunakan di 

Distan Kota Probolinggo 

Pencatatan Barang yang Mau 

Dihapuskan 

(1,689,924,348) Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur 

(018.04.059000DK) senilai Rp-211.692.698,-. Berdasarkan Surat 

Sekretaris Direktorat Jenderal Hortikultura Nomor : B-

11/PL.320/D.1/01/2025 tanggal 6 Januari 2025 tentang 

Permohonan Penerbitan SK Penghapusan BMN Direktorat 

Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) senilai Rp-

1.483.676.650,-. Proses perekaman data transaksi BMN yang 

diusulkan penghapusan berdasarkan Surat Sekretaris Direktorat 

Jenderal Hortikultura tentang Permohonan Penerbitan SK 

Penghapusan BMN pada Direktorat Jenderal Hortikultura 

 

C.5.4 AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET LAINNYA  

Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya Per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp-9,361,440,032.00 dan                                      

(Rp6,937,330,416.00) Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset 

Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.  
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Rincian Akumulasi Penyusutan/ Amortisasi Aset Lainnya Per 31 Desember 2025 sebagai 

berikut: 

Tabel 85. Rincian Akumulasi Penyusutan/ Amortisasi Aset Lainnya Per 31 Desember 2025 

No Aset Tetap  Nilai Perolehan  
 Akm. 

Penyusutan  
Nilai Buku 

1 Aset tak berwujud 2,368,857,625 (2,208,495,225) 160,362,400 

2 
Dana yang dibatasi 
Penggunaannya 

24,681,748,531 0 24,681,748,531 

3 Aset Lain-lain 9,698,304,590 (7,152,944,807) 2,545,359,783 

JUMLAH 36,748,910,746 (9,361,440,032) 27,387,470,714 

 

C.6 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK  

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tersaji 

sebesar Rp9,215,696,390.00 dan Rp6,289,423,077.00. 

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan segera 

diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

Rincian Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 disajikan 

pada di bawah ini : 

Tabel 86. Rincian Kewajiban Jangka Pendek 

Per 31 Desember TA 2025 

URAIAN AKUN 
31 Desember 

TA 2025 - 
Unaudited 

31 Desember 
TA 2025 - 
Audited 

31 Desember 2024 

Utang kepada Pihak Ketiga 9,049,539,681 9,049,539,681 6,130,079,078 

Utang yang belum ditagihkan 0 0 0 

Pendapatan Diterima Dimuka 57,640,334 166,156,709 159,343,999 

Uang Muka dari KPPN 0 0 0 

TOTAL 9,107,180,015 9,215,696,390 6,289,423,077 

 

C.6.1 UTANG KEPADA PIHAK KETIGA 

Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp9,049,539,681.00 dan Rp6,130,079,078.00. Utang kepada Pihak Ketiga 

merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan). 

Pada Direktorat Jenderal Hortikultura, utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2025 

terdiri dari belanja barang yang masih harus dibayar, dan utang kepada pihak ketiga lainnya. 

Berikut ini disajikan Perbandingan Utang Pihak Ketiga pada tabel di bawah ini sebagai berikut. 
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Tabel 87.  Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Akun 
31 Desembe 

 TA 2025 
31 Desember  

TA 2024 

Belanja Barang yang masih harus dibayar 5,962,582,751 5,371,972,345 

Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 3,086,956,930 758,106,733 

Jumlah 9,049,539,681 6,130,079,078 

 

C.6.1.1 BELANJA BARANG YANG MASIH HARUS DIBAYAR 

Belanja barang yang masih harus dibayar adalah tagihan pihak ketiga atau kewajiban 

pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan keuangan belum dapat 

dibayarkan. Saldo belanja barang yang masih harus dibayar terdapat pada satuan kerja 

Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP). Sampai dengan periode pelaporan 31 

Desember 2025, nilai belanja barang yang masih harus dibayar sebesar Rp5,962,582,751.00. 

Tabel 88.  Perbandingan Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Akun 
31 Desember 

 TA 2025 
31 Desember 

 TA 2024 

Belanja Barang yang masih harus dibayar 5,962,582,751 5,371,972,345 

Jumlah 5,962,582,751 5,371,972,345 

Saldo awal belanja barang yang masih harus dibayar sebesar Rp5,371,972,345.00 terdiri dari: 

a) Tagihan Telepon bulan Desember 2024 sebesar Rp8,354,710.00. Tagihan tersebut telah 

dibayarkan di TA 2025 dengan SP2D Nomor : 251391301000204 tanggal 15 Januari 2025 

sebesar Rp3,697,361.00 serta SP2D Nomor : 251391301001139 tanggal 12 Februari 

2025 sebesar Rp4,657,560.00 

b) Tagihan Listrik bulan Desember 2024 sebesar Rp127,508,146.00. Tagihan tersebut telah 

dibayarkan di TA 2025 dengan SP2D Nomor : 251391303000212 tanggal 15 Januari 2025 

sebesar Rp124,686,926.00 serta SP2D Nomor : 251391301001139 tanggal 12 Februari 

2025 sebesar Rp2,821,220.00 

c) Tunda bayar atas kegiatan Pengadaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 

Bawang Merah dan Aneka Cabai TA 2023 di Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat. Nilai 

tunda bayar yang disajikan pada Laporan Keuangan 2024 Unaudited sesuai dengan 

Laporan Hasil Audit Tujuan Tertentu dari Inspektorat Jenderal dengan LHP Nomor : 

B.137/PW.120/G.6/08/2024 tanggal 27 Agustus 2024. Berdasarkan hasil audit Inspektorat 

Jenderal tersebut, besaran belanja barang yang belum dibayarkan kepada pihak ketiga 

sebesar Rp7,395,755,422.00. Pada 2024, nilai tersebut telah ditindaklanjuti sebesar 

Rp2,159,855,378.00, sehingga per 31 Desember 2024   belanja barang yang masih harus 

dibayar tersaji di Laporan Neraca sebesar Rp5,235,900,044.00. 
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Pada TA 2025, sudah dilakukan jurnal balik terhadap saldo awal belanja barang yang masih 

harus dibayar atas transaksi tagihan telefon dan listrik Desember 2024 berdasarkan dokumen 

pembayaran dengan SP2D Nomor : 251391301001139 tanggal 12 Februari 2025. Sedangkan 

transaksi atas tunda bayar sebesar Rp5,235,900,044.00 akan dilakukan jurnal balik apabila 

sudah dilakukan penyelesaian. 

Saldo akhir Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp5,962,582,751.00 terdiri dari : 

a) Tagihan Telepon bulan Desember 2025 sebesar Rp9,661,575.00. Tagihan tersebut telah 

dibayarkan di TA 2026 dengan SP2D Nomor : 26139000011946 tanggal 18 Februari 2026 

sebesar Rp9,661,575.00. 

b) Tagihan Listrik bulan Desember 2025 sebesar Rp251,258,710.00. Tagihan tersebut telah 

dibayarkan di TA 2026 dengan SP2D Nomor : 26139000011954 tanggal 18 Februari 2026 

sebesar Rp251,258,710.00. 

c) Tunda bayar atas kegiatan Pengadaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 

Bawang Merah dan Aneka Cabai TA 2023 di Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat. Nilai 

tunda bayar yang disajikan pada Laporan Keuangan 2025 Unaudited sesuai dengan 

Laporan Hasil Audit Tujuan Tertentu dari Inspektorat Jenderal dengan LHP Nomor : 

B.137/PW.120/G.6/08/2024 tanggal 27 Agustus 2024. Berdasarkan hasil audit Inspektorat 

Jenderal tersebut, besaran belanja barang yang belum dibayarkan kepada pihak ketiga 

sebesar Rp7,395,755,422.00. Pada 2024, nilai tersebut telah ditindaklanjuti sebesar 

Rp2,159,855,378.00. Namun sampai dengan periode 31 Desember 2025, Direktorat 

Jenderal Hortikultura belum dapat menyelesaikan kewajibannya sehingga masih terdapat 

saldo   belanja barang yang masih harus dibayar yang tersaji di Laporan Neraca sebesar 

Rp5,235,900,044.00 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 89. Rincian Tunda Bayar 
Per 31 Desember 2025 

 
KAWASAN NAMA PENYEDIA NILAI YANG BELUM DIBAYAR 

(Rp) 

ANEKA CABAI PT. TAKIRON INDONESIA                                   1,766,863,950  

  PT. AGRO KIMIA ASIA                                      238,857,117  

  PT. JENAWI SUBURINDO REJEKI                                      278,847,219  

  SUBTOTAL ANEKA CABAI                                  2,284,568,286  

      

BAWANG PT. TAKIRON INDONESIA                                   1,365,639,099  

  PT. AGRO KIMIA NIAGA                                   1,095,673,751  

  PT. AGRO KIMIA ASIA                                      183,815,258  

  PT. AGRI KEMIA NATURA                                      306,203,650  

  SUBTOTAL BAWANG                                  2,951,331,758  

  TOTAL                                  5,235,900,044  
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d) Tunda bayar atas belanja Jasa Lainnya pada kegiatan HDDAP berupa pembayaran jasa 

konsultan DIT region Sulawesi dengan metode Direct Payment pada pembebanan IFAD 

senilai Rp465,762,422.00. Hal ini disebabkan karena transaksi pembayaran sempat 

tertolak oleh sistem dari IFAD dan kemudian dilakukan pengajuan ulang, sehingga NOD 

baru terbit pada tanggal 23 Januari 2026. 

 

C.6.1.2 UTANG KEPADA PIHAK KETIGA LAINNYA 

Utang kepada pihak keitga lainnya adalah utang jangka pendek kepada pihak ketiga yang 

harus segera dibayar setelah barang/jasa diterima. Saldo utang kepada pihak ketiga lainnya 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing – masing sebesar 

Rp3,086,956,930.00 dan Rp758,106,733.00.  

Saldo Awal Utang kepada pihak ketiga lainnya sebesar Rp758,106,733.00 berasal dari 

satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) sebesar Rp682,607,733.00 

dan satuan kerja Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP) sebesar 

Rp75,499,000.00 yang merupakan dana pada rekening penampungan akhir tahun (RPATA). 

Sedangkan saldo akhir Utang Kepada Pihak Ketiga Lainnya per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp3,086,956,930.00 berasal dari satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP) yang merupakan kontrak pekerjaan dengan mekanisme RPATA, di mana 

pekerjaan tersebut telah 100% selesai pada 31 Desember 2025, namun pembayaran kontrak 

pekerjaan dilakukan pada Tahun 2026. Adapun rincian pekerjaan yang dimaksud dijelasakan  

sebagai berikut : 

Tabel 90. Rincian RPATA 
Per 31 Desember 2025 

 
No 

Supplier Nomor Uraian Kontrak  Nilai Kontrak  
No SPM dan Tanggal 

NO dan Tanggal 
SP2D 

PENAMPUNGAN PENAMPUNGAN 

1 

PT. 
PELANGI 
PERMATA 
HASADA 

I.PPK.4/SP/P2
B/90/X/2025 

Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan Pangan 
Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag) Wilayah Sumut 

          
1,397,738,160 

00624T/625875/2025 
17/12/2025 

259990302015038 
19/12/2025 

2 

PT. 
PELANGI 
PERMATA 
HASADA 

I.PPK.4/SP/P2
B/91/X/2025 

Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi Pekarangan Pangan 
Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam 
Polybag) Wilayah Sumbar 

          
1,336,299,120 

00628T/625875/2025 
17/12/2025 

259990302015037 
19/12/2025 

3 

PT. 
GALANG 
INSAN 
PRATAMA 

I.PPK.1/SPK/P
L/1435/XII/ 
2025 

Fasilitas keamanan kantor 
dan lingkungan (Jasa 
Security) bulan Desember 
2025 

            
166,331,000 

00618T/625875/2025 
17/12/2025 

259990302015034 
19/12/2025 

4 

PT. 
GALANG 
INSAN 
PRATAMA 

I.PPK.1/SPK/P
L/1436/XII/2
025 

Pemeliharaan kebersihan 
gedung kantor taman dan 
halaman (Cleaning Service) 
bulan Desember 

            
186,588,650 

00617T/625875/2025 
17/12/2025 

259990302015035 
19/12/2025 

      JUMLAH 3,086,956,930     
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1. Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 

2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sumut 

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Pelangi Permata Hasada dengan nomor kontrak : 

I.PPK.4/SP/P2B/90/X/2025 merupakan pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 

Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) 

Wilayah Sumut senilai Rp1,397,738,160.00. 

Tanggal penyelesaian kontrak atas pekerjaan tersebut yaitu tanggal 05 Desember 2025, 

namun berdasarkan Berita Acara Serah Terima Penyelesaian Pekerjaan Nomor : 

I.PPK.4/BAST/P2B/90/XII/2025 penyelesaian pekerjaan tersebut tanggal 31 Desember 

2025 dengan persentase penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. Pembayaran atas 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada tahun 2026, dengan SPM Nomor : 00015T tanggal 

15 Januari 2026 senilai Rp1,397,738,160.00, dan SP2D Nomor : 261390000004449 

tanggal 19 Januari 2026 senilai Rp1,347,855,354.00. Atas keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan, telah dikenakan denda keterlambatan senilai Rp4,145,751.00 

2. Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 

2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sumbar  

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Pelangi Permata Hasada dengan nomor kontrak : 

I.PPK.4/SP/P2B/91/X/2025 merupakan pekerjaan Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 

Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) 

Wilayah Sumbar senilai Rp1,336,299,120.00. 

Tanggal penyelesaian kontrak atas pekerjaan tersebut yaitu tanggal 05 Desember 2025, 

namun berdasarkan Berita Acara Serah Terima Penyelesaian Pekerjaan Nomor : 

I.PPK.4/BAST/P2B/91/XII/2025 penyelesaian pekerjaan tersebut tanggal 31 Desember 

2025 dengan persentase penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. Pembayaran atas 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada tahun 2026, dengan SPM Nomor : 00014T tanggal 

15 Januari 2026 senilai Rp1,397,738,160.00, dan SP2D Nomor : 261390000004448 

tanggal 19 Januari 2026 senilai Rp1,285,910,208.00. Atas keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan, telah dikenakan denda keterlambatan senilai Rp6,662,277.00 

3. Fasilitas keamanan kantor dan lingkungan (Jasa Security) bulan Desember 2025 

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Galang Insan Pratama dengan nomor kontrak : 

I.PPK.1/SPK/PL/1435/XII/ 2025 merupakan pekerjaan Fasilitas keamanan kantor dan 

lingkungan (Jasa Security) bulan Desember 2025 senilai Rp166,331,000.00. 

Tanggal penyelesaian kontrak atas pekerjaan tersebut yaitu tanggal 31 Desember 2025, 

sesuai dengan Berita Acara Serah Terima Penyelesaian Pekerjaan Nomor : 

I.PPK.1/BAST/PL/1659/XII/2025 penyelesaian pekerjaan tersebut tanggal 31 Desember 

2025 dengan persentase penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. Pembayaran atas 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada tahun 2026, dengan SPM Nomor : 00005T tanggal 
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15 Januari 2026 senilai Rp166,331,000.00, dan SP2D Nomor : 261390000004443 tanggal 

19 Januari 2026 senilai Rp163,746,984.00.  

 

4. Pemeliharaan kebersihan gedung kantor taman dan halaman (Cleaning Service) 

bulan Desember  

Kontrak pekerjaan dari supplier PT. Galang Insan Pratama dengan nomor kontrak : 

I.PPK.1/SPK/PL/1435/XII/ 2025 merupakan pekerjaan Fasilitas keamanan kantor dan 

lingkungan (Jasa Security) bulan Desember 2025 senilai Rp186,588,650.00. Tanggal 

penyelesaian kontrak atas pekerjaan tersebut yaitu tanggal 31 Desember 2025, sesuai 

dengan Berita Acara Serah Terima Penyelesaian Pekerjaan Nomor : 

I.PPK.1/BAST/PL/1660/XII/2025 penyelesaian pekerjaan tersebut tanggal 31 Desember 

2025 dengan persentase penyelesaian pekerjaan mencapai 100%. Pembayaran atas 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada tahun 2026, dengan SPM Nomor : 00006T tanggal 

15 Januari 2026 senilai Rp186,588,650.00, dan SP2D Nomor : 261390000004445 tanggal 

19 Januari 2026 senilai Rp183,632,907.00. 

 

C.6.2 PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA 

Saldo Pendapatan diterima di muka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing 

– masing sebesar Rp166,156,709.00 dan Rp159,343,999.00. Saldo awal Pendapatan 

diterima di muka berasal dari satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) 

yang merupakan pendapatan sewa bangunan yang diterima di muka dengan rincian sebagai 

berikut : 

a) Sewa aset properti investasi untuk periode sewa 2024. Bangunan di sewa oleh Koperasi 

Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura, yang pada saat perjanjian dilakukan masih 

menggunakan nama Koperasi Hortina. Adapun nilai pendapatan sewa yang diterima pada 

tahun 2023 sebesar Rp314,076,000.00 untuk periode perjanjian selama 3 tahun terhitung 

dari Maret 2023 – Maret 2026. Pendapatan sewa yang diterima TA 2023 sebesar 

Rp314,076,000.00 dibagi 36 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar 

Rp8,724,333.33/bulan. Masa sewa selama 2024 diakui selama 12 bulan terhitung sejak 

Januari 2024 – Desember 2024. Sehingga pendapatan sewa 2024 diakui sebesar 

Rp104,691,996.00.  

Pada Laporan Keuangan TA 2023 Audited, terdapat kesalahan pencatatan nilai akrual 

atas pendapatan sewa aset properti investasi ini, di mana saldo audited tercatat sebesar 

Rp87,243,334.00. Seharusnya pada Laporan Keuangan Audited 2023, nilai akrual yang 

disajikan pada Pendapatan diterima di muka adalah nilai pendapatan sewa yang akan 

diakui pada tahun berikutnya sampai dengan akhir periode sewa yaitu sebesar 
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Rp226,832,666.00. Sehingga atas transaksi tersebut dilakukan koreksi di periode 

Unaudited 2024 sebesar Rp139,589,332.00.  

Sedangkan nilai akrual yang disajikan pada TA 2024 Unaudited sebesar Rp122,140,666 

untuk masa sewa Januari 2025 – Februari 2026. 

b) Sewa ATM BRI untuk periode Januari 2024 – Desember 2026 dengan nilai pendapatan 

diterima di muka sebesar Rp55,805,000.00. Pendapatan sewa yang diterima TA 2024 

sebesar Rp55,805,000.00 dibagi 36 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar 

Rp1,550,138.89/bulan. Pendapatan sewa yang diakui tahun 2024 sebesar 

Rp18,601,667.00. Sehingga nilai akrual yang disajikan pada TA 2024 Unaudited sebesar 

Rp37,203,333.00 untuk masa sewa Januari 2025 – Desember 2026. 

Sedangkan saldo akhir akun Pendapatan Diterima Di Muka per 31 Desember 2025 juga 

berasal dari satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) dengan rincian 

sebagai berikut : 

a) Sewa aset properti investasi untuk periode sewa Januari – Februari 2026 sebesar 

Rp17,448,667.00. Bangunan disewa oleh Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal 

Hortikultura, yang pada saat perjanjian dilakukan masih menggunakan nama Koperasi 

Hortina. Adapun nilai pendapatan sewa yang diterima pada tahun 2023 sebesar 

Rp314,076,000.00 untuk periode perjanjian selama 3 tahun terhitung dari Maret 2023 – 

Maret 2026. Pendapatan sewa yang diterima TA 2023 sebesar Rp314,076,000.00 dibagi 

36 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar Rp8,724,333.33/bulan. Masa sewa selama 

2025 diakui selama 12 bulan terhitung sejak Januari 2025 – Desember 2025. Sehingga 

pendapatan sewa 2025 diakui sebesar Rp104,691,996.00.  

b) Sewa ATM BRI untuk periode Januari 2026 – Desember 2026 dengan nilai pendapatan 

diterima di muka sebesar Rp18,601,667.00. Pendapatan sewa yang diterima TA 2024 

sebesar Rp55,805,000.00 dibagi 36 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar 

Rp1,550,138.89/bulan. Masa sewa selama 2025 diakui selama 12 bulan terhitung sejak 

Januari 2025 – Desember 2025. Sehingga pendapatan sewa yang diakui tahun 2025 

sebesar Rp18,601,667.00.  

c) Sewa ruang Toko Koperasi untuk periode Januari 2026 – Agustus 2026 dengan nilai 

pendapatan diterima di muka sebesar Rp16,573,667.00. Ruangan disewa oleh Koperasi 

Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. Pendapatan sewa yang diterima TA 2025 

sebesar Rp24,860,500.00 untuk periode sewa 01 September 2025 – 31 Agustus 2026. 

Nilai pendapatan sewa pada tahun 2025 bagi 12 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar 

Rp2,071,708.33/bulan. Masa sewa selama 2025 diakui selama 4 bulan terhitung sejak 

September 2025 – Desember 2025. Sehingga pendapatan sewa yang diakui tahun 2025 

sebesar Rp8,286,833.00. 
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c) Sewa ruang Kantin Koperasi untuk periode 01 Januari 2026 – 19 Mei 2026 dengan nilai 

pendapatan diterima di muka sebesar Rp5,016,333.00. Ruangan disewa oleh Koperasi 

Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. Pendapatan sewa yang diterima TA 2025 

sebesar Rp12,039,200.00 untuk periode sewa 20 Mei 2025 – 19 Mei 2026. Nilai 

pendapatan sewa pada tahun 2025 bagi 12 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar 

Rp1,003,267.00/bulan. Masa sewa selama 2025 diakui selama 7 bulan terhitung sejak 20 

Mei 2025 – 31 Desember 2025. Sehingga pendapatan sewa yang diakui tahun 2025 

sebesar Rp7,022,867.00. 

d) Sewa ruang atas bangunan yang berlokasi di Jl. Raya Ragunan No. P7 Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan seluas 373.575 m2 untuk periode 01 Oktober 2025 – 30 September 2026 

dengan nilai pendapatan diterima di muka sebesar Rp144,688,500.00. Ruangan disewa 

oleh Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. Pendapatan sewa yang 

dibukukan per 31 Desember 2025 sebesar Rp108,516,375.00 untuk periode sewa 01 

Januari 2026 – 30 September 2026. Nilai pendapatan sewa pada tahun 2025 dibagi 12 

bulan (total masa sewa) yaitu sebesar Rp12,057,375.00/bulan. 

 

C.7 EKUITAS  

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar 

Rp592,899,862,163.00 dan Rp594,442,088,464.00. Ekuitas adalah merupakan kekayaan 

bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang 

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional adalah laporan yang menyediakan informasi mengenai seluruh 

kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan dalam 

pendapatan-LO, Beban, dan Surplus/Defisit Operasional dari suatu entitas pelaporan 

yang penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya.  

D.1 KEGIATAN OPERASIONAL 

Kegiatan Operasional adalah transaksi dan aktivitas yang berkaitan dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah, yang menghasilkan pendapatan dan 

menimbulkan beban. Dalam konteks pemerintah, kegiatan operasional ini lebih 

berfokus pada pelayanan publik dan pelaksanaan anggaran. Kegiatan Operasional ini 

dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode 

sebelumnya dapat disajikan sebagai berikut. 

Tabel 91. Perbandingan Kegiatan Operasioanal Laporan Operasional (LO)  
periode 31 Desember 2025 dan 2024 

Uraian 
31 Desember 2025 

(Rp) 
31 Desember 2024 

(Rp) 
Kenaikan/Penurunan % 

Jumlah Pendapatan 884.218.701 552.040.985 332.177.716 37,57 

Jumlah Beban 294.916.712.400 399.438.894.570 (104.522.182.170) (35,44) 

Surplus/Defisit Dari 
Kegiatan Operasional 

(294.032.493.699) (398.886.853.585) 104.854.359.886 (35,66) 

 

D.2 PENDAPATAN BUKAN PAJAK LAINNYA 

Saldo Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar 

Rp884,218,701.00 dan Rp552,040,985.00 

Tabel 92. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada Laporan Operasional (LO) 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 (dalam Rupiah) 

Uraian Beban Pendapatan Negara Bukan 
Pajak Lainnya  

31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian 
Perkebunan Peternakan  

0 34.215.000 0 

Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan 
Bangunan 

181.330.640 167.334.758 7,72 

Pendapatan Perizinan Pertanian 100.000 7.800.000 -7700,00 

Pendapatan Pengujian Sertifikasi Kalibrasi dan 
Standardisasi  

30.093.500 63.739.000 -111,80 

Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 106.392.879 255.502.675 -140,15 

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan 
Pemerintah 

566.301.682 23.449.552 95,86 

Jumlah 884.218.701 552.040.985 37,57 
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Nilai Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya yang tersaji pada Laporan Operasional 

berbeda dengan nilai yang tersaji pada Laporan Realisasi Anggaran dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 93. Selisih Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025  

Pendapatan Negara Bukan Pajak 
Lainnya 

 LO LRA Selisih 

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan 
Mesin  

0       70.304.100  (70.304.100) 

Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan 
Bangunan 

181.330.640 187.933.905 (6.603.265) 

Pendapatan Perizinan Pertanian 100.000 100.000 0  

Pendapatan Pengujian Sertifikasi 
Kalibrasi dan Standardisasi  

30.093.500 30.093.500 0  

Pendapatan Jasa 
Pengawasan/Pemeriksaan 

106.392.879 106.392.879 0  

Pendapatan Denda Penyelesaian 
Pekerjaan Pemerintah 

566.301.682 572.301.682 (6.000.000) 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pegawai  

0 2.995.000 (2.995.000) 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pihak Ketiga 

0 79.311.375 (79.311.375) 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

0 52.214.650 (52.214.650) 

Penerimaan Kembali Belanja Barang 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

0 438.579.212 (438.579.212) 

Jumlah 884.218.701 1.540.226.303 (656.007.602) 
 

Selisih Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya yang tersaji pada Laporan 

Operasional dan Laporan Realisasi Anggaran per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp656,007,602.00 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Selisih Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin senilai Rp70,304,100.00 

merupakan pendapatan atas penjualan barang milik negara. Pada Laporan 

Operasional, pendapatan tersebut tersaji pada Pendapatan Pelepasan Aset. 

2. Selisih Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan Bangunan senilai Rp101,913,110,- 

merupakan pencatatan transaksi akrual pendapatan sewa diterima di muka atas : 

a) Jurnal balik awal tahun sewa aset properti investasi untuk periode sewa 

Januari 2025 – Februari 2026. Bangunan di sewa oleh Koperasi Konsumen 

Direktorat Jenderal Hortikultura, yang pada saat perjanjian dilakukan masih 

menggunakan nama Koperasi Hortina. Adapun nilai pendapatan sewa yang 

diterima pada tahun 2023 sebesar Rp314,076,000.00 untuk periode perjanjian 

selama 3 tahun terhitung dari Maret 2023 – Maret 2026. Pendapatan sewa 

yang diterima TA 2023 sebesar Rp314,076,000.00 dibagi 36 bulan (total masa 

sewa) yaitu sebesar Rp8,724,333.33/bulan. Masa sewa selama 2025 diakui 
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selama 12 bulan terhitung sejak Januari 2025 – Februari 2026. Sehingga 

pendapatan sewa 2024 diakui sebesar Rp122,140,666.00 

b) Jurnal balik awal tahun sewa ATM BRI untuk periode Januari 2025 – Desember 

2026 dengan nilai pendapatan diterima di muka sebesar Rp55,805,000.00. 

Pendapatan sewa yang diterima TA 2024 sebesar Rp55,805,000.00 dibagi 36 

bulan (total masa sewa) yaitu sebesar Rp1,550,138.89/bulan. Pendapatan 

sewa yang diakui tahun 2024 sebesar Rp18,601,667.00. Sehingga nilai akrual 

yang disajikan sebesar Rp37,203,333.00 untuk masa sewa Januari 2025 – 

Desember 2026. 

c) Jurnal balik awal tahun sewa ruang toko di kantor Direktorat Jenderal 

Hortikultura. Ruangan disewa oleh Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal 

Hortikultura, yang pada saat perjanjian dilakukan masih menggunakan nama 

Koperasi Hortina. Pendapatan sewa yang dibayarkan di 2024 untuk periode 2 

September 2022 sampai dengan 31 Agustus 2025 sebesar Rp44,205,535.00. 

Sehingga nilai akrual yang disajikan sebesar Rp209,445.00 untuk masa sewa 

Januari 2025 – 31 Agustus 2025 

d) Jurnal akrual akhir tahun atas sewa aset properti investasi untuk periode sewa 

Januari – Februari 2026 sebesar Rp17,448,667.00. Bangunan disewa oleh 

Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura, yang pada saat 

perjanjian dilakukan masih menggunakan nama Koperasi Hortina.  

e) Jurnal akrual akhir tahun atas sewa ATM BRI untuk periode Januari 2026 – 

Desember 2026 dengan nilai pendapatan diterima di muka sebesar 

Rp18,601,667.00. 

f) Jurnal akrual akhir tahun atas sewa ruang Toko Koperasi untuk periode Januari 

2026 – Agustus 2026 sebesar Rp16,573,667.00. Ruangan disewa oleh 

Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. 

g) Jurnal akrual akhir tahun atas Sewa ruang Kantin Koperasi untuk periode 01 

Januari 2026 – 19 Mei 2026 sebesar Rp5,016,333.00. Ruangan disewa oleh 

Koperasi Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. 

h) Jurnal akrual akhir tahun atas Sewa ruang bangunan yang berlokasi di Jl. Raya 

Ragunan No. P7 Pasar Minggu, Jakarta Selatan seluas 373.575 m2 untuk 

periode 01 Oktober 2025 – 30 September 2026 dengan nilai pendapatan 

diterima di muka sebesar Rp144,688,500.00. Ruangan disewa oleh Koperasi 

Konsumen Direktorat Jenderal Hortikultura. Pendapatan sewa yang dibukukan 

per 31 Desember 2025 sebesar Rp108,516,375.00 untuk periode sewa 01 

Januari 2026 – 30 September 2026. Nilai pendapatan sewa pada tahun 2025 

bagi 12 bulan (total masa sewa) yaitu sebesar Rp12,057,375.00/bulan. 
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3. Pendapatan Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah, berupa 

Pembayaran Setoran denda Keterlambatan pekerjaan dengan senilai 

Rp6,000,000.00 yang terdiri dari satker inaktif Dinas Perkebunan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat atas LHP Inspektorat Jenderal Nomor R.254/PW.130/G.2/08/2020 

senilai Rp4,000,000.00 serta Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Banten 

atas LHP Inspektorat Jenderal Nomor R.125/PW.130/G.2/06/2017 senilai 

Rp2,000,000.00.  

4. Selisih Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai 

senilai Rp2,995,000.00 tersaji sebagai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya pada Laporan Operasional. 

5. Selisih Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak Ketiga 

senilai Rp79,311,375.00 tersaji sebagai Pendapatan dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya pada Laporan Operasional. 

6. Selisih Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu senilai 

Rp52,214,650.00 tersaji sebagai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya pada Laporan Operasional. 

7. Selisih Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu senilai 

Rp438,579,212.00 tersaji sebagai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya pada Laporan Operasional. 

 

D.3 BEBAN  

semua pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan oleh entitas pemerintah dalam 

rangka pelaksanaan kegiatan operasional untuk menyelenggarakan fungsi dan tugas 

pemerintah. Beban ini mencerminkan penggunaan sumber daya ekonomi (seperti 

uang, barang, atau jasa) yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan 

pelayanan publik, melaksanakan program, atau mendukung aktivitas operasional 

lainnya. 

Nilai Beban Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar 

Rp294,916,712,400.00 dan Rp399,438,894,570.00 Nilai Beban Tahun 2025 

mengalami penurunan sebesar Rp(104,522,182,570.00) atau 35,44% apabila 

dibandingkan dengan Nilai Beban Tahun 2024. Rincian nilai Beban Tahun 2025 dan 

2024 disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 94. Rincian nilai Beban Tahun 2025 dan 2024 

Uraian 
31 Desember 

2025 (Rp) 
31 Desember 

2024 (Rp) 
Kenaikan/ 
Penurunan  

Beban Pegawai 27.982.952.318 26.174.025.069 1.808.927.249  

Beban Persediaan 818.830.497 1.753.089.775 (934.259.278) 

Beban Barang dan Jasa 60.375.232.583 76.081.010.386 (15.705.777.803) 

Beban Pemeliharaan 2.819.465.553 3.583.400.811 (763.935.258) 

Beban Perjalanan Dinas 24.026.527.796 85.550.650.259 (61.524.122.463) 

Beban Barang Untuk Diserahkan 
Kepada Masyarakat/Pemda 

170.625.744.827 196.711.640.663 (26.085.895.836) 

Beban Penyusutan dan Amortisasi 8.267.464.017 9.553.483.964 (1.286.019.947) 

Beban Penyisihan Piutang Tak 
Tertagih 

494.809 31.593.643 (31.098.834) 

  JUMLAH BEBAN 294.916.712.400 399.438.894.570 (104.522.182.170) 

 

D.4 BEBAN PEGAWAI 

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan 

kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan 

oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. 

Saldo Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp27,982,952,318.00 dan 

Rp26,174,025,069.00 Rincian Beban Pegawai disajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 95. Perbandingan Beban Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Beban Pegawai 31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Beban Gaji Pokok PNS 17.576.881.760  17.530.912.500  0,26  

Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (2.628.397) (4.115.838) (56,59) 

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (75) (8.898) (11.764,00) 

Beban Pembulatan Gaji PNS 226.490  242.439  (7,04) 

Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (296.320)  100,00  

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 1.212.020.546  1.251.162.340  (3,23) 

Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (118.528)  100,00  

Beban Tunj. Anak PNS 395.111.662  406.319.696  (2,84) 

Beban Tunj. Struktural PNS 332.220.000  400.830.000  (20,65) 

Beban Tunj. Fungsional PNS 1.799.398.000  1.682.775.000  6,48  

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS 0  (2.800.000) 0,00  

Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS 0  (29.483) 0,00  

Beban Tunj. PPh PNS 213.474.780  224.592.984  (5,21) 

Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (289.680) (72.420) 75,00  

Beban Tunj. Beras PNS 904.525.800  917.633.820  (1,45) 
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Uraian Beban Pegawai 31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Beban Uang Makan PNS 2.107.635.400  1.511.186.000  28,30  

Beban Tunjangan Umum PNS 386.875.000  407.050.000  (5,21) 

Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (180.000) 0  100,00  

Beban Gaji Pokok PPPK 2.156.736.000  1.322.177.100  38,70  

Beban Pembulatan Gaji PPPK 41.906  25.945  38,09  

Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 123.985.660  65.793.340  46,93  

Beban Tunjangan Anak PPPK 32.087.524  16.554.484  48,41  

Beban Tunjangan Fungsional PPPK 211.360.000  203.560.000  3,69  

Beban Tunjangan Umum PPPK 39.160.000  0 100,00  

Beban Tunjangan Beras PPPK 123.258.840  64.671.060  47,53  

Beban Uang Makan PPPK 371.465.950  175.565.000  52,74  

Jumlah 27.982.952.318  26.174.025.069  6,46  

 

Tabel 96. Selisih Beban Pegawai pada LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025   

Uraian Beban Pegawai  LO LRA Selisih 

Beban Gaji Pokok PNS 17.576.881.760  17.574.253.363  2.628.397  

Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (2.628.397) (2.628.397) 0  

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (75) (75) 0  

Beban Pembulatan Gaji PNS 226.490  226.415  75  

Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (296.320) (296.320) 0  

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 1.212.020.546  1.211.724.226  296.320  

Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (118.528) (118.528) 0  

Beban Tunj. Anak PNS 395.111.662  394.993.134  118.528  

Beban Tunj. Struktural PNS 332.220.000  332.220.000  0  

Beban Tunj. Fungsional PNS 1.799.398.000  1.799.398.000  0  

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS 0  0  0  

Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS 0  0  0  

Beban Tunj. PPh PNS 213.474.780  213.474.780  0  

Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (289.680) (289.680) 0  

Beban Tunj. Beras PNS 904.525.800  904.236.120  289.680  

Beban Uang Makan PNS 2.107.635.400  2.181.117.000  (73.481.600) 

Beban Tunjangan Umum PNS 386.875.000  386.695.000  180.000  

Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (180.000) (180.000) 0  

Beban Gaji Pokok PPPK 2.156.736.000  2.156.736.000  0  

Beban Pembulatan Gaji PPPK 41.906  41.906  0  

Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 123.985.660  123.985.660  0  

Beban Tunjangan Anak PPPK 32.087.524  32.087.524  0  

Beban Tunjangan Fungsional PPPK 211.360.000  211.360.000  0  

Beban Tunjangan Umum PPPK 39.160.000  39.160.000  0  

Beban Tunjangan Beras PPPK 123.258.840  123.258.840  0  

Beban Uang Makan PPPK 371.465.950  394.516.000  (23.050.050) 

Jumlah 27.982.952.318  28.075.970.968  (93.018.650) 

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, terdapat perubahan nilai atas Beban Uang 

Makan PNS dan Beban Uang Makan PPPK masing – masing menjadi 

Rp2,107,635,400.00 dan Rp371,465,950.00 berupa kelebihan pembayaran uang 

makan PNS periode Desember 2025 sebesar Rp73,481,600.00 dan kelebihan 
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pembayaran uang makan PPPK periode Desember 2025 sebesar Rp23,050,050.00. 

Kelebihan pembayaran tersebut telah disetor ke kas negara pada TA 2026. 

D.5 BEBAN PERSEDIAAN 

Saldo Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp818,830,497.00 dan 

Rp1.753.089.775.00 Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi 

atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik 

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai berikut. 

Tabel 97. Perbandingan Beban Persediaan untuk Periode yang Berakhir  
pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024  

 

Uraian Beban Persediaan 31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Beban Persediaan konsumsi 816.311.658 1.740.339.775 (113,20) 

Beban Persediaan bahan baku 0 12.750.000 0,00  

Beban persediaan lainnya 2.518.839 0 100,00  

Jumlah  818.830.497 1.753.089.775 (114,10) 

Nilai Beban Persediaan sebesar Rp818,830,497,00 di LO dengan Realisasi Belanja 

Barang Persediaan sebesar Rp1,900,981,498.00 terdapat selisih sebesar 

Rp1,082,151,001.00 dengan penjelasan sebagai selisih sebagai berikut : 

Realisasi belanja barang persediaan terdiri dari : Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi (521811) sebesar Rp900,981,498.00 serta Belanja Barang Persediaan 

Barang dalam Proses (521822) sebesar Rp1,000,000,000.00. 

Tabel 98. Penjelasan Selisih 

URAIAN   NILAI (Rp)   

Belanja Persediaan   

Belanja Barang Persediaan Konsumsi                                  900,981,498  

Belanja Barang Persediaan Barang Dalam 
Proses 

                               1,000,000,000  

Total Belanja Barang Persediaan 1,900,981,498  

    

Beban Persediaan   

Beban Persediaan Konsumsi                                  816,311,658  

Beban Persediaan Lainnya                                      2,518,839  

Total Beban Persediaan                              818,830,497  

SELISIH PENCATATAN 1,082,151,001  
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URAIAN   NILAI (Rp)   

PENJELASAN SELISIH PENCATATAN 

Saldo awal                                1,066,415,363  

Beban Pemeliharaan                                   (26,284,760) 

Persediaan dalam Proses                              (1,000,000,000) 

Saldo Akhir                              (1,122,281,604) 

SELISIH                              (1,082,151,001) 

Selisih nilai realisasi belanja barang persediaan yang tersaji pada LRA dan beban 

persediaan yang tersaji pada Laporan Operasional per 31 Desember 2025, 

disebabkan karena : 

1. Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan senilai Rp26,284,760.00 tersaji 

pada Beban Pemeliharaan pada Laporan Operasional, meskipun realisasi belanja 

pemeliharaan berasal dari realisasi belanja barang persediaan 

2. Realisasi belanja barang persediaan dalam proses senilai Rp1,000,000,000.00 

yang tersaji sebagai Persediaan dalam proses (kelompok barang persediaan 

untuk diserahkan kepada Masyarakat). 

 

 D.6 BEBAN BARANG DAN JASA 

Saldo Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp60,375,232,583.00 dan 

Rp76,081,010,386.00 Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam 

rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.  

Rincian Beban Barang dan Jasa periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

sebagai berikut. 

Tabel 99. Perbandingan Beban Barang dan Jasa untuk Periode yang Berakhir  
pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 (dalam Rupiah) 

Uraian Beban Barang dan Jasa 31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Beban Keperluan Perkantoran 9.842.488.253  10.990.775.723  (11,67) 

Pengembalian Beban Keperluan Perkantoran (132.000) 0  100,00  

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 45.684.900  500.000  98,91  

Pengembalian Beban Honor Operasional 
Satuan Kerja 

0  (44.818.800) #DIV/0! 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 456.100.000  5.278.157.000  (1.057,24) 

Beban Barang Operasional Lainnya 54.744.602  469.124.851  (756,93) 

Pengembalian Beban Bahan 0  (63.750) 0,00  

Beban Bahan 7.483.558.768  20.717.781.355  (176,84) 

Beban Honor Output Kegiatan 444.242.281  3.739.198.320  (741,70) 

Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan 0  (35.890.000) 0,00  
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Uraian Beban Barang dan Jasa 31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/(Turun) 

Beban Barang Non Operasional Lainnya 175.281.750  2.236.030.599  (1.175,68) 

Beban Peralatan dan Mesin - 
Ekstrakomptabel 

53.507.020  0  100,00  

Beban Langganan Listrik 1.698.330.512  1.715.046.677  (0,98) 

Beban Langganan Telepon 196.211.116  238.129.355  (21,36) 

Beban Jasa Pos dan Giro 30.000.000  118.776.106  (295,92) 

Beban Jasa Konsultan 12.237.004.692  0  100,00  

Pengembalian Beban Sewa 0  (198.000) 0,00  

Beban Sewa 1.232.574.815  3.613.493.069  (193,17) 

Beban Jasa Profesi 329.050.000  2.931.299.510  (790,84) 

Pengembalian Beban Jasa Profesi 0  (930.000) 0,00  

Beban Jasa Lainnya 26.096.585.874  24.018.062.929  7,96  

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan 
Mesin 

0  96.535.442  0,00  

Jumlah 60.375.232.583  76.081.010.386  (26,01) 

 

Tabel 100. Selisih Beban Barang dan Jasa pada LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025   

Uraian Beban Barang dan Jasa  LO LRA Selisih (Rp) 

Beban Keperluan Perkantoran 9.842.488.253  9.842.488.253 0  

Pengembalian Beban Keperluan 
Perkantoran 

(132.000) -132.000 0  

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos 
Pusat 

45.684.900  45.684.900 0  

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 456.100.000  456.100.000 0  

Beban Barang Operasional Lainnya 54.744.602  56.444.602 (1.700.000) 

Beban Bahan 7.483.558.768  7.485.166.768 (1.608.000) 

Beban Honor Output Kegiatan 444.242.281  444.242.281 0  

Beban Barang Non Operasional 
Lainnya 

175.281.750  175.281.750 0  

Beban Peralatan dan Mesin - 
Ekstrakomptabel 

53.507.020  0 53.507.020  

Beban Langganan Listrik 1.698.330.512  1.574.582.948 123.747.564  

Beban Langganan Telepon 196.211.116  194.906.962 1.304.154  

Beban Jasa Pos dan Giro 30.000.000  30.000.000 0  

Beban Jasa Konsultan 12.237.004.692  11.771.242.270 465.762.422  

Beban Sewa 1.232.574.815  1.232.574.815 0  

Beban Jasa Profesi 329.050.000  329.050.000 0  

Beban Jasa Lainnya 26.096.585.874  1.052.998.950 25.043.586.924  

Jumlah 60.375.232.583 34.690.632.499 25.684.600.084  

 

Selisih beban barang dan jasa antara nilai yang tersaji pada Laporan Realisasi 

Anggaran dan Laporan Operasional terdiri dari : 

1. Selisih pada Beban Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptable berasal dari 

pencatatan belanja barang ekstrakomptable. Pada Direktorat Jenderal 

Hortikultura, belanja barang ekstrakomptable menggunakan akun belanja modal, 
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hal ini disebabkan karena Direktorat Jenderal Hortikultura tidak mengalokasikan 

pagu anggaran belanja barang ekstrakomptable. 

2. Selisih pada beban Beban Langganan Listrik dan Beban Langganan Telepon 

merupakan pencatatan akrual belanja tagihan Langganan Listrik dan Telepon 

untuk periode 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2025. 

3. Selisih pada Beban Jasa Konsultan merupakan transaksi yang berasal dari 

kegiatan HDDAP berupa pembayaran jasa konsultan DIT region Sulawesi dengan 

metode Direct Payment pada pembebanan IFAD senilai Rp465,762,422.00. Hal ini 

disebabkan karena transaksi pembayaran sempat tertolak oleh sistem dari IFAD 

dan kemudian dilakukan pengajuan ulang, sehingga NOD baru terbit pada tanggal 

23 Januari 2026. 

4. Selisih pada Beban Jasa Lainnya merupakan transaksi Pengesahan Hibah 

Langsung yang berasal dari Hibah Luar Negeri dengan Project THE PUBLIC - 

PRIVATE - PARTNERSHIP PROJECT FOR THE IMPROVEMENT OF THE 

AGRICULTURE PRODUCT MARKETING AND DISTRIBUTION SYSTEM 

(PHASE II). Donor untuk pelaksanaan program ini adalah Japan International 

Cooperation Agency (JICA). Pada Program ini, nilai hibah sebesar 

JPY357,000,000. Pengesahan Hibah Luar Negeri pada TA 2025 sebesar 

Rp25,043,586,924.00 berupa belanja jasa dalam rangka pelatihan ke petani 

antara lain pelatihan tentang identifikasi kelainan unsur hara pada tanaman, 

lokakarya Proyek Percontohan Konsep Bukti (Proof of Concept/PoC), Counterpart 

Training, Pelatihan cara pengemasan, Pelatihan pembuatan Bioaktivator, 

Pendampingan pembuatan pupuk AB mix, kerjasama agri-tech, fin-tech, e-

commerce dan kelompok tani, dan lain – lain. Project selesai per 30 Juni 2025 dan 

sudah dilakukan penutupan atas project tersebut di tahun 2025. 

5. Selisih pada Beban Barang Operasional Lainnya senilai Rp1,700,000.00 

merupakan kelebihan pembayaran operasional kendaraan pada kegiatan HDDAP 

TA 2025 yang telah disetor ke kas negara pada TA 2026. 

6. Selisih pada Beban Bahan senilai Rp1,608,000.00 merupakan kelebihan 

pembayaran konsumsi pertemuan tingkat lapangan serta kelebihan pembayaran 

ATK dan Bahan Komputer pada kegiatan HDDAP TA 2025, yang seluruhnya telah 

disetor ke kas negara pada TA 2026. 
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D.7 BEBAN PEMELIHARAAN 

Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan 

aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Saldo Beban 

Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp2,819,465,553.00 dan Rp3,583,400,811.00 

Rincian Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 sebagai berikut. 

Tabel 101. Perbandingan Beban Pemeliharaan untuk Periode yang Berakhir 
pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 

Uraian Beban Pemeliharaan 31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Pengembalian Beban Pemeliharaan Gedung 
dan Bangunan 

0 (6.490.800) 0,00  

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.356.573.004, 1.945.576.484  (43,42) 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.436.607.789, 1.612.807.497  (12,26) 

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 26.284.760, 31.107.630  (18,35) 

Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan 
Bangunan 

0 400.000  0,00  

Jumlah  2.819.465.553  3.583.400.811  (27,10) 

 
Tabel 102. Perbandingan LO dan LRA Beban Pemeliharaan 

Per 31 Desember 2025 

Beban Pemeliharaan  LO LRA Selisih 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,356,573,004         1,356,573,004  0 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,436,607,789  1,436,607,789  0  

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 26,284,760    26,284,760 

Jumlah 2,819,465,553  2,793,180,793  26,284,760  

Berdasarkan tabel di atas, selisih beban pemeliharaan yang tersaji pada Laporan 

Operasional dan Laporan Realiasi Anggaran senilai Rp26,284,760 berupa beban 

persediaan bahan untuk pemeliharaan. Pada Direktorat Jenderal Hortikultura, realisasi 

belanja barang persediaan bahan untuk pemeliharaan, menggunakan akun belanja 

barang persediaan konsumsi (521811). Beban persediaan bahan untuk pemeliharaan 

yang terbentuk berasal dari transaksi habis pakai atas saldo awal senilai 

Rp1,735,500.00 dan transaksi atas pembelian tahun 2025 senilai Rp24,549,260.00. 

D.8 BEBAN PERJALANAN DINAS 

Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam 

rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Saldo Beban Perjalanan Dinas untuk 

periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp24,026,527,796.00 dan Rp85,550,650,259.00 Rincian 
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Beban Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai 

berikut. 

Tabel 103. Perbandingan Beban Perjalanan Dinas untuk Periode yang Berakhir 
pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Beban Perjalanan Dinas 31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Beban Perjalanan Dinas Biasa 14.917.502.490  46.184.446.968  (209,60) 

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas 
Biasa 

(879.685) (18.166.719) (1.965,14) 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.514.615.000  3.918.728.494  (158,73) 

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas 
Paket Meeting Dalam Kota 

(355.000) (1.334.000) (275,77) 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 
Dalam Kota 

3.577.510.193  
23.483.906.084  (556,43) 

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas 
Paket Meeting Luar Kota 

0  (150.000) 0,00  

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

3.597.177.597  11.276.881.577  (213,49) 

Beban Perjalanan Dinas Lainnya - Luar 
Negeri 

0  706.337.855  0,00  

Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 420.957.201  0  0,00  

Jumlah 24.026.527.796  85.550.650.259  (256,07) 

 
Tabel 104. Perbandingan LO dan LRA Beban Perjalanan Dinas 

Per 31 Desember 2025 

Beban Perjalanan Dinas  LO LRA Selisih 

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Biasa (879.685) (879.685) 0  

Beban Perjalanan Dinas Biasa 14.917.502.490  15.004.673.602  (87.171.112) 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.514.615.000  1.515.105.000  (490.000) 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 
Kota 

3.577.510.193  3.598.173.193  (20.663.000) 

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Dalam Kota 

(355.000) (355.000) 0  

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

3.597.177.597  3.597.177.597  0  

Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 420.957.201  420.957.201  0  

Jumlah 24.026.527.796  24.134.851.908  (108.324.112) 

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, terdapat selisih beban perjalanan dinas 

yang tersaji pada Laporan Operasional dan realisasi belanja perjalanan dinas pada 

Laporan Realisasi Anggaran senilai dengan rincian sebagai berikut : 

1. Beban Perjalanan Dinas Biasa senilai Rp87,171,112.00 merupakan pengembalian 

belanja di tahun berjalan sebesar (Rp879,685) serta kelebihan pembayaran 

belanja perjalanan dinas kegiatan HDDAP di TA 2025, yang telah disetor ke kas 

negara pada TA 2026 senilai Rp88,050,797.00. 

2. Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota senilai Rp490,000.00 merupakan kelebihan 

pembayaran belanja perjalanan dinas dalam kota kegiatan HDDAP di TA 2025, 

yang disertor ke kas negara pada TA 2026. 
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3. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota senilai Rp20,663,000.00 

terdiri dari pengembalian belanja perjalanan dinas paket meeting dalam kota di 

tahun berjalan senilai Rp355,000.00 serta kelebihan pembayaran belanja 

perjalanan dinas paket meeting dalam kota kegiatan HDDAP di TA 2025, yang 

disetor ke kas negara pada TA 2026 senilai Rp21,018,000.00. 

D.9 BEBAN BARANG UNTUK DISERAHKAN KEPADA MASYARAKAT 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah 

dalam bentuk barang dan uang yang diserahkan kepada masyarakat dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat. Saldo Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp170,625,744,827.00 dan 

Rp196,711,640,663.00.- 

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan Kepada Masyarakat (bantuan pemerintah) 

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai 

berikut. 

Tabel 105. Perbandingan Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda  
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Beban Barang Untuk Diserahkan 
Kepada Masyarakat 

31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Beban Peralatan Dan Mesin Untuk 
Diserahkan kepada  

0  9.959.697.000  0,00  

Pengembalian Beban Peralatan Dan Mesin 
Untuk Diserahkan  

0  (54.800.000) 0,00  

Pengembalian Beban Gedung Dan 
Bangunan Untuk Diserahkan  

0  (150.000) 0,00  

Beban Gedung Dan Bangunan Untuk 
Diserahkan kepada  

0  41.672.726.000  0,00  

Pengembalian Beban Barang Bantuan 
Lainnya Untuk Diserahkan  

(40.728.625) 0  0,00  

Beban Barang Bantuan Lainnya Untuk 
Diserahkan Kepada  

40.728.625  0  0,00  

Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang 
Memiliki  

768.000.000  15.075.500.000  (1.862,96) 

Beban Persediaan tanah bangunan untuk 
dijual atau diserahkan  

1.198.000.000  1.141.813.650  4,69  

Beban Persediaan hewan dan tanaman 
untuk dijual atau  

112.412.384.149  
14.499.000.404  87,10  

Beban Persediaan Peralatan dan mesin 
untuk dijual atau  

8.797.961.593  22.386.918.050  (154,46) 

Beban Persediaan Aset Lain-Lain untuk 
diserahkan kepada  

0  112.497.000  0,00  

Beban Barang Persediaan Lainnya untuk 
Dijual/Diserahkan ke  

47.449.399.085  
91.918.438.559  (93,72) 

Jumlah 170.625.744.827  196.711.640.663  (15,29) 
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Direktorat Jenderal Hortikultura mempunyai kebijakan akuntansi persediaan untuk 

menyajikan transaksi persediaan yang berasal dari realisasi Belanja Barang 

Persediaan Barang Dalam Proses, antara lain penyajian nilai persediaan produksi 

(perbanyakan) benih/bibit tanaman maupun POPT. 

Penyajian saldo benih/bibit tanaman yang masih dalam proses produksi 

(perbanyakan) disajikan sebagai saldo Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat - Dalam Proses dan belum menimbulkan beban atas transaksi tersebut. 

Sedangkan bagi benih/bibit tanaman hasil proses produksi (perbanyakan) yang sudah 

siap salur direklasifikasi ke akun Hewan dan Tanaman Untuk Dijual/Diserahkan 

Kepada Masyarakat/Pemda. Sehingga, transaksi penyaluran benih/bibit tanaman ke 

penerima bantuan menimbulkan beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat, 

dalam hal ini Beban Hewan dan Tanaman Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat/Pemda (593123). 

Untuk bahan – bahan produksi POPT dalam proses produksi (perbanyakan) disajikan 

sebagai saldo Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat - Dalam 

Proses dan belum menimbulkan beban atas transaksi tersebut. Sedangkan bagi 

POPT yang sudah jadi dan siap salur direklasifikasi ke akun Barang Persediaan 

Lainnya untuk Masyarakat / Pemda. Sehingga, transaksi penyaluran POPT ke 

penerima bantuan menimbulkan beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat, 

dalam hal ini Beban Barang Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 

Masyarakat/Pemda (593128). 

Beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat yang tersaji pada Laporan 

Operasional Per 31 Desember 2025 merupakan beban yang berasal dari saldo awal 

satuan kerja inaktif Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP) yang 

merupakan transaksi RPATA 2024 berupa Sarana Angkutan Hortikultura sebanyak1 

(satu) unit motor roda tiga di Kabupaten Pulau Morotai senilai Rp37,749,500.00 dan 1 

(satu) unit motor roda tiga di Kabupaten Halmahera Utara senilai Rp37,749,500.00.  

Tabel 106. Perbandingan Beban Barang untuk Diserahkan kepada 
Masyarakat/Pemda antara LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025 

KODE 
AKUN 

URAIAN AKUN LO LRA 
SELISI

H 

526112 Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk 

Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

 
582,300,000  -582,300,000 

526311 Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk 

Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

 
177,419,909,541  -

177,419,909,541 
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KODE 
AKUN 

URAIAN AKUN LO LRA 
SELISI

H 

526312 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya 

yang Memiliki Karakteristik Bantuan 

Pemerintah 

768,000,000 768,000,000  0 

593122 Beban Persediaan tanah bangunan untuk 

dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 

1,198,000,000 
 

1,198,000,000 

593123 Beban Persediaan hewan dan tanaman 

untuk dijual atau diserahkan kepada 

Masyarakat 

112,412,384,149 
 

112,412,384,149 

593124 Beban Persediaan Peralatan dan mesin 

untuk dijual atau diserahkan kepada 

Masyarakat 

8,797,961,593 
 

8,797,961,593 

593128 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk 

Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 

47,449,399,085 
 

47,449,399,085 

 
TOTAL 170,625,744,827 178,770,209,541 -8,144,464,714 

 

Tabel 107. Penjelasan Selisih Perbandingan Beban Barang untuk Diserahkan 
kepada Masyarakat/Pemda antara LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025 

URAIAN NILAI (Rp) 

PENJELASAN SELISIH PENCATATAN 
 

Saldo awal 14,969,709,913  

Koreksi Kuantitas Tambah 1,044,756,954,080  

Koreksi Nilai Tambah 559,496,707  

Transfer Masuk 3,960,000  

Persediaan dalam proses 1,000,000,000  

Pengembalian Belanja 526 (6,380,930) 

RPATA BAST 2026 (21,594,791,601) 

Keluar Lainnya (Penghapusan) (828,481,251) 

Koreksi Kuantitas Kurang (525,147,280) 

Koreksi Nilai Kurang (1,044,825,651,202) 

Saldo Akhir (1,654,133,150) 

TOTAL (8,144,464,714) 

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, beban hewan dan tanaman untuk dijual 

atau diserahkan kepada masyarakat senilai Rp7,889,285,000.00 serta beban barang 

persediaan lainnya untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat senilai 

Rp7,818,091,833.00 dicatat pada barang persediaan yang tidak dikuasai, karena 

barang tersebut secara fisik sudah diterima kelompok tani, namun secara administrasi 

tidak dapat diakui sebagai barang habis pakai karena belum ada SK Hibah. SK Hibah 
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akan dilengkapi pada TA 2026. Adapun rincian persediaan yang tidak dikuasai 

dijelaskan pada tabel di bawah ini :  

Tabel 108. Rincian Persediaan yang Tidak Dikuasai 
Per 31 Desember 2025 

KODE U R A I A N 
NILAI PER 
31-12-2025 

1010501003 Hewan dan Tanaman   

000988 Benih Bawang Merah Varietas Tajuk 491,650,000 

003121 Benih Bawang Putih Varietas Sangga Sembalun Penyediaan  Benih  

Bawang  Putih 2025 

2,882,000,000 

003123 Benih Bawang Putih Sangga Sembalun  Penyediaan Benih Bawang Putih 

Tahap I 2025 

855,000,000 

003124 Benih Bawang Putih Lumbu Putih  Penyediaan Benih Bawang Putih 

Tahap I 2025 

1,170,000,000 

003125 Benih Bawang Putih Lumbu Hijau  Penyediaan Benih Bawang Putih 

Tahap I 2025 

458,990,000 

003126 Benih Bawang Putih Sangga Sembalun_1  Penyediaan Benih Bawang 

Putih Tahap I 2025 

493,400,000 

003185 Benih Jagung Manis Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap II 2025 185,850,000 

003230 Benih Bawang Merah Batu Ijo Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap III 2025 222,600,000 

003231 Benih Kentang Chitra G0 Size M Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap III - 

Kentang 2025 

64,020,000 

003232 Benih Bawang Merah Tajuk Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap IV 2025 482,625,000 

003257 Benih Kentang Chitra G0 Size S Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap III - 

Kentang 2025 

88,470,000 

003258 Benih Bawang Merah Bima Brebes Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap III 

2025 

494,680,000 

Jumlah 7,889,285,000 

1010501008 Barang Persediaan Lainnya    

001627 Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Mulsa) 

2025 

2,850,932,800 

001628 Pupuk Dolomit Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Dolomit) 2025 

980,000,000 

001629 Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk ZA) 

2025 

1,038,615,900 

001630 Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Mulsa) 

Tahap I 2025 

476,192,942 

001632 Pupuk SP36 Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap I 2025 

344,867,565 

001633 Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap I 2025 

173,554,605 

001634 Pupuk KCL Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap I 2025 

266,861,760 
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KODE U R A I A N 
NILAI PER 
31-12-2025 

001636 Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Mulsa) 

Tahap II 2025 

86,247,000 

001637 Benih Bawang Putih Lumbu Hijau Penyediaan Benih Bawang Putih Tahap 

II  2025 

225,000,000 

001638 Benih Bawang Putih Lumbu Kuning Penyediaan Benih Bawang Putih 

Tahap II  2025 

450,000,000 

001640 Pestisida Astonish Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Peptisida) Tahap I 2025 

38,706,540 

001641 Pestisida Corona Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Peptisida) Tahap I 2025 

133,168,045 

001642 Pestisida Cozeb Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Peptisida) Tahap I 2025 

57,890,190 

001643 Pestisida Demolish Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Peptisida) Tahap I 2025 

155,679,200 

001644 Pestisida Penalty Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 

(Peptisida) Tahap I 2025 

136,581,793 

001664 Pupuk SP36 Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap II 2025 

73,139,850 

001665 Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap II 2025 

33,607,980 

001666 Pupuk KCL Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih (Pupuk) 

Tahap II 2025 

54,219,375 

001670 Pestisida Metarizep WP (OPT Cabai Ramling T.A 2025 42,564,720 

001671 Pestisida Vertilplus (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 42,564,720 

001672 Pestisida Biotracol WP (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 85,128,960 

001673 Likat Kuning (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 72,567,888 

Jumlah 7,818,091,833 

D.10 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 

Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas 

nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa 

manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk 

mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak Berwujud. Saldo Beban 

Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada  31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp8,267,464,017.00 dan 

Rp9,553,483,964.00 Jika dibandingkan, terdapat penurunan Beban Penyusutan dan 

Amortisasi sebagai dampak koreksi atas penilaian kembali Barang Milik Negara. 
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Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai berikut. 

Tabel 109. Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024  

Uraian Beban Penyusutan dan 
Amortisasi 

31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4.416.501.418  5.315.099.574  (20,35) 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3.210.438.263  3.385.573.236  (5,46) 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 0  11.539.846  0,00  

Beban Penyusutan Irigasi 43.429.004  67.972.100  (56,51) 

Beban Penyusutan Jaringan 48.450.094  79.733.168  (64,57) 

Beban Penyusutan Properti Investasi 50.799.516  50.799.516  0,00  

Beban Amortisasi Software 362.313.468  579.552.572  (59,96) 

Beban Amortisasi  Aset Tak Berwujud yang 
tidak digunakan  

56.167.625  0  100,00  

Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap 
yang Tidak  

79.364.629  63.213.952  20,35  

Jumlah 8.267.464.017  9.553.483.964  (15,56) 

 

Perbandingan perubahan saldo Penyusutan dan Amortisasi di Neraca dengan nilai 

Beban Penyusutan di LO beserta penjelasan selisihnya disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 110. Perbandingan perubahan saldo Penyusutan dan Amortisasi di 

Neraca dengan nilai Beban Penyusutan di LO 

Uraian 
 Laporan 

Operasional  
Neraca Selisih 

Beban Penyusutan Peralatan dan 
Mesin 

4.416.501.418  4.416.501.418  0 

Beban Penyusutan Gedung dan 
Bangunan 

3.210.438.263  3.210.438.263  0 

Beban Penyusutan Jalan dan 
Jembatan 

0  0  0 

Beban Penyusutan Irigasi 43.429.004  43.429.004  0 

Beban Penyusutan Jaringan 48.450.094  48.450.094  0 

Beban Penyusutan Properti Investasi 50.799.516  50.799.516  0 

Beban Amortisasi Software 362.313.468  362.313.468  0 

Beban Amortisasi  Aset Tak Berwujud 
yang tidak digunakan  

56.167.625  56.167.625  0 

Beban Penyusutan Penyusutan Aset 
Tetap yang Tidak  

79.364.629  79.364.629  0 

Jumlah 8.267.464.017  8.267.464.017  0 

 

D.11 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi 

ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp494,809.00 dan Rp31,593,643.00 
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Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 sebagai berikut. 

Tabel 111. Perbandingan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang 
PNBP 

(2.020.000) (5.505.391) (172,54) 

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka 
Panjang –  

(1.000.000) (3.000.000) (200,00) 

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka 
Panjang –  

3.514.809  40.099.034  (1.040,86) 

Jumlah 494.809  31.593.643  (6.285,02) 

 

D.12 KEGIATAN NON OPERASIONAL  

Kegiatan Non Operasional adalah aktivitas atau transaksi yang tidak terkait langsung 

dengan kegiatan utama pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan publik 

atau menjalankan program-program rutin. Kegiatan non-operasional biasanya 

bersifat insidental, tidak rutin, atau tidak termasuk dalam aktivitas inti pemerintah. 

Kegiatan ini dicatat dalam Laporan Operasional untuk memberikan gambaran yang 

lengkap tentang kinerja keuangan pemerintah, meskipun tidak berkaitan langsung 

dengan operasional sehari-hari. 

Rincian Kegiatan Non Operasional untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 

Desember 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 112. Rincian Kegiatan Non Operasional untuk periode yang berakhir sampai 

dengan 31 Desember 2025 dan 2024 

Uraian 
Tahun 2025 Tahun 2024 

(Rp) (Rp) 

Surplus/Defisit Pelepasan Aset (5.947.093.450) (4.531.699.058) 

Pendapatan Pelepasan Aset 70.304.100 881.008.805 

Beban Pelepasan Aset 6.017.397.550 5.412.707.863 

 

D.13 Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar 

Defisit Pelepasan Aset Non Lancar periode sampai dengan 31 Desember 2025 

sebesar (Rp5,947,093,450). Defisit sebesar (Rp1,415,394,392.00. atau 31,23 

persen dari 31 Desember 2024 yaitu sebesar (Rp4,531,699,058.00). Defisit 

Pelepasan Aset Non Lancar tersebut berasal dari Pendapatan Pelepasan Aset Non 
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Lancar sebesar Rp70,304,100.00 dan Beban Pelepasan Aset Non Lancar sebesar 

Rp6,017,397,550.00 

D.14 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar  

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar selama periode sampai dengan 31 

Desember 2025 adalah sebesar Rp70,304,100.00 Beban ini mengalami Penurunan 

sebesar Rp810,704,705.00 atau 1.153,14% dibanding 31 Desember 2024 sebesar 

Rp881,008,805.00 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar terdapat pada satuan 

kerja Direktorat Jenderal Hortikultura (018.04.625875KP) yang merupakan berasal 

dari realisasi pendapatan atas penjualan barang milik negara. 

D.15 Beban Pelepasan Aset Non Lancar  

Beban Pelepasan Aset Non Lancar merupakan beban yang terbentuk dari 

berkurangnya Aset Non Lancar (Aset Tetap dan Aset Lainnya), karena Satuan Kerja 

melakukan pelepasan Aset Non Lancar kepada pihak lain, seperti masyarakat, 

Pemerintah Daerah dan pihak lainnya, maupun karena kondisi aset non lancar 

tersebut. Pelepasan Aset tersebut dapat berupa penghapusan, barang hilang dan 

barang rusak berat yang diusulkan dihapus. 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar selama periode sampai dengan 31 Desember 

2025 adalah sebesar Rp6,017,397,550.00. Beban ini mengalami kenaikan sebesar 

Rp604,689,687.00 atau 10,05 persen dibanding 31 Desember 2024 sebesar 

Rp5,412,707,863.00 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2025 terbentuk dari 

penghapusan barang persediaan serta selisih nilai aset tetap dan akumulasi 

penyusutan atas aset tetap tersebut pada saat pencatatan transaksi 

pemindahtanganan maupun penghapusan dengan rincian transaksi sebagai berikut : 

Tabel 113. Transaksi Pelepasan Aset Non Lancar 

Per 31 Desember 2025 

Asal Transaksi Uraian Transaksi  Nilai (Rp)  

Hewan Dan Tanaman Utk Dijual / Diserahkan 
Kepada Masyarakat 

Penghapusan Lainnya         90,483,701  

Persediaan Dalam Proses Penghapusan Lainnya       737,997,550  

Peralatan Dan Mesin Penghapusan       333,641,950  

Gedung Dan Bangunan Hibah Keluar   6,086,202,000  

Irigasi Hibah Keluar         55,944,000  

Jaringan Penghapusan         60,000,000  

Aset Tetap Yang Dihentikan Dari Operasional 
Pemerintahan 

Penghapusan         15,000,000  
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Asal Transaksi Uraian Transaksi  Nilai (Rp)  

Aset Tetap Yang Dihentikan Dari Operasional 
Pemerintahan 

Pencatatan Barang Yang Mau 
Dihapuskan 

  1,689,924,348  

Aset Tak Berwujud Yang Dihentikan Dari 
Operasional Pemerintahan 

Penghapusan   1,984,282,500  

Akumulasi Penyusutan Peralatan Dan Mesin Penghapusan     (333,641,950) 

Akumulasi Penyusutan Gedung Dan Bangunan Hibah Keluar (1,171,264,854) 

Akumulasi Penyusutan Irigasi Hibah Keluar        (10,041,248) 

Akumulasi Penyusutan Jaringan Penghapusan        (27,000,000) 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Yang 
Dihentikan Dari Operasional Pemerintahan 

Penghapusan          (6,750,000) 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Yang 
Dihentikan Dari Operasional Pemerintahan 

Pencatatan Barang Yang Mau 
Dihapuskan 

(1,538,308,072) 

Amortisasi Penyusutan Aset Tak Berwujud Yang 
Dihentikan Dari Operasional Pemerintahan 

Penghapusan (1,949,072,375) 

Total  6,017,397,550  

 

Adapun rincian satuan kerja dengan saldo Beban Pelepasan Aset Non Lancar adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 114. Rincian Beban Pelepasan Aset Non Lancar 

Per 31 Desember 2025 

No. 
Kode 
Satker 

Nama Satker 
Nilai 

(Rp) 

1 059000 
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur 
(Satker Inaktif) 

168.590.276 

2 625875 Direktorat Jenderal Hortikultura 5.848.807.274 

Jumlah 6.017.397.550 

 

 

 

D.16  Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya  

Surplus Kegiatan Non Operasional Lainnya periode sampai dengan 31 Desember 

2025 adalah sebesar Rp3,257,849,312.00. Nilai tersebut naik sebesar 

Rp2,212,127,445.00 atau 211,54 persen dibanding 31 Desember Tahun 2024 yaitu 

sebesar  Rp1,045,721,867.00. Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Per 

31 Desember 2025  tersebut berasal dari Pendapatan dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya sebesar Rp3,257,849,312.00 dan Beban dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya sebesar Rp0.00. 
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Rincian Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 disajikan pada 

tabel berikut.  

Tabel 115. Rincian Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 

No. Uraian 
Tahun 2025  

(Rp) 
Tahun 2024 

(Rp) 
Kenaikan/Penurunan 

(Rp) 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya    

1 
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 
Terhadap Pihak Lain/Pihak Ketiga 

1.879.860.450  52.533.009  1.827.327.441  

2 
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 
Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau 
Pejabat Lain. 

1.995.000  0  1.995.000  

4 
Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun Anggaran 
Yang Lalu 

52.214.650  36.391.050  15.823.600  

5 
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran 
Yang Lalu 

423.879.212  1.094.764.508  (670.885.296) 

6 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 899.900.000  135.945.500  763.954.500  

7 Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0  5.106  (5.106) 

Jumlah Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 3.257.849.312  1.319.639.173  1.938.210.139  

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya    

1 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 0  (17.624.806) 17.624.806  

2 Beban Persediaan Rusak/Usang 0  (256.292.500) 256.292.500  

Jumlah Beban dari Kegiatan NonOperasional Lainnya 0  273.917.306  (273.917.306) 

Defisit dari Kegiatan NonOperasional Lainnya 3.257.849.312  1.045.721.867  2.212.127.445  

 

D.17 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya  

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya periode sampai dengan 31 

Desember 2025 adalah sebesar Rp3,257,849,312.00. Nilai tersebut naik 

sebesar Rp1,938,210,139.00 atau 40,51 persen dibanding 31 Desember Tahun 

2024 sebesar Rp1,319,639,173.00. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya pada periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah sebagai berikut. 

Tabel 116. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya   
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Pendapatan dari Kegiatan Non 
Operasional Lainnya 

31-Dec-25 31-Dec-24 
% Naik/ 
(Turun) 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pihak Ketiga 

1.879.860.450  52.533.009 3.478,44 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara Atau Pejabat Lain. 

1.995.000  0 100,00 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

52.214.650  36.391.050 43,48 

Penerimaan Kembali Belanja Barang 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

423.879.212  1.094.764.508 61,28 

Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 899.900.000  135.945.500 561,96 

Pendapatan Penyesuaian Nilai 
Persediaan 

0  5.106 0,00 

Jumlah 3.257.849.312 1.319.639.173 146,87 
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Nilai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya yang tersaji pada 

Laporan Operasional berbeda dengan nilai yang tersaji pada Laporan Realisasi 

Anggaran dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 117. Selisih Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional LO dan LRA 

Per 31 Desember 2025  

Uraian Pendapatan dari Kegiatan Non 
Operasional 

 LO LRA Selisih 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pihak Ketiga 

1.879.860.450 79.311.375 1.800.549.075 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 
Negara Terhadap Pegawai Negeri Bukan 
Bendahara Atau Pejabat Lain. 

1.995.000 2.995.000 (1.000.000) 

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 
Anggaran Yang Lalu 

52.214.650 52.214.650 0 

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 
Anggaran Yang Lalu 

423.879.212 438.579.212 (14.700.000) 

Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 899.900.000 0 899.900.000 

Jumlah 3.257.849.312 573.100.237 2.684.749.075 

Terdapat Selisih Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional LO dan LRA Per 

31 Desember 2025 senilai Rp2,684,749,075.00 dengan rincian sebagai berikut : 

Selisih Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai 

senilai Rp1,000,000.00 merupakan penyelesaian piutang TP/TGR, selisih 

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak ke Tiga 

senilai Rp1,800,549,075 berasal dari penyelesaian Piutang kepada pihak ketiga. 

Pendapatan Perolehan Aset Lainnya berasal dari pencatatan aset tetap berupa 

peralatan mesin pada menu perolehan aset lainnya Rp899,900,000.00 berupa 3 

(tiga) buah kendaraan bermotor. 

D.18 Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya periode sampai dengan 31 

Desember 2025 adalah sebesar Rp0.00. Beban ini mengalami penurunan 

sebesar Rp273,917,306.00. atau 100,00 persen dibandingkan pada periode 

yang sama 31 Desember Tahun 2024 yaitu sebesar Rp273,917,306.00.  

D.19 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan 

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi 

entitas. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional periode sampai dengan 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai berikut. 
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Tabel 118. Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional untuk Periode  
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Pos Surplus/Defisit dari 
Kegiatan Non Operasional 

31-Dec-25 31-Dec-24 
% 

Naik/ 
(Turun) 

SURPLUS/DEFISIT PELEPASAN 
ASET NON LANCAR 

      (5.947.093.450)       (4.531.699.058) (31,23) 

Pendapatan Pelepasan Aset Non 
Lancar 

             70.304.100             881.008.805  92,02 

Beban Pelepasan Aset Non Lancar         6.017.397.550          5.412.707.863  11,17 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN 
NON OPERASIONAL LAINNYA 

        3.257.849.312          1.045.721.867  211,54 

Pendapatan dari Kegiatan Non 
Operasional Lainnya 

        3.257.849.312          1.319.639.173  146,87 

Beban dari Kegiatan Non Operasional 
Lainnya 

0             273.917.306  0,00 

Jumlah Surplus/Defisit Dari 
Kegiatan Non Operasional 

      (2.689.244.138)       (3.485.977.191) 22,88 

 

D.20 SURPLUS/DEFISIT - LO 

Laporan Operasional untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 

2025 dan 2024 mengalami defisit masing-masing sebesar 

(Rp296,721,737,837.00) dan (Rp402,372,830,776.00) Nilai Defisit LO Tahun 

2024 mengalami kenaikan sebesar Rp105,651,092,939.00 atau 26,26 % 

apabila dibandingkan dengan Defisit Tahun 2024. 

Perhitungan nilai Surplus/Defisit – LO untuk periode yang berakhir sampai 

dengan 31 Desember 2025 dan 2024 disajikan pada table berikut. 

Tabel 119. Perhitungan nilai Surplus/Defisit – LO untuk periode yang berakhir 

sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 

Uraian 
Tahun 2025  

(Rp) 
Tahun 2024  

(Rp) 

Kenaikan 
(Penurunan)  

(Rp) 

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Operasional 

(294.032.493.699) (398.886.853.585) 104.854.359.886 

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Non Operasional 

(2.689.244.138) (3.485.977.191) 796.733.053 

Surplus (Defisit) Sebelum Pos 
Luar Biasa 

(296.721.737.837) (402.372.830.776) 105.651.092.939 

Surplus/Defisit - LO (296.721.737.837) (402.372.830.776) 105.651.092.939 
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

E.1 EKUITAS AWAL  

Saldo ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 1 Januari 2024 adalah masing-masing 

sebesar Rp594,442,088,464.00 dan Rp442,494,999,615.00 

 

E.2 SURPLUS/DEFISIT-LO 

Saldo Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 pada Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) adalah sebesar                          

(Rp296,721,737,837.00) dan (Rp402,372,830,776.00). Defisit LO merupakan selisih 

kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non 

operasional dan pos luar biasa. Tidak terdapat perbedaan angka pada saldo defisit 

Laporan Operasional (LO) dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). 

 

E.3  KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 

Saldo Koreksi Nilai Persediaan untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan (Rp2.960.427.677.00).  

 

E.4  KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 

Saldo Koreksi Atas Reklasifikasi untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp0.00 

E.5 KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 

Saldo Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar (Rp279,789,580.00) dan                                

Rp95,928,775.00. Koreksi ini berasal dari nilai buku yang terbentuk akibat transaksi 

penghentian aset dari penggunaan pada aset tetap. 

 

E.6 LAIN - LAIN 

Saldo pos Lain – Lain pada Laporan Perubahan Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing - masing sebesar Rp154,194,228.00 dan               

(Rp390,525,533.00)  

Pos Lain – lain berasal dari pencatatan jurnal koreksi lainnya dengan rincian sebagai 

berikut : 
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Tabel 120. Rincian Koreksi Lainnya 

Per 31 Desember 2025  

URAIAN NILAI (Rp) 
  

MUTASI TAMBAH 43,505,711 

Koreksi Pencatatan Atas Kurang Catat Transaksi Akrual Beban Tagihan 
Listrik Desember 2024 

3,000 

Koreksi Pencatatan Atas Kurang Catat Transaksi Akrual Beban Tagihan 
Telfon Desember 2024 

2,711 

Koreksi Piutang Lainnya Atas Setoran Ta 2026 Terkait Penyelesaian 
Tlhp Itjen Non Sktm Pada Satuan Kerja Inaktif Dinas Pertanian Provinsi 
Gorontalo 

2,560,000 

Koreksi Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan Atas Setoran 
Ta 2026 Terkait Penyelesaian Tlha Itjen Atas Temuan Bpk Ri 2024 Di 
Pada Satuan Kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

28,560,000 

Koreksi Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi Atas Setoran Ta 
2026 Terkait Penyelesaian Tlhp Itjen Atas Kegiatan Benih Ta 2022 Pada 
Satuan Kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

11,380,000 

Koreksi Pendapatan Atas Setoran Ta 2025 Terkait Penyelesaian Tlhp 
Itjen Non Sktm Pada Satuan Kerja Inaktif Dinas Pertanian Provinsi 
Gorontalo 

1,000,000 

  

MUTASI KURANG -110,699,879 

Koreksi Double Catat Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang 
Jangka Panjang Lainnya Akibat Proses Tktm Piutang Yang Tidak 
Sempurna Di Ta 2024 

-110,130,672 

Koreksi Double Catat Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang 
Pnbp Akibat Proses Tktm Piutang Yang Tidak Sempurna Di Ta 2024 

-569,207 

TOTAL 154,205,590 

 

E.7 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 

Saldo Transaksi Antar Entitas untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp295,304,502,888.00 dan 

Rp557,574,944,060.00 Rincian Transaksi Antar Entitas untuk periode 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 disajikan pada tabel di bawah ini :       

Tabel 121. Transaksi Antar Entitas Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 
 

Akun Uraian 2025 2024 

313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 271.797.786.267  382.133.111.712  

313121 Diterima dari Entitas Lain (1.540.226.303) (2.664.099.977) 

313211 Transfer Keluar 0  (11.070.772.516) 

313221 Transfer Masuk 3.960.000  168.762.017.671  

391131 Pengesahan Hibah Langsung 25.043.586.924  20.414.687.170  

JUMLAH 295.305.106.888  557.574.944.060  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Transaksi transfer masuk senilai Rp3,960,000.00 berupa benih padi SS 

Cakrabuana Agritan 03 dan benih padi SS Tarabas 03 yang berasal dari satuan 

kerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi 

(018.09.237238). 

2. Pengesahan Hibah Langsung berasal dari Hibah Luar Negeri dengan Project THE 

PUBLIC - PRIVATE - PARTNERSHIP PROJECT FOR THE IMPROVEMENT OF 

THE AGRICULTURE PRODUCT MARKETING AND DISTRIBUTION SYSTEM 

(PHASE II). Donor untuk pelaksanaan program ini adalah Japan International 

Cooperation Agency (JICA). Pada Program ini, nilai hibah sebesar 

JPY357,000,000. Pengesahan Hibah Luar Negeri pada TA 2025 sebesar 

Rp25,043,586,924.00 berupa belanja jasa dalam rangka pelatihan ke petani 

antara lain pelatihan tentang identifikasi kelainan unsur hara pada tanaman, 

lokakarya Proyek Percontohan Konsep Bukti (Proof of Concept/PoC), Counterpart 

Training, Pelatihan cara pengemasan, Pelatihan pembuatan Bioaktivator, 

Pendampingan pembuatan pupuk AB mix, kerjasama agri-tech, fin-tech, e-

commerce dan kelompok tani, dan lain – lain. Project selesai per 30 Juni 2025 dan 

sudah dilakukan penutupan atas project tersebut di tahun 2025. 

 

 E.7.1 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN/DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 

Ditagihkan ke Entitas Lain/Diterima dari Entitas Lain (DKEL/DDEL) merupakan 

transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada K/L yang melibatkan kas 

negara (BUN). 

Nilai DKEL untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 

masing-masing disajikan sebesar Rp271,797,786,267.00. dan Rp382.133.111.712,00 

Nilai DDEL untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 

masing-masing disajikan sebesar (Rp1,540,226,303.00). dan (Rp2.664.099.977,00). 

Pada Laporan Keuangan TA 2025 Audited, terdapat koreksi nilai pada akun Diterima 

dari Entitas Lain senilai Rp604,000.00 yang berasal dari koreksi atas transaksi 

pendapatan pada satuan kerja inaktif Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Barat 

(018.04.340056DK). 
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E.8 EKUITAS AKHIR 

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp608,463,856,864.00 dan Rp594,442,088,464.00. 

 Perhitungan Ekuitas Akhir untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 

2025 dan 2024 disajikan pada table berikut. 

Tabel 122. Perhitungan Ekuitas Akhir untuk periode yang berakhir sampai 

dengan 31 Desember 2025 dan 2024 

Uraian 
31 Desember 

2025 (Rp) 
31 Desember 2024 

(Rp) 
Kenaikan/ 
Penurunan 

% 

EKUITAS AWAL 594.442.088.464  442.494.999.615  151.947.088.849  25,56  

SURPLUS/DEFISIT-LO (296.721.737.837) (402.372.830.776) 105.651.092.939  (35,61) 

KOREKSI YANG 
MENAMBAH/MENGURANGI 
EKUITAS 

(125.595.352) (3.255.024.435) 3.129.429.083  (2.491,68) 

Koreksi Nilai Persediaan 0  (2.960.427.677) 2.960.427.677  0,00  

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi (279.789.580) 95.928.775  (375.718.355) 134,29  

Lain-Lain 154.194.228  (390.525.533) 544.719.761  353,27  

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 295.305.106.888  557.574.944.060  (262.269.837.172) (88,81) 

KENAIKAN/PENURUNAN 
EKUITAS 

(1.542.226.301) 151.947.088.849  (153.489.315.150) 9.952,45  

EKUITAS AKHIR 592.899.862.163  594.442.088.464  (1.542.226.301) (0,26) 
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F PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA 

      F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA 

Tidak Terdapat kejadian-kejadian penting setelah tanggal neraca 

      F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN  

F.2.1. LIKUIDASI SATUAN KERJA DANA DEKONSENTRASI DAN TUGAS PEMBANTUAN 

Berdasarkan DIPA Direktorat Jenderal Hortikultura TA 2025 Nomor :                                        

DS:1757-6079-0670-3090 tanggal 2 Desember 2024, pada tahun anggaran 2025 tidak tedapat 

alokasi anggaran belanja pada satuan kerja dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 

lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura, sehingga satuan kerja yang masih terdapat saldo 

asset lancar, asset tetap, serta aset lainnya dilakukan proses likuidasi pada Tahun Anggaran 

2025.  

Berikut satuan kerja lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura bersaldo yang dilakukan proses 

likuidasi pada TA 2025 : 

Tabel 123. Satuan Kerja Likuidasi 

Per 01 Januari TA 2025 

No. 
KODE 

SATKER 
  NAMA SATKER 

TOTAL 
PERSEDIAAN 

TOTAL ASET 
TETAP 

TOTAL 
ASET LAIN - 

LAIN 

TOTAL 
KEWAJIBAN 

1 059000 DK Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Jawa Timur 

 393,641,950 226,692,698 - 

2 280151 TP Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara 75,499,000 - - 75,499,000 

Jumlah 75,499,000 393,641,950  226,692,698 75,499,000 

 

Berdasarkan tabel di atas, satuan kerja yang proses likuidasinya belum selesai di TA 2024 yaitu 

satuan kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur (0218.04.059000DK) 

serta Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP). 

Pada satuan kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur 

(018.04.059000DK) telah dilakukan penghapusan aset tetap berupa Peralatan dan Mesin 

sebesar Rp333,641,950.00; Jaringan sebesar Rp60,000,000.00; serta Aset Tetap yang tidak 

digunakan dalam operasi pemerintahan sebesar Rp226,692,698.00 berdasarkan SK 

Penghapusan Nomor : 62/KPTS/PL.320/A/01/2025 tanggal 22 Januari 2025 sehingga proses 

likuidasi dilakukan pada periode penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA 2025.  

Pada satuan kerja Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara (018.04.280151TP) belum dapat 

dilakukan likuidasi pada TA 2024 karena terdapat transaksi RPATA. Penyelesaian RPATA baru 

dilakukan oleh satuan kerja pada Februari 2025. Pada Laporan Neraca per 30 Juni TA 2025, 

saldo Persediaan dan kewajiban dari realisasi belanja dengan mekanisme RPATA sebesar 

Rp75,499,000.00 sudah nihil. 
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F.2.2. PROGRESS TINDAK LANJUT SATUAN KERJA INAKTIF 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 48/PMK.05/2017 Tahun 2017 tentang 

Pelaksanaan Likuidasi Entitas Akuntansi Dan Entitas Pelaporan Pada Kementerian 

Negara/Lembaga, Direktorat Jenderal Hortikultura dana Kantor Pusat sebagai entitas 

akuntansi berkewajiban menyajikan nilai Kerugian Negara, Persediaan, serta Barang Milik 

Negara dari Laporan satuan kerja inaktif dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan lingkup 

Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Sampai dengan 30 Juni 2025, progress tindak lanjut penyelesaian kerugian negara serta 

pengelolaan barang persediaan dan barang milik negara yang sudah ditransfer ke satuan kerja 

Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai berikut : 

A. PERSEDIAAN 

Pada TA 2025, saldo persediaan yang berasal dari satuan kerja inaktif lingkup Direktorat 

Jenderal Hortikultura terdiri dari akun Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan 

kepada Masyarakat serta Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat – 

Dalam Proses, berupa benih tanaman yang sudah tersertifikasi (terbit label) maupun yang 

masih dalam proses sertifikasi dengan rincian yang tersaji pada tabel di bawah ini. Sampai 

dengan 31 Desember 2025, belum terdapat transaksi mutasi atas saldo persediaan 

tersebut. 

Tabel 124. Mutasi Persediaan Satuan Kerja Inaktif 

Per 31 Desember 2025 

No. Asal Satker 

117123     
Hewan dan Tanaman 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 

Masyarakat 

117129    
 Persediaan Lainnya 
Untuk Diserahkan 

Kepada Masyarakat 
– Dalam Proses 

Saldo Awal 
01 Januari 2025 

Saldo Akhir 
31 Desember 

2025 

1 
Dinas Pertanian Dan 
Perkebunan Aceh 

                                                  
0    

                           
7.211.650  

              
58,997,600  

           
7.211.650 

2 

Dinas Ketahanan Pangan, 
Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi 
Sumatera Utara 

                                  0  
                           

13,500,000  
              

89,100,000  
           

13,500,000  

3 

Dinas Perkebunan 
Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi 
Sumatera Barat 

                                  0 0 
            

409,964,480  
0 

4 
Dinas Pangan, Tanaman 
Pangan Dan Hortikultura 
Provinsi Riau 

                              0                          0 
            

163,112,981  
         0  

5 
 Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura Dan 
Peternakan Provinsi Jambi  

                                    0  
                                           

0    
                

9,591,834  
              0  

6 
Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Dan Hortikultura 
Propinsi Sumatera Selatan 

                                                  
0    

                           0  
              

80,250,000  
           0  
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No. Asal Satker 

117123     
Hewan dan Tanaman 

untuk dijual atau 
diserahkan kepada 

Masyarakat 

117129    
 Persediaan Lainnya 
Untuk Diserahkan 

Kepada Masyarakat 
– Dalam Proses 

Saldo Awal 
01 Januari 2025 

Saldo Akhir 
31 Desember 

2025 

7 
Dinas Tanaman Pangan 
Dan Hortikultura Provinsi 
Kalimantan Barat 

                                                  
0    

                         0  
            

116,975,267  
0 

8 

Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura Dan 
Peternakan Provinsi 
Kalimantan Tengah 

                                                  
0  

                           0  
              

11,344,320  
0 

9 
Dinas Tanaman Pangan 
Dan Hortikultura Provinsi 
Sulawesi Tengah 

                                                  
0    

0 
              

94,007,400  
0 

10 

Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura Dan 
Perkebunan Provinsi 
Sulawesi Selatan 

                                  0  0 
              

25,250,000  
0 

11 
Dinas Perkebunan & 
Hortikultura Prop. 
Sulawesi Tenggara 

0  0 
              

54,492,500  
0 

12 
Dinas Pertanian Dan 
Perkebunan Provinsi Nusa 
Tenggara Barat 

0 0 
                

5,597,500  
0 

13 

Dinas Pertanian Dan 
Ketahanan Pangan 
Provinsi Nusa Tenggara 
Timur 

                                                  
0    

                           
46.609.000  

              
93,129,000  

           
46.609.000  

14 

Dinas Pertanian Dan 
Ketahanan Pangan 
Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 

                                                  
0    

                             0  
                

8,189,307  
0 

15 

Dinas Ketahanan Pangan, 
Pertanian Dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Kepulauan 
Riau 

                                  
4.512,500  

                                           
0   

              
13,395,000  

           
4.512,500   

Jumlah 4,512,500 67,320,650  1,233,397,189  71,833,150  

 

B. KERUGIAN NEGARA DALAM BENTUK PIUTANG PNBP, PIUTANG JANGKA 

PANJANG TP/TGR, PIUTANG JANGKA PANJANG LAINNYA 

Nilai Kerugian Negara yang tersaji pada Laporan Neraca Direktorat Jenderal Hortikultura 

terdiri dari Piutang PNBP, Piutang Jangka Panjang TP/TGR, serta Piutang Jangka Panjang 

Lainnya. Adapun nilai piutang tersebut antara lain merupakan nilai piutang yang semula 

tersaji pada Laporan Neraca satuan kerja inaktif lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Kewajiban Satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura hanya menyajikan nilai kerugian 

negara tersebut pada Laporan Neraca, sedangkan kewajiban penyelesaian atas nilai 

kerugian negara tersebut tetap pada debitur dari masing – masing satuan kerja. 

Sampai dengan 31 Desember 2025, progress tindak lanjut penyelesaian piutang tersaji 

pada tabel berikut : 
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Tabel 125. Mutasi Piutang Satuan Kerja Inaktif 

Per 31 Desember 2025 

No Nama Satker Akun 
Saldo Awal 

01 Januari 2025 
Penyelesaian 

2025 
Saldo Akhir 

31 Desember 2025 

1 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 
Selatan 

Piutang PNBP           242,550,000          242,550,000  

2 
Dinas Perkebunan & Hortikultura Prop 
Sulawesi Tenggara 

Piutang PNBP             10,419,574            10,419,574  

3 
Dinas Pertanian Dan Perkebunan 
Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Piutang PNBP             23,200,000          4,000,000         19,200,000  

4 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Piutang PNBP             10,423,124            10,423,124  

5 Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara Piutang PNBP             16,279,000            16,279,000  

6 Dinas Pertanian Provinsi Banten Piutang PNBP             29,875,000  
2,000,000 

  
        27,875,000  

7 Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo Piutang PNBP             21,701,052            21,701,052  

8 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
Dan Perkebunan Provinsi Papua Barat 

Piutang PNBP             19,700,500            19,700,500  

9 Dinas Pertanian Kabupaten Malang Piutang PNBP                  369,093                 369,093  

10 
Dinas Pertanian Kabupaten Lombok 
Timur 

Piutang PNBP           158,758,230          158,758,230  

11 
Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa 
Selatan 

Piutang PNBP               6,149,100              6,149,100  

Jumlah Piutang PNBP           539,424,673          6,000,000        533,424,673  

1 Dinas Pertanian Provinsi Maluku 
Bagian Lancar 
Tagihan TP 

            64,425,000          1,000,000          63,425,000  

Jumlah Bagian Lancar Tagihan TP             64,425,000          1,000,000          63,425,000  

1 
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh 
(069077) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

18,346,414   18,346,414 

2 
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Aceh 
(069133) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

102,876,854   102,876,854 

3 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Provinsi Riau (099315) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

15,200,000   15,200,000 

4 
Dinas Perkebunan & Hortikultura Prop 
Sulawesi Tenggara (209065) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

5,000,000   5,000,000 

5 
Dinas Perkebunan & Hortikultura Prop 
Sulawesi Tenggara (209108) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

102,473,561  -  102,473,561 

6 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(249159) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

35,754,113   35,754,113 

7 
Dinas Pertanian Dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(249030) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

6,980,000   6,980,000 

8 
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 
Dan Perkebunan Provinsi Bengkulu 
(269000) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

771,575,450   771,575,450 

9 
Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara 
(289034) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

43,310,181   43,310,181 

10 
Dinas Pertanian Provinsi Banten 
(299005) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

15,500,000   15,500,000 

11 
Dinas Pertanian Provinsi Banten 
(299381) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

26,371,250   26,371,250 

12 
Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo 
(319002) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

30,985,675   30,985,675 

13 
Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo 
(319089) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

166,346,753   166,346,753 

14 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
Dan Perkebunan Provinsi Papua Barat 
(339156) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

777,286,000   777,286,000 

15 
Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Maluku Tengah 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

128,798,000  3,000,000 125,798,000 

16 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Perkebunan Kabupaten Tambrauw 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

350,749,998   350,749,998 

17 
Dinas Pertanian Kabupaten Lombok 
Timur 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

1,134,467,825 5,000,000 1,129,467,825 

18 Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro 
Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

56,160,375 8,320,375 47,840,000 
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No Nama Satker Akun 
Saldo Awal 

01 Januari 2025 
Penyelesaian 

2025 
Saldo Akhir 

31 Desember 2025 

19 Dinas Pertanian Kabupaten Malang 
Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

170,815,159   170,815,159 

20 Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo 
Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

31,500,000   31,500,000 

21 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
Kabupaten Ciamis 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

32,290,000 2,500,000 29,790,000 

22 
Dinas Pertanian TPH Kabupaten 
Kampar 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

30,733,400   30,733,400 

23 
Dinas Pertanian Peternakan dan 
Perkebunan Kabupaten Minahasa 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

91,582,400   91,582,400 

24 
Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa 
Selatan 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

15,450,000   15,450,000 

25 
Dinas Pertanian Provinsi Sumatera 
Selatan (119130) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

33,296,000   33,296,000 

26 
Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 
Utara (179104) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

5,986,995 1,000,000  4,986,995 

27 
Dinas Pertanian Dan Perkebunan 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (239009) 

Bagian Lancar 
Tagihan TGR 

4,491,000 4,491,000 0 

Jumlah Bagian Lancar Tagihan TGR        4,204,327,403       23,311,375     4,180,016,028  

 

C. ASET TETAP DAN ASET LAIN – LAIN (HENTI GUNA) 

Nilai Aset Tetap dan Aset Lain - Lain yang tersaji pada Laporan Neraca Direktorat 

Jenderal Hortikultura antara lain merupakan nilai aset yang semula tersaji pada 

Laporan Neraca satuan kerja inaktif lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura. Satuan 

kerja Direktorat Jenderal Hortikultura berkewajiban mengelola Barang Milik Negara 

baik intrakomptable maupun ekstrakomptable 

Sampai dengan 31 Desember 2025, progress tindak lanjut pengelolaan barang milik 

negara (intrakomptable dan ekstrakomptable) tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 126. Mutasi Aset Tetap dan Aset Lain - Lain Satuan Kerja Inaktif 

Per 31 Desember 2025 

No. Asal Satker 

Nilai BMN (Intrakomptable dan Ekstrakomptable) 
Saldo Akhir 

Tindak Lanjut 
31-Des-25 

Peralatan dan 
Mesin 

Gedung dan 
Bangunan 

JIJ 

Aset Tetap 
yang tidak 
digunakan 

dalam operasi 
pemerintahan 

Saldo Awal 

    

01-Jan-25 

1 
Dinas Kelautan dan 
Pertanian Provinsi DKI 
Jakarta 

   683,601,642 683,601,642 683,601,642 Proses Inventarisasi 

2 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Cirebon 

  74,844,000  74,844,000 74,844,000 Proses Inventarisasi 

3 
Distan Perkebunan Provinsi 
Jawa Tengah 

0 5,891,602,000 0  5,891,602,000 0 

Telah dihapuskan 
berdasarkan SK 
Penghapusan Nomor 
192/Kpts/PL.320/A/04/20
25 

tanggal 22 April 2025 

4 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Tegal 

 301,841,000   301,841,000 301,841,000 Proses Inventarisasi 

5 
Dinas Pertanian Dan 
Ketahanan Pangan DIY 

120000  585,189,000  585,309,000 585,309,000 Proses Inventarisasi 

6 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Gunung Kidul 

 99,985,000 255,008,000  354,993,000 354,993,000 Proses Inventarisasi 

7 
Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi 
Jawa Timur (059000) 

417,046,648 303,893,560 938,550,150 3,710,050,199 5,369,540,557 5,369,540,557 Proses Inventarisasi 

8 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Bondowoso 

   44,598,000 44,598,000 44,598,000 Proses Inventarisasi 
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No. Asal Satker 

Nilai BMN (Intrakomptable dan Ekstrakomptable) 
Saldo Akhir 

Tindak Lanjut 
31-Des-25 

Peralatan dan 
Mesin 

Gedung dan 
Bangunan 

JIJ 

Aset Tetap 
yang tidak 
digunakan 

dalam operasi 
pemerintahan 

Saldo Awal 

    
01-Jan-25 

9 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Situbondo 

  29,952,000  29,952,000 29,952,000 Proses Inventarisasi 

10 
Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Aceh 

482,042,000 129.450.000   1,000,692,000 611.492.000 

- Telah dihapuskan senilai 
Rp194.600.000 berupa 
gedung dan bangunan 
berdasarkan SK 
Penghapusan Nomor 
193/Kpts/PL.320/A/04/20
25 tanggal 22 April 2025 

- Untuk BMN senilai 
Rp806.092.000, masih 
dalam Proses Inventarisasi 

11 

Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan 
Perkebunan Provinsi 
Sumatera Barat 

190,991,900 4,630,000              
75,114,700  

270,736,600 270,736,600 Proses Inventarisasi 

12 
Dinas Pertanian Kota 
Dumai 

512,764,000    512,764,000 512,764,000 Proses Inventarisasi 

13 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Sambas 

 34,680,000   34,680,000 0 

Berdasarkan SK 
Penghapusan Nomor : 
1142/KPTS/PL.320/A/10/2
025 tanggal 24 Oktober 
2025 

14 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Banjar 

  55,944,000  55,944,000 0 

Berdasarkan SK 
Penghapusan Nomor : 
1126/KPTS/PL.320/A/10/2
025 tanggal 24 Oktober 
2025 

15 
Dinas Pangan, Tanaman 
Pangan, dan Hortikultura 
Provinsi Kalimantan Timur 

195,944,375    195,944,375 195,944,375 Proses Inventarisasi 

16 
Dinas Pertanian Kota 
Samarinda 

 74,241,750 98,855,000  173,096,750 173,096,750 Proses Inventarisasi 

17 
Dinas Pertanian Kota 
Bitung 

  99,700,000  99,700,000 99,700,000 Proses Inventarisasi 

18 
Dinas Pertanian Kota 
Manado 

15,000,000    15,000,000 15,000,000 Proses Inventarisasi 

19 Dinas Pertanian Kota Palu 89,750,000  164,219,000  253,969,000 253,969,000 Proses Inventarisasi 

20 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Donggala 

558,600,000 651,580,000   1,210,180,000 1,210,180,000 Proses Inventarisasi 

21 
Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Provinsi 
Sulawesi Tengah 

293,120,675 89,886,000 199,881,000  582,887,675 582,887,675 Proses Inventarisasi 

22 
Dinas Perkebunan & 
Hortikultura Provinsi 
Sulawesi Tenggara 

68,031,000    68,031,000 68,031,000 Proses Inventarisasi 

23 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Maluku Tengah 

 132,669,000 248,007,000  380,676,000 380,676,000 Proses Inventarisasi 

24 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Bangli 

 227,228,588   227,228,588 227,228,588 Proses Inventarisasi 

25 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Bima 

  394,108,000  394,108,000 394,108,000 Proses Inventarisasi 

26 
Dinas Pertanian dan 
Pangan Provinsi Papua 

1,672,500    1,672,500 0 

Berdasarkan SK 
Penghapusan Nomor : 
1200/KPTS/PL.320/A/10/2
025 tanggal 28 Oktober 
2025 

27 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Nabire 

 99,725,000   99,725,000 99,725,000 Proses Inventarisasi 

28 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Biak Numfor 

 376,799,000   376,799,000 376,799,000 Proses Inventarisasi 

29 
Dinas Pertanian Provinsi 
Maluku Utara 

26,500,000    26,500,000 26,500,000 Proses Inventarisasi 

  Jumlah 2,337,146,598 9,320,174,898 3,145,929,650 4,513,364,541 19,316,615,687 12.943.517.187   
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F.2.3. TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN BPK 

Monitoring daftar temuan dan rekomendasi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) serta tindak 

lanjut penyelesaian temuan terhadap Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan 

Kementerian Pertanian TA 2024 dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 127. Progress Tindak Lanjut LHP BPK atas LK TA 2024 

Per 31 Desember 2025 

NO 
TEMUAN 

URAIAN TEMUAN REKOMENDASI  NILAI HORTI 
(Rp)  

TINDAK LANJUT STATUS 

    LK KEMENTERIAN 2024         

2.3 
 

Pelaksanaan Belanja Barang Selain 
MAK 526 Tidak sesuai ketentuan 

    

 
b Bukti Pertanggungjawaban tidak 

lengkap dan tidak diyakini 
kewajarannya sebesar 
Rp17.916.991.61 

    

 
4) Belanja barang pada Satker 

Direktorat Perlindungan Ditjen 
Hortikultura tidak didukung 
dengan bukti pertanggungjawaban 
yang lengkap sebesar 
Rp258.250.000,00, yaitu empat 
bukti pertanggungjawaban pada 
Kegiatan Bimtek Peningkatan 
Kapasitas Petani pada bulan 
November 2024 di Provinsi 
Sulawesi Selatan sebesar 
Rp258.250.000,00 yang tidak 
diyakini kewajarannya.  
Bukti-bukti pertanggungjawaban 
kegiatan tersebut berupa daftar 
penerima uang harian dan 
transpor peserta yang tidak 
lengkapi dengan NIK dan 
dokumentasi kegiatan 
menunjukkan jumlah peserta yang 
tidak sesuai dengan jumlah daftar 
peserta.  
Rincian pada Lampiran 2.3.4.  

Menginstruksikan 
Inspektur Jenderal 
melakukan audit atas 
realisasi belanja barang  
selain MAK 526 tidak dapat 
diyakini kewajarannya 
sebesar 
Rp18.048.636.261,00  
yang terdiri dari : 
4) Ditjen Hortikultura 
sebesar Rp258.250.000,00; 

258,250,000  sudah dilakukan audit oleh Tim 
Auditor Inspektorat I, berdasarkan 
Surat Tugas Nomor : 
B.0528/PW.220/G.2/11/2025 tanggal 
17 November 2025,  
dengan LHP Nomor : R-
475/PW.220/G.2/12/2025 tanggal 24 
Desember 2025 
 
Nilai kerugian negara berdasarkan 
hasil audit Inspektorat Jenderal 
sebesar Rp28,560,000.00 dan telah 
disetor ke kas negara berdasarkan 
NTPN : 31DBA3CIG6FGOLUF tanggal 
14 Januari 2026 senilai 
Rp28,560,000.00 

TUNTAS 

 
j BPK Kelebihan Pembayaran 

dan/atau Kekurangan Volume 
Kegiatan Belanja Barang Selain 
MAK 526 Sebesar 
Rp3.424.889.724,73 

    

 
2) Kelebihan Pembayaran Belanja 

Perjalanan Dinas pada BPPSDMP, 
Ditjen Hortikultura, Ditjen PSP, dan 
Ditjen TP Sebesar 
Rp324.788.292,60 

    

 
b) Satker Pusat Ditjen Hortikultura 

sebesar Rp52.017.472,00  
Masing-masing KPA untuk 
menginstruksikan PPK 
supaya 
mempertanggungjawabkan 
kelebihan pembayaran dan 
menyetorkan ke kas 
negara sebesar 
Rp3.424.889.724,73 
dengan rincian kelebihan 
pembayaran pada: 
5) Ditjen Hortikultura 
sebesar Rp52.017.472,00 

52,017,472  Ditjen Hortikultura seluruhnya telah 
disetorkan sebesar Rp52.017.472,00 
dengan NTPN : 
1. 133311JNG89S2IPQ tgl 25 April 
2025 : Rp32,281,780.00 
2. 8FEAE48VVO15UBI7 tgl 28 April 
2025 : Rp19,735,692.00 

TUNTAS 

3.3 
 

Penatausahaan Aset Tetap dan 
Aset Lainnya pada Kementerian 
Pertanian Belum  
Optimal 
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NO 
TEMUAN 

URAIAN TEMUAN REKOMENDASI  NILAI HORTI 
(Rp)  

TINDAK LANJUT STATUS 

 
a) Pengamanan Aset Belum Optimal 

    

 
1) Hasil penelusuran atas bukti 

kepemilikan tanah diketahui 
bahwa masih terdapat aset tetap 
tanah yang belum memiliki bukti 
kepemilikan sebanyak 1.531 
Nomor Urut Pendaftaran (NUP) 
senilai Rp6.793.075.735.152,00 
atau sudah memiliki  
bukti kepemilikan namun belum 
sesuai ketentuan (yaitu a.n. 
Pemerintah Indonesia c.q. 
Kementerian Pertanian) sebanyak 
233 NUP senilai 
Rp23.949.874.432.208,00. Rincian 
pada Lampiran 3.4.1.a dan 
Lampiran 3.4.1.b 

Sekretaris Jenderal agar 
Berkoordinasi dengan 
Kementerian Keuangan 
atas aset tetap tanah yang 
belum bersertifikat 
maupun sudah 
bersertifikat namun belum 
sesuai ketentuan agar 
pengamanan aset tetap 
tanah memadai; 

154,376,791,000  sertifikat sudah diterima dari Biro 
Umum Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pertanian dan sudah 
diupload di SIMAN 

TUNTAS 

 
f) Aset Tak Berwujud yang Sudah 

Tidak Digunakan Masih Tercatat 
dalam Aset Tetap 

Inspektur Jenderal dan 
satuan kerja terkait 
melakukan inventarisasi 
atas BMN pada  
satuan kerja dekonsentrasi 
dan tugas pembantuan, 
serta atas aset tak 
berwujud yang  
sudah tidak digunakan 

                   
1,700,437,000  

Ditjen Hortikultura telah melakukan 
hibah dan penghapusan Aset Tak 
Berwujud dengan total : 
1.984.282.400 berdasarkan :  
1. SK Hibah Nomor : 
714/Kpts./PL.320/A/08/2025 tgl 19 
Agustus 2025 senilai 
Rp1.171,944,400.00 
2. SK Penghapusan Nomor : 
710/Kpts./PL.320/A/08/2025 tgl 19 
Agustus 2025 senilai 
Rp812,338,000.00 

TUNTAS 

 

F.2.4. HIBAH LUAR NEGERI  

Sampai dengan 31 Desember 2025, Hibah Luar Negeri yang diterima oleh Direktorat Jenderal 

Hortikultura sebanyak 2 program hibah dengan rincian di bawah ini. Adapun satuan kerja 

pelaksana kegiatan dari Hibah Luar Negeri yaitu Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP). 

Tabel 128. Hibah Luar Negeri 

NO 
DONOR 
NAME 

PROJECT NAME 
REGISTER 

NO 
CUR  AMOUNT   LOCATION  

SIGNED 
DATE 

PROJECT 
PERIOD 

EXTENDED 
PERIOD 

STATUS 

1 JICA THE PUBLIC - 
PRIVATE - 
PARTNERSHIP 
PROJECT FOR 
THE 
IMPROVEMENT 
OF THE 
AGRICULTURE 
PRODUCT 
MARKETING 
AND 
DISTRIBUTION 
SYSTEM 
(PHASE II) 

2G98B91A JPY 357,000,000  1. KAB BOGOR 
2. KOTA 
SUKABUMI 
3. KAB 
CIANJUR 
4. KAB GARUT 
5. KAB 
BANDUNG 
6. KAB 
BANDUNG 
BARAT 
7. KAB. 
SUKABUMI  

30-Mar-21 JUNE 2021 - 
JUNE 2025 

- SELESAI 

2 FAO ADVANCING 
SUSTAINABLE 
BANANA 
PRODUCTION 
AND MARKET 
ACCESS: 
MODERNIZING 
GAP AND GHP 
AND 
PROMOTING 
INTERNATIONAL 
MARKET 
ENGAGEMENT 

2P9K9R5A USD      247,000   Kab Lumajang, 
Jawa Timur  

10 Sept 
2024 

10 Sept 2024 - 
15 Agust 2026 

- ON GOING 
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1. THE PUBLIC - PRIVATE - PARTNERSHIP PROJECT FOR THE IMPROVEMENT OF THE 

AGRICULTURE PRODUCT MARKETING AND DISTRIBUTION SYSTEM (PHASE II) 

Donor untuk pelaksanaan program ini adalah Japan International Cooperation Agency (JICA). 

Pada Program ini, nilai hibah sebesar JPY357,000,000. Pengesahan Hibah Luar Negeri pada 

TA 2025 sebesar Rp25,043,586,924.00 berupa belanja jasa dalam rangka pelatihan ke petani 

antara lain pelatihan tentang identifikasi kelainan unsur hara pada tanaman, lokakarya Proyek 

Percontohan Konsep Bukti (Proof of Concept/PoC), Counterpart Training, Pelatihan cara 

pengemasan, Pelatihan pembuatan Bioaktivator, Pendampingan pembuatan pupuk AB mix, 

kerjasama agri-tech, fin-tech, e-commerce dan kelompok tani, dan lain – lain. Project selesai 

per 30 Juni 2025 dan sudah dilakukan penutupan atas project tersebut di tahun 2025. 

 

2. ADVANCING SUSTAINABLE BANANA PRODUCTION AND MARKET ACCESS: 

MODERNIZING GAP AND GHP AND PROMOTING INTERNATIONAL MARKET 

ENGAGEMENT 

Donor untuk pelaksanaan program ini adalah Food and Agriculture Organization (FAO). Pada 

program ini, nilai hibah sebesar USD247,000. Komponen hibah dalam bentuk Pelatihan, 

Laboratorium Kultur Jaringan, Demplot, Pemasaran untuk komoditas pisang mas kirana di 

Kabupaten Lumajang. Pelaksanaan kegiatan sampai dengan periode 30 Juni 2025 antara lain 

Kegiatan Cross-learning on the Operationalization and Institutionalization of Banana Good 

Agricultural Practices di Kabupaten Tanggamus, Lampung tanggal 24-26 April 2025, 

merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan dalam proyek OCOP FAO di Kabupaten 

Lumajang. Kegiatan ini diikuti oleh perwakilan FAO, perwakilan Direktorat Buah dan 

Florikultura, Konsultan GAP, dan Konsultan GHP serta melibatkan offtaker dan eksportir 

pisang yaitu PT. Great Giant Pineapple (PT. GGP) serta Koperasi Tani Hijau Makmur. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memahami mekanisme yang digunakan oleh PT. GGP dalam 

melembagakan GAP, termasuk bagaimana mekanisme tersebut memengaruhi pola pikir 

petani dan mendorong keinginan untuk mengadopsi dan mempertahankan praktik GAP; 

meneliti perbedaan antara GAP komersial yang dilakukan petani di Kabupaten Tanggamus 

dan Prosedur Operasional Standar (SOP) dengan yang saat ini dipraktikkan oleh petani kecil 

di Lumajang; menjelajahi pendekatan nilai bersama yang diadopsi oleh GGP, khususnya 

model kemitraannya dengan koperasi petani, sebagai kerangka kerja potensial untuk 

meningkatkan adopsi GAP di Lumajang; serta mengekstrak praktik terbaik dan pelajaran dari 

pengalaman GGP di klaster pisang Tanggamus untuk diimplementasikan di program Sekolah 

Lapang Petani (SL) di Lumajang. Selain itu, dilakukan pula Pertemuan SL-GAP Batch 

Pasrujambe dilaksanakan pada tanggal 23-26 Juni, dilanjutkan 2-3 Juli 2025 di Balai Desa 

Jambearum, Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten Lumajang dan diikuti oleh petani, penyuluh 

lapang Kecamatan Pasrujambe, petugas dinas Kabupaten Lumajang.  
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Pada tanggal 1 – 2 Oktober 2025, dilakukan dilakukan SL-GHP dan Packing House 

Management untuk batch Pasrujambe yang diikuti oleh petani, penyuluh lapang Kecamatan 

Senduro dan Kecamatan Gucialit, serta petugas dinas Kabupaten Lumajang dengan jumlah 

peserta sebanyak 50 orang. 

 

F.2.5. PINJAMAN LUAR NEGERI  

Sejak TA 2024, Direktorat Jenderal Hortikultura menerima dana Pinjaman Luar Negeri untuk 

mendukung kegiatan HORTICULTURE DEVELOPMENT IN DRYLAND AREAS PROJECT 

(HDDAP). Kegiatan ini terdapat pada DIPA satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura 

(018.04.625875KP) dan dilaksanakan oleh Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Hortikultura. Adapun rincian atas Pinjaman Luar Negeri sebagai berikut : 

Tabel 129. Rincian Atas Pinjaman Luar Negeri 

NO LENDER PROJECT NAME 
REGISTER 

NO 
CUR  AMOUNT  

LOAN 
EFFECTIVE 

PROJECT 
PERIOD 

STATUS 
Satker 

Pelaksana 

1 IFAD HORTICULTURE DEVELOPMENT 
IN DRYLAND AREAS PROJECT 
(HDDAP) 

1M39CTKA EUR 36,934,440 15-Nov-23 NOVEMBER 
2023 – JUNE 

2029 

ON GOING 

Direktorat 
PPHH 

2 ADB HORTICULTURE DEVELOPMENT 
IN DRYLAND AREAS PROJECT 
(HDDAP) 

IV665EPA EUR 78,486,000 4-Dec-23 DECEMBER 
2023 – JUNE 

2029 

ON GOING 

 

Sedangkan rincian alokasi dana Pinjaman Luar Negeri adalah sebagai berikut : 

Tabel 130. Rincian Alokasi Dana Pinjaman Luar Negeri 

No Item / Category 

Total Amount Allocated in 
EUR 

TOTAL 
For ADB 

Financing 
For IFAD 
Financing 

1 
Civil Works, Goods, Mechanical and Equipment, Matching 
Grant Fund 

50,139,000 23,594,000 73,733.00 

2 
Consulting Services, Project Management Cost, Study, 
Survey, Piloting, Trainings, Seminars and Workshops 

28,347,000 13,340,440 41,687,440 

  
TOTAL 78,486,000 36 934,440 115,420,440 

 

Pada Tahun 2025, dalam rangka pelaksanaan kegiatan, diperlukan penambahan Implementing 

Agency (IA) agar sesuai dengan Rencana Redesain Sistem Perencanaan dan 

Penganggaran (RSPP), sehingga terdapat penyesuaian Project Disbursement Plan yang terbagi 

pada 3 (tiga) Implementing Agency dengan Overall Work Plan senilai Rp1.613.024.726.043,00 

yang dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 131. Rincian Project Disbursement Plan – Overall Work Plan 

No Project Implementing Agency (PIA) OWP (IDR) 

1 Direktorat Jenderal Hortikultura 700.204.703.120 

2 Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 581.300.000.000 

3 Direktorat Jenderal Fasilitasi Lahan dan Irigasi Pertanian 331.520.022.923 

 1.613.024.726.043 

Dalam hal ini, Direktorat Jenderal Hortikultura juga merangkap sebagai Executing Agency. 

Sedangkan alokasi anggaran Tahun 2025 (Annual Work Plan) pada masing – masing 

Implementing Agency dijelaskan pada tabel berikut : 

 

Tabel 132. Rincian Alokasi Anggaran 2025 – Annual Work Plan 

No Project Implementing Agency (PIA) AWP (IDR) 

1 Direktorat Jenderal Hortikultura 184,597,958,000 

2 Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 445,000,000000 

 629.597.958.000 

 

Pada DIPA satuan kerja Direktorat Jenderal Hortikultura TA 2025, alokasi anggaran untuk 

pelaksanaan kegiatan HORTICULTURE DEVELOPMENT IN DRYLAND AREAS PROJECT 

(HDDAP) terdapat pada kode kegiatan :  5887.RAI.010 dengan pagu dalam rupiah sebesar 

Rp184.597.958.000,00. Pada perjanjian pinjaman ADB 4338-INO dan IFAD 2000004715, tidak 

ada alokasi belanja pegawai, hanya ada alokasi Belanja Barang dan Belanja Modal.  

Terdapat perbedaan alokasi anggaran pada DIPA Direktorat Jenderal Hortikultura dan rincian 

Annual Work Plan 2025. Khusus untuk TA 2025, kegiatan HDDAP juga mendukung kebijakan 

pemerintah dalam swasembada pangan sehingga dialokasikan anggaran untuk menunjang 

kebijakan tersebut sebesar Rp445.000.000.000,00 pada salah satu Implementing Agency yaitu 

Direktorat Prasaana dan Sarana Pertanian. Nilai tersebut sudah tercatat pada DIPA TA 2025 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, namun sampai dengan 31 Desember 2025 

tidak terdapat realisasi karena pembukaan blokir atas nilai tersebut masih menunggu loan 

agreement amendment dari lender.  

Realisasi Belanja Barang untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 sebesar 

Rp27,334,304,667.00 atau 14.81% dari pagu senilai Rp184,597,958,000.00. Hal ini disebabkan 

karena terdapat kendala pada pelaksanaan kegiatan tersebut antara lain : 

a. Blokir anggaran 100% sejak awal DIPA terbit karena terdapat revisi Loan Agreement (LA) yang 

disebabkan adanya restrukturisasi kegiatan HDDAP yaitu penambahan Implementing Agency 
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(Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana Pertanian serta Direktorat Jenderal Lahan Irigasi 

Pertanian)  

b. Buka blokir Tahap I disetujui pada bulan Mei 2025 sebesar Rp36,702,938,000.00 untuk 

Belanja Jasa Konsultan dan persiapan HDDAP. Pada pembukaan blokir tahap I, belum 

tersedia akun belanja perjalanan dinas sehingga koordinasi hanya dapat dilakukan secara 

daring. 

c. Proses revisi Loan Agreement disetujui oleh ADB dan IFAD pada bulan September 2025, 

sehingga buka blokir Tahap II baru disetujui Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian 

Keuangan pada bulan Oktober 2025 sebesar Rp48,383,559,000.00. 

d. Sampai dengan periode 31 Desember 2025, total pagu anggaran yang dibuka blokir sebesar 

Rp85,086,497,000.00 atau 46.09% dari total anggaran yang dialokasikan pada DIPA sebesar 

Rp184,597,958,000.00, dengan sisa anggaran yang masih terblokir sebesar 

Rp99,511,461,000.00 

e. Pelaksanaan kegiatan tidak optimal dengan penjelasan sebagai berikut : 

- Sisa belanja jasa konsultan karena kontrak baru dilaksanakan di bulan Agustus dan hanya 

dapat dibayarkan untuk periode 3 bulan (Oktober, November, Desember 2025) 

- Mekanisme pengadaan harus dilakukan dengan metode lelang, tidak dapat dilakukan melalui 

e-catalog, di mana prosesnya membutuhkan waktu 1,5 bulan dan persetujuan ADB 

membutuhkan waktu 1 minggu. 

- Beberapa pengadaan juga tidak dapat dilaksanakan karena ketidaktersediaan barang dan 

keterbatasan waktu. 

Rincian komponen kegiatan yang dilakukan oleh masing – masing Implementing Agency, serta 

Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai Executing Agency antara lain : 
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Tabel 133. Komponen kegiatan Implementing Agency dan Executing Agency 

NO IMPLEMENTING 
AGENCY 

KOMPONEN 1 
Input, lahan, air dan 

konektivitas infrastruktur serta 
peningkatan layanan 

KOMPONEN 2 
Penerapan praktik 

pertanian yang 
adaptif terhadap iklim 

KOMPONEN 3 
Pengembangan rantai 

nilai di desa hortikultura 

KOMPONEN 4 
Pengembangan dan 

Manajemen Kelembagaan 

1 Direktorat Jenderal 
Hortikultura 
(IA dan EA) 

a. Peningkatan persediaan 
benih dasar dan benih pokok 
Hortikultura 
b. Bimbingan Teknis untuk 
Pelatih (TOT) bagi Petugas 
Perbenihan dalam rangka 
pengembangan penangkar 
c. Bimbingan Teknis Penangkar 
Benih Hortikultura 
d. Fasilitasi Prasarana 
Perbenihan untuk Penangkar 
Benih 
e. Fasilitasi Sarana Perbenihan 
untuk Penangkar Benih 
f. Fasilitasi Peralatan dan 
Bahan Pendukung 
Laboratorium Pestisida  
g. Fasilitasi Peralatan dan 
Bahan Pendukung LPHP/LAH 
h. Pembangunan Klinik PHT 
i. Fasilitasi Peralatan Klinik PHT 
j. Fasilitasi Alat Pengolah Data 
dan Penunjang Petugas POPT 
k. Eksplorasi, Pemurnian dan 
Reproduksi Agensi Hayati di 
LPHP dan LAH 
l. Penyediaan Materi dan 
Informasi Pengendalian 
OPT/Manajemen Dampak 
Perubahan Iklim 
m. Bimbingan Teknis Petugas 
POPT 
n. Bimbingan Teknis produksi 
biopestisida dan pupuk organik 
untuk Klinik PHT 
o. Uji Efisiensi Biopestisida 
Klinik PHT 
p. Sosialisasi Biopestisida dan/ 
Pupuk Organik ke Petani 

a. Koordinasi dan 
konsultasi dengan 
pihak swasta 
b. Sosialisasi dan 
Workshop 
Horticulture Cluster 
Development Plan 
(HCDP) 
c. Pengembangan 
Klaster buah 
d. Fasilitasi Sarana 
Pendukung 
Pengendalian Hama 
dan Penyakit 

a. Koordinasi dan 
Konsolidasi Penerapan 
GAP 
b. Penyusunan Materi 
dan Petunjuk Teknis 
GAP 
c. Bimbingan Teknis 
GAP bagi Fasilitator 
d. Sekolah Lapang GAP 
e. Koordinasi terkait 
Kerjasama Bisnis untuk 
Klaster Hortikultura 
f. Fasilitasi Kemitraan 
petani dengan pihak 
swasta 

a. Bimbingan Teknis 
Adaptasi Perubahan Iklim 
b. Bimbingan Teknis 
Petugas Pusat 
c. Bimbingan Teknis untuk 
Staff 
d. Identifikasi dan 
Persiapan Bimbingan Teknis 
e. Bimbingan Teknis untuk 
Petani dan Kelompok Tani 
f. National Project 
Management Unit (NPMU) 
g. Bimbingan Teknis 
Petugas Kabupaten 
h. District Project 
Implementation Units 
(DPIU) 
i. Bimbingan Teknis 
Manajemen Proyek 
j. Survei Dasar 
k. National Project 
Management Consultant 
l. District Implementation 
Team (DIT) Sumatera 
Region 
m. District Implementation 
Team (DIT) Java Region 1 
n. District Implementation 
Team (DIT) Java Region 2 
o. District Implementation 
Team (DIT) Sulawesi 
p. District Implementation 
Team (DIT) East Nusa 
Tenggara 
q. HDDAP HRD and Monev 
Individual Consultants 
r. Agriculture Sector 
Support Individual 
Consultants 
s. Facilitator Individual 
Consultants 

2 Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana 
Pertanian 

 
a. Fasilitasi Alat dan 
Mesin Produksi 
Klaster Sayur dan 
Tanaman Obat 
b. Facilitation 
Agriculture 
Machinary 

  

3 Direktorat Lahan dan 
Irigasi Pertanian 

a. Fasilitasi irigasi pertanian 
b. Fasilitasi irigasi mikro 
pertanian 
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BERITA ACARA REKONSILIASI 
ANTARA UAPPA E1 DAN UAPPB E1 

                                               Nomor :                                                     22/KU.130/D.1.2.3/04/2022 
 

Pada hari ini Rabu tanggal Tujuh bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam (Kamis, 07/05/2026) 

bertempat di Kantor Direktorat Jenderal Hortikultura Jl. AUP No. 3 Pasar Minggu Jakarta Selatan, telah 

diselenggarakan Rekonsiliasi Data Aset antara Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran (UAPPA E1) 

dengan Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang (UAPPB E1). 

Adapun hasil rekonsiliasi adalah sebagai berikut : 

No. Uraian Neraca 
Neraca Periode Per 31 Desember 2025 

Laporan 
Keuangan 

Laporan BMN Selisih 

1 Persediaan 2.776.414.754  2.776.414.754  0 
2 Tanah 462.052.652.000  462.052.652.000  0 
3 Peralatan dan Mesin 92.046.705.747  92.046.705.747  0 
4 Gedung dan Bangunan 115.056.083.195  115.056.083.195  0 
5 Jalan, Irigasi, & Jaringan 3.986.435.850  3.986.435.850  0 
6 Aset Tetap Lainnya 5.650.000  5.650.000  0 
7 Akumulasi Penyusutan (108.203.765.531) (108.203.765.531) 0 
8 Properti Iinvestasi 2.153.825.283  2.153.825.283  0 
9 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi (502.841.016) (502.841.016) 0 
10 Software 2.368.857.625  2.368.857.625  0 
11 Asep Tetap yang tidak digunakan dalam oprasional 9.698.304.590  9.698.304.590  0 
12 Akumulasi Amortisasi Software (2.208.495.225) (2.208.495.225) 0 

13 
Akumulasi Penyusutan Asep Tetap yang tidak 
digunakan dlm oprasional 

(7.152.944.807) (7.152.944.807) 0 

TOTAL 572.110.490.445 572.110.490.445 0 

Selanjutnya hasil rekonsiliasi tersebut diatas akan menjadi dasar dalam pembuatan Laporan Keuangan 

Semester II TA.2025 Audited. Rekonsiliasi dilaksanakan oleh kedua belah pihak secara bersamaan, yang 

hasilnya dituangkan kedalam Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) ini. 

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

         Penyusun Laporan Barang Milik Negara    Penyusun Laporan Keuangan 

 

 

 Dwinanto                                  Regna Nurvania 
    

Mengetahui : 
Kordinator Keuangan 
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:

Tgl Data

TINGKAT ESELON I

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

1

: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

Tgl Cetak

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

:

NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

:

KODE
TRANS

1 2

KODE
PERKIRAAN NAMA PERKIRAAN

3 4

DEBET KREDIT

5
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 271,797,786,267

0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 1,540,226,303 0

3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 70,304,100

3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 187,933,905

3.0 425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 0 100,000

3.0 425289
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi
Lainnya

0 30,093,500

3.0 425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 0 106,392,879

3.0 425791
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap
Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain.

0 2,995,000

3.0 425793
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak
Lain/Pihak Ketiga

0 79,311,375

3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 572,301,682

3.0 425911
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

0 52,214,650

3.0 425912
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

0 438,579,212

3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 17,576,881,760 0

3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 226,490 0

3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 1,212,020,546 0

3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 395,111,662 0

3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 332,220,000 0

3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1,799,398,000 0

3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 213,474,780 0

3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 904,525,800 0

3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 2,181,117,000 0

3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 386,875,000 0

3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 2,156,736,000 0

3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 41,906 0

3.0 511621 Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 123,985,660 0

3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 32,087,524 0

3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 211,360,000 0

3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 123,258,840 0

3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 394,516,000 0

3.0 511633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 39,160,000 0

3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 9,842,488,253 0

3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 45,684,900 0

3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 456,100,000 0

3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 56,444,602 0

3.0 521211 Belanja Bahan 7,485,166,768 0

3.0 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 444,242,281 0

3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 175,281,750 0
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KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

2

: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

Tgl Cetak

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA
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:
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1 2
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5
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 900,981,498 0

3.0 521822 Belanja Barang Persediaan barang dalam proses 1,000,000,000 0

3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 1,574,582,948 0

3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 194,906,962 0

3.0 522121 Belanja Jasa Pos dan Giro 30,000,000 0

3.0 522131 Belanja Jasa Konsultan 11,771,242,270 0

3.0 522141 Belanja Sewa 1,232,574,815 0

3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 329,050,000 0

3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 1,052,998,950 0

3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,356,573,004 0

3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,436,607,789 0

3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 15,005,553,287 0

3.0 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,515,105,000 0

3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 3,598,528,193 0

3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 3,597,177,597 0

3.0 524211 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 420,957,201 0

3.0 526112
Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada
Masyarakat/Pemda

582,300,000 0

3.0 526311
Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada
Masyarakat/Pemda

177,419,909,541 0

3.0 526312
Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik
Bantuan Pemerintah 

768,000,000 0

3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1,467,940,000 0

3.1 511111 Pengembalian Belanja Gaji Pokok PNS 0 2,628,397

3.1 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 75

3.1 511121 Pengembalian Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 0 296,320

3.1 511122 Pengembalian Belanja Tunj. Anak PNS 0 118,528

3.1 511126 Pengembalian Belanja Tunj. Beras PNS 0 289,680

3.1 511151 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS 0 180,000

3.1 521111 Pengembalian Belanja Keperluan Perkantoran 0 132,000

3.1 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 879,685

3.1 524114
Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota

0 355,000

3.1 526311
Pengembalian Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat/Pemda

0 40,728,625

JUMLAH 273,383,620,880 273,383,620,880

Keterangan :

FINAL
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Tgl Cetak

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc

1

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

KODE
TRANS

1 2

KODE
PERKIRAAN NAMA PERKIRAAN

3 4

DEBET KREDIT

5
0.0 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 508,901,057 0

0.0 115212 Piutang Lainnya 454,508,447 0

0.0 115411 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan 91,985,000 0

0.0 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 6,302,272,159 0

0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang PNBP 0 210,823,121

0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang Lainnya 0 24,255,000

0.0 116411
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan

0 63,425,000

0.0 116421
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Ganti Rugi

0 1,702,235,985

0.0 117111 Barang Konsumsi   1,100,753,869 0

0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 21,390,400 0

0.0 117123
Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat

1,004,512,500 0

0.0 117124
Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat

582,300,000 0

0.0 117129 Persediaan Dalam Proses 67,320,650 0

0.0 117199 Persediaan Lainnya 137,335 0

0.0 131111 Tanah 462,052,652,000 0

0.0 132111 Peralatan dan Mesin 92,046,705,747 0

0.0 133111 Gedung dan Bangunan 115,056,083,195 0

0.0 134111 Jalan dan Jembatan 150,018,000 0

0.0 134112 Irigasi 1,139,778,615 0

0.0 134113 Jaringan 2,696,639,235 0

0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 5,650,000 0

0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 83,298,620,701

0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 21,998,267,689

0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 150,018,000

0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 383,384,093

0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 2,373,475,048

0.0 138311 Properti Investasi 2,153,825,283 0

0.0 138411 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi 0 502,841,016

0.0 162151 Software 2,368,857,625 0

0.0 163139 Dana di Rekening Penampungan-Kementerian/Lembaga 24,681,748,531 0

0.0 166112
Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan

9,698,304,590 0

0.0 169122
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam
Operasi Pemerintahan

0 7,152,944,807

0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 2,208,495,225

0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 5,962,582,751

0.0 212191 Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 0 3,086,956,930

0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima di Muka 0 166,156,709

0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 271,797,786,267



NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

TINGKAT ESELON I

:

:

:

07/05/26 6:36 AM

Halaman
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Tgl Data

Tgl Cetak

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc
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: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

KODE
TRANS

1 2

KODE
PERKIRAAN NAMA PERKIRAAN

3 4

DEBET KREDIT

5
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 1,540,226,303 0

0.0 313221 Transfer Masuk 0 3,960,000

0.0 391111 Ekuitas 0 594,442,088,464

0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 279,789,580 0

0.0 391119 Koreksi Lainnya 0 154,194,228

0.0 391131 Pengesahan Hibah Langsung 0 25,043,586,924

3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 70,304,100

3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 181,330,640

3.0 425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 0 100,000

3.0 425289
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi
Lainnya

0 30,093,500

3.0 425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 0 106,392,879

3.0 425791
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap
Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain.

0 1,995,000

3.0 425793
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak
Lain/Pihak Ketiga

0 1,879,860,450

3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 566,301,682

3.0 425911
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

0 52,214,650

3.0 425912
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

0 423,879,212

3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 899,900,000

3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 17,574,253,363 0

3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 226,415 0

3.0 511121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 1,211,724,226 0

3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 394,993,134 0

3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 332,220,000 0

3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 1,799,398,000 0

3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 213,474,780 0

3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 904,236,120 0

3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 2,107,635,400 0

3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 386,695,000 0

3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 2,156,736,000 0

3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 41,906 0

3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 123,985,660 0

3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 32,087,524 0

3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 211,360,000 0

3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 123,258,840 0

3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 371,465,950 0

3.0 511633 Beban Tunjangan Umum PPPK 39,160,000 0

3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 9,842,356,253 0

3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 45,684,900 0
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3 4

DEBET KREDIT

5
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 456,100,000 0

3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 54,744,602 0

3.0 521211 Beban Bahan 7,483,558,768 0

3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 444,242,281 0

3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 175,281,750 0

3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 53,507,020 0

3.0 522111 Beban Langganan Listrik 1,698,330,512 0

3.0 522112 Beban Langganan Telepon 196,211,116 0

3.0 522121 Beban Jasa Pos dan Giro 30,000,000 0

3.0 522131 Beban Jasa Konsultan 12,237,004,692 0

3.0 522141 Beban Sewa 1,232,574,815 0

3.0 522151 Beban Jasa Profesi 329,050,000 0

3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 26,096,585,874 0

3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,356,573,004 0

3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,436,607,789 0

3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 14,916,622,805 0

3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,514,615,000 0

3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 3,577,155,193 0

3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 3,597,177,597 0

3.0 524211 Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 420,957,201 0

3.0 526312
Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik
Bantuan Pemerintah 

768,000,000 0

3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4,416,501,418 0

3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3,210,438,263 0

3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 43,429,004 0

3.0 591313 Beban Penyusutan Jaringan 48,450,094 0

3.0 591611 Beban Penyusutan Properti Investasi 50,799,516 0

3.0 592115 Beban Amortisasi Software 362,313,468 0

3.0 592118
Beban Amortisasi  Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam
Operasional Pemerintahan 

56,167,625 0

3.0 592222
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan
dalam Operasional Pemerintah

79,364,629 0

3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 816,311,658 0

3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 26,284,760 0

3.0 593122
Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual atau diserahkan
kepada Masyarakat

1,198,000,000 0

3.0 593123
Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan
kepada Masyarakat

112,412,384,149 0

3.0 593124
Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk dijual atau
diserahkan kepada Masyarakat

8,797,961,593 0

3.0 593128
Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke
Masyarakat

47,449,399,085 0

3.0 593149 Beban persediaan lainnya 2,518,839 0

3.0 594211 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang PNBP 0 2,020,000
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3 4

DEBET KREDIT

5

3.0 594931
Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang –
Tunjangan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi

0 1,000,000

3.0 594991
Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang – Piutang
Jangka Panjang Lainnya

3,514,809 0

3.0 596111 Beban Pelepasan Aset 6,017,397,550 0

JUMLAH 1,024,941,490,071 1,024,941,490,071

Keterangan :

FINAL



Tgl Data

: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

lap_neraca_es1_komparatif_poc

(DALAM RUPIAH)

Tgl Cetak

:

07/05/26 8:30 AM

NERACA

TINGKAT ESELON I

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

:

UNIT ORGANISASI

07/05/26 6:36 AM

:
1

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

Halaman

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

NAMA PERKIRAAN

1

Kenaikan (Penurunan)

5

JUMLAH

%Jumlah

2 3 4

2025 2024

ASET

ASET LANCAR

Piutang Bukan Pajak 963,409,504 757,451,057 205,958,447 27.19

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak
(235,078,121) (237,667,328) 2,589,207 (1.09)

PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 728,331,383 519,783,729 208,547,654 40.12

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi

6,394,257,159 4,554,768,024 1,839,489,135 40.39

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (1,765,660,985) (1,873,276,848) 107,615,863 (5.74)

BAGIAN LANCAR TAGIHAN TUNTUTAN
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI (NETTO)

4,628,596,174 2,681,491,176 1,947,104,998 72.61

Persediaan 2,776,414,754 16,036,125,276 (13,259,710,522) (82.69)

8,133,342,311JUMLAH ASET LANCAR 19,237,400,181 (11,104,057,870) (57.72)

ASET TETAP

Tanah 462,052,652,000 462,052,652,000 0 0.00

Peralatan dan Mesin 92,046,705,747 94,296,555,296 (2,249,849,549) (2.39)

Gedung dan Bangunan 115,056,083,195 122,100,621,945 (7,044,538,750) (5.77)

Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,986,435,850 5,509,746,350 (1,523,310,500) (27.65)

Aset Tetap Lainnya 5,650,000 15,191,850 (9,541,850) (62.81)

AKUMULASI PENYUSUTAN (108,203,765,531) (107,113,992,545) (1,089,772,986) 1.02

564,943,761,261JUMLAH ASET TETAP 576,860,774,896 (11,917,013,635) (2.07)

Properti Investasi

Properti Investasi 2,153,825,283 2,153,825,283 0 0.00

Akumulasi Penyusutan Properti Investasi (502,841,016) (452,041,500) (50,799,516) 11.24

1,650,984,267JUMLAH Properti Investasi 1,701,783,783 (50,799,516) (2.99)

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud 2,368,857,625 4,353,140,125 (1,984,282,500) (45.58)

Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 24,681,748,531 771,806,733 23,909,941,798 3,097.92

Aset Lain-lain 9,698,304,590 4,743,936,239 4,954,368,351 104.44

AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET LAINNYA (9,361,440,032) (6,937,330,416) (2,424,109,616) 34.94

27,387,470,714JUMLAH ASET LAINNYA 2,931,552,681 24,455,918,033 834.23

602,115,558,553JUMLAH  ASET 600,731,511,541 1,384,047,012 0.23

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga 9,049,539,681 6,130,079,078 2,919,460,603 47.63

Pendapatan Diterima Dimuka 166,156,709 159,343,999 6,812,710 4.28

9,215,696,390JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 6,289,423,077 2,926,273,313 46.53

9,215,696,390JUMLAH  KEWAJIBAN 6,289,423,077 2,926,273,313 46.53

EKUITAS

EKUITAS



Tgl Data

: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

lap_neraca_es1_komparatif_poc

(DALAM RUPIAH)

Tgl Cetak

:

07/05/26 8:30 AM

NERACA

TINGKAT ESELON I

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

:

UNIT ORGANISASI

07/05/26 6:36 AM

:
2

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

Halaman

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

NAMA PERKIRAAN

1

Kenaikan (Penurunan)

5

JUMLAH

%Jumlah

2 3 4

2025 2024

Ekuitas 592,899,862,163 594,442,088,464 (1,542,226,301) (0.26)

592,899,862,163JUMLAH EKUITAS 594,442,088,464 (1,542,226,301) (0.26)

592,899,862,163JUMLAH  EKUITAS 594,442,088,464 (1,542,226,301) (0.26)

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 602,115,558,553 600,731,511,541 1,384,047,012 0.23

Keterangan :

FINAL



: KEMENTERIAN PERTANIAN  018

Tgl Data

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

07/05/26 8:29 AM

Halaman

:

(DALAM RUPIAH)

07/05/26 1:35 AMESELON I

:

lap_lra_face_es1_new_poc

LAPORAN REALISASI ANGGARAN ESELON I

: DITJEN HORTIKULTURA 04

Tgl Cetak

KEMENTERIAN/LEMBAGA

1
:

URAIAN
ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS

(BAWAH) ANGGARAN %

1 2 3 4 5

ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH) ANGGARAN %

9876

2025 2024

0 0 00A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 00 0

0 0 00  I. Pendapatan Perpajakan 0 00 0

0 00 0 00    1. Pajak Dalam Negeri 00

0 00 0 00    2. Pajak Perdagangan Internasional 00

992,650,000 155.1
6

317.2
3547,576,303  II. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 839,797,000 2,664,099,9771,540,226,303 1,824,302,977

0 00 0 00    1. Pendapatan Sumber Daya Alam 00

0 00 0 00    2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 00

0 00 0 00    3. Pendapatan BLU 00

992,650,000 1,824,302,9771,540,226,303 155.1
6

317.2
32,664,099,977    4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 839,797,000547,576,303

0 0 00  III. Pendapatan Hibah 0 00 0

992,650,000 155.1
6

317.2
3547,576,303Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.I + A.II + A.III) 839,797,000 2,664,099,9771,540,226,303 1,824,302,977

0 0 00B. Belanja Negara 0 00 0

448,606,505,000 (51,366,659,288)271,797,786,267 60.59 88.15382,133,111,712  I. Belanja Pemerintah Pusat 433,499,771,000(176,808,718,733)

28,198,017,000 (57,710,931)28,079,483,968 99.58 99.7826,174,025,069    1. Belanja Pegawai 26,231,736,000(118,533,032)

418,255,311,000 (47,200,761,457)242,250,362,299 57.92 88.12350,189,818,543    2. Belanja Barang 397,390,580,000(176,004,948,701)

2,153,177,000 (4,108,186,900)1,467,940,000 68.18 58.415,769,268,100    3. Belanja Modal 9,877,455,000(685,237,000)

0 00 0 00    4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 00

0 00 0 00    5. Belanja Subsidi 00

0 00 0 00    6. Belanja Hibah 00

0 00 0 00    7. Belanja Bantuan Sosial 00

0 00 0 00    8. Belanja Lain-lain 00

0 0 00  II. Transfer ke Daerah 0 00 0



: KEMENTERIAN PERTANIAN  018

Tgl Data

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

07/05/26 8:29 AM

Halaman

:

(DALAM RUPIAH)

07/05/26 1:35 AMESELON I

:

lap_lra_face_es1_new_poc

LAPORAN REALISASI ANGGARAN ESELON I

: DITJEN HORTIKULTURA 04

Tgl Cetak

KEMENTERIAN/LEMBAGA

2
:

URAIAN
ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS

(BAWAH) ANGGARAN %

1 2 3 4 5

ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH) ANGGARAN %

9876

2025 2024

0 00 0 00    1. Dana Bagi Hasil 00

0 00 0 00    2. Dana Alokasi Umum 00

0 00 0 00    3. Dana Transfer Khusus 00

0 00 0 00      a. Dana Alokasi Khusus Fisik 00

0 00 0 00      b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 00

0 00 0 00      c. Hibah Kepada Daerah 00

0 00 0 00    4. Dana Otonomi Khusus 00

0 00 0 00    5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 00

0 00 0 00    6. Dana Desa 00

0 00 0 00    7. Insentif Fiskal 00

448,606,505,000 60.59 88.15(176,808,718,733)Jumlah Belanja Negara (B.I + B.II) 433,499,771,000 382,133,111,712271,797,786,267 (51,366,659,288)

0 0 00C. PEMBIAYAAN 0 00 0

Keterangan :

FINAL



: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

1

LAPORAN OPERASIONAL

lap_lo_es1_poc

(DALAM RUPIAH)

Tgl Cetak

KEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELON I

TINGKAT ESELON I

Tgl Data

:Halaman

:

:

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

07/05/26 6:36 AM

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

07/05/26 8:29 AM

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2025 2024

      KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0 -

      PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0 -

      PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0 -

      Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0 -

      Pendapatan Pajak  Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
Mewah

0 0 0 -

      Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0 -

      Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0 -

      Pendapatan Cukai 0 0 0 -

      Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0 -

      Pendapatan Bea Masuk 0 0 0 -

      Pendapatan Bea Keluar 0 0 0 -

    Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0 -

      PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0 -

      Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 -

      Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0 -

      Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 884,218,701 552,040,985 332,177,716 -

      Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0 -

    Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 884,218,701 552,040,985 332,177,716 -

      PENDAPATAN HIBAH 0 0 0 -

      Pendapatan Hibah 0 0 0 -

    Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0 -

  Jumlah Pendapatan 884,218,701 552,040,985 332,177,716 -

      BEBAN OPERASIONAL 0 0 0 -

      Beban Pegawai 27,982,952,318 26,174,025,069 1,808,927,249 -

      Beban Persediaan 818,830,497 1,753,089,775 (934,259,278) -

      Beban Barang dan Jasa 60,375,232,583 76,081,010,386 (15,705,777,803) -

      Beban Pemeliharaan 2,819,465,553 3,583,400,811 (763,935,258) -

      Beban Perjalanan Dinas 24,026,527,796 85,550,650,259 (61,524,122,463) -

      Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 170,625,744,827 196,711,640,663 (26,085,895,836) -



: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

2

LAPORAN OPERASIONAL

lap_lo_es1_poc

(DALAM RUPIAH)

Tgl Cetak

KEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELON I

TINGKAT ESELON I

Tgl Data

:Halaman

:

:

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

07/05/26 6:36 AM

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

07/05/26 8:29 AM

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2025 2024

      Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 -

      Beban Subsidi 0 0 0 -

      Beban Hibah 0 0 0 -

      Beban Bantuan Sosial 0 0 0 -

      Beban Penyusutan dan Amortisasi 8,267,464,017 9,553,483,964 (1,286,019,947) -

      Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 494,809 31,593,643 (31,098,834) -

      Beban Transfer ke Daerah 0 0 0 -

      Beban Lain-Lain 0 0 0 -

  JUMLAH BEBAN 294,916,712,400 399,438,894,570 (104,522,182,170) -

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (294,032,493,699) (398,886,853,585) 104,854,359,886 -

      KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0 -

    Surplus/Defisit Pelepasan Aset (5,947,093,450) (4,531,699,058) (1,415,394,392) -

      Pendapatan Pelepasan Aset 70,304,100 881,008,805 (810,704,705) -

      Beban Pelepasan Aset 6,017,397,550 5,412,707,863 604,689,687 -

    Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0 -

      Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0 -

      Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0 -

    Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 3,257,849,312 1,045,721,867 2,212,127,445 -

      Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 3,257,849,312 1,319,639,173 1,938,210,139 -

      Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 273,917,306 (273,917,306) -

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

(2,689,244,138) (3,485,977,191) 796,733,053 -

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (296,721,737,837) (402,372,830,776) 105,651,092,939 -

      POS LUAR BIASA 0 0 0 -

      Beban Luar Biasa 0 0 0 -

POS LUAR BIASA 0 0 0 -

SURPLUS/DEFISIT - LO (296,721,737,837) (402,372,830,776) 105,651,092,939 -

Keterangan :

FINAL
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Tgl Cetak
1Halaman

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

: ( 04 ) DITJEN HORTIKULTURA

TINGKAT ESELON I

07/05/26 8:29 AM

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

07/05/26 6:36 AM

UNIT ORGANISASI

:

Tgl Data

:

: ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

:

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2025 2024

EKUITAS AWAL 594,442,088,464 442,494,999,615 151,947,088,849 34.34

SURPLUS/DEFISIT-LO (296,721,737,837) (402,372,830,776) 105,651,092,939 (26.26)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (125,595,352) (3,255,024,435) 3,129,429,083 (96.14)

   PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0

   KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 (2,960,427,677) 2,960,427,677 (100)

   KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0

   SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0

   KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (279,789,580) 95,928,775 (375,718,355) (391.66)

LAIN-LAIN 154,194,228 (390,525,533) 544,719,761 (139.48)

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 295,305,106,888 557,574,944,060 (262,269,837,172) (47.04)

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1,542,226,301) 151,947,088,849 (153,489,315,150) (101.01)

           EKUITAS AKHIR 592,899,862,163 594,442,088,464 (1,542,226,301) (0.26)

Keterangan :

FINAL
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MENURUT JENIS BELANJA / AKUN

AKUN URAIAN ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI JUMLAH S/D BULAN
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BULAN INI
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%
REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
REALISASI BELANJA

1 2 3 4 5 6 7=5+6 8=5/4 9=4-7
51 BELANJA PEGAWAI
5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 17,193,927,000 17,577,285,000 17,576,881,760 2,628,397 17,574,253,363 99.98 3,031,637
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 516,000 250,000 226,490 75 226,415 90.57 23,585
511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 1,050,120,000 1,213,285,000 1,212,020,546 296,320 1,211,724,226 99.87 1,560,774
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 406,897,000 395,583,000 395,111,662 118,528 394,993,134 99.85 589,866
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 405,440,000 332,680,000 332,220,000 0 332,220,000 99.86 460,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1,051,192,000 1,799,714,000 1,799,398,000 0 1,799,398,000 99.98 316,000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 130,237,000 213,497,000 213,474,780 0 213,474,780 99.99 22,220
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 1,038,937,000 904,850,000 904,525,800 289,680 904,236,120 99.93 613,880
511129 Belanja Uang Makan PNS 1,000,237,000 2,240,746,000 2,181,117,000 0 2,181,117,000 97.34 59,629,000
511147 Belanja Tunj. Lain-lain termasuk uang duka PNS Dalam dan 10,000,000 10,000,000 0 0 0 0 10,000,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 258,485,000 386,875,000 386,875,000 180,000 386,695,000 99.95 180,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 22,545,988,000 25,074,765,000 25,001,851,038 3,513,000 24,998,338,038 99.7 76,426,962

5116 Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK
511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 1,115,144,000 2,162,000,000 2,156,736,000 0 2,156,736,000 99.76 5,264,000
511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 41,000 45,000 41,906 0 41,906 93.12 3,094
511621 Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 65,827,000 125,023,000 123,985,660 0 123,985,660 99.17 1,037,340
511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 22,039,000 32,199,000 32,087,524 0 32,087,524 99.65 111,476
511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 214,760,000 211,520,000 211,360,000 0 211,360,000 99.92 160,000
511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 94,290,000 123,300,000 123,258,840 0 123,258,840 99.97 41,160
511628 Belanja Uang Makan PPPK 191,460,000 430,000,000 394,516,000 0 394,516,000 91.75 35,484,000
511633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 0 39,165,000 39,160,000 0 39,160,000 99.99 5,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5116 1,703,561,000 3,123,252,000 3,081,145,930 0 3,081,145,930 98.65 42,106,070

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 24,249,549,000 28,198,017,000 28,082,996,968 3,513,000 28,079,483,968 99.58 118533032

52 BELANJA BARANG
5211 Belanja Barang Operasional
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 10,697,220,000 9,854,035,000 9,842,488,253 132,000 9,842,356,253 99.88 11,678,747
521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 48,000,000 56,456,000 45,684,900 0 45,684,900 80.92 10,771,100
521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 562,800,000 456,480,000 456,100,000 0 456,100,000 99.92 380,000
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 194,500,000 346,100,000 56,444,602 0 56,444,602 16.31 289,655,398

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 11,502,520,000 10,713,071,000 10,400,717,755 132,000 10,400,585,755 97.08 312,485,245

5212 Belanja Barang Non Operasional
521211 Belanja Bahan 13,265,001,000 51,198,365,000 7,485,166,768 0 7,485,166,768 14.62 43,713,198,232
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 1,674,409,000 1,053,402,000 444,242,281 0 444,242,281 42.17 609,159,719
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 333,260,000 252,798,000 175,281,750 0 175,281,750 69.34 77,516,250
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JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 15,272,670,000 52,504,565,000 8,104,690,799 0 8,104,690,799 15.44 44,399,874,201

5218 Belanja Barang Persediaan
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 572,710,000 969,475,000 900,981,498 0 900,981,498 92.93 68,493,502
521822 Belanja Barang Persediaan barang dalam proses 9,372,249,000 12,172,898,000 1,000,000,000 0 1,000,000,000 8.21 11,172,898,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 9,944,959,000 13,142,373,000 1,900,981,498 0 1,900,981,498 14.46 11,241,391,502

5221 Belanja Jasa
522111 Belanja Langganan Listrik 1,900,000,000 1,574,609,000 1,574,582,948 0 1,574,582,948 100 26,052
522112 Belanja Langganan Telepon 419,400,000 209,491,000 194,906,962 0 194,906,962 93.04 14,584,038
522121 Belanja Jasa Pos dan Giro 13,255,000 30,000,000 30,000,000 0 30,000,000 100 0
522131 Belanja Jasa Konsultan 50,919,201,000 50,919,202,000 11,771,242,270 0 11,771,242,270 23.12 39,147,959,730
522141 Belanja Sewa 1,157,813,000 3,104,743,000 1,232,574,815 0 1,232,574,815 39.7 1,872,168,185
522151 Belanja Jasa Profesi 1,861,200,000 1,718,851,000 329,050,000 0 329,050,000 19.14 1,389,801,000
522191 Belanja Jasa Lainnya 5,086,000,000 2,296,086,000 1,052,998,950 0 1,052,998,950 45.86 1,243,087,050

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 61,356,869,000 59,852,982,000 16,185,355,945 0 16,185,355,945 27.04 43,667,626,055

5231 Belanja Pemeliharaan
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 275,000,000 1,361,000,000 1,356,573,004 0 1,356,573,004 99.67 4,426,996
523119 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 470,000,000 0 0 0 0 0 0
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 2,369,670,000 1,475,300,000 1,436,607,789 0 1,436,607,789 97.38 38,692,211
523122 Belanja Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan Pelumas 937,000,000 88,000 0 0 0 0 88,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 4,051,670,000 2,836,388,000 2,793,180,793 0 2,793,180,793 98.48 43,207,207

5241 Belanja Perjalanan Dalam Negeri
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 36,777,498,000 28,795,089,000 15,005,553,287 879,685 15,004,673,602 52.11 13,790,415,398
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 8,371,155,000 3,148,177,000 1,515,105,000 0 1,515,105,000 48.13 1,633,072,000
524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 10,184,747,000 13,046,387,000 3,598,528,193 355,000 3,598,173,193 27.58 9,448,213,807
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 10,491,079,000 9,434,803,000 3,597,177,597 0 3,597,177,597 38.13 5,837,625,403

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 65,824,479,000 54,424,456,000 23,716,364,077 1,234,685 23,715,129,392 43.57 30,709,326,608

5242 Belanja Perjalanan Luar Negeri
524211 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 0 422,620,000 420,957,201 0 420,957,201 99.61 1,662,799

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5242 0 422,620,000 420,957,201 0 420,957,201 99.61 1,662,799

5261 Belanja Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda
526112 Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada 22,092,500,000 6,737,058,000 582,300,000 0 582,300,000 8.64 6,154,758,000
526113 Belanja Gedung Dan Bangunan Untuk Diserahkan Kepada 32,220,000,000 0 0 0 0 0 0

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5261 54,312,500,000 6,737,058,000 582,300,000 0 582,300,000 8.64 6,154,758,000

5263 Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan kepada
526311 Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 152,359,634,000 208,066,672,000 177,419,909,541 40,728,625 177,379,180,916 85.25 30,687,491,084
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526312 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 47,228,826,000 9,555,126,000 768,000,000 0 768,000,000 8.04 8,787,126,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5263 199,588,460,000 217,621,798,000 178,187,909,541 40,728,625 178,147,180,916 81.86 39,474,617,084

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 421,854,127,000 418,255,311,000 242,292,457,609 42,095,310 242,250,362,299 57.92 176004948701

53 BELANJA MODAL
5321 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 762,717,000 2,153,177,000 1,467,940,000 0 1,467,940,000 68.18 685,237,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5321 762,717,000 2,153,177,000 1,467,940,000 0 1,467,940,000 68.18 685,237,000

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 762,717,000 2,153,177,000 1,467,940,000 0 1,467,940,000 68.18 685237000

JUMLAH BELANJA 446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 60.59 176,808,718,733
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null null

24,249,549,000 28,198,017,000 28,082,996,968 3,513,000 28,079,483,968 99.58 118,533,03251 BELANJA PEGAWAI
421,854,127,000 418,255,311,000 242,292,457,609 42,095,310 242,250,362,299 57.92 176,004,948,70152 BELANJA BARANG

762,717,000 2,153,177,000 1,467,940,000 0 1,467,940,000 68.18 685,237,00053 BELANJA MODAL
JUMLAH BELANJA WILAYAH  null 446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 176,808,718,73360.6
JUMLAH BELANJA 446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 176,808,718,73360.6
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REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
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1 2 3 4 5 6 7=5+6 8=5/4 9=4-7
0100 DKI JAKARTA

446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 60.59 176,808,718,733625875 DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

JUMLAH BELANJA WILAYAH  0100 446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 176,808,718,73360.6
JUMLAH BELANJA 446,866,393,000 448,606,505,000 271,843,394,577 45,608,310 271,797,786,267 176,808,718,73360.6
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(dalam rupiah)

KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENDAPATAN PENGEMBALIAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

% REALISASI
PENDAPATAN

REALISASI PENDAPATAN

1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, Iuran Badan Usaha dan

425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan 307,000,000 0 0 0 0

425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 40,000,000 70,304,100 0 70,304,100 175.76

425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 106,900,000 187,933,905 0 187,933,905 175.8

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 258,238,005 0 258,238,005 56.89453,900,000

4252 Pendapatan Administrasi Dan Penegakan Hukum

425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 2,500,000 100,000 0 100,000 4

425289 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya 189,500,000 30,093,500 0 30,093,500 15.88

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4252 30,193,500 0 30,193,500 15.73192,000,000

4256 Pendapatan Jasa Lainnya

425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 346,750,000 106,392,879 0 106,392,879 30.68

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4256 106,392,879 0 106,392,879 30.68346,750,000

4257 Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening Perbankan, dan Pengelolaan

425791 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai 0 2,995,000 0 2,995,000 0

425793 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak 0 79,311,375 0 79,311,375 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4257 82,306,375 0 82,306,3750

4258 Pendapatan Denda

425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 572,301,682 0 572,301,682 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4258 572,301,682 0 572,301,6820

4259 Pendapatan Lain-Lain

425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 52,214,650 0 52,214,650 0

425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 438,579,212 0 438,579,212 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4259 490,793,862 0 490,793,8620



LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
TINGKAT ESELON I

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

ESELON I

KEMENTERIAN PERTANIAN

DITJEN HORTIKULTURA

:  018

:  04 Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

:

:

:

:

LRA.P.E1.1

lap_lra_pen_akun_es1 --rekon17

07/05/26 8:33 AM
2

(dalam rupiah)

KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENDAPATAN PENGEMBALIAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

% REALISASI
PENDAPATAN

REALISASI PENDAPATAN

1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3

JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 1,540,226,303 0 1,540,226,303 155.16992,650,000

JUMLAH PENDAPATAN 1,540,226,303 0 1,540,226,303 155.16992,650,000



LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
TINGKAT ESELON I

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA KEMENTERIAN PERTANIAN:  018
Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

:

:

:

:

LRA.P.E.3

lap_lra_pen_org_akun_es1 --rekon17

07/05/26 8:34 AM
1

(dalam rupiah)

ESELON I : 04 DITJEN HORTIKULTURA

MENURUT WILAYAH / AKUN

KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENDAPATAN PENGEMBALIAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

% REALISASI
PENDAPATAN

REALISASI PENDAPATAN

1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3

0100 DKI JAKARTA

425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan
Budidaya

307,000,000 0 0 0 0

425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 40,000,000 70,304,100 0 70,304,100 175.76

425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 106,900,000 187,933,905 0 187,933,905 175.8

425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 2,500,000 100,000 0 100,000 4

425289 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya 189,500,000 30,093,500 0 30,093,500 15.88

425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 346,750,000 106,392,879 0 106,392,879 30.68

425791 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai
Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain.

0 2,995,000 0 2,995,000 0

425793 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak
Lain/Pihak Ketiga

0 79,311,375 0 79,311,375 0

425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 572,301,682 0 572,301,682 0

425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 52,214,650 0 52,214,650 0

425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 438,579,212 0 438,579,212 0

JUMLAH PENDAPATAN (0100) -  DKI JAKARTA 1,540,226,303 0 1,540,226,303 36.56992,650,000

JUMLAH PENDAPATAN 1,540,226,303 0 1,540,226,303 36.56992,650,000



LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
TINGKAT ESELON I

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA KEMENTERIAN PERTANIAN:  018
Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

:

:

:

:

LRA.P.E1.2

lap_lra_pen_org_es1 --rekon17

07/05/26 8:33 AM
1

(dalam rupiah)

ESELON I : 04 DITJEN HORTIKULTURA

MENURUT WILAYAH / SATUAN KERJA

KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENDAPATAN PENGEMBALIAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

% REALISASI
PENDAPATAN

REALISASI PENDAPATAN

1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3

0100 DKI JAKARTA

625875 DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 992,650,000 1,540,226,303 0 1,540,226,303 155.16

JUMLAH PENDAPATAN (0100) -  DKI JAKARTA 1,540,226,303 0 1,540,226,303 155.16992,650,000

992,650,000JUMLAH PENDAPATAN 1,540,226,303 0 1,540,226,303 155.16



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

RPATA 
MALUKU UTARA 







KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

RPATA 
KANTOR PUSAT



NO PENYEDIA NOMOR KONTRAK URAIAN KONTRAK
TANGGAL 
KONTRAK

TANGGAL 
PENYELESAIAN 

KONTRAK

ESTIMASI 
TANGGAL 

PENYELESAIAN 
BAST RPTA

 NILAI KONTRAK KETERANGAN
No SPM RPATA 

PENAMPUNGAN
No SP2D RPATA 
Penampungan

1 PT. PELANGI PERMATA HASADA I.PPK.4/SP/P2B/90/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sumut

'06-OCT-25 '05-DEC-25 31 Desember 2025 1.397.738.160     RPATA 00624T/625875/2025  259990302015038

2 PT. PELANGI PERMATA HASADA I.PPK.4/SP/P2B/91/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sumbar

'06-OCT-25 '05-DEC-25 31 Desember 2025 1.336.299.120     RPATA 00628T/625875/2025  259990302015037

3 PT. GALANG INSAN PRATAMA I.PPK.1/SPK/PL/1435/XII/2025 Fasilitas keamanan kantor dan lingkungan (Jasa Security) bulan Desember 2025 '01-DEC-25 31-DEC-25 31 Desember 2025 166.331.000        RPATA 00618T/625875/2025  259990302015034

4 PT. GALANG INSAN PRATAMA I.PPK.1/SPK/PL/1436/XII/2025
Pemeliharaan kebersihan gedung kantor taman dan halaman (Cleaning Service) 
bulan Desember

'01-DEC-25 31-DEC-25 31 Desember 2025 186.588.650        RPATA 00617T/625875/2025  259990302015035

      3.086.956.930 

5 PT. FERTILIZER INTI TECHNOLOGY I.PPK.4/SP/P2B/102/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) KNO3 Wilayah Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 811.942.800        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00621T/625875/2025  259990302014997

6 PT. FERTILIZER INTI TECHNOLOGY I.PPK.4/SP/P2B/103/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) KNO3 Wilayah Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 724.558.605        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00622T/625875/2025  259990302014996

7 CV. SAPROTAN UTAMA I.PPK.4/SP/P2B/104/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) NPK Wilayah Sumatera dan Kalimantan

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 2.417.610.192     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00623T/625875/2025  259990302015031

8 CV. SAPROTAN UTAMA I.PPK.4/SP/P2B/105/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) NPK Wilayah Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 1.804.256.160     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00625T/625875/2025  259990302015030

9 CV. SAPROTAN UTAMA I.PPK.4/SP/P2B/106/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) NPK Wilayah Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 1.793.237.856     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00637T/625875/2025  259990302015033

10 PT. FERTILIZER INTI TECHNOLOGY I.PPK.4/SP/P2B/115/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) KNO3 Wilayah Papua

'09-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 173.364.980        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00639T/625875/2025  259990302014998

11 CV. SAPROTAN UTAMA I.PPK.4/SP/P2B/116/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) NPK Wilayah Papua

'09-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 421.455.456        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00630T/625875/2025  259990302015032

12 PT. SEMESTA ALAM SEJATI I.PPK.4/SP/P2B/109/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Sprayer 
Elektrik 16 L Tahap 3 untuk Wilayah Jawa, Bali, NTB

'07-OCT-25 '05-DEC-25 20 Januari 2026 596.573.066        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00632T/625875/2025  259990302015063

13 PT. SEMESTA ALAM SEJATI I.PPK.4/SP/P2B/110/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Sprayer 
Elektrik 16 L Tahap 3 untuk Wilayah NTT & Sulawesi

'07-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 685.084.464        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00634T/625875/2025  259990302015061

14 PT. SEMESTA ALAM SEJATI I.PPK.4/SP/P2B/111/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Sprayer 
Elektrik 16 L Tahap 3 untuk Wilayah Sumatera & Kalimantan

'07-OCT-25 '05-DEC-25 20 Januari 2026 807.340.636        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00633T/625875/2025  259990302015062

15 PT. SEMESTA ALAM SEJATI I.PPK.4/SP/P2B/112/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Sprayer 
Elektrik 16 L Tahap 3 untuk wilayah Papua

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 186.320.080        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00631T/625875/2025  259990302015064

16 PT. FERTILIZER INTI TECHNOLOGY I.PPK.4/SP/P2B/101/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Pupuk 
Anorganik Tahap III) KNO3 Wilayah Sumatera dan Kalimantan

'08-OCT-25 12-DEC-25 20 Januari 2026 984.675.173        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00638T/625875/2025  259990302014999

17 CV. ARIF JAYA I.PPK.4/SP/P2B/86/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sulawesi Selatan

'03-OCT-25 '05-DEC-25 20 Januari 2026 1.059.823.440     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00620T/625875/2025  259990302015053

18 CV. KASIH MULIA I.PPK.4/SP/P2B/94/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 1 Tahap III)

'06-OCT-25 '08-DEC-25  20 Januari 2026 422.990.853        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00619T/625875/2025  259990302015611

19 CV. KASIH MULIA I.PPK.4/SP/P2B/95/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 2 Tahap III)

'06-OCT-25 '08-DEC-25  20 Januari 2026 3.062.756.251     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00626T/625875/2025  259990302015028

20 CV. KASIH MULIA I.PPK.4/SP/P2B/96/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 3 Tahap III)

'06-OCT-25 '08-DEC-25  20 Januari 2026 462.494.549        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00627T/625875/2025  259990302015027

REKAP KONTRAK RPATA TAHUN 2025

TOTAL



NO PENYEDIA NOMOR KONTRAK URAIAN KONTRAK
TANGGAL 
KONTRAK

TANGGAL 
PENYELESAIAN 

KONTRAK

ESTIMASI 
TANGGAL 

PENYELESAIAN 
BAST RPTA

 NILAI KONTRAK KETERANGAN
No SPM RPATA 

PENAMPUNGAN
No SP2D RPATA 
Penampungan

21 PT AGRITEK TANI INDONESIA I.PPK.4/SP/P2B/117/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B Tahap III (Sarana Pengendalian OPT berupa 
Insektisida Nabati dan Perangkap Likat Kuning)

'08-OCT-25 12-DEC-25  20 Januari 2026 1.090.479.049     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00629T/625875/2025  259990302014995

22 PT. BOTANI SEED INDONESIA I.PPK.4/SP/P2B/113/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi P2B (Tahap III) Bibit Invitro Pisang Barangan 
Merah, Bibit Pisang Pisang Kepok Tanjung Wilayah Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Tengah dan Banten (EP-01K6HTXSE3C2373CGNQAGGAAC1)

'07-OCT-25 '05-DEC-25  20 Januari 2026 1.274.681.999     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00635T/625875/2025  259990302015025

23 CV. KASIH MULIA I.PPK.4/SP/P2B/124/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) (Benih 
Sayuran Paket 1 Tahap III) (Asmat)

22-OCT-25 23-DEC-25  20 Januari 2026 64.360.596           
RPATA (Lewat 

Tahun)
00636T/625875/2025  259990302015029

24 CV. AL RAMADHAN I.PPK.4/SP/P2B/89/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap III TA. 
2025 (Tanaman Cabai dalam Polybag) Wilayah Sulsel

'03-OCT-25 '05-DEC-25 20 Januari 2026 614.390.400        
RPATA (Lewat 

Tahun)
00616T/625875/2025  259990302015054

25 PT AGRITEK TANI INDONESIA I.PPK.4/SP/P2B/74/X/2025
Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Pekarangan Pangan Bergizi (P2B) Tahap II TA. 
2025 (Sarana Pengendalian OPT Berupa Insektisida Nabati dan Perangkap Likat 
Kuning)

21-AGT-25 29-NOV-25 17 Januari 2026 2.136.394.996     
RPATA (Lewat 

Tahun)
00703T/625875/2025 259990302029828

21.594.791.601   
24.681.748.531   

TOTAL
TOTAL RPATA



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED
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Cetak Tanggal 06-01-2026

NOTA KONFIRMASI PENERIMAAN NEGARA

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

Periode : 2025-12

KPPN Jakarta V - 139

Transaksi Pajak DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA (625875)

NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

ADA396,396IDR411211
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA DITJEN
HORTIKULTU 1E1150TJ7G3IH6DJ

95882612383701-Des-255613810191 0000148700017000

ADA22,050IDR411128
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA DITJEN
HORTIKULTU

A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

12-Des-255613810192 0000148700017000

ADA170,100IDR411128
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA DITJEN
HORTIKULTU

B74355BMOAF3UAAN
94689016091919-Des-255613810193 0000148700017000

N/A37,5004111223BBEA5BMNRSI92EI
2512050335724

N/A38,4004111223BBEA5BMNRSI92EI
2512050335725

N/A69,9304111223BBEA5BMNRSI92EI
2512050335726

N/A79,9204111223BBEA5BMNRSI92EI
2512050335727

N/A88,9204111223BBEA5BMNRSI92EI
2512050335728

Transaksi  Pajak Hal : 1 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A88,9204111223BBEA5BMNRSI92EJ
2512050335729

N/A89,7004111223BBEA5BMNRSI92EI
25120503357210

N/A90,0004111223BBEA5BMNRSI92EI
25120503357211

N/A38,400411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445012

N/A43,102411122E20FF74HOAFB51P5
91306614445013

N/A45,000411122E20FF74HOAFB51P1
91306614445014

N/A45,000411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445015

N/A45,000411122E20FF74HOAFB51P8
91306614445016

N/A48,000411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445017

N/A51,600411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445018

N/A51,600411122E20FF74HOAFB51X6
91306614445019

Transaksi  Pajak Hal : 2 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A60,000411122E20FF74HOAFB51P2
91306614445020

N/A60,000411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445021

N/A60,000411122E20FF74HOAFB51P9
91306614445022

N/A61,875411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445023

N/A89,100411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445024

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51F6
91306614445025

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P0
91306614445026

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P3
91306614445027

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P5
91306614445028

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445029

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P7
91306614445030

Transaksi  Pajak Hal : 3 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A90,000411122E20FF74HOAFB51P9
91306614445031

N/A120,000411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445032

N/A175,500411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445033

N/A197,280411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445034

N/A285,225411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445035

N/A675,676411122E20FF74HOAFB51P6
91306614445036

N/A27,0004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233637

N/A238,0004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233638

N/A408,0004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233639

N/A730,5004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233640

N/A1,762,5004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233641

Transaksi  Pajak Hal : 4 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A1,901,8004111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233642

N/A13,209,7504111217B27D3IRPI73NEOM
92745416233643

N/A253,694411211DE45C1Q0P8V6TPKG
93108714401544

N/A396,000411211DE45C1Q0P8V6TPKG
93108714401545

N/A396,396411211DE45C1Q0P8V6TPKG
93108714401546

N/A396,396411211DE45C1Q0P8V6TPKH
93108714401547

N/A396,396411211DE45C1Q0P8V6TPKI
93108714401548

N/A743,243411211DE45C1Q0P8V6TPKG
93108714401549

N/A396,3964112112B7F94F977572GH0
93108814401550

N/A396,3964112112B7F94F977572GH1
93108814401551

N/A396,3964112112B7F94F977572GH7
93108814401552

Transaksi  Pajak Hal : 5 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A396,3964112112B7F94F977572GH8
93108814401553

N/A396,3964112112B7F94F977572GH9
93108814401554

N/A396,3964112112B7F94F977572GI7
93108814401555

N/A584,6854112112B7F94F977572GH7
93108814401556

N/A792,7934112112B7F94F977572GH7
93108814401557

N/A2,851,2004112112B7F94F977572GH7
93108814401558

N/A34,595411122
A206C2ME9NEHMOH
G
931089144016

59

N/A47,297411122
A206C2ME9NEHMOH
C
931089144016

60

N/A48,649411122
A206C2ME9NEHMOH
I
931089144016

61

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

62

Transaksi  Pajak Hal : 6 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
2
931089144016

63

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
A
931089144016

64

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
B
931089144016

65

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
D
931089144016

66

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
F
931089144016

67

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
G
931089144016

68

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
H
931089144016

69

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
J
931089144016

70

N/A54,054411122
A206C2ME9NEHMOH
K
931089144016

71

Transaksi  Pajak Hal : 7 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A58,800411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

72

N/A77,408411122
A206C2ME9NEHMOH
1
931089144016

73

N/A78,762411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

74

N/A79,527411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

75

N/A79,730411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

76

N/A95,625411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

77

N/A96,675411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

78

N/A99,150411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

79

N/A100,425411122
A206C2ME9NEHMOH
1
931089144016

80

Transaksi  Pajak Hal : 8 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A108,108411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

81

N/A108,750411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

82

N/A110,700411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

83

N/A132,000411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

84

N/A386,090411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

85

N/A57,120411124
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

86

N/A131,000411124
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

87

N/A218,400411124
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

88

N/A59,250411122
A206C2ME9NEHMOH
0
931089144016

89

Transaksi  Pajak Hal : 9 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A146,1494111228F59E2ME8U023TEB
93261916160890

N/A307,4324111228F59E2ME8U023TEB
93261916160891

N/A243,243411124735C9015ON1D075D
93262116160992

N/A350,750411124735C9015ON1D075D
93262116160993

N/A361,081411124735C9015ON1D075D
93262116160994

N/A537,000411124735C9015ON1D075D
93262116160995

N/A891,400411124735C9015ON1D075D
93262116160996

N/A1,071,757411211735C9015ON1D075D
93262116160997

N/A1,337,838411211735C9015ON1D075D
93262116160998

N/A1,929,123411211735C9015ON1D075D
93262116160999

N/A1,985,946411211735C9015ON1D075D
932621161609100

Transaksi  Pajak Hal : 10 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A2,254,505411211735C9015ON1D075D
932621161609101

N/A2,953,500411211735C9015ON1D075D
932621161609102

N/A4,902,700411211735C9015ON1D075D
932621161609103

N/A396,396411211BC1700TJA5CIGGDN
936003142209104

N/A396,396411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209105

N/A396,396411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209106

N/A990,000411211BC1700TJA5CIGGDT
936003142209107

N/A990,000411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209108

N/A990,000411211BC1700TJA5CIGGDY
936003142209109

N/A1,783,784411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209110

N/A1,980,000411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209111

Transaksi  Pajak Hal : 11 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A2,603,135411211BC1700TJA5CIGGDU
936003142209112

N/A31,0504111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210113

N/A50,6254111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210114

N/A51,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210115

N/A54,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210116

N/A54,0544111220DD590TJ8L7VKANA
936004142210117

N/A54,0544111220DD590TJ8L7VKANB
936004142210118

N/A54,0544111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210119

N/A54,0544111220DD590TJ8L7VKANK
936004142210120

N/A58,7254111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210121

N/A66,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210122

Transaksi  Pajak Hal : 12 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A67,5684111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210123

N/A90,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210124

N/A90,0004111220DD590TJ8L7VKANE
936004142210125

N/A90,0004111220DD590TJ8L7VKANF
936004142210126

N/A90,0004111220DD590TJ8L7VKANG
936004142210127

N/A90,0004111220DD590TJ8L7VKANK
936004142210128

N/A103,7844111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210129

N/A135,0004111220DD590TJ8L7VKANC
936004142210130

N/A135,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210131

N/A135,0004111220DD590TJ8L7VKANE
936004142210132

N/A135,1354111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210133

Transaksi  Pajak Hal : 13 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A137,8384111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210134

N/A150,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210135

N/A189,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210136

N/A243,2434111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210137

N/A270,0004111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210138

N/A354,9734111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210139

N/A486,4864111220DD590TJ8L7VKAND
936004142210140

N/A486,4864111220DD590TJ8L7VKANM
936004142210141

N/A32,8004111240DD590TJ8L7VKAND
936004142210142

N/A93,3004111240DD590TJ8L7VKAND
936004142210143

N/A93,3384111240DD590TJ8L7VKAND
936004142210144

Transaksi  Pajak Hal : 14 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A189,0004111220DD590TJ8L7VKANE
936004142211145

N/A396,3964112117DAAC4F989TCM27A
936005142210146

N/A495,4954112117DAAC4F989TCM27A
936005142210147

N/A990,9914112117DAAC4F989TCM27A
936005142210148

N/A3,567,5684112117DAAC4F989TCM27A
936005142210149

N/A3,567,5684112117DAAC4F989TCM27B
936005142210150

N/A3,720,1814112116ECO94F97SHKIDMD
942517161508151

N/A507,297411122
5AAOAOTJ81VF6MQ
R
942518161508

152

N/A34,560411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919153

N/A35,550411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919154

N/A42,075411122B74355BMOAF3UAAN155

Transaksi  Pajak Hal : 15 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

946890160919

N/A47,400411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919156

N/A54,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919157

N/A54,054411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919158

N/A54,054411122
B74355BMOAF3UABN
946890160919159

N/A55,125411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919160

N/A57,285411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919161

N/A60,000411122B74355BMOAF3UAAB
946890160919162

N/A60,000411122B74355BMOAF3UAAF
946890160919163

N/A60,000411122B74355BMOAF3UAAL
946890160919164

Transaksi  Pajak Hal : 16 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A60,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919165

N/A67,500411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919166

N/A72,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919167

N/A88,800411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919168

N/A89,775411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919169

N/A90,000411122
B74355BMOAF3UAAD
946890160919170

N/A90,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919171

N/A90,000411122B74355BMOAF3UAAP
946890160919172

N/A107,025411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919173

N/A135,000411122B74355BMOAF3UAAN174

Transaksi  Pajak Hal : 17 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

946890160919

N/A135,000411122
B74355BMOAF3UBAN
946890160919175

N/A162,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919176

N/A170,400411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919177

N/A208,277411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919178

N/A297,000411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919179

N/A442,924411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919180

N/A570,967411122
B74355BMOAF3UAAN
946890160919181

N/A30,300411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919182

N/A59,459411124B74355BMOAF3UAA
M183

Transaksi  Pajak Hal : 18 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

946890160919

N/A59,459411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919184

N/A80,000411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919185

N/A80,000411124
B74355BMOAF3UAA
O
946890160919

186

N/A88,680411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919187

N/A91,800411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919188

N/A243,243411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919189

N/A361,081411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919190

N/A425,536411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919191

N/A537,000411124B74355BMOAF3UAAN192

Transaksi  Pajak Hal : 19 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

946890160919

N/A604,720411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919193

N/A720,721411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919194

N/A1,280,340411124
B74355BMOAF3UAAN
946890160919195

N/A327,027411211B830E0TJ8A86EQDA
946891160919196

N/A327,027411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919197

N/A396,396411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919198

N/A1,337,838411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919199

N/A1,527,365411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919200

N/A1,985,946411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919201

N/A2,953,500411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919202

Transaksi  Pajak Hal : 20 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A3,248,111411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919203

N/A3,325,960411211B830E0TJ8A86EQDQ
946891160919204

N/A396,396411211C90620TJ9J2UPIPC
946892160919205

N/A1,249,600411211C90620TJ9J2UPIPC
946892160919206

N/A3,963,964411211C90620TJ9J2UPIPC
946892160919207

N/A7,041,870411211C90620TJ9J2UPIPC
946892160919208

N/A238,000411121B0B115BMOJFA29D9
950611155632209

N/A408,000411121B0B115BMOJFA29D9
950611155632210

N/A730,500411121B0B115BMOJFA29D9
950611155632211

N/A1,762,500411121B0B115BMOJFA29D9
950611155632212

N/A36,0004111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836213

Transaksi  Pajak Hal : 21 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A42,9734111225DC390TJ8UTQMAJE
958823123836214

N/A53,5504111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836215

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJB
958823123836216

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJC
958823123836217

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJD
958823123836218

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJF
958823123836219

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJG
958823123836220

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJH
958823123836221

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJI
958823123836222

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJJ
958823123836223

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJK
958823123836224

Transaksi  Pajak Hal : 22 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJL
958823123836225

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJM
958823123836226

N/A54,0544111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836227

N/A57,4204111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836228

N/A60,0004111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836229

N/A60,0004111225DC390TJ8UTQMAJZ
958823123836230

N/A62,6404111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836231

N/A65,3254111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836232

N/A67,2004111225DC390TJ8UTQMAJX
958823123836233

N/A77,6254111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836234

N/A85,5004111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836235

Transaksi  Pajak Hal : 23 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A90,0004111225DC390TJ8UTQMAJA
958823123836236

N/A90,0004111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836237

N/A90,0004111225DC390TJ8UTQMAJT
958823123836238

N/A90,0004111225DC390TJ8UTQMAJU
958823123836239

N/A90,0004111225DC390TJ8UTQMAJV
958823123836240

N/A90,000411122
5DC390TJ8UTQMAJ
W
958823123836

241

N/A114,5954111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836242

N/A558,5474111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836243

N/A66,0004111225DC390TJ8UTQMAJS
958823123836244

N/A315,13541121192619015NN4UP18G
958824123836245

N/A396,39641121192619015NN4UP18G
958824123836246

Transaksi  Pajak Hal : 24 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A396,39641121192619015NN4UP18H
958824123836247

N/A840,36041121192619015NN4UP18G
958824123836248

N/A4,513,51441121192619015NN4UP18G
958824123836249

N/A386,396411211
C6FBC015LDVMAN7E
958825123836250

N/A396,396411211
C6FBC015LDVMAN7E
958825123836251

N/A396,396411211C6FBC015LDVMAN7F
958825123836252

N/A396,396411211
C6FBC015LDVMAN7
G
958825123836

253

N/A396,396411211
C6FBC015LDVMAN7
H
958825123836

254

N/A396,396411211C6FBC015LDVMAN7I
958825123836255

N/A440,000411211
C6FBC015LDVMAN7E
958825123836256

Transaksi  Pajak Hal : 25 dari 26 halaman



NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

N/A792,792411211
C6FBC015LDVMAN7E
958825123836257

TOTAL 133,661,220 -

Dokumen ini diterbitkan aplikasi SAKTI sebagai
lampiran LPJ Bendahara Pengeluaran.
Dicetak oleh 197802082009102001 pada 06-01-
2026  11:44:54 WIB.

Transaksi  Pajak Hal : 26 dari 26 halaman



Cetak Tanggal 06-01-2026

NOTA KONFIRMASI PENERIMAAN NEGARA

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

Periode : 2025-12

Transaksi PNBP DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA (625875)

KPPN Jakarta V - 139

NAMA
NPWPNO TANGGAL

BUKUKPPN HASILNTPN
NTB AKUNSATKER MATA

UANG
JUMLAH
SETOR

ADA50,576IDR815111
Direktorat Jenderal Hortikultura DDB532CPTEIF1URH

93783313591615-Des-256258751391 000000000000000

ADA798,404,324IDR815511
Direktorat Jenderal Hortikultura FD3EC45KT3S0JQG0

25123105659131-Des-256258751392 000000000000000

TOTAL 798,454,900 -

Dokumen ini diterbitkan aplikasi SAKTI sebagai
lampiran LPJ Bendahara Pengeluaran.
Dicetak oleh 197802082009102001 pada 06-01-
2026  11:44:54 WIB.

Transaksi PNBP Hal : 1 dari 1 halaman



SATKER NAMA
NPWP AKUN JUMLAH

SETOR
TANGGAL

BUKU
MATA
UANGNO NTPN

NTB HASILKPPN

- - - -- -- -

-

-

TOTAL -

-

Cetak Tanggal 06-01-2026

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

NOTA KONFIRMASI PENERIMAAN NEGARA

Periode : 2025-12

Dokumen ini diterbitkan aplikasi SAKTI sebagai
lampiran LPJ Bendahara Pengeluaran.
Dicetak oleh 197802082009102001 pada 06-01-
2026  11:44:54 WIB.

KPPN Jakarta V - 139

Transaksi Pengembalian Belanja DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA (625875)



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

TODO LIST
KETIDAKSESUAIAN
KODE AKUN VS
KODE BMN



No Kode No Dokumen Tanggal 
Dokumen

Akun Keterangan Kode Barang Jml  Harga 
Satuan 

 Harga 
Total 

No. SP2D

1 625875 I.PPK.6/BASTHP/392.A/
HDDAP/RFQGD-
29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi IFAD

3060101088 1   396,416         396,416 '259991330378334

2 625875 I.PPK.6/BASTHP/392.A/
HDDAP/RFQGD-
29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi IFAD

3070104108 3   457,856     1,373,568 '259991330378334

3 625875 I.PPK.6/BASTHP/392.A/
HDDAP/RFQGD-
29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi IFAD

3100203003 4   778,560     3,114,240 '259991330378334

4 625875 I.PPK.6/BASTHP/392.A/
HDDAP/RFQGD-
29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi IFAD

3100203003 12   777,440     9,329,280 '259991330378334

5 625875 I.PPK.6/BASTHP/392.A/
HDDAP/RFQGD-
29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi IFAD

3050105017 15   329,376     4,940,640 '259991330378334

6 625875 I.PPK.6/BASTHP/392/HD
DAP/RFQGD-29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi ADB

3050105017 15   699,924   10,498,860 '259991330378335

7 625875 I.PPK.6/BASTHP/392/HD
DAP/RFQGD-29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi ADB

3070104108 3   972,944     2,918,832 '259991330378335

8 625875 I.PPK.6/BASTHP/392/HD
DAP/RFQGD-29/XI/2025

'03-11-
2025

532111 Fasilitasi Sarana Kerja 
National Project Management 
Unit(NPMU) - Porsi ADB

3060101088 1   842,384         842,384 '259991330378335

9 625875 I.PPK.6/BASTHP/796.1/
HDDAP/RFQGD-
31/XII/2025

'05-12-
2025

532111 Fasilitasi sarana kerja District 
Project Implementing Unit 
(DPIU)

3100203003 13   771,200   10,025,600 '259991330490620

10 625875 I.PPK.6/BASTHP/796.1/
HDDAP/RFQGD-
31/XII/2025

'05-12-
2025

532111 Fasilitasi sarana kerja District 
Project Implementing Unit 
(DPIU)

3100203003 13   774,400   10,067,200 '259991330490620

KETIDAKSESUAIAN KODE AKUN VS KODE BMN



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

AKRUAL 
TELEPON & LISTRIK



INFORMASI BIAYA PENGGUNAAN TELKOM Solution
TELKOM Solution BILLING STATEMENT

NPWP/PKP : 0010000131093000

Nomor Tagihan. Invoice Number : 0420260106006258750001

NPWP. NPWP :   DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

CIDNAS. Customer ID :

Nomor Account. Account Number : 625875   

Bulan Tagihan. Billing Month : Januari 2026   

Tanggal Akhir Pembayaran. Due Date : 20 Januari 2026*)   

TOTAL TAGIHAN RP 9.274.187

CHARGE

ABONEMEN Rp 8.361.200

SELULER Rp 2.014

LOKAL Rp 250

SLJJ Rp 0

INTERLOKAL Rp 0

SLI Rp 0

LAIN_LAIN Rp -32.600

JASNITA Rp 15.250

TKNET Rp 0

PPN Rp 918.073

Tagihan Bulan Ini Rp 9.264.187

Saldo Terutang Rp 0

METERAI Rp 10.000

TERBILANG Sembilan  Juta Dua Ratus Tujuh Puluh Empat  Ribu Seratus Delapan Puluh Tujuh Rupiah

Amount in Words  Nine Million Two Hundred Seventy-four Thousand One Hundred Eighty-seven Rupiah

 

*) atau sesuai dengan kesepakatan dalam Kontrak yang berlaku Jakarta, 06 Januari 2026

Satker Name: DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA
Nomor Rekening: 1201-01-000014-30-3
BANK BRI AN : PT. TELKOM INDONESIA ENTERPRISE
CABANG : 01201 KK MENARA KEBON SIRIH

Rahmalia Dini Putranti

SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT

Catatan. Note:

- Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2021, Kuitansi ini berlaku sebagai Faktur Pajak PT Telkom Indonesia (Persero), Tbk NPWP/PKKP: 0010000131093000, Jl. Japati No. 1 Bandung

- Based on the Regulation of the Director General of Taxes Number PER-16/PJ/2021, this billing receipt is certified as tax form of PT Telkom Indonesia (Persero), Tbk. NPWP/PKKP: 0010000131093000, Jl. Japati No. 1 Bandung

- Abaikan informasi tagihan ini apabila anda sudah melakukan pembayaran

- Please ignore this billing statement if you have already settled your monthly bill
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PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA DEPARTEMEN : KEMENTERIAN
UNIT ENTERPRISE REGIONAL II JAKARTA UNIT ORGANISASI : PERTANIAN
AREA JAKARTA SATUAN KERJA : DIREKTORAT JENDERAL 

  HORTIKULTURA 
SERVIS AREA : JAKARTANomor Tagihan. Invoice Number : 0420260106006258750001

SURAT PENGAKUAN HUTANG (SPH / L-15) 625875

DAFTAR PERINCIAN BIAYA JASA TELEKOMUNIKASI ATAS NAMA : DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA
BULAN : Januari 2026

JASA TELEKOMUNIKASI

No NO. LAYANAN PERIODE KESATUAN ABONM SELULER LOKAL SLJJ INTER
LOKAL SLI LAIN-

LAIN JASNITA TKNET TAGIHAN PPN METERAI JML
TAGIHAN

1 02172741420 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

72.600 0 0 0 0 0 -32.600 0 0 40.000 4.400 0 44.400

2 122219247935 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

295.000 0 0 0 0 0 0 0 0 295.000 32.450 0 327.450

3 122220341177 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

877.000 0 0 0 0 0 0 0 0 877.000 96.470 0 973.470

4 122220328260 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

790.000 0 0 0 0 0 0 0 0 790.000 86.900 0 876.900

5 122220324157 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

790.000 0 0 0 0 0 0 0 0 790.000 86.900 0 876.900

6 122220328318 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

790.000 0 0 0 0 0 0 0 0 790.000 86.900 0 876.900

7 122220330727 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

330.000 0 0 0 0 0 0 0 0 330.000 36.300 0 366.300

8 0217806881 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

32.600 0 0 0 0 0 0 0 0 32.600 3.586 0 36.186

9 02178842941 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

32.600 0 0 0 0 0 0 0 0 32.600 3.586 0 36.186

10 0217806760 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

32.600 0 250 0 0 0 0 15.250 0 48.100 5.291 0 53.391

11 02178847047 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

57.600 2.014 0 0 0 0 0 0 0 59.614 6.558 0 66.172

12 122220326432 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

1.049.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1.049.000 115.390 10.000 1.174.390

13 122220339988 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

1.049.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1.049.000 115.390 0 1.164.390

14 122220339521 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

1.049.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1.049.000 115.390 0 1.164.390

15 122220338964 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

1.049.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1.049.000 115.390 0 1.164.390
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PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA DEPARTEMEN : KEMENTERIAN
UNIT ENTERPRISE REGIONAL II JAKARTA UNIT ORGANISASI : PERTANIAN
AREA JAKARTA SATUAN KERJA : DIREKTORAT JENDERAL 

  HORTIKULTURA 
SERVIS AREA : JAKARTANomor Tagihan. Invoice Number : 0420260106006258750001

No NO. LAYANAN PERIODE KESATUAN ABONM SELULER LOKAL SLJJ INTER
LOKAL SLI LAIN-

LAIN JASNITA TKNET TAGIHAN PPN METERAI JML
TAGIHAN

16 0217819117 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

32.600 0 0 0 0 0 0 0 0 32.600 3.586 0 36.186

17 0217817611 202601
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

32.600 0 0 0 0 0 0 0 0 32.600 3.586 0 36.186

Total 8.361.200 2.014 250 0 0 0 -32.600 15.250 0 8.346.114 918.073 10.000 9.274.187

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku :

Menerangkan bahwa jumlah uang tagihan sebesar  : Rp. 9.274.187 SETUJU DAN SEGERA DISELESAIKAN PEMBAYARANNYA
(Sembilan  Juta Dua Ratus Tujuh Puluh Empat  Ribu Seratus Delapan Puluh Tujuh Rupiah)
Adalah benar merupakan tagihan atas jasa penggunaan telekomunikasi

Jakarta, 06 Januari 2026

Rincian tagihan disiapkan oleh
RAHMALIA DINI PUTRANTI

SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT

Page 3 of 3



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DJPb

hal : 1 dari 1 halaman
tanggal cetak : 24-02-26 14:10:12

MONITORING SPP, SPM, DAN SP2D

NO KPPN
Kode

Satker
Nama Satker

No.
SPP/SPM

Jenis
SPP/SPM

Status
SPP/SPM

Tanggal
SPP

Tanggal
SPM

Tanggal
RPD

Harian

Tanggal
SP2D

Jumlah
Pengeluaran

Jumlah
Potongan

Jumlah
Pembayaran

No. SP2D
Status
SP2D

Uraian
SPP/SPM

PPK PPSPM
SPM

Koreksi?

Jenis
SPM

Koreksi

Jumlah
Penerima

Retur

1

139 - KANTOR
PELAYANAN

PERBENDAHARAAN
NEGARA JAKARTA

V

625875
DIREKTORAT

JENDERAL
HORTIKULTURA

00042T
312 -
GUP

Upload
SP2D

2026-01-27 2026-01-27 - 2026-01-28 22.854.187 0 22.854.187 261390000006060
Sudah

Dikonfirmasi
Bank

Penggantian
Uang
Persediaan
Untuk
Keperluan
Belanja
Barang
Direktorat
Jenderal
Hortikultura

KAROL LESMANA -
197509302002121004

THAHA BACHMID -
197910012009121001

- - -



SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Nomor Tanggal Halaman 1 dari 1

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

00042A 27-Jan-2026

KEMENTERIAN PERTANIAN

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran

Jenis Tagihan :

KPPN Jakarta V (139)

****  DUA PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS LIMA PULUH EMPAT RIBU SERATUS DELAPAN PULUH TUJUH RUPIAH ****

2026 GUP

UU 17/2025 TENTANG APBN TAHUN
ANGGARAN 2026

Tanggal 01-Dec-2025:
:DIPA No. DIPA-018.04.1.625875/2026

Segera:Jatuh Tempo
: SP2DCara Bayar

Rp 22.854.187,00

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 9.274.187,00625875.139.522112.01804WA.1774EBA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

 3.880.000,00625875.139.524111.01804WA.1774AEA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

 9.700.000,00625875.139.524111.01804WA.1774EBD.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

 22.854.187,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 0,00
 0,00Jumlah Potongan

 22.854.187,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos BANK RAKYAT INDONESIA
Kepada:

837191: :Nomor
Nama Supplier : DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

NPWP2
:
:

NOP

NPWP1 0000148700017000

0000148700017000

:

Rekening : 650936258751000

:Nama Pemilik BPG 139 DITJEN HORTIKULTURA

Alamat : Jl. AUP No.3 Ps. Minggu Jakarta Selatan

:Uraian Penggantian Uang Persediaan Untuk Keperluan Belanja Barang Direktorat Jenderal Hortikultura

a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Jakarta Selatan, 27 Januari 2026

NIP 197910012009121001
THAHA BACHMID

Pejabat Penandatangan SPM

#

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.
@23|OTM0MDkxMDY=

Semua bukti-bukti pengeluaran yang disahkan Pejabat Pembuat Komitmen telah
diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran atas
beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pengeluaran dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM
Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi tanggung
jawab Pejabat Penandatangan SPM.



LAMPIRAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

KEMENTERIAN PERTANIAN

[Kode : PEM003]

Nomor SPM : 00042A
Halaman :  1  dari  1Tanggal : 27-Januari-2026

No

Ro.Komp.Subkomp.Item - Uraian

NilaiDetail Coa

625875.139.524111.01804WA.1774AEA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000
021.053.0A.003904-Perjalanan dalam rangka koordinasi dan pengumpulan data perbendaharaan
keuangan hortikultura  3.880.000,001

 3.880.000,00Jumlah

625875.139.522112.01804WA.1774EBA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

994.002.0A.003549-Langganan telepon  9.274.187,001

 9.274.187,00Jumlah

625875.139.524111.01804WA.1774EBD.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

Z24.051.0A.003623-Uang harian perjalanan dinas  3.440.000,001

Z24.051.0A.003625-Biaya taksi perjalanan dinas  4.320.000,002

Z26.051.0A.003587-Uang Harian Perjalanan Dinas Luar Kota  860.000,003

Z26.051.0A.003588-Biaya Taksi Perjalanan Dinas (Tujuan)  1.080.000,004

 9.700.000,00Jumlah

Jumlah  22.854.187,00

Jakarta Selatan

Pejabat Penandatangan SPM

NIP 197910012009121001
THAHA BACHMID

a.n. Kuasa Pengguna Anggaran

#

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.



Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

:

:

Alamat

Nomor NPWP

Nama Pemilik Rekening :

:

Nomor Virtual Account

1. Pembayaran Tagihan Rekening Listrik tersebut, paling lambat tanggal 19 bulan berjalan.

2. Apabila  sampai  dengan  batas  waktu  di  atas  belum  dilunasi,  maka  akan  dilakukan
pemutusan aliran listrik.

3. Pembayaran  tagihan  dilakukan  melalui  Surat  Perintah  Membayar  (SPM)  yang  ditujukan
kepada PT PLN (Persero) Kantor Pusat sebagai berikut :

:Bank

:

:

1 (Satu) Berkas

Kepada Yth :

Perihal

Lampiran

: Tagihan Listrik Satker DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA

Kepala
DIREKTORAT JENDERAL
HORTIKULTURA
Di Tempat

Nomor

Sifat : Segera

Bersama  ini  kami  sampaikan  tagihan  listrik  DIREKTORAT  JENDERAL  HORTIKULTURA  Januari
2026 sebesar Rp 131,559,894  (Seratus Tiga Puluh Satu Juta Lima Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu
Delapan Ratus Sembilan Puluh Empat  rupiah) sesuai dengan daftar terlampir. Sehubungan dengan
hal tersebut kami sampaikan juga hal-hal sebagai berikut :

06 Januari 2026

BANK DKI

9901235400000000

01.001.629.3.051.000

Jalan Trunojoyo Blok M1/135 Melawai, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan

AGA/PUSAT/2026/625875

PT PLN PERSERO INTERKONEKSI SAKTI

Ditandatangani secara elektronik oleh:

UID JAKARTA RAYA

SENIOR MANAGER NIAGA DAN MANAJEMEN
PELANGGAN
ARI PRASETYO NUGROHO

PT PLN (PERSERO)

Dokumen  ini  telah  ditandatangani  secara  elektronik  menggunakan  sertifikat  elektronik  yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

{VW_CETAK_PENGANTAR_SATKER.BULAN_TAHUN_REKAP}


DAFTAR RINCIAN TAGIHAN PELANGGAN SATKER PER BULAN

SATKER

KODE SATKER

NO TAGIHAN

BULAN INVOICE

NO NAMA PELANGGAN IDPEL BULAN
TAGIHAN

TARIF DAYA
PEMAKAIAN KWH

ST.AWAL ST.AKHIR F.KALI KWH

BIAYA
BEBAN

BIAYA
PEMAKAIAN

PPN LAIN
LAIN

JML TAGIHAN
SEBELUM METERAI

MAT JML TAGIHAN
SETELAH METERAI

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

UID JAKARTA RAYA

625875

AGA.04/UP3.LAN /2026/625875

Januari 2026

:

:

:

:

PT PLN (PERSERO) LAMPIRAN SURAT

NOMOR

TANGGAL

:

:

AGA/PUSAT/2026/625875

06 Januari 2026

1 DIR JEND HORTIKULTURA KMP 547401769836 202601 P1 33,000 6,002.85 6,013.59 1 1,320 0 2,243,380 0 2,243,380 0 2,243,3800

2 DITJEN TP & HORTIKUL 547500025976 202601 P1 41,500 6,918.56 7,377.79 1 1,660 0 2,821,220 0 2,821,220 0 2,821,2200

3 PUS PROMOSI KOM PERTANIAN 547400942094 202601 P1 197,000 22,492.15 22,642.04 60 8,993 0 15,284,553 0 15,284,553 10,000 15,294,5530

4 DITJENTAN/DINWAN 547101046805 202601 P1 23,000 126,061.07 129,261.13 1 3,200 0 5,438,598 0 5,438,598 10,000 5,448,5980

5 KPPP HORTIKULTURA 547101049495 202601 P1 53,000 25,824.53 26,096.28 20 5,435 0 9,236,946 0 9,236,946 10,000 9,246,9460

6 DITJEN PANGAN & HORT 547103442579 202601 P1 105,000 37,935.32 38,305.10 40 14,791 0 25,138,088 0 25,138,088 10,000 25,148,0880

7 DIRJEN HORTIKULTURA 547401767761 202601 R3 13,200 0.46 0.46 1 528 0 897,352 0 996,060 0 996,06098,708

8 DITJENTAN TP/DITPROD 547100013241 202601 P1 105,000 34,337.80 34,714.95 40 15,086 0 25,639,110 0 25,639,110 10,000 25,649,1100

9 DITJENTAN/DININF 547101049757 202601 P1 23,000 129,431.13 131,235.26 1 1,804 0 3,066,173 0 3,066,173 0 3,066,1730

10 DIR B PRODPADI & PAL 547102251454 202601 P1 197,000 54,250.95 54,609.59 60 21,518 0 36,571,166 0 36,571,166 10,000 36,581,1660

11 DITJEN HORTIKULTURA 547401491840 202601 P1 33,000 21,880.04 22,149.90 1 1,320 0 2,243,380 0 2,243,380 0 2,243,3800

12 DIT JEN HOLTIKULTURA 547402172135 202601 P1 41,500 1,468.37 1,690.22 1 1,660 0 2,821,220 0 2,821,220 0 2,821,2200

JUMLAH

Terbilang

PT PLN (PERSERO)

77,315 0 131,401,186 0 131,499,894 60,000 131,559,894

Seratus Tiga Puluh Satu Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Empat  Rupiah

98,708

SENIOR MANAGER NIAGA DAN
MANAJEMEN PELANGGAN
ARI PRASETYO NUGROHO

Ditandatangani secara elektronik oleh:

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DJPb

hal : 1 dari 1 halaman
tanggal cetak : 11-02-26 10:17:53

MONITORING SPP, SPM, DAN SP2D

NO KPPN
Kode

Satker
Nama Satker

No.
SPP/SPM

Jenis
SPP/SPM

Status
SPP/SPM

Tanggal
SPP

Tanggal
SPM

Tanggal
RPD

Harian

Tanggal
SP2D

Jumlah
Pengeluaran

Jumlah
Potongan

Jumlah
Pembayaran

No. SP2D
Status
SP2D

Uraian
SPP/SPM

PPK PPSPM
SPM

Koreksi?

Jenis
SPM

Koreksi

Jumlah
Penerima

Retur

1

139 - KANTOR
PELAYANAN

PERBENDAHARAAN
NEGARA JAKARTA

V

625875
DIREKTORAT

JENDERAL
HORTIKULTURA

00111T
231 -
NON
GAJI

Upload
SP2D

2026-02-10 2026-02-10 2026-02-18 2026-02-18 9.661.575 0 9.661.575 261390000011946
Terbit
SP2D

Pembayaran
belanja
barang
berupa
tagihan
telepon
bulan
Februari
2026 untuk
18 invoice

KAROL LESMANA -
197509302002121004

THAHA BACHMID -
197910012009121001

- - -

2

139 - KANTOR
PELAYANAN

PERBENDAHARAAN
NEGARA JAKARTA

V

625875
DIREKTORAT

JENDERAL
HORTIKULTURA

00112T
231 -
NON
GAJI

Upload
SP2D

2026-02-10 2026-02-10 2026-02-18 2026-02-18 251.258.710 0 251.258.710 261390000011954
Terbit
SP2D

Pembayaran
belanja
barang
berupa
tagihan
listrik bulan
Februari
2026 untuk
24 invoice

KAROL LESMANA -
197509302002121004

THAHA BACHMID -
197910012009121001

- - -



SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Nomor Tanggal Halaman 1 dari 3

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

00112A 10-Feb-2026

KEMENTERIAN PERTANIAN

Kuasa Bendahara Umum

Agar melakukan pembayaran tagihan sejumlah

Tahun Anggaran
Dasar Pembayaran

Jenis Tagihan :

KPPN Jakarta V (139)

****  DUA RATUS LIMA PULUH SATU JUTA DUA RATUS LIMA PULUH DELAPAN RIBU TUJUH RATUS SEPULUH RUPIAH ****

2026 NON GAJI

UU 17/2025 TENTANG APBN TAHUN
ANGGARAN 2026

Tanggal 01-Dec-2025:
:DIPA No. DIPA-018.04.1.625875/2026

18-Feb-2026:Jatuh Tempo
: SP2DCara Bayar

Rp 251.258.710,00

JUMLAH UANGPENGELUARAN

 251.258.710,00625875.139.522111.01804WA.1774EBA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

 251.258.710,00Jumlah Pengeluaran

JUMLAH UANGPOTONGAN

 0,00
 0,00Jumlah Potongan

 251.258.710,00TOTAL PEMBAYARAN

Bank / Pos BPD DKI
Kepada:

1134742: :Nomor
Nama Supplier : PT. PLN PERSERO

NPWP2
:
:

NOP

NPWP1 0100162930510000

0000148700017000

:

Rekening : 9901235400000000

:Nama Pemilik PT PLN PERSERO INTERKONEKSI SAKTI

Alamat : JL. TRUNOJOYO BLOK M 1/135 MELAWAI
KEBAYORAN BARU

:Uraian Pembayaran belanja barang berupa tagihan listrik bulan Februari 2026 untuk 24 invoice

a.n Kuasa Pengguna Anggaran
Jakarta Selatan, 10 Februari 2026

NIP 197910012009121001
THAHA BACHMID

Pejabat Penandatangan SPM

#

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.
@23|OTQ2MjQ1MTI=

Semua bukti-bukti pengeluaran yang disahkan Pejabat Pembuat Komitmen telah
diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan pembayaran atas
beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pengeluaran dimaksud disimpan dan
ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM
Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi tanggung
jawab Pejabat Penandatangan SPM.



No Meter / No Telepon
Nama Pelanggan

Nilai TagihanNo

DAFTAR RINCIAN TAGIHAN

Nomor : 00112A Tanggal : 10-Feb-2026 2 3dariHalaman

Periode Tagihan

547100013241

DITJENTAN TP/DITPROD
1  23.439.721,002026-02

547102251454

DIR B PRODPADI & PAL
2  33.673.950,002026-02

547101049495

KPPP HORTIKULTURA
3  9.246.946,002026-01

547401767761

DIRJEN HORTIKULTURA
4  996.060,002026-01

547402172135

DIT JEN HOLTIKULTURA
5  2.821.220,002026-01

547500025976

DITJEN TP & HORTIKUL
6  2.821.220,002026-01

547103442579

DITJEN PANGAN & HORT
7  22.755.830,002026-02

547101046805

DITJENTAN/DINWAN
8  5.448.598,002026-01

547500025976

DITJEN TP & HORTIKUL
9  2.821.220,002026-02

547401769836

DIR JEND HORTIKULTURA KMP
10  2.243.380,002026-02

547401491840

DITJEN HORTIKULTURA
11  2.243.380,002026-02

547400942094

PUS PROMOSI KOM PERTANIAN
12  15.294.553,002026-01

547401491840

DITJEN HORTIKULTURA
13  2.243.380,002026-01

547401767761

DIRJEN HORTIKULTURA
14  996.060,002026-02

547101046805

DITJENTAN/DINWAN
15  4.892.046,002026-02

547102251454

DIR B PRODPADI & PAL
16  36.581.166,002026-01

547100013241

DITJENTAN TP/DITPROD
17  25.649.110,002026-01



No Meter / No Telepon
Nama Pelanggan

Nilai TagihanNo

DAFTAR RINCIAN TAGIHAN

Nomor : 00112A Tanggal : 10-Feb-2026 3 3dariHalaman

Periode Tagihan

547103442579

DITJEN PANGAN & HORT
18  25.148.088,002026-01

547400942094

PUS PROMOSI KOM PERTANIAN
19  13.402.296,002026-02

547101049495

KPPP HORTIKULTURA
20  7.832.597,002026-02

547401769836

DIR JEND HORTIKULTURA KMP
21  2.243.380,002026-01

547402172135

DIT JEN HOLTIKULTURA
22  2.821.220,002026-02

547101049757

DITJENTAN/DININF
23  3.066.173,002026-01

547101049757

DITJENTAN/DININF
24  2.577.116,002026-02

 251.258.710,00JUMLAH



LAMPIRAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

KEMENTERIAN PERTANIAN

[Kode : PEM003]

Nomor SPM : 00112A
Halaman :  1  dari  1Tanggal : 10-Februari-2026

No

Ro.Komp.Subkomp.Item - Uraian

NilaiDetail Coa

625875.139.522111.01804WA.1774EBA.A000000001.00000.1.0154.2.000000.000000

994.002.0A.003548-Langganan listrik  251.258.710,001

 251.258.710,00Jumlah

Jumlah  251.258.710,00

Jakarta Selatan

Pejabat Penandatangan SPM

NIP 197910012009121001
THAHA BACHMID

a.n. Kuasa Pengguna Anggaran

#

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

HIBAH 



  

 

KEMENTERIAN KEUANGAN RI 
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN 

 

PERSETUJUAN MEMO PENCATATAN HIBAH LANGSUNG BENTUK 
BARANG / JASA / SURAT BERHARGA 

 
Nomor : 00725T 
Tanggal : 31-12-2025 
Satker : 625875 - DIREKTORAT JENDERAL 

HORTIKULTURA 

   
 

 
KPPN : 139 - JAKARTA V 
Tanggal : 31-12-2025 
Nomor : 8286917691062003418 
Tahun Anggaran : 2025 

 

 
Telah disetujui pencatatan pendapatan hibah dan belanja pencatatan hibah sejumlah : 

 
Saldo awal : Rp 0 

 

Pendapatan : Rp 25.043.586.924 
 

Belanja : Rp 25.043.586.924 
 

Saldo Akhir : Rp 0 
  

 

Yaitu : Pengesahan Penerimaan Hibah Langsung Luar Negeri Jasa The Public Private Partnership Project For The Improvement Of The 

Agriculture Product Marketing and Distribution System Phase 2 Sesuai Perjanjian Hibah Nomor : ROD Tanggal 30 Maret 2021 

 

 

 Jakarta, 31-12-2025 
Kuasa Bendahara Umum Negara  
Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi 

 

 

 

 

 
Ditandatangani secara elektronik 

Mohadi 

NIP. 197407281996031001 

 

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanda tangan
elektronik, silakan pindai QR Code pada laman https://satu.kemenkeu.go.id atau unggah dokumen pada laman https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF



MEMO PENCATATAN HIBAH LANGSUNG BENTUK BARANG/JASA/SURAT BERHARGA

Nomor Tanggal Halaman 1 dari 1

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

00725A 31-Des-2025

KEMENTERIAN PERTANIAN

Kuasa Bendahara Negara,

Agar melakukan pencatatan atas penerimaan hibah langsung sejumlah bentuk barang/jasa/surat

Tahun Anggaran:
Dasar
PP NO.10/2011
Nomor SP3HL-BJS:

Jenis Tagihan :

Jakarta V (139)

 0,00

**** NIHIL ****

2025

626/PL.130/12/D/2025

MEMO PENC HIBAH
LNGSNG BRG JASA
SURAT BERHRGA

sejumlah

UU NOMOR 62 TAHUN 2024 TENTANG
APBN 2025

22-12-2025Tanggal SP3HL-BJS:

Jatuh Tempo : Segera

Cara Bayar Pengesahan:

No. Register : 2G98B91A

JUMLAH UANGBarang/Jasa/Surat Berharga
625875.139.522191.01804EC.5887AEH.O02G98B91A.00000.1.0154.9.000000.000000  25.043.586.924,00

 25.043.586.924,00Barang/Jasa/Surat Berharga

JUMLAH UANGPENDAPATAN

 25.043.586.924,00977263.140.431222.99902EC.5887AEH.O02G98B91A.00000.1.0154.9.000000.000000

 25.043.586.924,00Jumlah Pendapatan
**** NIHIL ****TOTAL PEMBAYARAN

Yaitu

Kepada:

:

:

Nomor Supplier

Pengesahan Penerimaan Hibah Langsung Luar Negeri Jasa The Public Private Partnership Project For The Improvement Of
The Agriculture Product Marketing and Distribution System Phase 2 Sesuai Perjanjian Hibah Nomor : ROD Tanggal 30 Maret
2021

Nama Supplier : Bendahara Umum Negara untuk dibukukan seperlunya

Kuasa Pengguna Anggaran
Jakarta Selatan, 31 Desember 2025Semua bukti-bukti pengeluaran yang disahkan Pejabat Pembuat Komitmen

telah diuji dan dinyatakan memenuhi persyaratan untuk dilakukan
pembayaran atas beban APBN, selanjutnya bukti-bukti pengeluaran
dimaksud disimpan dan ditatausahakan oleh Pejabat Penandatangan SPM
Kebenaran perhitungan dan isi yang tertuang dalam SPM ini menjadi
tanggung jawab Pejabat Penandatangan SPM

NIP 196809181993031002
MUHAMMAD TAUFIQ RATULE

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.

#

@23|OTM0MTAxNDY=



LAMPIRAN MEMO PENCATATAN HIBAH LANGSUNG BENTUK BARANG/JASA/SURAT BERHARGA
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

KEMENTERIAN PERTANIAN

[Kode : PEM003]

Nomor SPM : 00725A
Halaman :  1  dari  1Tanggal : 31-Desember-2025

No

Ro.Komp.Subkomp.Item - Uraian

NilaiDetail Coa

625875.139.522191.01804EC.5887AEH.O02G98B91A.00000.1.0154.9.000000.000000

000.000.00.000000-  25.043.586.924,001

 25.043.586.924,00Jumlah

Jumlah  25.043.586.924,00

Jakarta Selatan

NIP 196809181993031002
MUHAMMAD TAUFIQ RATULE

Kuasa Pengguna Anggaran

#

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE), BSSN.



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO

DIREKTORAT EVALUASI, AKUNTANSI DAN SETELMEN
GEDUNG FRANS SEDA LANTAI 7 JALAN DR. WAHIDIN RAYA NOMOR 1 JAKARTA 10710 TELEPON (021) 3449230 PSW 2702,

(021) 3864778 ; FAKSIMILE (021) 3843712 ; LAMAN www.djppr.kemenkeu.go.id

Nomor : S-39/PR.8/2026 20 Januari 2026

Sifat : Segera

Lampiran : Satu Berkas

Hal : Perubahan Data Register Hibah 2G98B91A untuk Kementerian Pertanian

Yth. Kepala Biro Kerja Sama Luar Negeri
Sekretariat Jenderal
Kementerian Pertanian
Jalan Harsono RM Nomor 3 Pasar Minggu, Jakarta 12550

Sehubungan dengan surat Saudara nomor B-0048/KL.230/A.6/01/2026 tanggal 12

Januari 2026 hal Usulan Pemutakhiran Hibah JICA yang diterima secara lengkap pada tanggal

19 Januari 2026, dengan ini kami sampaikan bahwa kami telah melakukan pemutakhiran

database atas hibah dimaksud yang teregister dengan nomor 2G98B91A. Pemutakhiran

dilakukan dengan mengubah tanggal batas penarikan hibah semula 23 Juni 2025 menjadi 22

Desember 2025 dengan rincian sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima

kasih.

Direktur Evaluasi, Akuntansi dan 
Setelmen

Ditandatangani secara elektronik
Endah Martiningrum

Tembusan:
1. Direktur Sistem Penganggaran, DJA, Kemenkeu
2. Direktur Sistem Informasi dan Teknologi Perbendaharaan, DJPb, Kemenkeu

Layanan kami biaya nihil
Terima kasih telah memberikan dukungan untuk gerakan anti korupsi

dengan tidak memberikan gratifikasi.

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanda
tangan elektronik, silakan pindai QR Code pada laman https://satu.kemenkeu.go.id atau unggah dokumen pada laman https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF

http://KOPSURAT
http://KOPSURAT
http://ALAMAT
http://ALAMAT
http://S-39/PR.8/2026
http://20 Januari 2026
http://SIFAT
http://LAMPIRAN
http://PERIHAL
http://TUJUAN
http://TUJUAN
http://TUJUAN
http://PENANDATANGAN
http://PENANDATANGAN
http://PEJABAT
http://TEMBUSAN
http://TEMBUSAN
http://TEMBUSAN
http://TEMBUSAN
http://TEMBUSAN
http://TEMBUSAN


LAMPIRAN
Surat Direktur Evaluasi Akuntansi dan Setelmen
Nomor  : S-39/PR.8/2026
Tanggal : 20 Januari 2026

Perubahan Data Hibah

No No Register Keterangan Semula Menjadi

1 2G98B91A Tgl. Batas Penarikan 23-06-2025 22-12-2025

Disclaimer
- Kebenaran dan keabsahan dokumen persyaratan nomor register hibah menjadi tanggungjawab pemohon registrasi hibah
- Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam surat penetapan ini, maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanda tangan elektronik, silakan pindai QR Code pada laman
https://satu.kemenkeu.go.id atau unggah dokumen pada laman https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF



Yth.
Plt. Sekretaris Ditjen Hortikultura 
di
   Tempat

Menindaklanjuti  surat  dari  Direktur  Evaluasi,  Akuntansi  dan  Setelmen,  Kementerian
Keuangan  Nomor:  S-39/PR.8/2026  tanggal  20  Januari  2026  perihal  perubahan  data
register  hibah,  bersama  ini  kami  informasikan  bahwa  Kementerian  Keuangan  telah
menyetujui perubahan tanggal batas penarikan hibah JICA: The Public Private Partnership
Project for the Improvement of the Agriculture Product Marketing and Distribution System
Phase  2 dari  semula  23  Juni  2025  menjadi  22  Desember  2025,  dengan  tetap
menggunakan nomor register 2G98B91A.

Selanjutnya, kami mohon agar satker proyek hibah tersebut secara aktif melakukan update
pelaksnaaan proyek hibah dimaksud pada aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Pinjaman
dan Hibah Luar Negeri (SIPOR PHLN) Kementerian Pertanian dengan mengakses alamat
web: siporphln.pertanian.go.id.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terimakasih.

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala Biro Kerja Sama Luar Negeri,

 
         ${ttd}
 
 

Dr. Ade Candradijaya
NIP 196906031999031001

Tembusan:
Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

KEMENTERIAN PERTANIAN

SEKRETARIAT JENDERAL
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550

KOTAK POS 83/1200/PASARMINGGU
TELEPON (021) 7804116 – 7806131, FAKSIMILI (021) 7816180

WEBSITE : https://pertanian.go.id

Nomor : B-0122/KL.230/A.6/01/2026    21 Januari 2026
Sifat : Segera
Lampiran : Satu Berkas
Hal : Penetapan Pemutakhiran Hibah 2G98B91A

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT J ENDER.AL HORTIKU LTU RA

JALAN AUP NOMOR 3 PASAR MINGGU . JAKARTA SELATAN 12520

TELEPON : (021) 7806881/78832048 FAXIMILE (021) 7805880
WEBS ITE : http:i/hortikultura.pertania1gp.id

E-MAIL:hadXullu ra@pertanian.oo. id/ sekdithorti ertanian o.id

SURAT PERNYATAAN TELAH MENERIMA HIBAH LANGSUNG (SPTMHL)
Nomor ;627/PL.73o/12/D/2025
Tanggal :22 Desember 2025

f"lenyatakan bahwa saya atas nama :

Kementerian Negara/Lembaga
Eselon I
Satker

Nomor dan Tanggal DIPA

Nomor dan Tanggal SP Pengesahan

(018) Kementerian Pertanian
(04) Direktorat Jenderal Hortikultura
(625875) Direktorat Jenderal Hortikultura
Tldak Ada DIPA

Tldak Ada SP Pengesahan

Bertanggung jawab penuh atas segala penerimaan hibah berupa jasa yang diterima
langsung dari:
Pemberi Hibah : Japan International Cooperation Agency (JICA)

Nilai Hibah / Komitmen Hibah '. )PY 222,258,000 / IDR 25.043.586.924,-
unit rate 1 JPY = IDR 112,678 (Bl middle transaction

rate as oflune 34 202O

Digunakan dalam rangka bantuan jasa berupa tenaga ahli (expefl lepang, peningkatan

kapabilitas (Pelatihan) petani, proyek percobaan penanaman buah dan sayur untuk
meningkatkan kualitas produk pertanian tanpa melalui KPPN dengan rincian sebagai berikut:

No Pendapatan Belanja

1 Pendapatan Hibah Luar

Negeri- Langsung Bentuk Jasa

Belanja Jasa Lainnya

Bukti-bukti / BAST +) terkait hal tersebut di atas disimpan sesuai ketentuan yang berlaku
pada Satuan Kerja Direktorat Jenderal Hortikultura untuk kelengkapan administrasi dan

keperluan pemeriksaan aparat pengawasan fungsional.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

22 Desember 2025
una Anggaran

ad ufiq Ratule, M.Si

l
K

Dr
196809181 993

431222 527).9t

1002



KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKU LTU RA

JALAN AUP NOMOR 3 PASAR MINGGU . JAKARTA SELATAN 1 2520

TELEPON . (021 ) 7806881/78832048 FAXIMILE (021 ) 7805880
WEBSITE : http://hortikultura pertanian.qo.id

E-MAIL : nian.go.rd

SURAT PERINTAH PENGESAHAN PENDAPATAN HIBAH LANGSUNG
BENTUK BARANG/JASA/SURAT BERHARGA

NOMOR | 626 /PL.13O /12/D/ 2075
TANGGAL; 22 Desember 2025

Yth, Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Jakarta V

Bersama ini disampaikan Surat Perintah Pengesahan Pendapatan Hibah Langsunq
Bentuk Barang/Jasa/Surat Berharga sebagai dasar untuk mengesahkan dan membukukan
hibah yang diterima berupa Barang/Jasa/Surat Berharga dengan rincian sebagai berikut :

Penerima Hibah

Bagian Anggaran/ Eselon I
Kode dan Nama Satker

Nomor & Tgl Perjanjian Hibah

Nilai Hibah

Rencana Pendapatan Hibah

Nomor Register

Nilai Realisasi Hibah

Bentuk Hibah

Aku n

Direktorat lenderal Hortikultura

625875 I Satker Direktorat Jenderal Hortikultura

Jepang

lapan International Cooperation Agency (JICA)

The Public Private Partnership Project for the
improvement of the Agriculture Product Marketing
and Distribution System Phase 2

ROD, 30 Maret 2021

IPY 357,000,000

2G98891A

)PY 222,258,000 sehingga jumlah total untuk hibah
jasa sebesar IDR 25.043.586.924,-
unit rate I JPY = IDR 112,678 (Bl middle transaction
rate as of June 30, 2025)

tr Barang E lasa tr Surat Berharga

437222

J , 22 Desember 2025

Kua Pengguna Anggaran

aufiq Ratule, M.SiDr. lr
9680918'19 031002

Pemberi Hibah

Negara Donor

Nama Donor

Nama Proyek

il.,.1



ilta/ l.^.6 l^iaa.ti^^al /rmnaatiaa Aaanarr
JICA lndonesia

SentralSenayan Il. 14th Ftoor

Jl. Asia Afrika No. 8, .lakarra 10270, INDONESIA
Tel: (62-21) 5795'21 12 (hunting) Fax: (62'21) 5795-2604

No. 733IPRJ/t2/2025 Jakarta, 16 December 2025

Dear 5ir,

Referring to our previous letter number 713lPR!l1Ol2O25 dated 17 October 2025 regarding "Actual
Disbursement Data of Technical Cooperation with Directorate General of Horticulture for the IIHOP4-Phase

2 Proiect from January to June 2025", we apologize that there is a different information on the Budget Plan
(Estimation) stated in the letter.

*l Exchange rote of 8l (middle exchonge rote) os of June 3O, 2025: 1 IPY = IDR 112,678

lf you have further inquiries and concerns, please inform us through our Program Officer, Ms. Adina
Dwirezanti (Call/WA: 0811-9245-399 or E-mail: Adina-Dwirezanti@iica.so.ip).

Thank you very much in advance and looking forward to hearing from you.

c0
ly yours,

/o

it

\( DA Hiroyuki
Senior Representative
JICA lndonesia Office

JICA ID Project Title Budget Plan
(Estimation)

Actual Disbursement

Jan to Jun 2025
Cumulative

Amount up to Jun
202s

201903835 the Public-Private Partnership
Pro.iect for the lmprovement
of the Agriculture Product
Marketing and Distribution

System Phase 2

]PY

3s7,000,000
JPY O

or equivalent to
IDR

0*

JPY 334,s31,000 0r
equivalent to

IDR

37,694,000,000*

wwwjica.go.jp/indonesia/english/

Dr. Muhammad Taufiq Ratule
Secretary Directorate General of Horticulture
Ministry of Agriculture

Revision on the BudEet Plan (Estimationl lnformation of Technical Cooperation with Directorate General
of Horticulture for the IJHOP4-Phase 2 Proiect from Januarv to June 2025

As a replacement, through this letter, we confirm that the Budget Plan (Estimation) of the project is JPY

357,000,000, the same with the total budget plan stated in our JICA'S Letter number 135 /PRJlO6l202l dated
11 June 2021 regarding "Budget lnformation (Plan) The Public Private Partnership Project for The

lmprovement of the Agricultural Marketing and Distribution System Phase 2". Please kindly refer to the table
below for the updated information on the actual disbursement of the proiect from January to June 2025.
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tl'ca/ la^.^ l^t6m.ti^hal t'\mrcraliaa Aaana,
,lCA lndonesia

Sentrat Senayan ll, 14th Ftoor

Jt. Asia Afrika No.8, Jakana 10270, INDONESIA

Tet: (62-21) 5795-21'12 (hunting) Fax: (62-21) 5795'2604

Attachment:
Copy JICA'S Letter Number 733 lPNllO/2Ozs dated 17 October 2025 on 'Actual Disburesement Data of
Technical Cooperation with Directorate General of Horticulture for the IJHOP4-2 Project from January

to June 2025"
Copy JICA's l-etter Number L35|PN/0612O21 dated 11 June 2021 on "Budget lnformation (Plan) The

Public Private Partnership Project for The lmprovement of the ABricultural Marketing and Distribution

System Phase 2"

cc:
Head of lnternational Cooperation Bureau, Ministry of Agriculture

www.jica.go.jp/indonesia/english/
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No. 733/PNlrol2O25

Japan lnternational Cooperation Agency

JICA lndonesla
Sentral Senayan ll, 14th Floor

Jl. Asia Afrika No. 8. Jakarta 10270, INDONESIA
ret @2-21') 5795-2112 (hunting) Fax: (62-21\ 5795-2604

Jakarta, 17 October 2025

Dr. Muhammad Taufiq Ratule
Secretary Directorate General of Horticulture
Ministry of Agriculture

Actual Disbursement Data ofTechnical CooDeration wlth
Dir€ctorate General of Horticulture for the IJHOP+Phase 2 Proiect from ranuarv toJune z0z5

Dear Sir,

with refer to our tett er No.417lPNlO7l2O25 dated 23 luly 2025 regarding "Disbursement Data under JlcAt
Technical Cooperation from January to June 2025", we would like to inform you on the actual disbuBement

for the Public-Private Partnership Prolect for the lmprovement of the Agriculture Product Marketing and

Distribution System Phase 2 implemented underthe Directorate General of Horticulture, as described below:

Actual Oisbursement

JICA ID Project fitle Budget Plan
(Estimationl

a

t I

--_l

20190383s

*l bohonge rote of Bl (middle exchdnge rote) os oI June 30, 2025: I rPY = IDR 112,678

lf you have further lnquiries and concerns, please inform us through our Program officer, Ms. Adina

Dwirezanti (CallAv'A: 08U-9245-399 or E-mail: Adina'D^rirezanti@iica.gojp).

Thank you very much in advance and looking forward to hearing fmm you.

the Public-Private PannershiP
Project for the lmprovement of

the Agrlculture Product
Marketing and Distribution

System Phase 2

JPY O

or equivalent to
IDR

0*

Cumulatlve
Amou[t up to ,un

2025
JPY 334,531,000 0r

equivalent to
IDR

37,594,00O,000'

JPY

323,130,000

{4a
r Represe

URA

ntative
JICA lndonesia Office

Attachment:
- copy Letter of DisbuBement Data under llcA's Technical Cooperation from January to June 2025

Head of lnternational Cooperation Bureau, Ministry of Agriculture

Jan to Jun 2025

q
o

Jt
r-)

cc:

wwwjlca.go.jpi indonesia/6nglish/

your5,
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iicat Japan lrilsrnatioflal Cooperatbn Agency

JICA lndonesit
Sentral Senayan ll, 14lh Floor

Jl. As,aAfflka No.8, Jakarta 10270 INDONESIA
Tel. (62'21) 5795-2112 lhunting) Fax: (62-21)5795-2'116

No Ss /?Rs loc ltott Jakana, ll June 2021

Dr. Ir. Prihrsto Seq/rnto
Director Generel
Directorrte Getrer of Horticulturc
MiDIstry ofAgrlculture

Budqet lnform.tion ( Plrtr)
Thc Public Privste Prrtn€rship Proiect for The Improyemept of the AErlcultunl Mrrketinz atrd

Distribution Svstem Phrse 2

The Public Private Partnership Project for The Improvement of the

Agricultuml Msrketing and Distribution System Phase 2

Drrrrtion ars from the date of the fust acti rnitiatedI
Schcrne Tcchnical

Counlerprrt of
Budset Ptan ('lbtat) JPY 35? million

Project Title

Thank you very much for your kind attention and coopcration.

Sincerely yours,

Dear Sir,

With rcgard to the abovc mentioned subject and the Record of Discussion signed on 30 March 2021, we

hcrcby inform you of thc project budgel estimation. However, please note that the figures arc only

estimated amount and subjcct to cbanges in the futue.

STIAL 
C00

st^0(
Seuior Represent,
JICA Indotrcsia

www. jica. go.idindonesidenglish/



RECORD OF DISCUSSIONS

FOR

TH E PUBLIC.PRIVATE.PARTN ERS HIP PROJ ECT FOR THE
IMPROVEMENT OF THE AGRIGULTURAL MARKETING AND

DISTRIBUTION SYSTEM PHASE 2

AGREED UPON BETWEEN

MINISTRY OF AGRICULTURE

THE REPUBLIC OF INDONESIA

AND

JAPAN INTERNATIONAL COOPERATION AGENCY

Dated 3o Mar"h 2021

OF



Based on the minutes of meetings on the Detailed Planning Survey for the
Public-Private Partnership Project for the lmprovement of the Agriculture
Product Marketing and Distribution System Phase 2 (hereinafler refened to as
"the Project") signed on 15 December 2020 between the Ministry of Agriculture
of the Republic of lndonesia (hereinafter refened to as 'MOA') and the Japan
lnternational Cooperation Agency (hereinafter referred to as "JlCA"), JICA held a
series of discussions with MOA and relevant organizations to develop a detailed
plan of the Project.

The purpose of this record of discussions (hereinafter refened to as 'the FUD") is
to establish a mutual agreement for its implementation by both parties and to
agree on the detailed plan of the Poect as described in the followings and the
Annexes, which will be implemented within the framework of the Note Verbales
to be exchanged between the Govemment of Japan and the Govemment of
Indonesia.

MOA will be responsible for the implementation of the Project in cooperation with
JICA, coordinate with other relevanl organizations and ensure that the
self-reliant operation of the Project is sustained during and after the
implementation period in order to contribute toward social and economic
development of the Republic of lndonesia.

Both parties also agreed that the Project will be implemented in accordance with
the 'Basic Principles for Technical Cooperation" published in December 2016
(hereinafter refened to as "the BP"), unless other anangements are agreed in
the R/D.

The parties acknowledge and agree that this Rl/D may be executed by electmnic
signature, which is considered as an original signature for all purposes and has
the same force and effect as an original signature. "Electronic signature'
includes faxed versions of an original signature or electronically scanned and
transmitted versions (e.9., via pdfl of an original signature.

The R/D is delivered at Jakarta as of the day and year first above written. The
R/D may be amended by a minutes of meetings between both parties, except
the plan of operation to be modified in monitoring sheets. The minutes of
meetings will be signed by authorized persons of each side who may be different
from the signers of the Fi/D.

A Shigeno Dr. lr. Pri sto Setyantor.

C resentat
JICA lndonesia ffice
Japan lntemational Cooperation Agency

Director G neral
Directorate General of Horticulture
Ministry of Agriculture
The Republic of lndonesia



Witness

lr. Bustanul Arifin Caya, M.D.M
Head
lndonesian Center for Agricultural
Training
Ministry of Agriculture
The Republic of lndonesia

k O.dan H'rLy.l M&
P.n6irr Trnld I

lr. DADAN HIDAYAT, M Si.
Head of Food Crops and Horticulture
Agency
West Java Province
The Republic of lndonesia

s On 6arE .r ..crr.t ridr dr.l
(tPAI  OINAS IANAIIA}I PANG 

'T 
DA'T

}TORII(UI IURA PROIIITSI JAWA A RAI

Mamad Nano, SP.,MP
Head of Agriculture, PlantaUon,
Food Crops,and Horticulture Agency
Cianjur District
The Republic of lndonesia

lr. Siti Nurianty, MM
Head of Food Crops, Horticulture
and Plantation Agency
Bogor District
The Republic of lndonesia

\
\

I
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t

Drs. H Andri Setiawan, M.M
Head of Food Security, Agriculture and
Fisheries Agency
Sukabumi City
The Republic of lndonesia

lr. H. Sudrajat, MM
Head of Agricullure Agency
Sukabumi District
The Republic of lndonesia

'Xu,

frryl
lr. H.A. Tisna Umaran, MP
Head of Agriculture Agency
Bandung District
The Republic of lndonesia

H. Heru Budi Pumomo,S.Sos.,M.Si
Head of Agriculture and Food
Security Agency
West Bandung District
The Republic of lndonesia

- -v-



Annex 1

Annex 2
Annex 3
Annex 4
Annex 5

Main Points Discussed
Project Design Matrix (PDM)
Plan of Operation (PO)
lm plementation Structure
List of Proposed Members of Joint Coordinating Commiftee
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Annex 1

MAIN POINTS DISCUSSED

1. Conceptof the ProJect

Both parties confirmed the successful outcomes of the Public-Private Partnership

Project for the lmprovement of the Agriculture Product Marketing and Distribution
System, which has been implemented since 2016, ln this project, various
activities have been undertaken to improve the productive capacities of the target
farmer groups. As a resuh, the target farmer groups have increased their
capacities in producing high-quality horticultural products, including new varieties.

They have also started business transactions with new tradlng partners. During
the terminal evaluatlon of this project, both parties agreed that both farming
techniques and business skills are required to ensure the sustainable prosperity

of horticultural farmers. Given the diverse variety of the horticultural crops,
farmers reguire wide range of cultivation technlques. Maket conditions and
prices of the horticultural products are traditionally more unstable compared to
staple food crops. There have also been dranges in food preferences following
the rapid economic govvth in lndonesia. Potential of ICT and smart agrlcultural

techniques are expanding but not yet fully captured by small scale farmers. ln
order to accommodate these changes, lt ls required for lndonesian horticultural

farmers to impmve both their production and business skills and have strategic
sales plans based on market researches. lt is also essential for horticultural

farmers to adjust their productions and improve postharvest handling based on

the market demands. Capacities to collect market information and build business

linkages are also required in this regard.

In light of this, the Project will support target farmer groups to increase their
competitiveness in both production and marketing of horticultural pmducts, and

aims to increase thelr agricultural profits.

2. Outline of the Project
Details of the Project are described in the Project Design Matrix (PDM) (Annex

2) and the tentative Plan of Operation (Annex 3).

,/f r



(1) Project Sites and lmplementing lnstitutions

Both sides agreed thatthe project sites would be Jakarta aM West Java Province

(Cianjur District, Garut District, Bogor District, Sukabumi City, Sukabumi District,

Bandung District and West Bandung District).

Both sides agreed on the lmplementation Structure of the Project as shown in

Annex 4.

(2) Duratlon of the ProJect

The duration of the Project wili be four (4) years starting from the date of the first

activity initiated.

(3) Target Beneflciaries

The target beneflciaries of the Project is the farmer groups in the project sites in

West Java Province. The farmer groups who will participate in the Project will be

selected in the beginning of the Project jointly by the lndoneslan Counterparts

and JICA expert team. The target beneffciaries also include the technical intems

who will be going/coming back from the technical training in Japan. Activities

related to the capacW building of the technical interns will be conducted in close

coordination with the lndonesian Center forAgricultural Training. When selecting

the target beneficiaries, due consideration will be glven to ensure the participation

of young farmers, in order to revitalize the agricultural sector in the project sltes.

3. Setting up ofthe Taskforce
ln the Poject, the public and private sectors will work together to support

horticultural farmers, For this purpose, a taskforce will be formed in each target

City/District, in close coordination with DINAS. Roles and responsibilities of the

tasKorce lnclude, but not limited to, selecting target farmer groups for the Project,

supporting the production and marketing of the target farmers groups, and

disseminating good practices. The taskforces will work closely with the JICA

expert team to support target farmer groups.

4. Tralnings for Technlcal Interns
The Project will conduct trainings for the lndonesian technical interns who are

going to or came back from Japan to enhance their capacities in the farm

management. Returned lndonesian technlcal interns have potential to be leaders

of other horticultural farmers in their respective areas in lndonesia, by utilizing

dr'



techniques obtained through the intemshlp in Japan. Trainings for the technical
intems will be conducted in close cooperation with the lndonesian center for the
Agrlcultural Training, Ministry of Agriculture, The planned activities for the
lndonesian technical intems include the following:

2) Post-trainings for technical interns
The ProJect will encourage the participation of the selected technical interns
who came back from Japan and reside in the project sites in West Java
Province to join the project activities to extent possible, in order for them to
improve their farm management and business skills.

5. Emphasis on the participation of the young farmers
The Project put emphasis on the participation of young farmers (under 40 years
old) when selecting the target farmer groups, since the active participation of
young farmers is critical to revitalize the agricultural sector. Furthermore, the
Project will collect information on the participation rate of young farmers when
conducting the baseline survey and monitor it throughout the Project
implementation period.

6, Promotion of smart agriculture
Following the Government of lndonesia's policy on promoting ICT in agriculture,
the Project will encourage farmer groups to explore the use of smart agricultural
technologies by introducing related services and techniques in trainings/semlnars
conducted under the Project.

7. Roles and Responsibilities of the relevant organizations
The Project organization chart is shown in Annex 4. The roles and responsibilities
of the relevant organizations are as follows:

?g

1) Pre-trainings for technical intems
The Project will conduct supplemental pre-departure trainings for the
technical intems who are going lo Japan to leam about agriculture. The
Trainings will provide opportunity to design the future agricultural business
plans after coming back to lndonesia.



1) Ministry of Ag riculture

The Directorate General of Horticulture wlll be the main implementing agency
of the Project and assigns the following project team members;

(a) Project Director

Director General of Horticulture, MOA will be responsible for overall
adminlstration and impl6mentation of the Project.

(b) Project Coordinator

Executive Secretary of the Directorate General of Horticulture, MOAwill act
on behalf of the Project Director whenever necessary.

(c) Project Manager

Director of Processing and Marketing of Horticulfural Product will be

responsible for management and implementation of the Project.

(d) Operational Manager

Head of Cooperation Subdivision of Directorate General of Horticulture will
ac{ on behalf of the Project Manager whenever necessary.

3) Representatives of DINAS West Java Province
Representatives of DINAS West Java Province will be responsible in

coordinating and suppofing City/Districts in the project sites in implementing
regional aclivities. DINAS West Java Province is also responsible for facilitating
sharing of good practices and lessons learnt, as well as information of market
information in the Province, including prices, to City/Districts in the project sites.

4) Representatives of DINAS of City/District
Representatives of DINAS Cianjur District, Garut District, Bogor District,

Sukabumi City and Sukabumi Diskict, Bandung District and West Bandung

r'2p

2) lndonesian Center for Agricultural Training

Head of lndonesian Center for Agricultural Training will be responsible for
supporting the Project in developing the training materials and implementing
the trainings. lt is also responsible for selecting the technical interns for
participating in the predeparture and/or post trainings.



District will be responsible for the managerial and technlcal matters of the
Project at their respective ar€as and jointly conduct the Project activities, They
will also lead the tasKorce to be organized at each districUcity to manage the
Project activities.

5) JICA Experts

The JICA experts will give necessary technical guidance, advice and

recommendations to MOA and DINAS on any matters pertainlng to the
implementation of the Project.

8. Project Ofiice
Both sides agreed to set up the Project Office in MOA.

9. Undertakings of the Ministry of Agriculture

MOA will take necessary measures to:

(1) ensure that the technologies and knowledge acquired by the lndonesian

nationals as a result of Japanese technical cooperation contributes to the

ec,onomic and social development of lndonesia, and that the knowledge

and experience acqulred by the personnel of lndonesla from technical

training as well as the equipment provided by JICA will be utilized etrectively

in the implementation of the Project;

(2) grant privileges, exemptions and benefits to the JICA experts refened and

their families, which are no less favorable than lhose granted to experts

and members of the missions and their families of third countries or
international organizations performing similar missions in lndonesla under

the Colombo Plan Technical Cooperation Scheme.

(3) provide security-related information as w6ll as measures to ensure the

safety of the JICA experts;

(4) permit the JICA experts to enter, leave and sojoum in the Republic of

lndonesia for the duration of their assignments therein and exempt them

from foreign regiskation requirements and consular fees.

(5) exempt the JICA experts from taxes and any other charges on the

equipment, machinery and other material necessary for the implementation

of the Project;

(6) exempt the JICA experts fmm lncome tiax and charges of any kind imposed

.rdP



10. Environmental and Social Gonsiderations
With regard lo the Section 10.1 of the BP, the Project is likelyto have minimal

adverse impact on the environment and society under the 'JICA Guidelines for
Environmental and Soclal Considerations (April 2010)'.

11 . Categorization of the Project
Both s'rdes confirmed that the Project is categorlzed as "Goods / SeMces"
stipulated in Article 42 (1) c of Govemment Regulation No. 10/2011.

ln accordance with Regulatlon of Minister of Finance No. 191 / PMK.05/2011 , the
executing agency shall submit BAST (handover delivery certificate of
goods/services) to the Ministry of Finance (MOF) of lndonesia. ln orderto secure

the accuracy of BAST, JICA lndonesia ffice will provide MOA with data on

semester basls as follows:

l2.Amendmants of the R/D

Fi/D may be amended by the minutes of meetings between JICA and MOA. The

/
al

on or in connection with any emoluments or allowances paid to them and/or

remitted to them from abroad for their services in connection with the

implementation of the Project and

(7) meet taxes and any other charges on the equipment, machinery and other
materlal necessary for the implementation of lhe Project.

MOA wlll bear claims, if any arises, against the JICA experts resulting from,
occuning in the course of, or othemise connected with, the discharge of their
duties in the implementation of the Project, except when such clalms arise from
gross negligence or willful misconduct on the part of the JICA experb.

Goods: name and price (in effective cunency) per item of equipment handed

over during last six months

SeMces: total expenditure (in Japanese currency) of last six months for
experts, training, and mlsslon

MOA will make and sign BAST based on the data provided by JICA, and affer
obtaining JICA's confirmation, submit lt to MOF.



Minutes of Meetings will be slgned by authorized perttons of each side who may
be different from the signers of the R/D.

/d
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lmplementation Structure

Project Organizational Chart

Annex 4

Portner Agency:

lndonesian
Cenler for

Agricultural
Training,

Ministry of
Agriculturo

L

Countorpart

Directorate Genalal ot Horticulturs,
Minlsw ofAgtlculturo

Provlnclrl L.vsl (W!!t Jav! DINAs)

Clty Level (Sukabumi City DINAS)

Dlltrict L.vel (Bogot Distrlct DINAS,
Clsnlur Dbtrlct OINAS, G.rut Dkitlct
DlNAs, Sutlbuml Dlstilct DINAS,
Bendun8 Dlst ict DINAS, Wqst
B!ndun8 Dlstrlct DINAS)

Opoiatloral Mrnage( (Head of
Cooperotion Sub-dlvlsion ol Dir6ctor€te
GBnerBl ol Horlrcultsre)

JICA Experts Team

I
I

I

i
I
I

I

I

i
I
L

Prol€ct Oroctor (Dlrecto. Genoral)

Proiect Cootdinator (Etecutive Secretary,

Ptoiecl Managgr (Dlrgctot, Directoiste ol
ft'ocessing .nd Ma*eting ot
Horttcullu(e )

f' /Lr/



Annex 5

Llst of Proposed Members of the Joint Coordinatinq Committee for
Public.Private Partnership Proiect for the lmprovement of the

Aqriculture Product Marketinq and Distribution Svstem Phase 2

1. Composition
(1) Chairperson

Project Directol Director General of Horticuhure, Mlnlstry of Agricutture

(2) lndonesian Side
1) Project Coordinator, Executlve Secretary of the Directorate General of

Horticulture, Minlstry of Agriculture
2) Project Manager, Dlrector of Processing and Marketing of

Horticulture, Directorate General of Horticulture, Ministry of
Agriculture

3) Operational Manager, Head of Cooperation Sub-division of
Directorate General of Horticulture, Mlnistry of Agriculture

4) Representatives ftom the lndonesian Center for Agricultural Training
5) Representatives of DINAS West Java Provinc€
6) Representatives from DINAS Cianjur District, Garut District, Bogor

District, Sukabumi City and Sukabumi District, Bandung District and
West Bandung District

7) Other persons that lndoneslan side might consider, if necessary

(3) Japanese side
1) JICA Experts
2) Representaflves from JICA lndonesia Ofiice
3) Representatlves from JICA Headquarter
4) Other persons that Japanese side might consider, if necessary

2. Observer
1) Official(s) from the Embassy of Japan
2) Cooperation partners
3) Other persons that Chairperson might consider, if necessary

/
q4



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

PRIORITAS 
NASIONAL



No
Kode BA.Prog.Kef.KRO.RO
(Kode dari Pemutakhiran 

RKP)
Eselon I Uraian RO Kode PN

Target RO 
RPJMN

 Target RO 
Monsakti

 Realisasi RO 
Monsakti

satuan  Pagu Monsakti
 Realisasi 
anggaran 
Monsakti

1 04.03.EC.5887.RAI.010 Ditjen Horti
Horticulture Development of Dryland 
Areas Project

02-2025 500 500 229 Unit 184,597,958,000 23,884,225,588

2 04.03.HA.1771.QDD.011 Ditjen Horti Pekarangan Hortikultura 02-2025 13,500 13,500 13,917 Kelompok 
Masyarakat

176,826,902,000 162,902,821,433

3 04.03.HA.1771.RAI.011 Ditjen Horti Kawasan Aneka Cabai 02-2025 40 40 40 Hektar 397,871,000 384,936,779
4 04.03.HA.1771.RAI.014 Ditjen Horti Kawasan Bawang Putih 02-2025 20 20 20 Hektar 3,878,900,000 3,865,905,750
5 04.03.HA.1773.RAI.010 Ditjen Horti Area pengendalian OPT Hortikultura 02-2025 40 40 40 Unit 454,000,000 448,640,745

6 04.03.HA.4581.RAI.010 Ditjen Horti Benih Sebar Umbi/Rimpang Hortikultura 02-2025 490 490 490 Unit 17,667,374,000 17,653,842,549

  

CAPAIAN OUTPUT 

Prioritas Nasional 2 : 
Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah, 
ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru.



NO
TAHUN 

ANGGAR
AN

KODE BA NAMA KEMENTERIAN KODE ES1 NAMA ES1
KODE 

SATKER
NAMA SATKER NOMOR DIPA

KODE 
PERIODE

NOMOR 
REVISI

KODE 
FUNGSI

KODE 
PROGRA

M

2 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 EC

4 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 HA

5 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 HA

6 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 HA

8 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 HA

10 2025 018 KEMENTERIAN PERTANIAN 04 Ditjen Hortikultura 625875
DIREKTORAT JENDERAL 
HORTIKULTURA

DIPA-
018.04.1.625875/2025

2025-12 25 04.03 HA

MONITORING CAPAIAN KINERJA



KODE 
KEGIATA

N

KODE 
KRO

KODE RO URAIAN RO SATUAN
TARGET 
VOLUME

REALISAS
I 

VOLUME

PROGRES 
CAPAIAN

KETERANGAN PAGU BELANJA
REALISASI 
BELANJA

5887 RAI 010
Horticulture Development of 
Dryland Areas Project

Unit 500 229 75.01
beberapa kegiatan tidak bisa 
terlaksana karena ada kendala 
teknis

             184,597,958,000       23,884,225,588 

1771 QDD 011 Pekarangan Hortikultura Kelompok Masyarakat 13500 13917 100
s.d bulan Desember RVRO 
kumulatif 13.917, dengan
PCRO kumulatif 100%

             176,826,902,000     162,902,821,433 

1771 RAI 011 Kawasan Aneka Cabai Hektar 40 40 100
s.d bulan Desember RVRO 
kumulatif 40, dengan
PCRO kumulatif 100%

                    397,871,000            384,936,779 

1771 RAI 014 Kawasan Bawang Putih Hektar 20 20 100
s.d bulan Desember RVRO 
kumulatif 20, dengan
PCRO kumulatif 100%

                 3,878,900,000         3,865,905,750 

1773 RAI 010
Area pengendalian OPT 
Hortikultura

Unit 40 40 100
s.d Desember 2025 PCRO 
Kumulatif 32.35 dengan RVRO 10

                    454,000,000            448,640,745 

4581 RAI 010
Benih Sebar Umbi/Rimpang 
Hortikultura

Unit 490 490 100
S.d Desember 2025 PCRO 
komulatif 99.92 dengan RVRO 
komulatif 490 Unit

               17,667,374,000       17,653,842,549 



NILAI BELANJA
NILAI 

BELANJ
A SP2B

NILAI 
BELANJ

A 
KOREKSI

NILAI 
BELANJA 
KOREKSI 

SP2B

NILAI 
PEMULIHAN 

PAGU

NILAI BELANJA 
SP3

PERSEN 
REALISAS

I

TGL KIRIM 
DATA

TGL FLAG 
OMSPAN

KODE 
TEMATIK

KODE 
PRIORITAS 
NASIONAL

DESKRIPSI KODE PRIORITAS NASIONAL

     15,563,062,397           -              -                -                     -   ############# 12.94 2026-01-08 2026-01-08
000,003-
2025

02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

   162,902,821,433           -              -                -       6,380,930                         -   92.13 2026-01-08 2026-01-08 000-2025 02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

          384,936,779           -              -                -                     -                           -   96.75 2026-01-08 2026-01-08 000-2025 02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

       3,865,905,750           -              -                -                     -                           -   99.67 2026-01-08 2026-01-08 000-2025 02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

          448,640,745           -              -                -                     -                           -   98.82 2026-01-08 2026-01-08
004,007-
2025

02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

     17,653,842,549           -              -                -     34,347,695                         -   99.92 2026-01-08 2026-01-08 000-2025 02-2025

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan 
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada 
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, 
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru



PROGRAM 
PRIORITAS

DESKRIPSI 
PROGRAM 
PRIORITAS

KEGIATAN 
PRIORITAS

DESKRIPSI 
KEGIATAN 
PRIORITAS

PROYEK 
PRIORITAS

MAJOR 
PROJECT

 PAGU TERAKHIR 
KHUSUS PERIODE 12 

REVISI 
TERAKHI

R 
KHUSUS 
PERIODE 

12

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

              184,597,958,000 25

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

              176,826,902,000 25

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

                      397,871,000 25

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

                  3,878,900,000 25

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

                      454,000,000 25

02.10-2025
Swasembad
a Pangan

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Tidak Ada 
Informasi

Bukan 
Major 
Project

                17,667,374,000 25



KEMENTERIAN
PERTANIAN

LAMPIRAN

DIREKTORAT
JEDERAL
HORTIKULTURA

UAPPA-E1

 SEMESTER II TA 2025 - AUDITED

STOCK OPNAME
PERSEDIAAN



KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT J ENDERAL HORTIKU LTURA
JALAN AUP NOMOR 3 PASAR IVINGGU, JAKARTA 12520

TELEPON : (021) 7806881 - 78832048, FAKSIMILI : (021) 7806880
WEBSITE : httpi//hortikultura.pertanian.go.id

E-[rAlL : hortikultura@pertanian.go.id / sekdithorti@pertanian.go.id

BERITA ACARA PEMERI KSAAN OPNAME FISIK (STOCK OPNAME)
PERSEDIAAN (AUDITED)

Nomor: ?9 /Yt / o2o/D.L.2., /Lz/ 2025

Pada hari ini, Rabu tanggal Tiga puluh satu bulan Desember tahun Dua ribu dua puluh lima

bertempat di Jakarta, kami yang bertanda tangan dibawah ini adalah Panitia Opname Fisik
Persediaan:

Nama Satker
Kode Satker
UAPPB-W
UAPPB.El

Nama
NIP.
Jabatan

2. Nama
NIP.

Jabatan

3. Nama

NIP.

Jabatan

4. Nama
NIP.
Jabatan

Direktorat Jenderal Hortikultura
625875
0199
DireKorat Jenderal Hortikultura

: Judiantoro, SE, M. Si.

: 197609142002121002
: Ketua Kelompok Keuangan dan BMN

Sadewo Endiyatmoko, S. Sos
197512082002121001

Sub Koordinator BMN

Agus Pahawan, S.Sos

19770805201 101 1008
Staf Sub Kelompok BMN

:Yusbandi
:'l 984'1 21 2202521 1 O95

: Staf Sub Kelompok BMN

1

Menyatakan bahwa telah melakukan opname fisik barang persediaan Semester ll Tahun

2025 dengan hasil sebagaimana terlampir dalam hasil Opname Fisik.
Adapun total Nilai Barang meliputi:

Kode
Barang

Pelsediaan
Nilai

117111 Barang Konsumsi 1 .100.753.869

117113 Bahan untuk Pemeliharaan 21.390.400

117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat

1.004.512.500

Uraian



Persediaan Dalam Proses 67 320.650

Persediaan Lainnya 137.335

Jumlah 2.776.4',14.754

117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat

Tim pelaksana Pemeriksaan Fisik Barang Persediaan (Opname fisik):

1. Judiantoro, SE, M. Si.

582 300 000

(->

/-
,1

2. Sadewo Endiyatmoko, S. Sos

3. Agus Pahawan, S.Sos

4. Yusbandi

117129

1 17199



Tanggal Opname: 31/12/2025

KODE UAKPB
NAMA UAKPB

KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

ALAT TULIS ALAT TULIS 11.534.900

000041 ALAT TULIS Ballpoint Balliner Biru 10 1.747.500

000042 ALAT TULIS Ballpoint Balliner Hitam 12 2.049.000

000043 ALAT TULIS Spidol Whiteboard Snowman 4 305.200

200015 ALAT TULIS Pensil 2B 7 380.400

200016 ALAT TULIS Stabillo Warna Warni 45 303.800

200047 ALAT TULIS Spidol Snowman Boardmarker (permanent) 7 504.000

200061 ALAT TULIS Spidol Snowman Whiteboard Marker Biru 8 650.200

200071 ALAT TULIS Spidol Snowman Permanent Hitam 4 329.800

200073 ALAT TULIS Ballpoint Standart AE 7 Hitam 24 512.800

200087 ALAT TULIS Ballpoint Joyko Gel Pen JK-100 Biru 10 293.200

200089 ALAT TULIS Ballpoint Snowman  V-5 Hitam 11 374.000

200091 ALAT TULIS Ballpoint Joyko Culture Batik Hitam 5 198.000

200118 ALAT TULIS Ballpoint Sarasa Clip 0,7 warna biru 4 832.000

200119 ALAT TULIS Ballpoint Joyko Gell Pen HItam Motif Talenta Savana (Cetek) 1 32.400

200120 ALAT TULIS Ballpoint Sarasa Clip 0.7 Warna Merah 1 200.000

200121 ALAT TULIS Ballpoint Joyko Gell Pen BIru (cetek) 16 518.400

200122 ALAT TULIS Ballpoint Joyko Gell Pen Biasa Hitam Cetek 28 907.200

200123 ALAT TULIS Ballpoint Faster Cetek Hitam 34 1.128.800

200135 ALAT TULIS Spidol Snowman  Permanent Biru 3 268.200

TINTA TULIS, TINTA 
STEMPEL

TINTA TULIS, TINTA STEMPEL 31.500

000026 TINTA TULIS, TINTA 
STEMPEL

Tinta Stempel Otomatis 3 31.500

PENJEPIT KERTAS PENJEPIT KERTAS 7.586.300

000006 PENJEPIT KERTAS Trigonal Clip No. 3 7 168.000

000009 PENJEPIT KERTAS Binder klip joyko No.260 80 1.401.500

000010 PENJEPIT KERTAS Binder klip joyko No.200 63 757.200

000013 PENJEPIT KERTAS Binder klip joyko No.107 46 1.737.600

000038 PENJEPIT KERTAS Binder Clip No. 105 33 1.326.000

000059 PENJEPIT KERTAS Binder Klip Joyko No. 111 (isi 12 Doos) 25 1.596.000

000077 PENJEPIT KERTAS Binder Klip No.280 25 600.000

BAHAN OPNAME (AUDITED)
NO :79/KU/020/D.1.2.3/12/2025

Hasil Opname Fisik

: 018.04.0199.625875.000.KP
: DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

PENGHAPUS/KOREKTOR PENGHAPUS/KOREKTOR 1.670.200

000012 PENGHAPUS/KOREKTOR Penghapus Karet 39 655.200

000014 PENGHAPUS/KOREKTOR Penghapus Papan Tulis 12 180.000

000028 PENGHAPUS/KOREKTOR Tip Ex Kenko 65 490.000

000035 PENGHAPUS/KOREKTOR Correction Tape 23 345.000

BUKU TULIS BUKU TULIS 4.577.200

000008 BUKU TULIS Buku Kwitansi 49 343.000

000026 BUKU TULIS Buku Kwitansi Ukuran Kecil 108 381.000

000036 BUKU TULIS Buku Tulis Folio Isi 200 lembar 46 1.987.200

000069 BUKU TULIS Buku Expedisi 78 1.842.000

000084 BUKU TULIS Buku Kas uk Kecil 2 24.000

ORDNER DAN MAP ORDNER DAN MAP 30.081.800

000020 ORDNER DAN MAP Map Diamond 5001 ( Isi 50 Lembar ) 60 7.380.000

000021 ORDNER DAN MAP Map Diamond 5002 ( Isi 50 Lembar ) 53 4.770.000

000064 ORDNER DAN MAP Box File Bindex Jumbo 52 1.613.000

000076 ORDNER DAN MAP Map Plastik L A4 3 113.400

000089 ORDNER DAN MAP Ordner Bindex 15 4.725.000

000092 ORDNER DAN MAP Map Dokument Tas Plastik Jinjing dengan gagang 17 275.400

000107 ORDNER DAN MAP Map Plastik Bussiness File 38 1.592.000

000110 ORDNER DAN MAP Map Plastik Bening Kancing 6 226.000

000111 ORDNER DAN MAP Map Plastik Bening F4 5 220.000

000133 ORDNER DAN MAP Map Amplop Klinik 339 5.085.000

000138 ORDNER DAN MAP Map Diamond Snelhekter 5001 (Isi 50 lbr) 39 4.082.000

PENGGARIS PENGGARIS 196.000

000004 PENGGARIS Penggaris Besi 30 CM 28 196.000

CUTTER (ALAT TULIS 
KANTOR)

CUTTER (ALAT TULIS KANTOR) 1.669.900

000002 CUTTER (ALAT TULIS 
KANTOR)

ISI CUTTER L500 11 715.000

000005 CUTTER (ALAT TULIS 
KANTOR)

Cutter Joyko L-500 36 590.400

000015 CUTTER (ALAT TULIS 
KANTOR)

Gunting sedang 48 364.500

ALAT PEREKAT ALAT PEREKAT 7.740.850

000004 ALAT PEREKAT Lakban Hitam 48 1.296.000

000068 ALAT PEREKAT Lakban Bening 3 Inch 72 1.102.000

000074 ALAT PEREKAT Double Tape  I Inchi 63 396.250

000086 ALAT PEREKAT Isolatif  Benig 1 Inci 25 175.000



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah
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000087 ALAT PEREKAT Isolatif  Benig 1 2  Inci 11 33.000

000090 ALAT PEREKAT Glue Stick UHU 21 Gram 100 2.600.000

000094 ALAT PEREKAT lem stik UHU 25 gr 50 1.080.000

000104 ALAT PEREKAT Lakban Coklat 3 inchi 67 1.025.600

000106 ALAT PEREKAT Tape Isolasi Dispenser Biasa 1 33.000

STAPLES STAPLES 984.000

000014 STAPLES Staples Max HD 10 40 762.000

000015 STAPLES Staples Max HD 50 3 222.000

ISI STAPLES ISI STAPLES 2.217.600

000001 ISI STAPLES Isi Staples Max no 10 52 1.029.600

000002 ISI STAPLES Isi steples max HD 10 isi 20 18 1.188.000

BARANG CETAKAN BARANG CETAKAN 356.183.500

300049 BARANG CETAKAN Perencanaan Pengembangan Hortikultura 30 4.260.000

300050 BARANG CETAKAN Perencanaan Pengembangan Hortikultura 2 20 2.160.000

300076 BARANG CETAKAN Buku Tanaman Hias Potensial Penyerapan Polutan 26 1.040.000

300077 BARANG CETAKAN Buku Data Statistik Buah dan Florikultura 150 4.200.000

300125 BARANG CETAKAN Juknis Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (Bekerja) 
Berbasis Hortikultura T.A 2019

281 7.306.000

300185 BARANG CETAKAN Buku Profil Pisang 175 10.412.500

300213 BARANG CETAKAN Buku Pedoman SOP Anggrek Seri Standart Operasional 
Prosedur (SOP) Anggrek Dendrobium

89 3.471.000

300238 BARANG CETAKAN Buku Saku Budidaya Tanaman Florikultura 1 21.500

300239 BARANG CETAKAN Buku Penerapan Indo GAP Buah dan Indo GAP Florikultura 383 22.788.500

300260 BARANG CETAKAN Buku Profil Sentra Buah Naga Indonesia 40 2.636.000

300275 BARANG CETAKAN Buku Profil Melati 36 1.710.000

300291 BARANG CETAKAN Buku Katalog Anggrek Spesies Indonesia yang Telah 
dibudidayakan T.A 2021

38 2.375.000

300293 BARANG CETAKAN Buku Informasi Teknis Tanaman Hias Berbunga Indah 33 2.739.000

300294 BARANG CETAKAN Buku Pedoman Cara Praktis Membuat Tanaman Vertical 
Garden

72 3.996.000

300298 BARANG CETAKAN Buku Pedoman Pengembangan Kampung Buah 32 1.200.000

300299 BARANG CETAKAN Buku Informasi Teknis Tanaman Hias Berdaun Indah T.A 2021 18 1.116.000

300337 BARANG CETAKAN Buku Pedoman Budidaya Pisang Lahan Rawa 55 2.585.000

300396 BARANG CETAKAN Panduan Teknis Budidaya Mawar Potong 88 6.652.800

300404 BARANG CETAKAN Pedoman Budidaya Semangka 79 3.160.000

300407 BARANG CETAKAN Tanaman Hias Daun Scindapsus 52 3.234.400

300408 BARANG CETAKAN Buku Jeruk Bujangseta 240 9.600.000

300410 BARANG CETAKAN Buku Jeruk SItara 268 10.050.000



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah
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300411 BARANG CETAKAN Peningkatan Daya Saing Kampung Flori 18 1.285.200

300412 BARANG CETAKAN Buku Lapang Durian 300 13.050.000

300413 BARANG CETAKAN Buku Lapang Budidaya Lengkeng 209 8.673.500

300415 BARANG CETAKAN Buku Profil Kawasan Manggis 177 10.974.000

300419 BARANG CETAKAN Leaflet Pengendalian 625 3.125.000

300426 BARANG CETAKAN Buku Sentra Anggur 63 4.032.000

300445 BARANG CETAKAN Buku Vademekum Tanaman Hias Tahun 2022 42 3.276.000

300447 BARANG CETAKAN Petunjuk Teknis Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan 
Pemerintah Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura T.A 2023

5 492.500

300449 BARANG CETAKAN Persyaratan Teknis  Pembangunan Sarana Budidaya 
Florikultura Green House dan Shading House

2 266.000

300453 BARANG CETAKAN Pencetakan Buku Pedoman Budidaya Stroberi 131 7.270.500

300454 BARANG CETAKAN Pencetakan Buku Pedoman Budidaya Stroberi dalam 
Greenhouse

180 8.370.000

300455 BARANG CETAKAN Buku Panduan Teknik Budidaya Anggrek T.A 2023 61 4.056.500

300456 BARANG CETAKAN Buku Panduan Teknik Budidaya Sedap Malam T.A 2023 49 2.964.500

300457 BARANG CETAKAN Buku panduan Teknik budidaya Tanaman Hias Daun 315 24.948.000

300463 BARANG CETAKAN Pencetakan Buku Angka Tetap Hortikultura Tahun 2022 36 9.000.000

300468 BARANG CETAKAN Buku Pengenalan dan Pengendalian OPT TA. 2023 23 2.300.000

300469 BARANG CETAKAN Buku Pedoman Pengenalan dan Pengendalian OPT Buah dan 
Florikultura TA. 2023

10 600.000

300470 BARANG CETAKAN Bahan Informasi Kelembagaan Perlindungan Hortikultura TA. 
2023

5 25.000

300471 BARANG CETAKAN Pencetakan Bahan Informasi Data OPT TA. 2023 5 25.000

300472 BARANG CETAKAN Buku Panduan Budidaya Alpukat 270 14.985.000

300473 BARANG CETAKAN Buku Panduan Budidaya Krisan Potong 89 7.734.100

300474 BARANG CETAKAN Buku Teknologi Pembungaan Lengkeng 300 14.850.000

300475 BARANG CETAKAN Buku Pembungaan dan Pembuahan Durian 270 14.850.000

300476 BARANG CETAKAN Buku Panduan Budidaya Pisang 140 5.600.000

300477 BARANG CETAKAN Buku PanduanBudidayaNenas 250 10.000.000

300481 BARANG CETAKAN Buku Peraturan Menteri PAN RB Nomor 1 Tahun 2023 Tentang 
Jabatan Fungsional

9 1.170.000

300482 BARANG CETAKAN Keputusan Menteri Pertanian No. 278 Tahun 2023 Tentang 
kelompok Substansii dan Tim Kerja Pada Kelompok Kerja pada 

11 1.650.000

300483 BARANG CETAKAN Buku Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 06 
Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Peraturan

11 1.485.000

300485 BARANG CETAKAN Bahan Informasi Pengendali OPT Buah dan Florikultura
T.A 2023

559 2.236.000

300486 BARANG CETAKAN Buku Metode Pengamatan dan Pelaporan OPT Hortikultura
T.A 2023

2 180.000

300488 BARANG CETAKAN Leaflet Rekomendasi Ompor Produk Hortikultura (RIPH) Tahun 
2023

100 600.000

300490 BARANG CETAKAN Buku Kumpulan Regulasi Pemasukan dan Pengeluaran Benih 
Tahun 2023

10 750.000

300492 BARANG CETAKAN Buku Juknis Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan Pemerintah 
Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura T.A 2023

10 1.000.000

300497 BARANG CETAKAN Juknis Peningkatan Buah dan Florikultura 2023 200 15.000.000
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300498 BARANG CETAKAN Katalog Green House Florikultura 2023 105 14.962.500

300502 BARANG CETAKAN Buku Petunjuk Teknis Budidaya Padi Gogo Rancah 2024 3 60.000

300506 BARANG CETAKAN MAP Hortikultura (Fresh Best Quality) 600 5.100.000

300514 BARANG CETAKAN Percetakan Pedoman Teknis Pembangunan Screenhouse Buah 
2024

160 10.000.000

300517 BARANG CETAKAN Buku Peraturan Rekomendasi Impor Produk Hortikultura (RIPH) 
2025

200 15.000.000

300518 BARANG CETAKAN Leaflet Rekomendasi Impor 2025 1.500 7.500.000

300519 BARANG CETAKAN Sticker Kebersihan 1 23.500

ALAT TULIS KANTOR 
LAINNYA

ALAT TULIS KANTOR LAINNYA 1.276.400

000076 ALAT TULIS KANTOR 
LAINNYA

Magnet WhiteBoard 10 230.000

000082 ALAT TULIS KANTOR 
LAINNYA

Kalkulator Citizen 12 Digit 6 302.400

000088 ALAT TULIS KANTOR 
LAINNYA

Stabillo Warna Warni 80 744.000

KERTAS HVS KERTAS HVS 63.207.500

000043 KERTAS HVS Kertas HVS A4 70 gram Warna Kuning 53 3.854.500

000044 KERTAS HVS Kertas HVS F4 70 gram Warna Biru 37 2.730.500

000045 KERTAS HVS Kertas HVS F4 70 gram Warna Merah 6 438.000

000046 KERTAS HVS Kertas HVS F4 70 gram Warna Hijau 20 1.462.500

000065 KERTAS HVS Kertas HVS F4 80 Gr Paper One 562 34.544.000

000091 KERTAS HVS Kertas Paperone A4 80 gr 382 20.178.000

BERBAGAI KERTAS BERBAGAI KERTAS 2.947.000

000006 BERBAGAI KERTAS Post Its 655 49 906.500

000236 BERBAGAI KERTAS Kertas Fax. Panasonic KX-FT987 6 158.400

000238 BERBAGAI KERTAS Kertas Foto Glossy A4 260 GSM Isi 20 Lembar 4 152.000

000241 BERBAGAI KERTAS Kertas Label Tom dan Jerry No. 127 5 51.000

000242 BERBAGAI KERTAS Post it 653 17 107.100

000254 BERBAGAI KERTAS Post it Plastik Panah Warna warni 131 1.572.000

AMPLOP AMPLOP 8.913.200

000005 AMPLOP Amplop polos Tanggung 104 54 893.200

000035 AMPLOP Amplop Coklat Bertali (Isi 50 buah) 6 378.000

000045 AMPLOP AmplopPaperline Polos Putih Panjang No. 90 320 7.642.000

KOP SURAT KOP SURAT 8.850.000

000001 KOP SURAT Kop Surat Ditjen Hortikultura Folio 80 Gram 30 5.700.000

000002 KOP SURAT Kop Surat Ditjen Hortikultura A4 80 Gram 21 3.150.000

BAHAN CETAK LAINNYA BAHAN CETAK LAINNYA 57.484.800

000080 BAHAN CETAK LAINNYA Buku Lapang Manggis 92 3.450.000
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000117 BAHAN CETAK LAINNYA Buku GAP Florikultura 2014 6 90.000

000137 BAHAN CETAK LAINNYA Buku Lapang Alpukat 400 15.000.000

000495 BAHAN CETAK LAINNYA Buku SOP Budidaya Dracena Sanderiana 41 1.754.800

000552 BAHAN CETAK LAINNYA Buku Petunjuk Teknis Peningkatan Buflo 365 35.952.500

000568 BAHAN CETAK LAINNYA Panduan Penerapan  Teknologi Budidaya Mangga 25 1.237.500

TINTA/TONER PRINTER TINTA/TONER PRINTER 113.200.900

000465 TINTA/TONER PRINTER Toner 80A 5 1.925.000

000501 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laser jet 107W(107A) Original 22 9.265.000

000545 TINTA/TONER PRINTER Toner Fuji Xerox P115 W 7 1.890.000

000546 TINTA/TONER PRINTER Tinta Epson 664 Warna 68 7.206.800

000586 TINTA/TONER PRINTER Toner HP 2012 (1010) (12A) remanufactured 24 6.980.000

000587 TINTA/TONER PRINTER Toner HP CE278A (78A) remanufactured 19 4.928.500

000588 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laserjet 2055 D (05A) Remanucfactured 26 7.630.000

000589 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laserjet P 1006 P1005 CB435A (35A) 
Remanufactured

27 7.303.000

000590 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laser Jet P1505 (36A) Remanufactured 13 3.510.000

000592 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laser Jet P1102 CE285A M1132 (85A)
Remanufactured

39 10.661.200

000593 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laser Jet P1200 (15A) Remanufactured 14 4.030.000

000594 TINTA/TONER PRINTER Toner HP Laser Jet PRO M12w (79A) Remanufactured 4 1.280.000

000595 TINTA/TONER PRINTER Tner Laser Jet CP 1025 Colour (310A-313A) Remanufactured 7 1.995.000

000596 TINTA/TONER PRINTER Toner Laser jet P2015 2015dn (53A) Remanufactured 11 3.168.000

000598 TINTA/TONER PRINTER Toner Laser Jet PRO M203D (30A) Remanufactured 24 6.643.200

000602 TINTA/TONER PRINTER Tinta Epson 664 Hitam 66 6.990.000

000618 TINTA/TONER PRINTER Toner Lasejet Pro M 402n (26A) 4 1.080.000

000636 TINTA/TONER PRINTER Toner CF230A Remanufactured 8 2.280.000

000638 TINTA/TONER PRINTER Toner CF248A Remanufactured 10 3.850.000

000642 TINTA/TONER PRINTER Toner Epson  L1110 Black (003) 42 4.473.000

000643 TINTA/TONER PRINTER Toner Epson  L1110 Colour (003) 57 6.055.200

000644 TINTA/TONER PRINTER Toner Epson WF-100 Black 2 780.000

000645 TINTA/TONER PRINTER Toner Epson WF-100 Colour 2 780.000

000648 TINTA/TONER PRINTER Toner Canon No. 303 2 568.000

000655 TINTA/TONER PRINTER Toner HP 802 Colour 2 460.000

000657 TINTA/TONER PRINTER Toner HP 83A remanufactured 23 5.719.000

000689 TINTA/TONER PRINTER Toner 1 2023 5 1.750.000

USB/FLASH DISK USB/FLASH DISK 2.435.600
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000004 USB/FLASH DISK Flash Disk 16 GB 22 2.129.600

000005 USB/FLASH DISK Flash Disk 32 GB 2 306.000

MOUSE MOUSE 352.800

000004 MOUSE Mouse Logitech Wireles M 170 2 352.800

SAPU DAN SIKAT SAPU DAN SIKAT 80.000

000002 SAPU DAN SIKAT Sapu Ijuk Ukuran Standar 2 80.000

ALAT-ALAT PEL DAN LAP ALAT-ALAT PEL DAN LAP 648.000

002002 ALAT-ALAT PEL DAN LAP Kanebo 27 648.000

BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

BAHAN KIMIA UNTUK PEMBERSIH 4.759.700

000007 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Sabun Cuci Tangan 17 517.200

000029 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Sunlight Refill 800 ml 29 536.500

000043 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Superpell 800 ML Refill 4 72.000

000046 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Wipoll Refil 750Ml 46 1.058.000

000047 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Baygon Semprot Besar 20 780.000

000049 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

Sunlight 640 Ml 48 696.000

000050 BAHAN KIMIA UNTUK 
PEMBERSIH

SUPERPELL 770ML REFILL
(JERUK,LEMON,APEL,MAWAR)

50 1.100.000

PENGHARUM RUANGAN PENGHARUM RUANGAN 6.933.800

000001 PENGHARUM RUANGAN Kamper Bola Warna 89 1.896.000

000003 PENGHARUM RUANGAN Pengharum stella gantung 37 592.000

000008 PENGHARUM RUANGAN Pewangi Ruangan Matic 300 Ml 11 513.800

000022 PENGHARUM RUANGAN Pengharum Stella Matic Refil 225 Ml 30 1.204.000

000023 PENGHARUM RUANGAN Pengharum Stella Spray 400 Ml 29 928.000

000026 PENGHARUM RUANGAN Stella Spray 350Ml 50 1.800.000

PERABOT KANTOR 
LAINNYA

PERABOT KANTOR LAINNYA 8.968.900

999029 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Spon Cuci Piring 50 200.000

999040 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Pembolong Kertas No. 85 6 447.000

999057 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Facial Tissue 250 Sheet 329 4.141.500

999164 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Porstex Botol 5 110.000

999176 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Post it Plastik Panah Warna Warni 170 1.785.000

999179 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Post-it 656 8 156.000

999180 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Post-it 654 86 1.324.400

999186 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Tissue Nice Rool 99 693.000

999189 PERABOT KANTOR 
LAINNYA

Sikat Cuci Pring 28 112.000

KABEL LISTRIK KABEL LISTRIK 5.028.100
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000016 KABEL LISTRIK Kabel Telephone Gepeng + Konektor 2 800.000

000037 KABEL LISTRIK Kabel NYM 3x2,5 Suprime 1 1.029.600

000038 KABEL LISTRIK Kabel NYM 2x2,5 Suprime 3 2.398.500

000039 KABEL LISTRIK Kabel NYM 3x1,5mm, 50m 1 650.000

000041 KABEL LISTRIK Kabel NYA 0,9 Konek 2 150.000

LAMPU LISTRIK LAMPU LISTRIK 7.499.100

000032 LAMPU LISTRIK Lampu Philips Essential 18 Watt 12 612.000

000041 LAMPU LISTRIK Lampu T5 28w 4 609.600

000042 LAMPU LISTRIK Lampu LED 12 W Philips 10 675.000

000043 LAMPU LISTRIK Lampu TL 18 W 15 382.500

000044 LAMPU LISTRIK Lampu Tembak 10 W 2 156.000

000047 LAMPU LISTRIK TL LED 16 Philips 4 225.000

000051 LAMPU LISTRIK LED Panel 10 Watt 11 660.000

000052 LAMPU LISTRIK LED Panel 14 Watt 7 483.000

000053 LAMPU LISTRIK LED Panel 23 Watt 8 1.196.000

000056 LAMPU LISTRIK Downlight 23 Watt Philips 4 1.000.000

000057 LAMPU LISTRIK Lampu Selang Warna Warni 1 1.500.000

STOP KONTAK STOP KONTAK 3.016.300

000003 STOP KONTAK Stop Kontak 4 Lubang (Uticon) 14 348.300

000005 STOP KONTAK Stop Kontak Tanam 1 679.000

000008 STOP KONTAK Stop Kontak AC 36 1.944.000

000009 STOP KONTAK Stop Kontak Tanam 1 Lubang Broco 3 45.000

SAKLAR SAKLAR 988.800

000002 SAKLAR Saklar Engkel 20 520.000

000003 SAKLAR Saklar Seri 10 244.800

000004 SAKLAR Saklar Engkel 14 224.000

STACKER STACKER 5.725.000

000002 STACKER Stacker AC Kaki 3 (Stop Kontak+Colokan Kaki+Box Dus) 31 3.038.000

000003 STACKER Stacker Broco 128 1.715.000

000005 STACKER Stacker AC 40 972.000

BALAST BALAST 378.000

000003 BALAST Balast Trafo Philips BTA 36 Watt 5 90.000

000004 BALAST Balast Trafo Philips BTA 18 Watt 16 288.000

STARTER STARTER 2.889.675
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000008 STARTER Stater S.10 95 1.140.750

000009 STARTER Starter S.2 148 1.748.925

BATU BATERAI BATU BATERAI 6.508.000

000002 BATU BATERAI Batu Baterai ABC Besar 70 768.000

000004 BATU BATERAI Batu Baterai Alkaline AA isi 2 187 3.318.000

000007 BATU BATERAI Baterai Alkaline 9 Volt 16 552.000

000008 BATU BATERAI Batu Baterai Alkaline Alkaline AAA Isi 2 114 1.870.000

ALAT LISTRIK LAINNYA ALAT LISTRIK LAINNYA 1.394.600

000045 ALAT LISTRIK LAINNYA Isolasi Mito 10 15.000

000046 ALAT LISTRIK LAINNYA Piser + Baut S6 1 18.000

000050 ALAT LISTRIK LAINNYA Sekring AC 13 Amper 2 600.000

000051 ALAT LISTRIK LAINNYA Sekring AC 15 Amper 1 111.600

000074 ALAT LISTRIK LAINNYA MCB 10A 2 154.000

000075 ALAT LISTRIK LAINNYA MCB 25A mb 3 261.000

000076 ALAT LISTRIK LAINNYA MCB 16A mb 2 160.000

000077 ALAT LISTRIK LAINNYA Soket Lampu Selang WB 5 75.000

STEMPEL STEMPEL 843.700

000003 STEMPEL Tangga Lipat "Reaim" 3.8M+Perak 1 843.700

PERLENGKAPAN 
PENUNJANG KEGIATAN 

PERLENGKAPAN PENUNJANG KEGIATAN KANTOR
LAINNYA

19.260.000

000010 PERLENGKAPAN 
PENUNJANG KEGIATAN 

Lambang  Garuda 1 1.000.000

000011 PERLENGKAPAN 
PENUNJANG KEGIATAN 

Meja Kasir Shelving P1500 2 9.200.000

000012 PERLENGKAPAN 
PENUNJANG KEGIATAN 

Pintu Putar 2 7.500.000

000013 PERLENGKAPAN 
PENUNJANG KEGIATAN 

Keranjang Dua Roda Biru 12 1.560.000

PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

PERSEDIAAN BERUPA ALAT PENUNJANG
KEDOKTERAN

6.767.770

000001 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Stetoskop Litmann Classic III 1 2.597.080

000002 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Thermogun (Thermometer) 1 395.690

000003 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Tensimeter Type 8712 2 1.395.220

000004 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Otoscope 1 1.369.980

000005 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Blood Lancit Autoclick 8 1.009.800

PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

PERSEDIAAN BERUPA ALAT PENUNJANG
LABORATORIUM

6.200.000

000003 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Sandal Laboratorium 2 300.000

000004 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Masker Laboratorium 9 675.000

000005 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Kapas untuk Laboratorium 9 675.000

000006 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Filter Paper Laboratorium (Diameter 12,5cm) 5 300.000
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000007 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Tissue untuk Laboratorium 3 150.000

000008 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Baju Laboratorium 8 1.600.000

000009 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Buku Referensi Laboratorium 3 1.500.000

000010 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG

Sarung Tangan Laboratorium 20 1.000.000

PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG STUDIO

PERSEDIAAN BERUPA ALAT PENUNJANG STUDIO
DAN KOMUNIKASI

5.150.000

000001 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG STUDIO

Mic Wireless Hedwell EVO7 2 4.600.000

000002 PERSEDIAAN BERUPA 
ALAT PENUNJANG STUDIO

Stand Mic 2 550.000

ALAT PENUNJANG 
KEGIATAN KANTOR 

ALAT PENUNJANG KEGIATAN KANTOR LAINNYA 1.267.650

000005 ALAT PENUNJANG 
KEGIATAN KANTOR 

Mesin Las Listrik Inverter MMA 160 A 11 1.267.650

PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

PERSEDIAAN BERUPA BAHAN PENUNJANG
KEDOKTERAN

5.920.206

000001 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Kasa Steril 10 99.850

000002 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Elastic Perban 4 Inc 5 178.490

000003 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Hansaplast 5 188.198

000004 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Sofra Tulle 5 900.000

000005 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Spuit 3Cc 1 124.320

000006 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Spuit 5Cc 1 145.698

000007 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Stik Easy Touch Glucose 2 220.000

000008 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Stik Easy Touch Uric Acid 2 220.000

000009 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Stik Easy Touch Cholesterol 2 430.000

000010 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Alat cek Gula Darah. 1 315.000

000011 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Alkohol Swab. 2 39.960

000012 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Plastik Limbah Kuning. 6 524.010

000013 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Masker Sensi Headlop. 1 175.100

000014 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Masker Sensi Earlop. 5 595.980

000015 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

SaveGlove Nitril Non Powder Uk. M. 3 216.800

000016 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

SaveGlove Nitril Non Powder Uk. L. 4 293.600

000022 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Kartu Berobat 482 1.253.200

PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

PERSEDIAAN BERUPA BAHAN PENUNJANG
PERTANIAN

288.625.642

000058 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Protein Hidrolisa 35 5.250.000

000059 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Metil Eugenol 41 25.625.000

000060 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Wooden Block 1.600 2.400.000

000061 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Insektisida Nabati (Cad. Pengendali OPT Ramling T.A 2025) 87 23.492.871

000062 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Likat Kuning (Cad. Pengendali OPT Ramling T.A 3.950 54.640.350

000063 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Fero Bwg (Cad. Pengendali OPT Ramling T.A 2025) 640 13.389.081



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

000064 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Pestisida Primadeco WP (Cad, Pengendali OPT Ramling T.A 
2025)

480 14.966.400

000065 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Pestisida Biotracol WP ((Cad, Pengendali OPT Ramling T.A 
2025)

768 23.946.940

000066 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Benih Cabai Rawit Var. Sigantung @10gr T.A 2025 1.800 52.380.000

000067 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Benih Cabai Keriting Var. CMK Tavi @10gr T.A 2025 800 53.680.000

000068 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Benih Sawi Var. Dora @10Gr T.A 2025 1.000 15.778.000

000069 PERSEDIAAN BERUPA 
BAHAN PENUNJANG

Benih Terong Ungu Var. Reza @10Gr T.A 2025 170 3.077.000

OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

OBAT CAIR (BARANG KONSUMSI) 2.829.564

000001 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Amoxicillin Syr ( Pritamox ) 12 255.600

000003 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Bronkipect Syrup 14 832.910

000004 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Buscopan Inj 20 Mg 5 270.140

000005 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Combivent UDV 5 155.860

000006 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Dextral  Syr 1 17.003

000007 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Dextrosa 10% 2 56.050

000011 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Inj Dipenhidramine 5 38.255

000012 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Inj Epineprin 5 75.805

000013 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Inj Ondansentron 5 49.590

000014 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Insto Tetes Mata 4 67.160

000015 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Minyak Kayu Putih 3 25.662

000017 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Erlamycetin TM 15 295.425

000018 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Erlamycetin TT 12 200.640

000019 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Ethyl Chloride Spray 100Ml 1 203.659

000020 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Inj Dexametasone 3 14.997

000023 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Primadex Syr 10 88.560

000024 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Ringer Lactat 1 26.690

000025 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Rivanol 100 Ml 1 5.668

000028 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Sanadryl Ekspektoran 4 60.000

000032 OBAT CAIR (BARANG 
KONSUMSI)

Bedak  Salycil 10 89.890

OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

OBAT PADAT (BARANG KONSUMSI) 42.663.601

000001 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Acyclovir 200 Mg 80 75.920

000002 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Acyclovir 400Mg 140 241.920

000003 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Allopurinol 100Mg 480 377.857

000004 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Allopurinol 300Mg 360 366.880

000005 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Alpara 120 310.468

000006 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ambeven 110 292.500



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

000008 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Amlodipin 10Mg 460 678.040

000009 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Amlodipin 5 10 11.340

000010 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Asam Mefenamat 500Mg 160 272.000

000011 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Asam Tranexamat 260 824.260

000012 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ascardia 210 290.850

000013 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Atorvastatin Calsium 20 Mg 260 1.602.812



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

000014 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Azithromycin 500 Mg 253 2.481.780

000015 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Bisoprol Fumarte 5 Mg 70 265.860

000016 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Candesartan 8Mg 130 828.880

000017 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cataflam 25Mg 130 590.200

000018 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cataflam 50 80 1.247.000

000019 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cefadroxil 500 Mg 109 335.772

000020 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cefixime 100 Mg 60 183.840

000021 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cefixime 200 Mg 140 727.440

000022 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cetirizine 10Mg 250 112.500

000023 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dexametason/Lanadexon 170 58.650

000024 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dextral_ 770 858.080

000025 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dipenhidrinat 300 225.400

000026 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Domperidone 220 107.900

000027 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dulcolax 5Mg 100 473.070

000028 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Iremax 70 202.401

000029 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Isdn 5 ( Isosorbide Dinitrate 5 Mg ) 40 8.520

000030 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ketokonazole 200Mg 90 159.390

000032 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Levofloxacin 500 Mg 139 236.300

000033 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Loperamide 2 Mg 190 86.330

000034 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Loratadin 10 Mg 120 94.640

000035 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Mecobalamin 500Mg 280 375.768

000036 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Meloxicam 7,5 240 213.840

000037 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Methylprednisolon 4 Mg 20 44.265

000038 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Metoclopramide HCL 90 46.530

000040 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Flutamol Tab 170 329.100

000041 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Furosemide 40 Mg 100 35.400

000042 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Gabapentin 100 Mg 110 311.740

000043 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Hydrochlorothiazide 25 Mg ( Hct ) 10 106.270

000044 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Neuralgin Rx 410 618.690

000045 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Neurodex 330 296.010

000046 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Neuropyron 320 705.474

000047 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

New Diatab 368 552.000

000048 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Omeprazole 250 131.120

000049 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Paratusin 240 917.761



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

000051 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Primadex Forte 250 234.700

000053 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Rhinos Sr 190 3.459.624

000054 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Salbutamol 2Mg 50 10.650

000055 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Sangobion 250 Tab 185 490.250

000056 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Sanmol Tablet 292 212.868

000057 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Selcom C 55 197.600

000058 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Simvastatin  10Mg 140 24.080

000059 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Simvastatin 20Mg 460 640.400

000060 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Spasminal 250 361.500

000061 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Teosal_ 20 5.380

000062 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Transamin 80 272.080

000063 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Tremenza 70 273.000

000064 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Valsartan 80Mg 60 340.080

000065 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Vitamin B Comp + 12 100 110.901

000066 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Voltadex 50Mg 100 63.800

000067 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Zink 20Mg 100 70.800

000068 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

FG Troches. 30 387.850

000070 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Plantacid  Forte 210 286.650

000072 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Nebilet 5 mng 308 3.788.400

000073 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Clopidogrel 480 2.394.600

000074 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Aspilet 200 198.000

000075 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Amoxicillin 500 Mg 320 392.000

000076 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Betahistin  6 Mg 301 330.600

000077 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Candesartan Cilexetil 16 Mg 130 1.223.543

000078 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Cavipleks 200 248.600

000079 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ciprofloxacin 500 Mg 360 437.128

000080 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dextamine 201 726.800

000081 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Dexteem  Plus 210 109.410

000084 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Gabapetin 300 Mg 103 897.410

000085 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Gludepatic 500 Mg 180 249.131

000086 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ibuprofen 400 202 252.400

000088 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Lansoprazole 30 Mg 310 533.510

000094 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

New Enzyplex 228 717.288

000096 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Ranitidine 150 Mg 400 226.800



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

000099 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Superhoid 21 1.366.000

000102 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Becomzet 1 705.000

000103 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Lecozine 1 45.000

000104 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Bisoprolol Fumarte 2,5Mg 1 36.000

000105 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Hi-D 9 945.000

000106 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Kapsul No. 1 1 43.000

000107 OBAT PADAT (BARANG 
KONSUMSI)

Kapsul No. 2 1 43.000

OBAT SERBUK/TEPUNG 
(BARANG KONSUMSI)

OBAT SERBUK/TEPUNG (BARANG KONSUMSI) 49.668

000001 OBAT SERBUK/TEPUNG 
(BARANG KONSUMSI)

Salycil Bedak 6 49.668

OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

OBAT GEL/ SALEP (BARANG KONSUMSI) 2.835.468

000001 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Acyclovir 5% Krim 13 147.355

000003 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Betason N Krim 14 215.416

000004 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Bioplacenton Gel 15 G 11 341.114

000005 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Chloramphecort H Cream 2 37.438

000006 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Counterpain Krim 2 54.000

000007 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Desoximetason Zalf 13 404.840

000008 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Ketokonazole Krim 3 27.051

000009 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Mikonazole Krim 10 G 4 42.508

000011 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Gentamycin Sk 11 35.668

000012 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Hydrocortisone Krim 5 G 17 156.020

000013 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

PK Kristal 5 66.280

000014 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Trombogel 4 235.608

000015 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Erlamycetin ZM ( Salep ) 7 104.146

000016 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Cendo Xitrol Mini Dose 13 466.648

000017 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Genggigel Sachet 1 Ml 1 356.732

000018 OBAT GEL/ SALEP 
(BARANG KONSUMSI)

Gentasolon 4 144.644

OBAT LAINNYA (BARANG 
KONSUMSI)

OBAT LAINNYA (BARANG KONSUMSI) 1.354.075

000001 OBAT LAINNYA (BARANG 
KONSUMSI)

Hansaplast_ 2 110.900

000002 OBAT LAINNYA (BARANG 
KONSUMSI)

Kain Kasa Steril 5 63.225

000005 OBAT LAINNYA (BARANG 
KONSUMSI)

Stik Easy Touch Cholesterol (isi 10) 5 1.179.950

ALAT/BAHAN UNTUK 
KEGIATAN KANTOR 

ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR LAINNYA 417.000

000368 ALAT/BAHAN UNTUK 
KEGIATAN KANTOR 

Materai 27 297.000

999038 ALAT/BAHAN UNTUK 
KEGIATAN KANTOR 

Tissue Roll Bathroom 20 120.000

OBAT LAINNYA 
(PERSEDIAAN LAINNYA)

OBAT LAINNYA (PERSEDIAAN LAINNYA) 137.335



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah
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000022 OBAT LAINNYA 
(PERSEDIAAN LAINNYA)

Alat Cek Easy Touch 1 125.335

000026 OBAT LAINNYA 
(PERSEDIAAN LAINNYA)

Kertas  Perkamet 1 12.000

HEWAN DAN TANAMAN HEWAN DAN TANAMAN 8.893.797.500

000988 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Merah Varietas Tajuk 10.000 491.650.000

003105 HEWAN DAN TANAMAN KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS BINTANA 2023 260 1.235.000

003107 HEWAN DAN TANAMAN KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS MATAHARI 2023 230 1.092.500

003108 HEWAN DAN TANAMAN KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS OTONG 2023 230 1.092.500

003109 HEWAN DAN TANAMAN KEPRI - BENIH DURIAN VARIETAS KANI 2023 230 1.092.500

003121 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Varietas Sangga Sembalun Penyediaan  
Benih  Bawang  Putih 2025

88.000 2.882.000.000

003123 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Sangga Sembalun  Penyediaan Benih 
Bawang Putih Tahap I 2025

19.000 855.000.000

003124 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Lumbu Putih  Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap I 2025

26.000 1.170.000.000

003125 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Lumbu Hijau  Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap I 2025

10.000 458.990.000

003126 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Sangga Sembalun_1  Penyediaan Benih 
Bawang Putih Tahap I 2025

10.000 493.400.000

003185 HEWAN DAN TANAMAN Benih Jagung Manis Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap II 2025 1.680 185.850.000

003230 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Merah Batu Ijo Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III 2025

5.000 222.600.000

003231 HEWAN DAN TANAMAN Benih Kentang Chitra G0 Size M Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III - Kentang 2025

20.000 64.020.000

003232 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Merah Tajuk Fasilitasi Benih Hortikultura Tahap 
IV 2025

9.150 482.625.000

003257 HEWAN DAN TANAMAN Benih Kentang Chitra G0 Size S Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III - Kentang 2025

30.000 88.470.000

003258 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Merah Bima Brebes Fasilitasi Benih Hortikultura 
Tahap III 2025

10.000 494.680.000

003267 HEWAN DAN TANAMAN Benih Bawang Putih Siap Salur T.A 2025 (Swakel Yayasan
Dell)

20.000 1.000.000.000

PERALATAN DAN MESIN 582.300.000

000895 PERALATAN DAN MESIN Kendaraan Roda Empat Toyota Hilux  Rangga PU 2.0 MT 2025 
(HDDAP Mobil Klinik PHT TA. 2025 68%)

1 134.640.000

000896 PERALATAN DAN MESIN Kendaraan Roda Empat Toyota Hilux  Rangga PU 2.0 MT 2025 
(HDDAP Mobil Klinik PHT TA. 2025 32%)

1 63.360.000

000897 PERALATAN DAN MESIN Karoseri (HDDAP Mobil Klinik PHT TA. 2025 68%) 1 153.680.000

000898 PERALATAN DAN MESIN Karoseri (HDDAP Mobil Klinik PHT TA. 2025 32%) 1 72.320.000

000899 PERALATAN DAN MESIN pH Meter and Fertilizer recomended (Peralatan Lab. HDDAP 
TA. 2025 68%)

1 13.600.000

000900 PERALATAN DAN MESIN pH Meter and Fertilizer recomended (Peralatan Lab. HDDAP 
TA. 2025 32%)

1 6.400.000

000901 PERALATAN DAN MESIN Dissecting Kit "From Mbizmarket"(Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 68%)

2 762.552

000902 PERALATAN DAN MESIN Dissecting Kit "From Mbizmarket"(Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 32%)

2 358.848

000903 PERALATAN DAN MESIN Pakaian APD "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 68%) 10 1.659.200

000904 PERALATAN DAN MESIN Pakaian APD "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 32%) 10 780.800

000905 PERALATAN DAN MESIN Protective Clothing Lab Coat "One Med" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 68%)

10 890.800

000906 PERALATAN DAN MESIN Protective Clothing Lab Coat "One Med" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 32%)

10 419.200

000907 PERALATAN DAN MESIN Binocular Microscope "Olympus CX23" (Peralatan Lab. HDDAP 
TA. 2025 68%)

1 15.665.500
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000908 PERALATAN DAN MESIN Binocular Microscope "Olympus CX23" (Peralatan Lab. HDDAP 
TA. 2025 32%)

1 7.372.000

000909 PERALATAN DAN MESIN LED Flashlight "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 
68%)

5 836.060

000910 PERALATAN DAN MESIN LED Flashlight "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 
32%)

5 393.440

000911 PERALATAN DAN MESIN Pesticide Test Kit "Purnama Lab." (Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 68%)

4 70.720.000

000912 PERALATAN DAN MESIN Pesticide Test Kit "Purnama Lab." (Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 32%)

4 33.280.000

000913 PERALATAN DAN MESIN Headlamp Flashlight "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 68%)

2 1.215.840

000914 PERALATAN DAN MESIN Headlamp Flashlight "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 
2025 32%)

2 572.160

000915 PERALATAN DAN MESIN Knapsack Sprayer 2 in 1 16 L "Krisbow" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 68%)

2 1.147.976

000916 PERALATAN DAN MESIN Knapsack Sprayer 2 in 1 16 L "Krisbow" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 32%)

2 540.224

000917 PERALATAN DAN MESIN Thermohygrometer "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 
68%)

2 136.000

000918 PERALATAN DAN MESIN Thermohygrometer "Krisbow" (Peralatan Lab. 2 64.000

000919 PERALATAN DAN MESIN Boot Shoes "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 68%) 6 723.520

000920 PERALATAN DAN MESIN Boot Shoes "Krisbow" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 32%) 4 260.480

000921 PERALATAN DAN MESIN Cooler Box 10L "Lion Star" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 
68%)

1 210.732

000922 PERALATAN DAN MESIN Cooler Box 10L "Lion Star" (Peralatan Lab. HDDAP TA. 2025 
32%)

1 99.168

000924 PERALATAN DAN MESIN Shovel Gagang Kayu 1,2 MM "Ken Master" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 32%)

2 80.000

000925 PERALATAN DAN MESIN Mini Gardening Tools 3 in 1"Ken Master" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 68%)

2 75.820

000926 PERALATAN DAN MESIN Mini Gardening Tools 3 in 1"Ken Master" (Peralatan Lab. 
HDDAP TA. 2025 32%)

2 35.680

BARANG PERSEDIAAN BARANG PERSEDIAAN 7.818.091.833

001627 BARANG PERSEDIAAN Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Mulsa) 2025

4.000 2.850.932.800

001628 BARANG PERSEDIAAN Pupuk Dolomit Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang 
Putih (Dolomit) 2025

400.000 980.000.000

001629 BARANG PERSEDIAAN Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk ZA) 2025

140.000 1.038.615.900

001630 BARANG PERSEDIAAN Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Mulsa) Tahap I 2025

650 476.192.942

001632 BARANG PERSEDIAAN Pupuk SP36 Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap I 2025

22.750 344.867.565

001633 BARANG PERSEDIAAN Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap I 2025

22.750 173.554.605

001634 BARANG PERSEDIAAN Pupuk KCL Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap I 2025

22.750 266.861.760

001636 BARANG PERSEDIAAN Mulsa Plastik Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Mulsa) Tahap II 2025

150 86.247.000

001637 BARANG PERSEDIAAN Benih Bawang Putih Lumbu Hijau Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap II  2025

5.000 225.000.000

001638 BARANG PERSEDIAAN Benih Bawang Putih Lumbu Kuning Penyediaan Benih Bawang 
Putih Tahap II  2025

10.000 450.000.000

001640 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Astonish Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang 
Putih (Peptisida) Tahap I 2025

482 38.706.540

001641 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Corona Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang 
Putih (Peptisida) Tahap I 2025

2 133.168.045

001642 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Cozeb Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang 
Putih (Peptisida) Tahap I 2025

562 57.890.190

001643 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Demolish Pengadaan Sarana Produksi 1.122 155.679.200

001644 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Penalty Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang 
Putih (Peptisida) Tahap I 2025

1.122 136.581.793



KODE Kelompok Barang Nama Barang
Jumlah Rupiah

Hasil Opname Fisik

001664 BARANG PERSEDIAAN Pupuk SP36 Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap II 2025

5.250 73.139.850

001665 BARANG PERSEDIAAN Pupuk ZA Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap II 2025

5.250 33.607.980

001666 BARANG PERSEDIAAN Pupuk KCL Pengadaan Sarana Produksi Benih Bawang Putih 
(Pupuk) Tahap II 2025

6.000 54.219.375

001670 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Metarizep WP (OPT Cabai Ramling T.A 2025 1.320 42.564.720

001671 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Vertilplus (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 1.320 42.564.720

001672 BARANG PERSEDIAAN Pestisida Biotracol WP (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 2.640 85.128.960

001673 BARANG PERSEDIAAN Likat Kuning (OPT Cabai Ramling T.A 2025) 4.400 72.567.888

BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

BARANG PERSEDIAAN DALAM PROSES 67.320.650

002058 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

ACEH - BENIH JERUK SIAM MADU 2023 - DALAM PROSES 1.150 7.211.650

002080 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BATANG BAWAH MANGGA BBH MBAY - DALAM 
PROSES

2.179 8.716.000

002083 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH JERUK KEPROK 2023 UPTD - DALAM PROSES 1.587 6.348.000

002084 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BATANG BAWAH DURIAN BBH DETUBAPA - DALAM 
PROSES

200 1.000.000

002088 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH JERUK KEPROK 2022 BBH DETUBAPA - 
DALAM PROSES

1.500 7.500.000

002089 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH DURIAN SUNAN KALIJAGA 2023 BBH LEMBOR - 
DALAM PROSES

725 3.625.000

002090 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH JERUK KEPROK 2023 BBH NONBES - DALAM 
PROSES

2.105 8.420.000

002091 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH DURIAN OTONG 2023 BBH DETUBAPA - 
DALAM PROSES

600 3.000.000

002092 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

NTT - BENIH JERUK KEPROK 2023 BBH DETUBAPA - 
DALAM PROSES

2.000 8.000.000

002101 BARANG PERSEDIAAN 
DALAM PROSES

Benih Jeruk Siam Madu Dalam Proses UPT. Kutagadung Thn 
2023 (Sumut)

2.500 13.500.000

Jumlah 18.483.791.587
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